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Hanabi mencoba membuka lilitan tali yang mengikat 
tangannya dengan tubuh yang didudukkan dikursi kayu. 
Perasaan Hanabi begitu kalut, dia ingin pergi dari sini. Alarm 
bahaya berbunyi nyaring dikepalanya. 


"Pengin lepas ya, sayang?" tanya seseorang yang berdiri 
didepannya. Tangan kanannya memegang pisau kecil yang 
ia tempelkan didagu Hanabi. 


Tubuh Hanabi bergetar, jantung berpacu dengan cepat, 
keringat dingin mulai keluar dari tubuhnya. Sejak kapan 
orang itu sudah berada didepannya? Hanabi tidak 
mendengar pintu terbuka. Mungkin karena Hanabi terlalu 
fokus untuk melepaskan diri. 


Hanabi meringis saat laki laki didepannya itu menggoreskan 
pisaunya didagunya membuat cairan berwarna merah yang 
berbau anyir keluar. Laki laki itu tidak merasa ragu sama 
sekali. 


"Dengar!" laki laki itu berjongkok didepan Hanabi, kedua 
tangannya ada dikedua paha Hanabi. Meremasnya pelan. 
"Berani menolak aku lagi, aku akan benar benar 
menghukummu." 


Hanabi menelan susah salivanya sendiri. "Dev." suara 
Hanabi terdengar sangat bergetar membuat Devan yang 
mendengarnya menyeringai. 


Devan bangkit, langkah kakinya terdengar menggema 
diruangan itu. Setelah itu, Hanabi mendengar sesuatu yang 
diseret. Tubuh Hana menegang melihat apa yang Devan 
seret. Tubuh seorang yang sepertinya tidak sadarkan diri. 
Laki laki itu menyeringai melihat tubuh Hanabi yang 
menegang. 


"Kau yang berbuat salah tapi orang lain yang menanggung 
kesalahanmu." ujar Devan dingin. Dia meletakkan tubuh itu 
didepan Hanabi. 


"Dev..ja-jangan lakuin." ujar Hanabi tersendat. Dia 
menggeleng, matanya mulai memanas. 


Devan kembali menyeringai, laki laki itu berdiri dibelakang 
laki laki yang sudah tidak beradaya. "Ayo kita mulai 
pertunjukannya." 


Hanabi memekik saat melihat Devan menusukkan pisau 
yang ia pegang keperut orang itu tiga kali. Tubuh Hanabi 
sangat lemas, air matanya turun dengan deras. Bau anyir 
darah menyeruak diindra penciuman Hanabi. 


"Ngga, Dev!" teriak Hanabi histeris. Perutnya terasa diaduk 
aduk membuatnya merasa mual. 


Devan tidak peduli, dia mengobrak abrik perut orang itu 
dengan perasaan nikmat. Hasrat ingin membunuhnya sudah 
ia lampiaskan. "Dia mati, Han." 


Perut Hanabi benar benar mual, kepalanya pening melihat 
isi perut orang itu. Dia ingin memuntahkan makanan yang 
ia makan hari ini. Tapi ia tidak bisa, perutnya hanya terasa 
mual bahkan sangat mual namun tidak bisa ia keluarkan. 
Tubuhnya benar benar lemas, tidak dapat ia gerakan karena 
saking lemasnya. 


Hanabi menggeleng lirih sambil meringis sakit saat melihat 
Devan menggores wajah orang itu dengan pisau membuat 
lantai semakin basah karena darah. Tolong siapa saja, bawa 
pergi Hanabi sekarang juga. 


"Dev." pandangan Hanabi memburam, perutnya semakin 
diaduk aduk dengan cepat, kepalanya pening. Sebelum 
Hanabi benar benar pingsan, Devan berjalan mendekati 
Hanabi, membuka ikatan ditubuhnya lalu mengangkatnya 
dengan perlahan. 


"Kau akan merasakannya jika membuatku kembali marah!" 
desis Devan lirih. Hanabi tidak menjawab, dia menutupi 
mulutnya karena merasa sangat mual. "Kau milikku, Han. 
Hanya milikku!" 
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Chapter 1 : Hanabi Viara 


Hanabi. Gadis bertubuh mungil dengan lesung yang ada 
dikedua pipinya membuat ia tampak sangat manis. Alisnya 
yang tebal dengan bulu mata lentik itu adalah gadis yang 
ceria. Tingkah polosnya membuat orang yang melihatnya 
akan tertawa. 


Gadis berusia 20 tahun yang sudah tidak memiliki siapa 
siapa itu harus menjaga dirinya sendiri. Hanabi harus 
dipaksa menjadi wanita yang kuat dalam hal fisik maupun 
batin. Bekerja keras untuk menghidupinya sendiri. 


Setiap hembusan nafas yang ia keluarkan begitu berarti 
bagi Hanabi. Dalam hidupnya, dia tidak akan bisa bersantai 
barang sedikitpun. Kuliah lalu bekerja, membersihkan 
rumah peninggalan orang tuanya. Hidup sendirian di 
ibukota memang tidak bisa membuat ekonominya 
menjamin. 


Setiap langkah kaki Hanabi membawa harapan yang begitu 
besar untuknya. Setidaknya jika ia pintar, Hanabi bisa 
merubah sedikit ekonominya. Walaupun Hanabi juga ragu, 
saingannya bukan hanya satu dua orang. 


Namun, saat dirinya bertemu dengan Devan. Laki laki 
tampan dengan keluarga terpandang membuat kehidupan 
Hanabi berubah. Laki laki pemilik mata setajam elang itu 
selalu bisa membuat Hanabi mati kutu. Dia selalu takut 
berada didekat Devan. 


Apalagi sekarang, Hanabi digendong ala bridal style oleh 
Devan menuju apartemen mewah milik Devan. Hanabi 
hanya bisa pasrah, tubuhnya masih sangat lemah dan 
perutnya masih terasa sangat mual. Hanabi memang 
memiliki sebuah trauma membuat gadis itu takut dengan 
luka dan darah. 


Dengan tanpa perasaan, tubuh Hanabi dilempar keatas 
tempat tidur Devan. Hanabi meingkuk, Devan selalu bisa 
membuat dirinya tidak bisa berbuat apa apa. Tangan kanan 
Hanabi berada diatas perutnya, bayangan saat Devan 
merobek perut korbannya membuat Hanabi kembali merasa 
sangat mual. 


Devan yang melihat itu menghela nafas, dia memang 
senang jika Hanabi tidak bisa berbuat apa apa dibawah 
kuasanya. Namun, melihat wajah pucat Hanabi dan tubuh 
lemasnya membuat Devan merasa bersalah. Devan 
berbaring disebelah Hanabi, memeluknya erat dan posesif. 


"Jika kau menurut, kau tidak akan seperti ini." ujar Devan 
lembut, dia mengelus punggung Hanabi perlahan. Gadis itu 
hanya diam, suara merdu Devan mulai terdengar. Laki laki 
itu menyanyikan sebuah lagu yang dapat membuat Hanabi 
tidur. Sempat terbesit diotaknya dia akan menyanyikan lagu 
Gloomy Sunday. Tapi Devan langsung mengenyahkan 
pikirannya, bukannya tertidur mungkin Hanabi akan bunuh 
diri. 


Tangan Devan tidak berhenti menglus punggung Hanabi, 
bibirnya juga terus menyanyikan lagu penghantar tidur 
untuk Hanabi. Setelah merasakan nafas Hanabi mulai 
teratur, Devan bangkit dengan perlahan, takut 
membangunkan gadis yang begitu ia cinta itu. 


Devan berjalan keluar kamar, tidak lupa mengunci pintu 
Kamarnya sebagai antisipasi jika tiba tiba saja Hanabi kabur 
walaupun Devan yakin itu tidak akan terjadi. 


Sekarang, lupakan tentang Hanabi sebentar. Dia harus 
membereskan tikus kecil yang ditangkap oleh anak buahnya 
karena tikus kecil itu melihatnya membunuh. Bibir Devan 
terlihat sebuah seringaian iblis, dia tidak akan membiarkan 
adanya saksi mata. 
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Devan berada dibangunan dengan dua lantai. Tempat anak 
buahnya biasa bereksperimen. Alias mencoba 
menghidupkan kembali jantung yang sempat terhenti tanpa 
berada didalam sebuah tubuh. Entah apa yang dilakukan 
anak buahnya, mungkin mereka sedang membuat 
kloningan manusia yang akan dijadikan sebuah boneka. 


"Aku ingin kau jangan merusak matanya. Mata korban itu 
berwarna violet dan aku menyukainya." ujar Cetto, orang 
terdekat Devan berucap dingin. 


Devan mendengus lirih. "Aku tidak bisa berjanji." 


Setelah mengatakan itu, Devan masuk kedalam sebuah 
ruangan meninggalkan Cetto yang tengah memaki Devan 
dalam hati. Mata tajam Devan melihat seorang perempuan 
yang tengah berbaring diatas tempat tidur dengan kedua 
tangan terikat dikepala ranjang. 


Devan berjalan mendekat, dia menyunggingkan senyum 
manis. Bermain main sebentar mungkin menyenangkan. 
Apalagi, Cetto selalu menyediakan obat perangsang untuk 
korban Devan. 


Apa Devan akan bermain dengan perempuan bermata violet 
itu? 


Oh tentu tidak, dia akan menjaga kesuciannya hanya untuk 
Hanabi seorang. Devan hanya akan menyuntikkan obat 
perangsang dengan dosis tinggi. Obat itu akan menyiksa 
mereka dengan perlahan dan Devan juga akan terus 
menggoreskan pisau miliknya ke tubuh perempuan itu. 


Tangan Devan mengambil suntikan yang sudah berisi obat 
perangsang. Tanpa berfikir, Devan menyuntikkan obat itu ke 
lengan polos perempuan itu membuat mata perempuan itu 
yang awalnya tertutup lalu langsung terbuka. Matanya 
melihat Devan yang tengah menatapnya sambil tersenyum 
manis. Dia merasa takut, laki laki itu adalah orang yang 
sama dengan orang yang ia lihat tengah membunuh. 


"Kau--" perempuan itu tidak melanjutkan ucapannya karena 
tubuhnya mendadak terasa panas. Tubuhnya bergetar dan 
terus menggeliat cepat. Devan yang melihat itu tersenyum. 
Obat yang ia suntikan mulai beraksi. "Apa yang..kau la- 
lakukan?" 


Devan hanya menyeringai, dia memperhatikan wajah 
perempuan yang terlihat tersiksa. Tangan Devan mengelus 
leher perempuan itu dengan lembut membuatnya 
melenguh. Dia ingin meminta lebih. "Ingin lebih, sayang?" 
tentu saja perempuan itu mengangguk. 


"To--long..ini sangat..panas." ujarnya tersendat sendat. 
Tubuhnya terus bergerak gelisah. 


Devan menyeringai, dia merobek dress pendek yang 
dikenakan wanita itu membuat dalaman berwarna 
merahnya terlihat. Devan membelai lembut perut wanita itu 
dengan lembuat membuat perempuan itu kembali 
melenguh. Dia menutup matanya membuat Devan berdecih. 


Devan mengambil jarum yang ada didalam laci sebelah 
tempat tidur. 


"Jangan pernah menutup mata jika sedang bermain." desis 
Devan tajam. Laki laki itu membuka kelopak mata 
perempuan itu lalu menjahitnya menggunakan jarum dan 
benang yang tadi ia ambil. Wanita itu berteriak keras karena 
merasa sangat sakit diwajahnya. 


Darah merembes keluar dan Devan semakin asik menjahit 
kelopak mata perempuan itu agar tetap terbuka. Perempuan 
itu menangis, dia tidak dapat menutup matanya. 
Menggerakkan bola mata berwarna violetnya juga sangat 
sakit. 


"Nah sekarang kita mulai." ucao Devan dengan suara berat 
dan rendahnya. Devan menduduki kaki perempuan itu agar 
kakinya tidak terus bergerak. Tangan kanan Devan 
memegang sebuah belati, menyeringai. Matanya menatap 
minat pada perut perempuan yang akan menjadi korbannya 
tidak tertutup apa apa. Devan sudah membayangkan jika 
perut itu berlubang. 


Sedangkan wanita itu hanya bisa menangis, wajahnya 
penuh dengan darah. Dia tidak ingin mati, tapi apa yang 
bisa ia lakukan sekarang? Pasrah. Ya hanya itu yang bisa ia 
lakukan. Ini salahnya sendiri karena dia mengikuti Devan 
karena tertarik dengan wajah tampannya. Tapi hanya karena 
merasa tertarik, dia akan mati sebentar lagi. 


"Padahal aku ingin mencongkel matamu. Tapi Cetto bilang 
aku tidak boleh merusaknya. Jadi, apa yang harus aku 
rusak?" tanya Devan membuat perempuan itu semakin 
takut. Mata Devan menatap bibir perempuan itu. Bibirnya 
terlihat tipis dan kecil. Imut, tapi hanya bibi Hanabi yang 
menjadi favorite nya. "Bagaimana jika bibirmu saja?" 


Perempuan itu diam. Melihat perempuan itu diam membuat 
Devan mengangguk. Ia menganggap kalau perempuan itu 
setuju. "Bibirmu memang benar benar cantik." ucap Devan. 
Dia menarik pelan bibir bawah perempuan itu dengan 
perlahan. Tangan kanannya sudah bersiap untuk memotong 
bibir perempuan itu. 


Perempuan itu menjerit dalam hati, matanya tidak bisa 
terpejam. Dia melihat sendiri dengan mudahnta Devan 
memotong bibir bawahnya. Darah mengucur deras 
membasahi leher dan dadanya. Devan tersenyum puas. Dia 
tidak bisa berlama lama, Devan sudah ingin pulang. 
Mendekap tubuh Hanabi erat. Mencium pipi tembamnya 
berkali kali. 


"Kita lakuin dengan cepat." ujar Devan dingin. Dia 
memotong telinga kanan perempuan itu membuat 
perempuan itu kembali menjerit dalam hati. 


Kasur itu mereka duduki sudah penuh dengan darah. 
Perempuan itu juga terlihat sudah sangat lemah, matanya 
sayu. Dia sudah tidak kuat. Dia ingin memejamkan matanya, 
namun terasa sangat sakit. Namun, kesadaran perempuan 
dipaksa kembali saat Devan menusukkan pisau itu 
diperutnya. 


Sungguh, perempuan itu benar benar lemas. Nafasnya mulai 
tersenggal senggal, jantungnya berdetak sangat pelan. 
Matanya menatap langit langit kamar itu dengan 
pandangan kosong. Nafasnya semakin memberat dan 
nyawanya terasa semakin menipis. Yang terakhir perempuan 
itu rasakan adalah saat Devan membuat garis 
menggunakan belati dengan tusukan dalam menuju 
dadanya. Setelah itu, semuanya gelap. Dia tidak merasakan 
apapun. 


Devan bangkit saat dia tidak merasakan kehidupan lagi. 
Laki laki itu berjalan menuju kamar mandi yang ada 
diruangan itu. Membersihkan tangannya yang berlumuran 
darah. Belum selesai dia membersihkan tangannya, teriakan 
Cetta terdengar keras. "Devan! Aku sudah bilang, jangan 
bermain pada matanya!" 


Bahu Devan terangkat, dia keluar dari kamar mandi. Berdiri 
didepam Cetta yang menatapnya sangat kesal. "Hanya 
kelopaknya saja yang rusak. Bola matanya tidak. Lagi pula, 
kelopak matanya tidak indah." 


Cetta mendengus keras. Dia meletakkan kedua tangannya 
dipinggang. "Lain kali, potong saja lehernya sampai 
kepalanya terputus." 


Devan terkekeh mendengarnya. "Ide yang bagus. Lain kali 
akan aku lakukan." 
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Ps: sebenarnya aku yang takut sama luka. Jadi, 
traumaku aku masukin ke karakter Hanabi. Gejalanya 
sama, bener bener persis. 


Apa diantara kalian ada yang sama denganku? 
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Chapter 2: Pagi, sayang. 


Hanabi menggeliat dalam tidurnya. Perlahan matanya 
terbuka lalu tertutup lagi menyesuaikan cahaya yang masuk 
kedalam matanya. Hanabi tidak ingat berapa lama dia tidur, 
tapi beruntung karena dia tidak bermimpi saat Devan 
membunuh. Mungkin Hanabi akan muntah didalam mimpi. 


Mata Hanabi melihat sebuah tangan yang melingkar diatas 
perutnya. Perempuan itu mendongak, dia melihat Devan 
yang tengah tertidur dengan nyamannya. Hanabi menghela 
nafas, dia menunduk melihat tangannya sendiri. Pikirannya 
mengelana kemana mana. Mengingat saat kejadian waktu 
dia masih duduk disekoah menengah atas. 


Saat SMA hidup Hanabi memang benar benar diuji. 
Kehilangan sosok sang kakak, mempunyai sebuah tumor 
dikepalanya dan juga hamil diluar nikah. Namun yang 
paling menyakitkan adalah saat saudara kembar dari orang 
tengah memeluknya ini mengkhianati dirinya. Mengetahui 
itu membuat Hanabi benar benar seperti tertimpa batu 
besar. 


Mengalami tabrak lari karena Hanabi melihat Gevan yang 
saat itu tengah bersama wanita lain dan dengan jelas jelas 
Hanabi tengah mengandung anak laki laki itu. Dan disaat 
itulah, dia kehilangan anaknya. Hanabi benar benar 
terpuruk, anak yang ia kandung tidak bersalah sama sekali. 
Yang salah adalah bapaknya. Udah tabur benih padanya 
tapi malah main sama wanita lain. Hanabi kan jadi kesal. 


Hanabi mengerang keras. Dia memukul dada Devan dengan 
keras membuat laki laki itu terbangun. Dia menangkap 
kedua tangan Hanabi, dengan sangat jelas Devan melihat 
tatapan kesal dan sedih secara bersamaan dimata Hanabi. 
Devan tersenyum. "Pagi, sayang." 


Hanabi hanya menatap Devan datar. Nafasnya memburu 
dengan dada yang naik turun dengan cepat. Devan yang 
melihat itu menggeleng, laki laki itu mengelus pipi Hanabi 
lembut. Mengecup kening Hanabi lama dan lembut. "Kenapa 
sih? Kok pagi pagi udah kesel gitu?" 


Hanabi menarik nafas panjang lalu menghembuskannya 
perlahan seolah nafasnya itu akan membawa pergi segala 
perasaan yang ada dihatinya. "Saudara kamu itu ngeselin 
banget." ujar Hanabi ketus. "Awas aku mau mandi." 


Mendengar nada ketus dari Hanabi membuat Devan 
terkekeh. Dia mengangkat kaki kanannya lalu menindih 
kedua kaki Hanabi. Menarik Hanabi agar semakin dekat 
dengannya. Devan memeluk Hanabi layaknya bantal guling 
membuat Hanabi tidak bisa berbuat apa apa. "Dev! Apaan 
sih?! Lepas ngga!" 


Devan menggeleng keras. Laki laki itu menyangga 
kepalanya menggunakan tangan kirinya. Menatap wajah 
Hanabi dengan senyum memikatnya. Hanabi yang melihat 
itu hanya bisa mengalihkan pandangannya. Dia salah 
tingkah. Tangan kiri Devan ada disisi kiri kepala Hanabi. 
Mengelus pipi kiri Hanabi dengan lembut. "Kamu lucu 
banget kalo lagi kesel." 


Hanabi mendengus, dia menatap Devan. Wajah itu tidak 
berubah, tetap tampan walau keji. Namun, ada hati hello 
kitty didalam sana. Devan adalah laki laki yang 
menyelamatkannya disaat dia terpuruk dulu. Devan tidak 


meninggalkannya walaupun Hanabi selalu bersikap kasar 
pada Devan. 


"Aku tau aku tampan. Liatinnya ngga usah gitu juga." ucap 
Devan kelewat percaya diri. 


"Iya, kamu emang tampan. Tapi, kamu utusannya malaikat 
maut." ucap Hanabi membuat Devan yang mendengarnya 
tertawa. Tawa yang membuat Devan terlihat sangat tampan 
dan membuat hati Hanabi menghangat. 


Devan menghentikan tawanya, darahnya berdesir cepat 
dengan jantung yang berpacu dengan cepat saat melihat 
Hanabi tersenyum padanya. Tangan kanan Devan terangkat, 
laki laki itu mengelus bibir bawah Hanabi dengan lembut. 
"Tetaplah tersenyum. Aku menyukai senyummu." laki laki itu 
menjeda, menatap kedua mata Hanabi dalam. "Aku akan 
sangat bahagia kalo kamu bahagia. Apalagi bahagianya 
sama aku." 


Hanabi menatap kedua mata Devan, mencari kebohongan 
disana walaupun dia tidak menemukannya. Mata Hanabi 
terpejam saat bibir Devan menyentuh keningnya dengan 
lembut. Lalu bibir laki laki itu turun kematanya, 
mengecupnya bergantian. "Mata ini tidak boleh menatap 
laki laki lain selain aku." 


Bibir Devan mengecup hidung Hanabi lalu yang terakhir, 
bibir laki laki itu mencium bibir Hanabi. Menciumnya lembut 
penuh cinta, memberitahu pada Hanabi kalau dia benar 
benar mencintainya. Tidak peduli pada masa lalu Hanabi. 
Devan memiringkan kepalanya saat merasa Hanabi 
membalas ciumannya. Tersendat sendat karena Hanabi 
begitu amatir. Ingat, Hanabi hanya melakukan sekali dan itu 
bisa langsung jadi. Wajar saja Hanabi masih sangat amatir. 


Devan melepaskan tautan bibirnya, dia tersenyum 
membersihkan bibir Hanabi yang basah menggunakan ibu 
jarinya. Kedua bibir Devan terangkat, laki laki itu kembali 
menunduk. Mengigit pipi Hanabi gemas membuat 
perempuan itu memekik lirih. "Aku benar benar sudah qila. 
Kenapa aku sangat mencintaimu?" 


Hanabi hanya terkekeh, dia mengacak acak rambut Devan 
gemas. "Terimakasih untuk segalanya. Makasih karena tetap 
mencintaiku walaupun--" 


"Sstt..ngga usah dilanjutin. Aku cinta kamu. Tulus. Tidak 
peduli pada masa lalu kamu. Lagi pula aku ikut terlibat 
dimasa lalu kamu." ucap Devan memotong ycapan Hanabi 
membuatnya tersenyum. "Lebih baik kamu bersiap. Kita ada 
kuliah pagi hari ini." 
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Devan dengan kuasanya memang dapat melakukan apapun. 
Termasuk menentukan jadwal kuliahnya yang selalu sama 
dengan Hanabi. Devan tidak mau jauh jauh dari Hanabi. 
Satu jam tanpa Hanabi saja rasanya seperti satu minggu 
tidak bertemu Hanabi. 


Teman temannya mengatakan kalau Devan itu bucin akut. 
Devan tergila gila dengan Hanabi sampai teman temannya 
terlihat sangat jengah melihat kelakuan Devan yang kelewat 
posesif dan protektif. 


"Hanabi jangan makan yang pedes pedes. Nanti kamu sakit 
perut." ucap Alana sambil menirukan suara Devan. Bukan 
tanpa alasan Alana mengatakan itu, dia melihat Hanabi 
yang memasukkan empat sendok sambal ke mangkuk 
bakso. Dan Alana dengan mudah menebak apa yang akan 
Devan katakan. 


Devan menatap Alana tajam. Saat ini mereka berada 
didalam kantin kampus. Banyak bisikan bisikan setan yang 
memuji ketampanan Devan dan perlakuan laki laki itu 
terhadap Hanabi. Mereka iri. Tentu saja iri. Devan yang 
tampan itu sangat manis kepada Hanabi. Alana hanya 
mendengus sambil menatap Devan tidak kalah tajam. 
"Badgirl gadungan." 


Mata Alana melotot, dia menatap Devan kesal. "Gue bukan 
badgirl gadungan. Gue udah tobat ya." 


Devan tidak menanggapai ucapan Alana membuat gadis itu 
semakin kesal. Devan malah menatap Hanabi yang sudah 
memakan bakso miliknya dengan lahap. Dia ingin merebut 
mangkok Hanabi namun Hanabi sudah melayangkan 
tatapan tajamnya pada Devan agar tidak melakukan itu. 
"Han, nanti kamu sakit perut loh. Yang susah siapa? Kamu 
sendiri dan aku nanti ikut susah karena harus elusin perut 
kamu." 


Mendengar ucapan Devan, membuat mahasiswi yang ada 
dikantin memekik tertahan. Ucapan Devan sangat lembut 
dan penuh perhatian. Devan yang sangat dingin, ketus dan 
tidak peduli terlihat jauh sangat berbeda saat bersama 
dengan Hanabi. 


Mata Hanabi melihat keadaan kantin. Perempuan itu 
mengedikkan bahunya tidak peduli. Perempuan itu kembali 
melanjutkan makannya membuat Devan menghela nafas. 
Hanabi sudah kembali keras kepala. "Han--" 


"Dev, diem deh! Aku tuh laper." potong Hanabi galak 
membuat Alana terkikik meledek Devan. "Ini juga salah 
kamu. Kalo kamu ngga gangguin aku, pasti kita udah makan 
tadi pagi." 


Tanda tanya besar muncul dikepala semua orang yang ada 
didalam kantin. Apakah Hanabi dan Devan tinggal bersama? 


"Ngga usah ganggu. Mending diem!" ucap Hanabi sebelum 
Devan akan membalas ucapannya. 


Devan mendengus, dia menatap tajam semua orang yang 
ada dikantin. Mereka semua tersentak lalu kembali 
melanjutkan aktifitas mereka yang tertunda. Melihat 
tatapan tajam Devan membuat tubuh mereka tidak bisa 
berkutik dan hanya bisa menuruti Devan. 


"Dev, mata lo kenapa? Tajem banget." tanya Justin yang 
baru saja datang bersama Revan. 


"Lo kek ngga tau Devan aja." ucap Alana sambil melihat 
Devan. 


"Lo ngga berubah ya. Malah makin galak." ucap Revan 
meledek. Kedua laki laki itu duduk dikursi yang masih 
kosong. 


Devan hanya mendengus, tidak membalas ucapan teman 
temannya yang benar benar meledek dirinya. Mata tajam 
laki laki itu melihat Kyle yang datang sambil berlari. 
Sepertinya dikejar oleh seseorang. 


"Kenapa lo?" tanya Justin saat melihat Kyle duduk 
disebelahnya. 


Kyle mengatur nafasnya agar tidak terengah engah. Bahkan 
dia mengambil minuman milik Alana lalu meminumnya 
sampai tandas. "Biasa. Betina gue ngamuk lagi." 


Benar saja, setelah mendengar itu. Sebuah teriakan 
terdengar dikantin. Gadis cantik dengan rambut digerai itu 
berjalan kearah mereka dengan wajah merah padam. Kyle 


menelan susah salivanya. Kenapa juga dia mencintai gadis 
yang galaknya ngalahin emaknya. "Kyle, gue ngga bakalan 
mau jalan sama lo lagi. Sampai kapanpun!" 


Mata Kyle membulat. "Lah kok gitu sih. Jangan dong. Janji--" 


"Janji janji terus! Bilangnya ngga bakal godain cewek lagi. 
Tapi liat yang lebih sexy yang tubuhnya kek gital Spanyol 
langsung minta nomor WA. Ngga bakal gue jalan sama lo 
lagi." ucap Sania. Dia menatap kesal kearah kekasihnya. 


"Ini beneran, aku ngga bakalan genit lagi." ucap Kyle 
semeyakinkan mungkin. 


"Kaga peduli." ucap Sania ketus. Dia duduk disebelah 
Hanabi yang tengah menatap kelakuan keduanya sambil 
terkekeh. 


"Demi apa. Hana, lo cantik banget kalo ketawa." ucap Justin 
yang langsung mendapat lirikan tajam dari Devan. 


"Tin, lo udah ngerasain jatuh dari puncak monas belum? 
Kalo belum, lo mau ngerasain gimana nikmatnya ngga?" 
desis Devan membuat semuanya tertawa kecuali Justin. 
Hanabi mencubit perut Devan, menatap laki laki itu horor 
namun Devan tidak peduli. 


"Iya nikmat habis itu langsung mati." ucap Justin ketus. 
Kak 
A/n 


Sebenarnya ada untungnya buat kalian alurnya aku 
ubah. 


Kalo tetep TWINS DEVIL kalian bakal dapetin konflik 
yang berat terus sad ending. 


Jadi gimana? Masih mau kecewa ngga? Kalo kecewa 
maap ya:) 


Chap 3 


Married with Psychopath 


Chapter 3: Keinginan 


Hanabi berdecak kesal, sudah hampir satu jam dia 
menunggu kedatangan Devan. Katanya Devan sedang 
melakukan apa yang dia sukai. Sungguh, rasanya Hanabi 
ingin membenturkan kepala Devan ke tembok agar laki laki 
itu tobat. Bunuh orang dosa, tapi entah kenapa Hanabi 
selalu bertanya 'bunuh orang dosa ngga?' kalau lagi kesel 
sama orang. 


"Kalau 5 menit ngga sampai, gue pulang aja." gerutu Hanabi 
kembali duduk dikursi halte. Wajahnya sudah terlihat 
memerah karena kesal dengan Devan. 


Sebuah motor kawasaki berwarna hitam berhenti didepan 
Hanabi. Hanabi mengernyit, merasa tidak asing. Dan saat 
helm itu terbuka, Hanabi tersenyum. Dia Alaric. "Han, 
ngapain lo disini? Devan ngga jemput lo?" tanya Alaric 
tanpa turun dari atas motor miliknya. 


"Katanya mau jemput tapi ngga dateng dateng." ujar 
Hanabi. Ada nada kesal disana. 


Alaric tersenyum. "Gue anterin lo pulang gimana? Udah sore 
juga." 


Hanabi terlihat berfikir, jika dia terlalu lama dihalte mungkin 
dia akan lumutan. Tapi kalau dia pulang bersama Alaric dia 
takut ketahuan Devan. "Gimana ya?" 


Alaric terkekeh. "Lo takut ketahuan Devan?" Hanabi 
mengangguk polos. "Nanti gue bilang sama Devan biar lo 


ngga dihukum." 


Hanabi akhirnya mengangguk, dia membuka ponselnya. 
Memberitahu Devan kalau dirinya pulang bersama dengan 
Alaric. 


Me 
Dev, aku pulang sama Alaric. Ngga usah marah, salahin 
kamu sendiri yang ngga dateng dateng. 


Hanabi naik keatas motor Alaric. Setelah Hanabi nyama, 
Alaric kembali melajukan motornya menuju apartemen 
Hanabi. Sebenarnya bukan apartemen milik Hanabi, itu 
milik Devan. Hanabi dipaksa untuk tinggal bersama padahal 
mereka bukan sepasang suami istri. 


Hanya butuh waktu lima belas menit untuk Alaric sampai 
digedung apartemen Hanabi. Dia menghentikan motornya 
lalu membantu Hanabi turun. Hanabi tersenyum kearah 
Alaric. "Makasih udah ngaterin gue. Lo pasti harus muter 
muter dulu kan?" 


Alaric menggeleng. Dia menatap lembut kearah perempuan 
yang pernah ia cinta. "Sama sama. Ngga masalah juga." 
Alaric tersenyum. "Ya udah gue pulang duluan. Lo dirumah 
aja, kayaknya mau hujan." 


Hanabi mengangguk, dia melambaikan tangannya saat 
motor Alaric sudah melesat jauh. Perempuan itu berbalik, 
berjalan santai menuju kamar apartemennya yang ada 
dilantai teratas. Kadang Hanabi berfikir, apartemen 
semewah itu jarang digunakan. Padahal kamarnya sangat 
nyaman. Betah berlama lama karena bisa melihat 
pemandangan kota jakarta. 


Hanabi menekan password apartemen Devan. Mudah, 
karena passwordnya adalah tanggal lahirnya. Tidak tau 


kenapa, dan Hanabi juga tidak mau memikirkan itu. Hanabi 
membuka pintu apartemen itu lalu masuk tidak lupa 
menutup pintunya kembali. Hanabi melepas sepatunya lalu 
meletakannya dirak sepatu. Hari ini dia sangat lelah. 


Langkah kaki Hanabi membawanya kedapur. Dia lapar dan 
dia ingin memakan sesuatu. Dibukanya pintu kulkas, 
mengambil bahan bahan makanan untuk ia masak. 
Seadanya, karena dia sudah sangat lapar. Setelah setengah 
jam, Hanabi selesai memasak. Dia membawa masakannya 
itu kekamar, tidak lupa menyisakannya untuk Devan. 


Hanabi berjalan menuju balkon kamarnya, meletakkan 
piring itu ke meja bundar yang ada dibalkon. Dia kembali 
masuk kedalam kamar, mengambil laptopnya untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen nya. 
Perempuan itu duduk diatas sofa, menyalakan laptop 
miliknya. Perempuan itu juga menyempatkan memakan 
masakannya. 


Dua jam kemudian Hanabi selesai mengerjakan tugasnya. 
Dia merenggangkan ototnya yang terasa kaku. Hujan turun 
dengan lebat setengah jam yang lalu tapi Hanabi masih 
betah dibalkon. Piring berisi makanan miliknya sudah 
tandas tidak tersisa. 


Hanabi meletakkan dagunya diatas meja, melihat video 
yang Hanabi putar. Dari pada bosan, lebih baik Hanabi 
streaming video di youtube. Tidak khawatir kuota habis 
karena Devan selalu mengisinya. Uang jajan Hanabi tidak 
berkurang jadinya. 


Ngomong ngomong tentang Devan, laki laki itu pergi cukup 
lama. Hanabi menggerutu, dirinya pulang telat lima belas 
menit saja diomeli. Tapi dengan seenak jidat, Devan tidak 
terlihat lebih dari tiga jam. Sebenarnya dia kemana? Masa 


melakukan hobi nya saja bisa lebih dari tiga jam. Membunuh 
orang setengah jam juga sudah selesai. 


Hanabi menyenderkan punggungnya kesofa, menatap 
kelayar laptop yang dibelikan oleh Devan dengan malas. 
Udara dingin yang menusuk karena keadaan sudah malam 
tidak membuat Hanabi masuk kedalam kamarnya. 


Sampai, Hanabi mengalihkan pandangannya saat dia 
mendengar suara pintu kamar terbuka. Hanabi melihat 
Devan yang baru pulang. Wajahnya datar, tidak terlihat 
lelah ataupun merasa bersalah sama sekali. Hanabi 
mendengus, dia kembali menatap layar laptopnya. Tidak 
memperdulikan Devan yang berjalan kearahnya. 


Devan duduk disebelah Hanabi, dia ingin memeluk Hanabi 
namun Hanabi langsung beranjak. Membereskan piring dan 
menutup laptopnya begitu saja. Wajah Hanabi terlihat kesal, 
dia berjalan masuk kedalam kamar meletakkan laptopnya 
diatas nakas lalu keluar kamar untuk meletakkan piring 
bekas makannya. 


"Setidaknya bilang maaf dulu kek sebelum duduk." gerutu 
Hanabi lirih. Dia mencuci piringnya lalu kembali berjalan 
menuju kamar. Dia melihat Devan yang sudah duduk diatas 
tempat tidur, menatap Hanabi intens. 


Hanabi hanya menatap Devan datar, dia berjalan menuju 
kamar mandi. Dia ingin mandi walaupun keadaan sudah 
malam tapi tidak masalah bagi Hanabi. 


Sebenarnya Devan merasa bersalah pada Hanabi karena dia 
lupa untuk menjemputnya. Walaupun begitu, Devan juga 
merasa kesal karena Hanabi pulang bersama Alaric. Sifat 
egoisnya muncul kembali. Devan menghela nafas, dia 
menatap langit langit kamarnya. Sepertinya akan ada 
sesuatu yang akan dilakukan oleh Hanabi. 


Setengah jam kemudian, Hanabi keluar dari pintu walk in 
closet. Perempuan itu sudah memakai piyama miliknya. 
Dengan santai, Hanabi duduk dikursi depan cermin. Devan 
yang melihat itu bangkit, berjalan menuju Hanabi. Laki laki 
itu berdiri dibelakang Hanabi. 


"Han--" 


"Kalo ngga mau minta maaf ngga usah ngomong." potong 
Hanabi, dia menyisir rambutnya yang tergerai sampai 


punggung. 


Devan merampas sisir yang dipegang oleh Hanabi, dia 
beralih menyisir rambut panjang Hanabi. Matanya menatap 
wajah Hanabi melalui cermin. "Aku minta maaf." 


Hanabi mendengus. Dia tidak menjawab. Devan yang 
melihat itu menghela nafas, dia mencepol rambut Hanabi 
dengan lembut, takut dapat menyakiti kepala Hanabi. 
Kepala Devan menunduk, meletakkan dagunya dileher 
Hanabi. Kedua tangannya memeluk perut Hanabi erat. 
"Maaf. Aku lupa kalau aku harus menjemputmu." 


Hanabi mencoba melepaskan tangan Devan tapi tidak 
berhasil. Laki laki itu malah menempelkan pipinya pada pipi 
Hanabi. Saling menatap lewat cermin besar yang ada 
didepan mereka. "Kamu ngga mau maafin aku nih?" 


"Ngga! Salah sendiri ngga jemput. Aku udah nunggu lebih 
dari satu jam, Devan." ucap Hanabi kesal. Devan kembali 
menegakkan tubuhnya, memutar kursi yang diduduki 
Hanabi membuat wajah Hanabi berada didepan perut 
Devan. "Kamu nyebelin tau ngga!" 


Devan terkekeh, dia menenggelamkan wajah Hanabi 
diperutnya. Kedua tangannya mengelus punggung Hanabi. 
Lalu, tanpa aba aba Devan mengangkat Hanabi 


kegendongannya. Hanabi memekik namun hanya sebentar, 
kedua kakinya melingkar dipinggang Devan. Wajahnya dia 
tenggelamkan keceruk leher Devan. 


"Oke maaf maaf. Aku ngga akan kek gitu lagi." ucap Devan 
lembut, dia mencium kening Hanabi lembut. "Berhubung 
besok ngga ada kelas, gimana kalo besok kita jalan aja." 


Hanabi langsung menatap Devan. "Jalan kemana?" 


"Kemana aja yang kamu mau. Besok aku nurutin semua 
kemauan kamu." Devan menjawab. 


Hanabi mengangguk. "Ya udah, besok kamu harus pake baju 
yang aku belikan." 


Mata Devan meredup, dia menggeleng. "Ngga ma-" 


"Harus. Katanya mau nurutin semua keinginanku." ucap 
Hanabi memotong. Hanabi terlihat sangat galak. 


Devan tersenyum masam. Dia menggigit pipi Hanabi gemas. 
"Oke oke. Tapi jangan ketawain." 


Hanabi hanya terkekeh. Dia mengangguk lalu memeluk 
Devan. Dia tidak bisa marah ke Devan terlalu lama. 


dak 


Kan kalo gini enak. Ngga mau ada yang sad end kan? 


Chap 4 


Married with Psychopath 


Chapter 4: Calon Menantu. 


"Han, udah belum? Lama banget sih?" tanya Devan setelah 
dia membuka pintu kamar. 


"Sebentar. Lagian baru juga setengah jam kamu nunggu." 
ucap Hanabi, dia bangkit. Mengambil sling bag miliknya. 
Memperhatikan kembali penampilannya yang memang 
sederhana. 


Hanabi berjalan kearah Devan yang masih 
memperhatikannya. Perempuan itu berdiri didepan Devan, 
keningnya  mengernyit karena Devan masih saja 
memperhatikan dirinya. "Kau kenapa?" 


"Seperti perkiraanku. Kamu ngga mau ribet." ucap Devan. 
Dia menatap Hanabi sambil tersenyum. 


Hanabi terkekeh. "Tapi ngga malu maluin kan?" 


Devan menggeleng, dia meraih tangan Hanabi lalu 
menggenggamnya lembut. "Ngga dong. Kan aku cintanya 
kamu bukan style kamu." 


Hanabi kembali terkekeh, mereka berdua berjalan keluar. 
Tidak lupa menutup pintu apartemen mereka. "Kita mau 
kemana sih?" 


"Kan kamu yang nentuin." ucap Devan membuat 
perempuan yang memakai make up tipis itu tersenyum 
malu. Dia lupa. 


Hanabi memperhatikan penampilan Devan. Laki laki itu 
benar benar memakai baju yang ia belikan. Devan selalu 
menolak saat Hanabi memintanya untuk memakai baju itu. 
Tapi sekarang, dia mau memakainya. Benar benar keajaiban. 
Biasanya Hanabi harus memaksa agar Devan memakainya 
tapi Devan tetap saja tidak mau. Tapi semalam, hanya 
meminta satu kali Devan mau memakainya. 


"Kamu cocok loh pake itu." ucap Hanabi setelah 
memperhatikan penampilan Devan. 


"Aku jadi khawatir deh." ucap Devan membuat Hanabi 
mengernyit bingung. 


"Khawatir gimana?" 


"Aku makin ganteng. Nanti kalo para cewek pada ngejar 
ngejar aku gimana?" 


"Astaga. Terlalu pd." ucap Hanabi cuek walaupun dia tidak 
menampik kalau Devan itu makin tampan. 


Devan terkekeh, dia meletakkan tangannya dipundak 
Hanabi. "Lagian siapa suruh aku pake ini." 


"Ya ya ya..terserah mas nya aja." 


dak 


"Mau nya kemana?" tanya Devan saat mereka sudah berada 
didalam mobil. 


"Ngga tau." jawab Hanabi. Tadi malam dia sudah 
memikirkan mau kemana tapi dia bingung. Terlalu banyak 
tempat yang ingin ia datangi bersama Devan. "Bingung." 


Devan melirik Hanabi sekilas. Jujur saja, Hanabi terlihat 
sangat cantik. Kalau tau begini, lebih baik Hanabi ia biarkan 
saja dirumah. Kalau begini kan, banyak orang yang melihat 
kecantikan Hanabi. 


"Kita balik--" 


"Eh jangan dong." potong Hanabi cepat. Dia sudah bersiap 
hampir satu jam masa langsung dibatalkan. "Kemana aja 
deh. Terserah kamu." 


"Bener nih terserah aku?" tanya Devan yang diangguki oleh 
Hanabi. "Ya udah kita dirumah aja. Tiduran sambil nonton 
film gitu." 


Wajah Hanabi cemberut. "Dev, kan aku udah bilang jangan 
balik." 


Devan terkekeh, dia mencubit pipi kanan Hamabi gemas. 
"lya iya. Tapi, kamu hari ini cantik banget. Ngga rela ada 
yang liat kamu selain aku." 


Wajah Hanabi memerah, dia memalingkan wajahnya. 
Melihat toko toko yang ada dipinggir jalan. Dia malu. 
"Terserah deh. Yang penting ngga balik." 


Devan terkekeh, dia menggelengkan kepalanya. Sikap 
Hanabi memang terkadang sangat lucu membuat Devan 
tertawa. Laki laki itu melajukan mobilnya menuju rumah 
nya. Mungkin bertemu kedua orang tuanya terlebih dahulu. 


"Kita kerumah dulu. Mom dari kemarin nanyain terus." ucap 
Devan yang diangguki oleh Hanabi. Toh dia tidak perlu 
malu, Hanabi sudah sangat dekat dengan keluarga 
Vernando. 


Setelah 20 menit, mobil Devan berhenti dikediaman rumah 
keluarga Vernando. Devan keluar dari mobil disusul oleh 
Hanabi. Mereka berdua berjalan bersisian masuk kedalam 
rumah mewah keluarga Vernando. 


Saat pintu terbuka, kaki Devan langsung ditubruk oleh 
gadis kecil berusia 2 tahun. Devan menunduk, dia terkekeh 
melihat Daisy. Putri kecil Cacha dan Chiko. Devan 
menggendongnya membuat Daisy langsung melingkarkan 
tangannya dileher Devan. 


"Mana yang lain?" tanya Devan pada Daisy. 


"Di dapul." jawab Daisy membuat Devan yang 
mendengarnya terkekeh. Suara cempreng Daisy selalu 
menghibur. 


Mata Daisy melihat Hanabi yang melihat kearahnya. Gadis 
kecil itu memberontak, dia meminta gendong pada Hanabi. 
Dengan sedikit tidak ikhlas, Devan memberikan Daisy ke 
Hanabi. Hanabi langsung menyambut tubuh mungil Daisy 
ke gendongannya. Mereka bertiga berjalan kearah dapur. 


"Mom." panggil Devan yang baru saja sampai dan melihat 
Nia tengah membuat kue. 


Nia mendongak, dia tersenyum lebar. "Akhirnya kalian 
datang juga. Mom udah lama nunggunya." 


Devan dan Hanabi berjalan mendekat. Melihat apa yang 
dilakukan oleh Cacha. Ibu muda itu tengah fokus menghias 
kue yang dibuat oleh Nia. 


"Kak Cacha lagi ngapain?" tanya Hanabi membuat Cacha 
terperanjat kaget. 


Cacha memperhatikan kue itu, dia bernafas lega karena 
cream yang dipakai untuk menghias kue tidak rusak. Cacha 
mendongak. "Jangan ganggu. Kakak lagi sibuk." 


Devan menatap Nia penuh arti sedangkan Nia yang 
mengerti langsung mengangguk. Dia melirik jam yang ada 
di dinding. Pukul 11 siang. "Han, aku pergi dulu. Ada urusan 
mendadak." 


Tanpa menunggu persetujuan Hanabi, Devan langsung 
berjalan keluar meninggalkan Hanabi yang kebingungan. 
Perempuan itu mendudukkan Daisy ke kursi yang ada 
didekat mereka. 


"Mom, ada yang bisa Daisy bantu?" tanya Daisy yang 
mendapat gelengan dari Nia. 


"Ngga ada. Lebih baik kamu ikut Mom aja." ujar Nia setelah 
dia mencuci tangannya sampai bersih. 


"Kemana?" tanya Hanabi bingung. 


"Ikut aja." jawab Nia misterius. "Cha, kamu tinggal hias yang 
itu aja. Yang lain biar orang suruhan Mom aja." 


Cacha hanya mengangguk membuat Nia langsung menarik 
tangan Hanabi agar mengikutinya. Nia menyuruh Hanabi 
agar masuk kedalam mobil lalu disusul oleh dirinya. Supir 
keluarga Vernando yang sudah diberitahu ingin kemana pun 
langsung menjalankan mobilnya. 


"Kita kemana sih, Mom?" tanya Hanabi. Dia benar benar 
bingung. 


"Ke tempat yang pasti kamu suka." ujar Nia membuat 
Hanabi semakin bingung. 


Akhirnya, mobil itu berhenti didepan sebuah butik terkenal. 
Hanabi mengernyit. "Ngapain kesini, Mom?" 


"Udah yuk. Kamu ini udah seperti wartawan saja." ujar Nia 
setelah mereka keluar dari mobil. 


Hanabi mengerucutkan bibirnya membuat Nia terkekeh. 
Mata Nia membulat, dia melihat banyak gaun pengantin 
berjejeran dengan rapih. Semua itu tampak menggoda 
untuk dipakai. 


"Mom, siapa yang mau nikah?" tanya Hanabi, dia berjalan 
mendekat. Melihat gaun pengantin berwarna putih. 


Nia diam, dia hanya melihat Hanabi yang tengah melihat 
gaun pengantin itu dengan mata berbinar. Mata Hanabi 
semakin berbinar saat melihat gaun pengantin yang 
membuatnya tertarik. 


Gaun pengantin dengan model tulle itu benar benar 
memikat. Gaun dengan model off the shoulder itu membuat 
leher dan bahu sang pengantin akan terlihat jenjang. Sabuk 
yang berada dipinggang itu membuat sang pengantin akan 
semakin terlihat feminim. 


Hanabi menyentuh gaun itu. Dia menyukainya, siapapun 
yang akan memakainya pasti akan terlihat sangat cantik. 


"Pilihan yang tepat." sebuah suara terdengar membuat 
Hanabi mengalihkan pandangannya dari gaun pengantin 
itu. 


Seorang wanita yang seumuran dengan Nia datang sambil 
memperlihatkan senyumannya. Wanita itu berjalan kearah 
Hanabi, berjalan mengelilingi Hanabi seolah memperhatikan 
bentuk tubuh Hanabi. 


"Sepertinya kamu cocok memakainya." ucap wanita itu 
dengan suara senang. 


"Tentu saja harus cocok, Fik" Nia berucap dengan nada 
sombong. 


Fika mencibir lirih pada sahabatnya sejak SMA. Istri dari 
dokter tampan itu kembali melihat kearah Hanabi yang 
masih terdiam dengan wajah yanh sedikit bingung. 
"Anakmu pandai mencari calon menantu." 


Nia terkekeh, dia duduk disofa yang tidak jauh dari mereka. 
"Tentu saja. Cantik, kan?" 


Fika mengangguk, wanita itu melepas gaun yang terpasang 
pada manequeen. Dia kembali memperhatikan Hanabi. "Kita 
coba gaunnya. Kau pasti cocok dan akan terlihat sangat 
cantik." 


Nia mengikut mereka. Mereka bertiga berjalan menuju 
sebuah ruangan. Hanabi didudukkan didepan kursi, Hanabi 
ingin bicara tapi Fika sudah memoleskan make ke wajahnya. 
Dia melakukan dengan cepat tapi hasilnya benar benar 
memuaskan. 


Rambut Hanabi dicepol dengan beberapa helai rambut yang 
dibiarkan menjuntai. Hanabi menatap wajahnya sendiri. Dia 
bertanya tanya dalam hati, apa ini benar benar dirinya? 
Sangat berbeda. 


"Sekarang coba ganti bajumu." suruh Fika sambil 
menyerahkan gaun pengantin pada Hanabi. 


Hanabi hanya menurut, dia masuk kedalam ruang ganti. 
Mengganti bajunya dengan sangat hati hati takut merusak 
gaun pengantin itu. Setelah beberapa menit, dia keluar. 


Kedua wanita bersahabat itu terperangah melihat 
penampilan Hanabi. Sangat cantik. Fika memperbaiki gaun 
Hanabi sebentar. Nia tersenyum senang. "Devan pasti tidak 
akan mengenalimu." 


Wajah Hanabi memerah. "Anu..sebenarnya siapa yang akan 
menikah?" 


"Tentu saja kau, Hanabi." ucap keduanya bersamaan. 
"HAH? YANG BENAR SAJA?!" 


KKK 


Komentarnya jangan lupa:* 
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Marrid with Psychopath 


Chapter 5: Nikah Dadakan. 


Ada 2 hal yang tidak pernah Hanabi bayangkan jika 
bersama dengan Devan. Pertama, menemani laki laki itu 
membunuh. Lebih baik suruh saja Hanabi membersihkan 
apartemen, Hanabi tidak akan mau dan tidak akan pernah 
mau melihat Devan membunuh orang. Kasihan. Hanabi 
ngga tega. 


Dan yang kedua, menikah dengan Devan. Hanabi tidak 
pernah memikirkan itu. Devan juga tidak pernah 
menyinggung tentang pernikahan. Ditambah Hanabi juga 
tidak pernah menanyakan tentang hubungan mereka. 
Menurutnya, Devan tetap berada disisinya saja dia sudah 
sangat bersyukur. Tapi ini, menjadi bagian dari keluarga 
Vernando. 


Mata Hanabi melihat Devan yang sudah berdiri dipelaminan. 
Laki laki itu sangat terlihat tampan. Memakai jas berwarna 
hitam dengan kemeja putih dan dasi membuat Hanabi 
benar benar terperangah. Rambutnya yang ditata rapih 
membuat tangan Hanabi gatal untuk mengelusnya. 


Devan sudah mengucap ijab qobul dua menit yang lalu dan 
rasanya benar benar luar biasa. Hanabi masih tidak percaya 
kalau dia sudah menjadi seorang istri. Ini benar benar 
pengalaman pertamanya yang sangat mendebarkan. Hanabi 
gugup, benar benar gugup. Bahkan, dia sudah tidak 
memperdulikan tamu lain yang menatapnya kagum. 


"Lihat, Devan benar benar tampan kan." ucap Cacha dengan 
nada menggoda. 


Wajah Hanabi merah padam, Hanabi hanya mengangguk. 
Membenarkan ucapan Cacha yang sekarang merangkap 
menjadi kakak iparnya. 


Sebenarnya, semua ini terlalu mendadak. Hanabi tidak 
mempersiapkan apapun. Tau tau sudah menjadi istri orang 
saja. 


Devan tersenyum, dia mengulurkan tangannya saat Hanabi 
sudah berdiri didepannya. Laki laki itu menuntun agar 
Hanabi berdiri disebelahnya. Kepala Devan mendekat. 
"Kamu beneran Hanabi kan?" tanya Devan berbisik. "Kamu 
cantik banget. Kita pulang aja gimana?" 


Hanabi mencubit perut perut Devan gemas. Dia menatap 
wajah Devan penuh peringatan. "Apaan sih?!" 


Devan terkekeh, dia mencium kening Hanabi lembut lalu 
kembali menegakkan tubuhnya. Dia menatap keseluruh 
tamu yang sudah menatap mereka dengan binar bahagia. 


Akhirnya, satu persatu menyalami mereka. Baik Devan dan 
Hanabi hanya membalas doa mereka sekenanya. Senyum 
merekah Hanabi tidak hilang sama sekali membuat Hanabi 
benar benar merasakan pegal dipipinya. 


"Aaa! Hana! Ngga nyangka gue lo bisa nikah secepat ini!" 
teriakan Alana membuat teman teman mereka malu, kecuali 
Sania. Dia juga merasa senang karena teman mereka 
akhirnya menikah diumur semuda ini. 


"Astaga! Astaga! Gue ngga nyangka." ucap Sania senang. 
Dia memeluk Hanabi erat setelah Alana memeluknya. 


"Kyle, pacar lo malu maluin." ucap Justin berbisik. "Adek lo 
juga, Ric." 


Kyle dan Alaric mengangkat kedua tangan mereka, 
menyerah. "Bukan siapa siapa gue." 


"Astaga, Han. Lo cantik banget." ucap Alana masih heboh. 
Gadis itu memperhatikan Hanabi dari rambut sampai ujung 
kaki. Yang sesama perempuan juga mengakui kalau Hanabi 
memang cantik. 


Justin berdiri, mendorong kedua perempuan itu agar 
menjauh. Dia menatap Hanabi dengan binar bahagia. "Tau lo 
cantik gini, gue udah culik lo dari dulu ya, Han." 


Ucapan Justin mendapat tatapan tajam dari Devan. 
"Sebelum itu terjadi, gue udah kasih layanan VVIP buat lo, 
Tin." 


Justin tersenyum polos. Dia memberikan doa terbaik buat 
kedua mempelai. Kini giliran Kyle yang ada didepan Hanabi. 
"Tau gini, gue ngga pacaran sama Sania ya, Han. Dev, lo 
tukeran gih." 


Pletak 


"Kyle, itu ada tebing. Bawahnya batu karang, lo mau 
ngerasain ngga?" tanya Sania galak. Pernikahan Hanabi dan 
Devan memang berada dipantai. Itu adalah ide Devan 
karena Hanabi sangat menyukai laut. 


Alaric menggeleng, dia menatap keduanya bergantian. 
"Selamat ya buat kalian berdua. Gue seneng akhirnya kalian 
berdua bisa akur lagi." ucap Alaric yang mendapat 
anggukan dari keduanya. "Dev, jagain Hana. Kalo ngga 
jagain, gue rebut lagi loh." 


Hanabi terkekeh sedangkan Devan menepuk bahu Alaric 
dua kali. "Gue bakal jagain tanpa lo minta kok." 


Alaric hanya tersenyum. Mereka akhirnya memutuskan 
untuk mengambil foto. Tapi belum terjadi, suara seseorang 
yang begitu familiar terdengar. "Jangan selfie tanpa gue." 


"Gevan." ucap mereka bersamaan kecuali Sania, Hanabi dan 
Devan. 


"Jahat. Kalian udah lupain gue ya?" tanya Gevan sambil 
mengerucutkan bibirnya pura pura kesal. Laki laki itu tidak 
berubah. Tetap humoris seperti biasanya. Apa yang 
dilakukan Gevan membuat gelak tawa teman temannya. 


Gevan berdiri didepan Devan yang menampilakn senyum 
tipis, bahkan sangat tipis. "Gue kira, bakal gue duluan yang 
nikah. Tapi, malah adik gue dulu." 


"Kelamaan sih lo nya." ucap Devan membuat Gevan 
tergelak. 


"Umur 20 masih muda banget. Main main dulu lah." ucap 
Gevan sambil terkekeh kecil. 


Bugh 


"Lo emang ngga berubah. Apa Jerman makin buat lo tambah 
brengsek?" tanya Devan datar setelah dia memukul perut 
Gevan. 


"Sakit bego!" maki Gevan tapi Devan tidak peduli. Gevan 
beralih menatap Hanabi yang sedari tadi diam. Laki laki itu 
tersenyum, mengangkat tangannya ingin menyentuh 
Hanabi. 


Plak 


"Ngga boleh! Dia punya que!" desis Devan, dia menarik 
pinggang Hanabi agar semakin dekat dengannya. 


"Ealah Dev, gue cuman mau kasih doa buat kalian." ucap 
Gevan, dia mengelus tangannya yang dipukul oleh Devan. 
Perih. 


"Ngga boleh. Doa lo aneh aneh." ucap Devan sinis membuat 
teman temannya tertawa. 


Gevan menggeleng, sekarang dia menatap Hanabi 
sepenuhnya. "Gue seneng lo sekarang bahagia, Han. Jangan 
pernah sedih lagi ya. Apalagi sedihnya gara gara adik laknat 
gue." Hanabi tersenyum tipis mendengarnya. Gevan 
kembali menatap kembarannya. "Lo jaga dia yah. Awas lo 
buat dia nangis. Gue--" 


"Ngga inget lo dulu?" tanya Devan memotong ucapan 
Gevan. 


Gevan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, dia serba 
salah sekarang. "Mending foto." 


"Baru liat gue Gevan salah tingkah." ucap Kyle meledek. 


"Diem lo kutil kuda!" cibir Gevan tajam. 


dak 


Hanabi membuka pintu walk in closet dengan ragu ragu. Dia 
mengintip kearah Devan, jujur saja Hanabi sekarang 
canggung. Padahal waktu sebelum menikah, dia bebas 
melakukan apapun saat ada Devan didalam kamar. 


Saat ini, mereka berdua tidak berada diapartemen Devan. 
Tapi dirumah kedua orang tua Devan. Hanabi menarik 
nafasnya dalam lalu mengeluarkannya perlahan. Tangannya 


sudah memegang pintu, tinggal membukanya lebih lebar. 
Tapi, Kenapa rasanya sangat sulit? 


"Keluar saja, Hanabi. Aku tau kamu ngga mau keluar karena 
canggung.' ucap Devan tanpa mengalihkan pandangannya 
dari ponsel yang ia pegang. 


Wajah Hanabi merah padam karena ketahuan mengintip. 
Dengan pasti, Hanabi membuka pintu itu lalu keluar. 
Berjalan kearah Devan yang sekarang menatapnya intens 
dengan senyum yang tercetak. Devan menyuruh agar 
Hanabi duduk disebelahnya. 


Canggung. 


Dengan melawan rasa canggung dan malunya, Hanabi 
duduk disebelah Devan. Perempuan itu tidak berani 
menatap Devan yang tengah menatapnya dengan tatapan 
geli. Dengan tiba tiba, Devan memeluk tubuh Hanabi erat 
membuat Hanabi kaget dengan jantung yang berdegub 
kencang. 


"Kamu lucu banget kalo lagi malu gitu." ucap Devan sambil 
terkekeh geli. 


Hanabi mendengus lirih. Dia membuka mulutnya tapi tidak 
jadi karena teringat tentang pernikahannya tadi siang. "Dev, 
aku mau tanya." 


Devan bergumam tidak jelas. Laki laki itu sudah 
menenggelamkan wajahnya diceruk leher Hanabi. "Kamu 
udah rencanain pernikahan ini sejak kapan?" 


Devan langsung menjauhkan wajahnya. Laki laki itu 
merebahkan tubuhnya dengan paha Hanabi sebagai bantal 
kepalanya. "Tiga minggu yang lalu. Dan kemarin waktu aku 
telat pulang juga karena itu." 


"Kok ngga bilang bilang. Temen temen yang lain tau?" tanya 
Hanabi yang diangguki oleh Devan. "Astaga, Dev. Aku- 
aku..." 


"Dipernikahan itu emang ngga ada yang spesial. Maaf ya." 
ucap Devan membuat Hanabi langsung menatapnya. 
Perempuan itu menggeleng. 


"Apanya yang ngga spesial, Dev. Itu udah lebih dari spesial. 
Tema pernikahan seperti itu yang selalu aku inginkan. Aku 
bener bener bahagia." ucap Hanabi senang. Ada binar 
bahagia dimata Hanabi. 


Devan tersenyum melihat Hanabi yang terlihat sangat 
bahagia. Laki laki itu mengeluarkan sesuatu dari saku 
celana yang dia pakai. Sebuah kalung. "Sini nunduk." 


Kepala Hanabi menunduk, dengan cekatan Devan 
memasangkan kalung itu keleher Hanabi. Kalung berbandul 
kupu kupu itu terlihat sangat cocok dengan kulit putih 
Hanabi. 


Sederhana, sangat cocok dengan kepribadian Hanabi yang 
sederhana. Tangan Devan menahan kepala Hanabi menjauh, 
laki laki itu tersenyum. Dia mencium bibir Hanabi lembut. 
Hanya sebentar lalu dia melepaskan kembali bibirnya. 
"Tetap bersamaku." 


Hanabi tersenyum. "Tentu." 


dak 


Aku nya yang geli atau lupa bikin adegan romantis 
ya 
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Hanabi menarik selimut sampai menutupi wajahnya. Cahaya 
matahari mengganggu tidur cantiknya. Dan Hanabi masih 
ingin tidur karena tubuhnya sangat lelah. 


Devan yang melihat itu menghela nafas lalu tersenyum. Dia 
baru saja membuka gorden jendela membuat cahaya 
matahari langsung mengenai wajah Hanabi. Devan berjalan 
mendekat, dia menarik selimut Hanabi. "Hei putri tidur. Ayo 
bangun. Ini sudah siang." 


Bukannya bangun, Hanabi malah menenggelamkan 
wajahnya dibantal. Perempuan itu masih sangat mengantuk. 
Devan menggeleng, dia membalik tubuh Hanabi lalu 
menindihnya. "Ayo sayang, bangun. Kamu ngga laper?" 


Hanabi membuka sedikit matanya. Dia tidak menjawab, 
hanya menggeleng saja. Lengan kanannya ia gunakan 
untuk menutup kedua tangannya. Hanabi masih sangat 
mengantuk. 


"Setidaknya makan dulu, Hanabi. Nanti kau bisa lanjut tidur. 
Aku tau kamu lelah, tapi prioritaskan kesehatanmu dulu." 
ucap Devan panjang lebar. Kedua tangannya ada disisi 
kanan dan kiri kepala Hanabi. 


"Tapi, aku masih sangat lelah." ucap Hanabi manja. Dia 
membuka matanya lalu langsung menahan nafasnya saat 
melihat wajah Devan begitu dekat dengannya. 


Devan menaikkan sebelah alisnya, bibirnya terangkat. 
Matanya melihat bercak merah yang ada dileher dan dada 
Hanabi. "Kenapa? Kok kaget gitu?" 


Hanabi menggeleng. "Nggak kok. Nggak." 


Devan terkekeh, dia mendekatkan wajahnya kewajah 
Hanabi. Menggigit gemas pipi Hanabi. "Ya sudah, lebih baik 
kamu mandi dulu. Aku tunggu dibawah." 


Setelah mencuri ciuman singkat dibibir Hanabi, Devan 
bangkit lalu berjalan menuju pintu. Sebelum dia benar 
benar menutup pintu, teriakan melengking Hanabi 
terdengar. 


"DEVAN! APA YANG KAMU LAKUKAN PADA LEHERKU?!" 


Devan terkekeh, dia menyembulkan kepalanya kearah 
kamar. "Cuman main main kok. Lagian aku belum apa apain 
kamu." 


Brak 


Suara pintu kamar mandi yang tertutup dengan keras 
membuat Devan tertawa. Laki laki itu menggeleng, 
menutup pintu kamarnya lalu berjalan menuju ruang 
makan. Hanya ada Nia dan Gevan yang tengah duduk 
diruang keluarga. Menonton acara televisi pagi. 


"Kenapa senyum senyum begitu, sayang?" tanya Nia saat 
melihat gelagat aneh Devan. 


"Abis belah duren, Mom. Jadinya gitu." ucap Gevan meledek. 
Dia memakan cemilan yang dibuat oleh Nia. 


"Apaan sih?! Nggak!" elak Devan ketus. Dia berjalan menuju 
ruang makan. 


"Kan jawabnya ketus gitu. Pasti iya Mom--" 


"Gevan! Mending lo diem!" teriak Devan memotong ucapan 
Gevan. 


Gevan dan Nia terkekeh mendengarnya. Devan yang 
pendiam dan ketus menjadi sasaran yang empuk untuk jadi 
bahan ledekan. Wajah Devan yang berubah akan jadi hal 
yang sangat menyenangkan untuk dilihat. 


dak 


"Dev, kita izin kuliah?" tanya Hanabi yang diangguki oleh 
Devan. "Aku udah bosen, keluar yuk." 


Devan yang tengah mengotak atik laptop mendongak 
melihat kearah Hanabi. Mereka berdua sudah berada 
diruang keluarga. Baik Nia maupun Gevan entah pergi 
kemana. Laki laki itu duduk diatas karpet sedangkan Hanabi 
duduk disofa tepat dibelakangnya. 


"Katanya tadi pagi capek? Kok mau pergi?" tanya Devan 
heran. Dia kembali menatap layar laptopnya. 


Hanabi mengerucutkan bibirnya kesal, perempuan itu 
meletakkan dagunya diatas kepala Devan. Matanya 
memperhatikan layar laptop milik Devan. "Tapi ini udah 
sore. Udah bosen banget ini. Hidupku cuman rebahan, 
makan, tidur, liatin kamu entah ngerjain apa." 


Devan menghela nafas pelan, dia mematikan laptop 
miliknya. Dia sedikit mendongak, menatap wajah Hanabi. 
Bibirnya tercetak sebuah senyuman. "Ya udah kita pergi." 


Hanabi tersenyum lebar. "Pake motor." Devan mengangguk 
mengiyakan. "Ya udah, aku ambil hoddie kamu dulu. Kamu 
siapin motornya." 


Devan terkekeh melihat kelakuan Hanabi yang terlihat 
sangat senang. Dia menggeleng, mengambil kunci 
motornya yang tergelak diatas meja. Dia berjalan keluar, 
menyiapkan motor miliknya. 


Setelah 3 menit, Hanabi keluar dari rumah. Dia membawa 
hoddie milik Devan lalu menyodorkannya ke Devan. "Jalan 
jalan aja yah." 


"Terserah kamu, sayang." icap Devan lembut. Dia memakai 
hoddie yang disodorkan oleh Hanabi. Menaiki motornya lalu 
menyuruh Hanabi untuk naik, tidak lupa dia menggunakan 
tangannya untuk membantu Hanabi. 


"Udah." ujar Hanabi dengan senyum mengembang. 


"Pegangan." suruh Devan membuat Hanabi langsung 
berpegangan pada hoddie milik Devan. Devan menggeleng, 
dia menengok kebelakang. Mengambil kedua tangan Hanabi 
lalu memasukkan tangan Hanabi kesaku hoddie nya. "Nah, 
ini baru bener." 


Wajah Hanabi memerah namun bibirnya menyungging 
sebuah senyuman. Hanabi meletakkan dagu nya ke pundak 
Devan. Memperhatikan Devan yang mulai fokus 
mengendarai motornya. "Dev." 


"Hm?" 
"Kalo aku bilang, aku cinta kamu gimana?" 


Devan melirik kearah Hanabi. Devan tersenyum, dia 
mempercepat laju motornya membuat Hanabi semakin 
memeluknya erat. "Devan! Kamu sengaja ya?!" 


Devan hanya terkekeh, dia mengelus pipi Hanabi 
menggunakan tangan kirinya. Dia mengendarai motornya 


menggunakan sebelah tangan, tentu saja dengan kecepatan 
yang sudah ia buat lebih pelan. "Aku tau. Dan aku juga cinta 
sama kamu." 


Hanabi tersenyum, dia memperhatikan wajah Devan dari 
kaca spion motor. Dulu waktu SMA, dia selalu melakukannya 
jika bersama Gevan. Namun sekarang, besok dan selamanya 
mungkin hanya pada Devan ia akan melakukan seperti ini. 
"Tolong jangan pergi seperti yang lainnya." 


Devan tersenyum, dia mengangguk yakin. "Aku ngga 
bakalan ninggalin kamu kok." 


Setelah itu mereka diam. Mereka menikmati saat saat 
berdua seperti ini. Rasanya, ini lebih menyenangkan dari 
sebelum mereka menikah. 


Motor Devan berhenti saat Hanabi menepuk pundaknya. 
"Dev, ada pasar malam. Kita kesana." 


Devan menurut, dia melajukan motornya menuju pasar 
malam. Ini masih sore, tidak lebih tepatnya menjelang 
malam dan pasar malam itu sudah terlihat ramai. Sore saja 
sudah ramai apalagi saat malam hari? 


Setelah memarkirkan motor, Devan dan Hanabi berjalan 
menuju pasar malam. Tangan kanan Hanabi masih berada 
disaku hoddie dengan kedua tangan Devan yang 
menggenggamnya dengan lembut. 


Mata Hanabi memperhatikan penjual yang berjejer dengan 
rapih. Sampai, mata Hanabi melihat sebuah boneka besar 
yang ada disalah satu stand. "Dev, mau itu." 


Mata Devan melihat objek yang ditunjuk oleh Hanabi. 
"Boneka itu?" tanya Devan dan Hanabi mengangguk 
antusias. "Itu dapetinnya harus main dulu." 


Hanabi mengernyit, dia menarik Devan agar mendekati 
stand itu. "Bang, kalo dapetin boneka itu harus main apa?" 


"Gampang kok, cuman main panah aja. Tapi harus 
ditengah." ucap laki laki penjaga stand itu dengan ramah. 


Mata Hanabi berbinar. "Mau main." ucap Hanabi senang. 
"Dev.." 


"Iya iya." ujar Devan sambil tersenyum. Dia mengacak poni 
Hanabi laku berjalan lebih dekat. Dia membayar uang agar 
bisa bermain lalu sang penjual menyerahkan alat panah 
beserta dua buah busur. 


"Kesempatannya hanya dua kali ya." ucapnya yang 
diangguki oleh Devan. 


Devan bersiap ditempatnya, laki laki itu sudah memegang 
alat panah miliknya. Menatap titik merah itu, lalu Devan 
melepaskan tangannya. Busur itu melesat lalu menancap 
tepat berada ditengah tengah titik. Hanabi bertepuk tangan 
dengan senang, dia menerima boneka yang dia inginkan. 


"Terima kasih sudah datang." ucap penjaga itu ramah 
sebelum keduanya pergi. 


"Kamu kok pinter sih main gitu? Kamu belajar dari mana?" 
tanya Hanabi, dia memeluk boneka itu dengan erat. 


Sebelah tangan Hanabi melingkar possesive dipinggang 
Hanabi. "Waktu kecil pernah belajar. Karena masih inget, 
jadi bisa deh." 


Hanabi berohria, dia menatap langit. Dia tidak sadar kalau 
langit sudah berubah warna menjadi gelap. Sudah cukup 
lama juga dia berjalan jalan. 


"Pulang yuk." ajak Hanabi yang langsung diangguki oleh 
Devan. Mereka berdua berjalan menuju pintu keluar. "Eh 
tunggu, aku mau beli itu." 


Devan memberika uang lima puluh ribuan ke Hanabi lalu 
mengambil alih boneka yang sedari tadi dipegang oleh 
Hanabi. Perempuan itu sudah pergi ke stand penjual permen 
kapas. Tanpa sadar, Devan tersenyum mengingat kelakuan 
Hanabi. Hanabi bertindak seperti anak kecil, Devan senang 
Karena perempuan yang ia cinta sudah kembali ceria. Cukup 
lama Hanabi agar bisa keluar dari belenggu masa lalu yang 
membuat gadis itu sedih. 


Mata Devan menajam saat ada seseorang yang menggoda 
Hanabi. Rahang Devan mengeras, dia mengambil ponselnya 
lalu memfoto laki laki yang sudah mengganggu istrinya. 
Foto itu ia Kirim keanak buahnya agar menangkap laki laki 
itu. Devan menyeringai, dia berjalan mendekati mereka. 
Memeluk pinggang Hanabi possesive. 


"Jangan mengganggu istriku." desis Devan membuat laki 
laki itu langsung berjalan menjauh. 


"Seharusnya kamu jangan dateng. Biar aku tonjok tadi 
mukanya." ucap Hanabi yang mendapat kekehan dari 
Devan. Hanabi menerima permen kapas yang disodorkan 
oleh si penjual. 


"Aku ngga mau milikku diganggu." ucap Devan lirih tepat 
disebelah telinga Hanabi. 'Dan mereka yang mengganggu 
istriku akan aku jadikan mainan.' 


dak 


Komentarnya:* 


Chap 7 


Married with Psychopath 


Chapter 7: Godaan. 


Hanabi dan Devan sampai dirumah setengah jam sebelum 
makan malam. Mereka masih sempat untuk bersiap. 
Setelahnya, mereka berjalan bersama menuju ruang makan. 
Disana, sudah ada Nia, Brian, Gevan dan Nara. 


Nara, gadis SMA kelas 11 itu terlihat tengah cemberut. 
Devan dan Hanabi yang melihanya mengernyit bingung. 
Keduanya duduk dikursi masing masing dengan Hanabi 
yang duduk disebelah Devan. 


"Nara kenapa?" tanya Devan bingung. Sedangkan Hanabi 
hanya menyiapkan makanan untuk Devan. Tentu dengan 
menu favorite Devan, Hanabi sudah tau sebelum Devan 
memberi tahu. 


"Ngga boleh ikut camping. Padahal tempatnya deket." ujar 
Nara sambil mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Lagian kalo ikut pasti mau berduaan sama si Kevin Kevin 
itu." ucap Brian sambil menatap putri paling kecilnya. 


"Daddy apaan sih. Lagian Kevin itu ketua OSIS. Jadi ngga 
bakalan bisa berduaan sama Nara." ucap Nara merajuk. Dia 
menatap makanannya tidak berselera. 


"Nara Nara, makanya kalo mau izin bohong dikit." ucap 
Gevan, dia bagaikan iblis yang menjerumuskan manusia ke 
hal yang salah. 


"Jangan. Ngga boleh, dosa." ucap Devan. Dia menatap 
Gevan tajam. 


"Gev! Kalo ngajarin yang bener!" tegur Nia yang mendapat 
cengiran dari Gevan. 


"Dad, izinin aja Nara. Kalo dirumah terus bisa tambah nolep 
dia." ujar Gevan membantu membuat Nara yang tadi 
cemberut sedikit menyunggingkan senyumnya. 


"Ngga! Sekali engga ya enggak." ucapan Brian membuat 
Nara semakin cemberut. 


Nara melihat Devan dan Hanabi bergantian. Meminta 
bantuan. Sedangkan keduanya saling menatap, seolah 
berbicara dari hati ke hati. Devan menghela nafas, dia 
mengangguk menatap Brian yang sudah memakan makan 
malamnya. 


"Dad--" 


"Lebih baik kalian makan. Dan Nara, kamu juga makan." 
ucap Brian memotong dengan tegas. Mereka semua bergidik 
mendengar ucapan Brian. Mau tidak mau mereka memulai 
makan malam. 


Setelah makan malam, Nara langsung berjalan menuju 
kamarnya. Gadis itu masih kesal karena tidak diperbolehkan 
ikut camping. Hanabi yang melihat itu menghela nafas, dia 
tau bagaimana perasaan gadis itu. Dia juga pernah 
merasakan hal yang sama. Bukan karena tidak 
diperbolehkan, hanya saja siapa yang akan menemani 
kakaknya dirumah. 


"Kamu susul Nara sana. Hibur dia, biar aku yang ngomong 
sama Daddy." ucap Devan yang diangguki oleh Hanabi. 


Hanabi bangkit. "Semuanya, Hanabi keatas duluan. Selamat 
malam Mom, Dad." setelah mengatakan itu, Hanabi berjalan 
menyusul Nara. 


"Lah kenapa gue ngga diucapin selamat malam?" tanya 
Gevan pada dirinya sendiri. 


"Ngimpi, Gev! Halu lo ngga usah ketinggian." cibir Devan 
tidak suka. Devan beralih menatap Brian. "Dad, ngga bisa ya 
ngebolehin Nara ikut?" 


Brian menatap Devan dengan kening mengernyit. "Dad 
ngga suka sama si Kevin Kevin itu. Katanya ketua OSIS tapi 
urakan." 


Nia mengelus punggung tangan Brian. "Tapi kita ngga tau 
kan sifat asli Kevin kayak gimana." 


Brian menatap istrinya lembut. "Tetap aja ngga suka." 


"Gini aja deh, Dad. Coba Nara izinin ikut, lagian Nara baru 
ikut yang beginian loh. Kan selama ini Nara cuman 
kerjaannya penelitian terus." ucap Gevan membuat Brian 
terdiam. "Biarin Nara punya teman banyak. Kalo ternyata 
Kevin itu baik Daddy ngga boleh larang Nara. Jarang jarang 
loh Nara kek gini." 


Brian menghela nafas. Ucapan Gevan memang sangat 
benar. "Tapi--" 


"Daddy ngga mau kan Nara tetep gitu gitu aja. Dirumah 
terus, susah bersosialisasi. Mungkin dengan ini Nara bisa 
keluar dari Zona nyamannya." ucap Devan memotong. Dia 
menatap Brian penuh harap. 


"Bener banget. Kalo Nara pulang udah berbadan dua baru 
Daddy boleh jauhin Nara dari Kevin." ucap Gevan yang 


mendapat pelototan tajam dari Kedua orang tuanya dan 
Gevan. 


"Biar Daddy pikir pikir dulu." Brian bangkit. "Kalian berdua 
langsung tidur. Ngga usah pergi pergi ngga jelas." 


"Itu sih Gevan, Dad, bukan Devan." ucap Devan tidak 
terima. 


"Ya ya terserah kalian." ucap Brian lalu menarik tangan Nia 
agar mengikutinya menuju kamar. 


Devan bangkit, dia berjalan meninggalkan Gevan sendirian 
diruang makan. "Nasib jomlo gini amat, Tuhan." ucap Gevan 
mendramatisir sambil mengusap dadanya perlahan. 


ak 


"Gimana Nara?" tanya Devan saat melihat Hanabi masuk 
kedalam kamar. Hanabi mengunci pintu kamar mereka lalu 
berjalan menuju tempat tidur. 


"Ngga gimana gimana. Cuman lagi kesel mungkin jadinya 
ngomongnya ngelantur." jawab Hanabi seadanya. Dia 
melihat kearah jendela, diluar tengah hujan dengan deras 
tapi tubuh Hanabi terasa panas. "Daddy ngizinin ngga?" 


Devan mengangkat bahunya tidak tau. "Katanya dipikir pikir 
dulu." 


Hanabi mengangguk mengerti. Perempuan itu merebahkan 
dirinya disebelah Devan. Jari lentiknya membuka kancing 
piyama yang ia gunakan dengan perlahan. Devan yang 
melihat itu melotot, dia memegang tangan Hanabi yang 
akan membuka kancing ketiga. 


"Hana, kamu apaan sih?" kening Hanabi mengernyit 
mendengar pertanyaan Devan. 


"Panas, Dev." jawab Hanabi, dia menyingkirkan tangan 
Devan yang berada diatas tangannya. 


Devan menggeleng. "Jangan, Han. Aku laki laki normal, 
kamu mau ngelakuin malam pertama?" 


Wajah Hanabi memerah padam, dia tau maksud Devan. Tapi, 
keadaan sangat panas. AC menyala dan diluar juga hujan. 
"Tapi, Dev. Beneran panas tau." 


Devan menghela nafas, dia tidak tega melihat wajah 
memohon Hanabi. Akhirnya, Devan menjauhkan tangannya 
dan Hanabi langsung membuka piyama yang ia gunakan 
menyisakan sebuah tanktop berwarna hitam dengan bahan 
tipis. Devan menelan susah salivanya melihat bukit kembar 
milik Hanabi. 


Laki laki itu ikut panas melihat Hanabi yang memakai 
hotspant dan tanktop saja. Wajahnya memerah. Devan 
merutuki dirinya sendiri yang mudah tergoda pada Hanabi. 
Dulu mungkin Devan masih bisa menahannya karena belum 
ada ikatan yang sah. Namun sekarang, mereka sudah 
menjadi seorang suami istri. Ada sesuatu yang 
memberontak didalam tubuhnya. 


Bisikan iblis mulai terdengar ditelinga Devan. Iblis itu 
menyuruh agar menyerang Hanabi. Tapi bisikan malaikat 
melarangnya, malaikat itu berbicara agar tidak 
melakukannya atau Hanabi akan membenci dirinya. Tapi, 
namanya juga manusia. Tergoda adalah hal yang biasa. 


"Han," suara Devan berubah serak. Dia menalan susah 
salivanya saat melihat wajah memerah Hanabi yang 
sekarang manatapnya. 


"Kenapa?" tanya Hanabi bingung. Dia memiringkan 
tubuhnya. 


Devan mengumpat Hanabi dalam hati. Kenapa harus 
berhadapan dengannya. Kan itu belahan jadi terlihat. Makin 
ngga tahan ini Devan. 


"Dev? Kok diem?" tanya Hanabi, dia membasahi kedua 
bibirnya lalu mengigitnya. Menatap Devan dengan bingung. 


Kepala Devan rasanya pening sekarang. Hanabi tidak tau 
kalau kelakuan Hanabi yang menggigit bibirnya membuat 
nafsu Devan makin meningkat. Bibir tipis yang basah dan 
merah itu seakan memanggil Devan untuk segera 
menciumnya. Tahan Devan. Tahan. 


"Kamu--" 


Tidak tahan. Devan tidak tahan lagi. Laki laki itu menarik 
tubuh Hanabi agar mendekat, mencium bibir istrinya itu 
penuh nafsu. Hanabi yang melihat itu kaget, dia tidak 
menyangka Devan akan melakukan ini dengan penuh nafsu. 


Tapi, kenapa Devan bisa sangat nafsu? 


Ini Hanabi yang polos atau bego? Dimana mana, kucing 
kalau diberi ikan pasti akan langsung menyambar. 
Sepertinya, terlalu lama bersedih membuat otak Hanabi 
sedikit geser. 


Tubuh Devan menindih tubuh atas Hanabi, mencium bibir 
istrinya itu dengan penuh nafsu. Laki laki itu menutup 
matanya, menikmati bibir Hanabi yang selalu membuatnya 
candu. Laki laki itu menyesap bibir Hanabi dengan lembut 
membuat Hanabi terlena. Tanpa sasar, Hanabi membalas 
ciuman Devan. 


Bibir Devan turun kerahang Hanabi, menciumnya dengan 
lembut. Laki laki itu kembali menurunkan bibirnya, 
mencium leher Hanabi. Tidak lupa dia meninggalkan jejak 
kepemilikan yang akan menghilang dalam beberapa hari. 


Kedua tangan Hanabi sudah meremas rambut Devan saat 
bibirnya berada didadanya. Sebelah tangan Devan menutup 
mulut Hanabi agar istrinya itu tidak mengeluarkan kata kata 
laknat yang akan membuatnya makin keterusan. Devan 
menghela nafas, dia masih tau bagaimana Hanabi. Laki laki 
itu mengangkat wajahnya, mencium bibir Hanabi sekilas 
lalu berjalan menuju kamar mandi. 


"Main solo lagi nih gue." desah Devan didalam hati. 


Hanabi yang melihat itu sebenarnya tidak tega. Tapi mau 
bagaimana lagi, dia masih sedikit takut karena dulu 
kesuciannya diambil dengan paksa oleh Gevan. Suara 
gemercik air dan suara aneh yang keluar dari mulut Devan 
mulai terdengar. Hanabi sadar, Devan tersiksa karena 
dirinya. 


Tapi, apa yang harus Hanabi lakukan? 
Kak 
Astaga. Geli aku ngetiknya 


Kalian dirumah aja oke. Kalo kalian dirumah aja, aku 
bakal sering sering update:* 


Jaga kesehatan guys 


Chap 8 


Married with Psychopath 


Chapter 8: Wejangan. 


Tepat pukul 1 malam, Devan sampai digedung tua. Dia 
meninggalkan rumah disaat semua orang sudah benar 
benar terlelap. Devan berjalan menuju ruangan Cetta. 
Sedang apa laki laki serba perfect itu ya? 


"Tidak bisa kah kau melakukannya saat siang hari?" tanya 
Devan. Karena kebiasaan Cetta yang memakai aku-kamu 
membuat Devan tanpa sadar mengikuti gaya bicara Cetta. 


"Bodoh. Kalau siang hari akan banyak yang tau." cibir Cetta. 
Dia benar benar laki laki jenius yang tengah membuat robot 
yang benar benar mirip dengan manusia. Ya kau tau, seperti 
di drama drama itu. 


"Kalau sudah jadi akan dibuat apa?" tanya Devan. Pasalnya 
dia hanya tau kalau Cetta dan anak buahnya membuat hal 
hal seperti itu. Tapi, Devan tidak tau apa kegunaannya. 


Cetta bangkit dari duduknya, dia berjalan menuju lemari 
kaca yang terdapat sebuah robot yang benar benar mirip 
dengan manusia. Wajahnya yang cantik dengan rambut 
panjang ke punggung, jari jari tangan yang lentik dan tinggi 
yang pas membuat mereka pasti mengira kalau itu adalah 
manusia asli bukan robot. 


"Hanya untuk menjadi teman saat kesepian." ucap Cetta. 
Ada nada sedih saat Cetta mengatakan itu. 


Devan memperhatikan klonigan gadis yang dibuat oleh 
Cetta. "Kau membuat gadis itu?" 


Cetta mengangguk. "Ya. Hanya matanya lah yang bisa aku 
selamatkan." 


Devan menatap mata robot itu yang terpejam. Jika mata itu 
terbuka, apa yang akan Cetta lakukan? Entahlah Devan juga 
tidak tau. "Cetta, bisa kamu buatkan satu untukku? Ukuran 
anak kecil." 


Cetta mengernyit, dia yang tadi sedang memasang mata 
dikepala sampai terhenti. "Untuk apa? Istrimu--" 


"Jangan katakan itu! Ucapan adalah doa dan aku tidak mau 
sampai itu terjadi." ucap Devan memotong. Dia berjalan 
menuju pintu. "Buatkan, ya. Lagipula, dia masih belum siap. 
Jadi, tolong banget." 


Cetta mendengus. Dia kembali menatap pekerjaannya. "Iya 
iya nanti aku kerjakan." 


Devan tersenyum tipis, laki laki itu berjalan menuju ruangan 
tempat laki laki yang menggoda Hanabi waktu dipasar 
malam. Dia sudah tidak sabar untuk memotong lidah laki 
laki itu. Tangannya sudah gatal dan hidungnya sudah 
sangat merindukan bau darah yang membuatnya tenang. 


Dan disinilah Devan, berdiri didepan seorang laki laki yang 
diikat disebuah tiang kayu. Tubuh laki laki itu berdiri 
dengan kepala menunduk. Devan menyeringai, ia berdiri 
didepan laki laki itu dengan tubuh tinggi dan tegapnya. 
Merasa ada yang berdiri didepannya, laki laki itu 
mendongak. Dia membulatkan matanya karena merasa 
tidak asing dengan wajahnya. 


"Well, kau ingat aku?" tanya Devan dingin. Laki laki 
didepannya terlihat bergetar walaupun tidak terlalu tampak. 


"Apa yang mau lo inginkan?!" tanyanya sarkastik. Devan 
berdecih, dia malah memukul wajah laki laki itu dengan 
keras. Laki laki itu meringis, lubang hidungnya terlihat 
mengeluarkan darah. 


"Mauku? Gampang." ujar Devan dengan suara rendah dan 
datarnya membuat siapa saja yang mendengarnya akan 
merinding. "Nyawa lo." 


"Ap-apa salah gue?" tanynya gemetar. 


Devan hanya mengedikkan bahunya acuh. Dia malah 
berjalan menjauh, mengambil pisau miliknya. Dia 
mengeceknya sebentar lalu kembali berdiri didepan laki laki 
itu. Devan menarik lengan baju kiri laki laki itu membuah 
pundaknya terlihat. 


"Ini balasan karena udah goda istri gue!" mungkin sudah 
sangat kesal, Devan merubah cara bicaranya. Laki laki itu 
juga langsung menusukkan pisau milliknya dipundak laki 
laki itu sampai tiga kali. 


Laki laki itu berteriak keras yang pasti akan terdengar 
sampai keluar. Devan tidak peduli, dia melakukannya 
secepat yang dia bisa. Bau darah laki laki itu membuat 
Devan semakin bersemangat. Tangan dan pisaunya yang 
berlumuran darah berada didepan wajah laki laki itu. Dia 
sudah sangat ketakutan dan lemas. Ditusuk tiga kali tanpa 
rasa manusiawi. 


Oke lupakan. Psikopat tidak akan merasa kasihan pada 
korbannya. 


"Bibir ini, bibir yang sudah menggoda istri gue dan gue 
ngga mau denger suara lo yang menjijikan itu!" desis Devan 
dengan kernyitan menjijikan yang tercetak jelas 
dikeningnya. 


"Ap p--" 


Sebelum laki laki itu selesai bicara, Devan sudah 
menggoreskan pisaunya cukup dalam kebibir laki laki itu. 
Dia tidak mampu berteriak, suaranya hanya bisa ia 
keluarkan didalam hati. Darah benar benar memuncrat 
keluar dan Devan suka itu. 


Devan berjalan kebelekang, menuju tangan kirbannya. 
Mengambil pisau yang lebih besar untuk memotong jari jari 
tangan yang sudah berani menyentuh miliknya. Sayang 
Devan belum membersihkan istrinya dirumah. Sebaiknya 
nanti Devan bersihkan saja. Dia tidak sudi ada orang lain 
yang menyentuh istrinya. 


Darah memuncrat keluar saat dengan tanpa perasaan 
Devan memotong jari jari tangan itu sampai tinggal tersisa 
setengah. 


"Apa lo mau coba kehilangan tangan lo?" tanya Devan 
dingin. Laki laki itu tidak mampu menjawab, dia sudah 
kehilangan banyak darah. Tubuhnya lemas dan kepalanya 
berputar. "Bagian tubuh lo yang lain berguna. Mata dan 
jantung, dapet berapa milyar gue?." 


Krak 


Ngilu, perih, sakit, mati rasa. Rasanya lebih sakit dari patah 
hati kehilangan orang yang ia cinta. Sebelah tangannya 
benar benar dipotong dan itu sangat menyakitkan. Laki laki 
itu tidak mampu mengutuk Devan karena dirinya sudah 
benar benar jatuh tidak sadarkan diri. 


Devan membuang asal pisau yang ia gunakan, berjalan 
menuju kamar mandi lalu membersihkan tubuhnya sampai 
benar benar bersih. Setelahnya dia keluar dan melihat 


empat anak buahnya yang sudah melakukan pekerjaan 
mereka. 


"Ini mau diapakan bos?" tanya salah satu dari mereka. 


"Jual saja. Uangnya terserah mau kalian apakan. Tapi jangan 
sampai ketahuan oleh pihak pemerintah." ucap Devan yang 
langsung diangguki oleh anak buahnya dengan perasaan 
senang. Jika keadaan organ dalam itu masih hidup mereka 
bisa untung besar. 


Devan tidak peduli. Selagi anak buahnya senang mereka 
pasti akan diam. Devan tau kalau hal ini lama lama pasti 
akan diketahui publik. Tapi, Devan punya banyak cara untuk 
menyembunyikan kejahatannya. Cara licik mungkin juga 
akan Devan lakukan. 


dak 


"Hana! Hana! Hana!" teriakan itu membuat langkah Hanabi 
yang akan menuju ke perpustakan terhenti. Dia melihat 
Alana yang berlari kearahnya. Gadis yang memakai celana 
jeans hitam panjang dan hoodie itu tengah berlari 
kearahnya. Rambutnya yang digerai dan dicat berwarna 
ungu itu bergerak seirama dengan lari Alana. 


"Ada apa? Kok lari lari gitu?" tanya Hanabi bingung saat 
Alana sudah berada didepannya. 


Alana mengangkat tangannya, dia tengah menormalkan 
nafasnya. Setelahnya, dia menarik Alana ketempat yang 
lebih sepi. Mata Alana melirik kesembarang arah, 
memastikan tidak ada orang yang lewat ataupun 
menguping. 


"Apasih, Lan? Lo aneh bang-" 


"Sstt! Gue cuman mau bilang, anak anak kampus udah 
bicarain tentang pernikahan lo. Dan gue mau, lo lebih hati 
hati. Lo tau kan fans nya Devan kek gimana?" tanya Alana. 
Dia khawatir kalau Hanabi dibully lagi. 


Kening Hanabi mengernyit. "Kok gue ngga tau?" 


"Jelas ngga tau. Mereka bicarain lo dibelakang. Kalau ada lo 
mereka diem karena takut lo ngadu sama Devan." jawab 
Alana cepat. "Dan satu hal, gue denger Fira mau rebut 
Devan dari lo." 


Mata Hanabi membulat. "Kenapa Fira lagi sih? Gue ngga 
mau yah kehilangan orang yang gue cinta lagi." 


Alana menatap Hanabi dengan pandangan menggoda. "Cie 
udah mulai possesive dan cinta." 


Wajah Hanabi memerah. "Apaan sih, Lan?! Engg--" 


“Sstt! Diem! Gue punya cara." ucap Alana kembali 
memotong ucapan Hanabi. Hanabi hanya menatap Alana 
penuh tanya. "Lo udah ngelakuin malam pertama belum?" 


Wajah Hanabi merah padam. Dia malu membicarakan 
sesuatu yang bersifat privasi. "Er..belum. Emang kenapa?" 


Alana menjentikkan jarinya. "Nah lebih baik Io lakuin tuh 
malam pertama. Kalo lo hamil, Devan makin possesive sama 
lo. Terus dia juga pasti makin cinta sama lo dan ngga bakal 
ngelirik cewek lain." 


Benar benar, wajah Hanabi sudah memerah seperti kepiting 
rebus. "Tapi gue--" 


"Gue tau lo belum siap. Tapi apa lo mau ngulang sesuatu 
yang sama? Enggak kan? Jadi, lebih baik lo ngelakuin hal 


sebelum kejadian yang tidak diingin terjadi." ucap Alana 
yang membuat Hanabi terdiam. "Han, lo ngga kasihan 
Devan main solo mulu? Lagian kalo lo hamil para pelakor 
pasti tambah sedikit." 


Hanabi mengibas tangannya didepan wajah Alana. “Gue 
coba pikirin. Tapi gue mau tanya sama lo." 


"Apaan?" 

"Lo udah pernah nikah? Ko tau banget tentang begituan?" 
"Astaga Hana! Gue belum pernah nikah tapi hampir kawin." 
Mata Hanabi membulat. "Lo--" 


"Apa? Gue masih perawan ya." ujar Alana jengkel. "Udah 
mending lo lakuin saran dari gue. Pasti berguna banget." 


"Terserah." 

"Han?" 

"Hm? 

"Ngga nyenengin suami dosa loh." 
"Sialan! Pergi aja sono ke neraka!" 


dak 


Kalo nanti siang bisa, aku usahain update lagi. Harus 
komentar:* 


Chap 9 


Married with Psychopath 


Chapter 9: Belah Duren 


"Hanabi kamu yang bawa mobil ya. Ngantuk banget." ujar 
Devan sebelum mereka sampai diparkiran. Ini baru pukul 2 
siang dan kelas mereka baru saja berakhir. 


"Ngantuk? Emang semalem ngapain?" tanya Hanabi. 
Perempuan itu menerima kunci mobil yang disodorkan oleh 
Devan. 


Devan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, dia salah 
tingkah. "Ehm..ya kau tau bukan?" 


Hanabi menghela nafas, dia membuka pintu mobil milik 
Devan disusul oleh Devan yang duduk dikursi sebelah 
kemudi. "Bisa ngga kamu ilangin hobi kamu yang luar biasa 
itu?" 


Tentu saja Devan menggeleng. "Nggak bisa, Han. Udah 
ketagihan." 


Hanabi menjalankan mobilnya meninggalkan area kampus. 
Perempuan itu menggeleng, melirik Devan sekilas. "Lagian 
kamu bisa punya sifat kayak gitu dari mana?" 


"Dari Daddy." mendengar jawaban yang begitu enteng dan 
tenang dari Devan membuat Hanabi menghentikan 
mobilnya mendadak. "Han, bahaya." 


Hanabi menatap Devan dengan pandangan yang sulit 
diartikan. "Kamu ngga salah, Dev? Daddy Brian?" 


Devan mengangguk. "Iya. Ngga percaya ya?" 


Bagaimana Hanabi bisa percaya jika Brian saja tidak seperti 
seorang psikopat. Walaupun tegas, namun Brian sangat 
penyayang. Hanabi menjalankan kembali mobilnya yang 
sempat terhenti. "Ya udah nanti aku tanya Dad gimana cara- 


"Jangan, Han!" potong Devan membuat Hanabi mengernyit. 
"Jangan bilang Daddy." 


"Memangnya kenapa?" 
"Intinya jangan." 
"Tapi--" 


Devan memeluk lengan kiri Hanabi dengan manja. Satu 
satunya cara agar Hanabi tidak memberitahukan 
kelakuannya pada sang Ayah. "Jangan, Han. Lagian Dad 
berhenti juga karena Mommy." 


"Ya udah nanti aku tanya Mommy aja kalo gitu." ujar Hanabi 
enteng. Dia menulikan pendengarannya saat Devan kembali 
berbicara. "Aku ngga mau kamu kayak gitu lagi. Ngga baik." 


Image cool dan datar Devan hilang begitu saja saat Hanabi 
mengatakan itu. Laki laki itu melipat tangannya didepan 
dada, menatap keluar jendela. Ya anggap saja Devan 
merajuk walaupun kenyataannya memang begitu. 


Hanabi yang melihat itu menghela nafas sambil 
menggeleng, dia tidak mau Devan terus menerus 
membunuh orang tidak bersalah. Hanabi ingin menjauhkan 
Devan dari hal hal seperti itu. Tapi, sepertinya sulit juga ya. 


Devan langsung keluar dari mobil saat mobil itu berhenti 
dirumah kedua orang tuanya. Dia berjalan meninggalkan 
Hanabi yang berjalan dibelakangnya dengan sedikit lesu. 
Sedangkan Devan tengah mempertahankan wajah datarnya, 
berjalan menuju kamarnya yang ada dilantai. 


"Han, suami lo kenapa tuh?" tanya Gevan yang melihat 
kedatangan keduanya dari ruang tamu. 


Sebenarnya, Hanabi masih canggung jika berada satu 
rumah dengan Gevan. Tapi, mau bagaimana lagi. Sang ibu 
mertua belum mau membiarkan mereka berdua hidup 
mandiri. Nia masih ingin anak anaknya berkumpul bersama. 


"Marah." ujar Hanabi singkat, dia berjalan menuju dapur. 
Mengambil camilan manis yang mungkin bisa membuat 
mood Devan kembali membaik. 


Dengan susah payah, Hanabi mengambil piring kecil yang 
ada dilemari kecil tepat diatas kepalanya. Jangan salahkan 
Hanabi yang tubuhnya pendek, tapi salahkan saja tempat 
piring itu yang ketinggian. Kaki Hanabi sudah berjinjit jinjit 
agar menggapai piring kecil itu. 


"Han." 


Tubuh Hanabi tersentak kaget, dia hampir saja jatuh karena 
pegangan tangannya terlepas. Sebuah tangan melingkar 
diperut Hanabi lalu menariknya kebelakang. Punggung 
Hanabi membentur dada seseorang sebuah piring yang tadi 
akan diambil Hanabi jatuh kelantai. 


"Lo ngga papa?" pertanyaan dari Gevan membuat jantung 
Hanabi berdetak dua kali lebih cepat. Bukan. Bukan detakan 
jantung karena merasa senang ataupun malu. Tapi, detakan 
karena Hanabi takut Devan akan melihatnya. "Han--" 


"Hanabi!" bentakan itu terdengar dari Devan. Hanabi 
langsung menjauhkan wajahnya, perempuan itu meringis 
saat telapak kakinya terkena pecahan piring. 


"De-Devan." ucap Hanabi terbata, dia menatap Devan yang 
sepertinya terlihat sangat kesal. Terlihat dari rahangnya 
yang mengeras, wajahnya yang datar dan tatapannya itu 
benar benar menusuk. 


Devan bergerak mendekat, dia menarik tangan Hanabi 
dengan keras. Hanabi tidak mencoba memberontak, dia tau 
dia salah karena diam saja saat Gevan memeluknya dari 
belakang walaupun itu tidak disengaja. Hanabi tidak 
memperdulikan kakinya yang terluka dan mengeluarkan 
darah. 


Hanabi didorong ketempat tidur sedangkan Devan berjalan 
kearah pintu untuk menguncinya agar tidak ada yang 
mengganggu. Setelahnya, dia berjalan menuju Hanabi yang 
terlihat ketakutan. Dia mencoba menghindar namun 
tangannya dicekal oleh Devan. 


"Dev. rt 


Devan menduduki perut Hanabi membuat gadis itu tidak 
bisa menghindari Devan. Laki laki itu sudah sangat marah, 
ada kobaran api dimatanya dan juga tatapan cemburu. 
Hanabi memaklumi itu. 


"Dev, kamu mau ngapain?" tanya Hanabi mencoba 
menghilangkan rasa takutnya. 


Devan hanya diam, dia melepas kaos yang dipakai oleh 
Hanabi dengan paksa. Hanabi menggeleng, dia mencoba 
menghindari Devan. "Dev! Jangan!" 


"Kenapa? Tadi aja dipeluk Gevan mau, kenapa sama suami 
sendiri ngga mau?" pertanyaan Devan memang sederhana, 
tapi membuat Hanabi tidak bisa menjawab. "Ayo jawab!" 


Mata Hanabi terpejam saat Devan membentaknya. Dia ingin 
menjelaskan pada Devan tapi entah kenapa lidahnya kelu. 
Dia tidak bisa mengatakan apapun. 


"Kamu masih suka sama Gevan, Han?" Hanabi langsung 
menggeleng cepat mendengar pertanyaan Devan. 


"Ngga! Aku udah ngga suka!" bantah Hanabi, dia menggigit 
bibirnya kuat kuat saat Devan menggoreskan pisau kecil 
miliknya ke perut Hanabi. Perih, bahkan sangat perih. "Dev!" 


"Kenapa sih, Han? Aku sayang kamu, bahkan cinta sama 
kamu. Tapi, kenapa kamu sulit banget biar suka sama aku?" 
tanya Devan, dia menggoreskan pisaunya membentuk 
sebuah kata. Apalagi jika bukan Milik Devan! 


Salah. Rasanya Hanabi ingin mengatakan kalau dirinya 
mencintai Devan. Tapi, apa yang bisa ia lakukan? Rasa perih 
diperutnya membuatnya Hanabi tidak bisa berbuat apa apa. 
Dia tidak berani melihat luka yang ada diperutnya. Hanabi 
takut. 


"Kenapa, Han? Kenapa ngga jawab? Kamu ngga cinta--" 


"Kamu salah!" bentak Hanabi memotong ucapan Devan. 
Perempuan itu menyingkirkan tangan Devan lalu 
merebutkan pisau itu dan melemparnya asal. "Aku cinta 
kamu, Dev. Bahkan, aku takut kalo kamu ninggalin aku!" 


Devan tertegun mendengarnya, dia melihat Hanabi yang 
meringis menahan sakit sambil memegangi perutnya yang 
terluka. "Kamu..kamu bohong kan?" 


"Ngga! Aku ngga bohong. Buat apa aku ngebohongin 
perasaan aku? Aku sayang sama kamu, cinta sama kamu." 
ucap Hanabi cepat dan tegas. Tidak ada keraguan 
dimatanya membuat Devan yang melihatnya terdiam. 


"Kalo kamu cinta sama aku, kenapa kamu mau aja dipeluk 
sama Gevan?!" tanya Devan dengan nada membentak. Dia 
kembali emosi saat otaknya kembali mengingat saat Hanabi 
dipeluk oleh Gevan. 


Hanabi mendorong tubuh Devan agar terbaring diatas 
tempat tidur, dengan cepat Hanabi menindihnya. Mata 
Hanabi menatap Devan dalam. "Aku tadi mau jatuh dan 
Gevan nolongin." 


"Ngga percaya." ucap Devan saat mendengar penjelasan 
singkat Hanabi. 


Hanabi menghela nafas, dia mendekatkan wajahnya 
kewajah Devan. Mencium bibir laki laki itu dengan lembut. 
Devan yang melihat itu terbelalak, apalagi saat dia 
merasakan Hanabi membuka kancing kemeja yang dia 
gunakan. Devan mencoba menjauhkan wajahnya, namun 
Hanabi malah semakin memperdalam ciumannya. 


"Han!" Devan mencoba menyadarkan Hanabi. Tapi, Hanabi 
seakan tuli. Dia tidak peduli pada ucapan Devan. 


Hanabi berhasil meloloskan kemeja yang dipakai oleh 
Devan. Mata Devan terbelalak saat Hanabi mencium 
lehernya dan meninggalkan jejak kemerahan disana. "Hana, 
hentikan!" 


Hanabi langsung mengangkat wajahnya, menatap Devan 
penuh tanya. "Kenapa?" 


Melihat tatapan polos namun menggoda dari Hanabi 
membuat Devan mengerang dalam hati. Laki laki itu 
mendorong Hanabi agar berbaring, sekarang dirinya lah 
yang memimpin. "Jangan salahin aku kalau besok ngga bisa 
jalan!" 
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Hanabi membuka matanya yang masih terasa berat, 
badannya terasa sakit semua dan bagian paling sensitifnya 
sedikit terasa sakit. Dia sudah sangat lama tidak 
melakukannya, mungkin sudah kembali rapat jadi dia 
kembali merasa sakit. Mata Hanabi melihat kearah jendela 
yang sedikit tidak terlalu tertutup gorden. Sudah malam 
ternyata. 


Perlahan, Hanabi bangkit duduk. Dia memegangi selimutnya 
agar tidak melorot karena dia tengah tidak mengenakan 
satu helai benang pun. Kepala Hanabi melihat kearah pintu 
saat mendengar pintu itu terbuka. Terlihat Devan yang 
masuk sambil membawa nampan makan malam Hanabi 
dengan wajah cerah. 


"Kenapa ngga dari tadi siang aja muka kamu cerah kek 
gitu?" tanya Hanabi sinis. Devan hanya terkekeh kecil 
sambil duduk didepan Hanabi. 


"Iya maaf karena ngga dengerin penjelasan kamu dulu." 
ucap Devan penuh rasa bersalah. Hanabi hanya 
mengangguk sambil tersenyum tipis. "Ya udah kamu makan. 
Dari siang kamu belum makan apa apa." 


Tangan Hanabi terulur untuk mengambil sendok tapi kalah 
cepat oleh Devan. "Biar aku yang suapin." 


"Tapi--" 


"Udah nurut aja." mau tidak mau, Hanabi menerima suap 
demi suap dari Devan sampai makanannya habis. "Han, 
masih sakit ngga?" 


Mendengar pertanyaan Devan membuat wajah Hanabi 
merah padam. Dia mengamb bantal lalu memukulkannya ke 
Devan dengan bertubi tubi. "KAMU MESUM!" 


Devan menghindar, dia memegang bantal yang digunakan 
oleh Hanabi untuk memukul tubuhnya. "Apa sih kok ngatain 
aku mesum?" 


"Pertanyaan kamu tadi." ujar Hanabi ketus, dia menatap 
Devan nyalang. 


Devan tergelak mendengar ucapan Hanabi membuat Hanabi 
yang melihatnya bingung sendiri. "Astaga, jadi kamu 
ngiranya itu." ucap Devan membuat wajah Hanabi semakin 
memerah. "Bukan itu, sayang. Tapi luka diperut kamu. Masih 
sakit ngga? Tadi udah aku obatin, tapi takut masih sakit." 


Mata Hanabi mengerjap, dia menyentuh perutnya yang 
sudah diperban. Hanabi tersenyum malu. "Cuman masih 
perih dikit." 


Devan mengelus wajah Hanabi lembut, menatap tepat 
kedalam mata Hanabi. "Kamu kali yang mesum." 


Bugh 
"KELUAR SANA!" 


dak 


Ternyata ngga bisa siang. Yodah yang penting 
update:* 


Chap 10 


Married with Psychopath 


Chapter 10: Fira Fira! 


Pagi hari ini ibukota diguyur hujan deras, Hanabi yang 
masih membantu Nia memasak melihat kearah jendela. Dia 
mendesah dalam hati, kenapa hari ini harus hujan? 


"Hana, lebih baik kamu juga siap siap. Biar sisanya Mom 
yang urus." ucap Nia tiba tiba membuat Hanabi tersentak 
kaget. 


"Mom ngagetin." ucap Hanabi sambil mengelus dadanya 
pelan. 


Nia terkekeh. "Udah sana. Kamu ada kuliah pagi kan?" 


Hanabi mengangguk. "Iya." jawabnya. "Ya udah, Hana 
keatas duluan ya Mom. Maaf ngga bisa bantu sampe 
selesai." 


"Udah ngga papa. Sana siap siap, nanti telat." suruh Nia 
membuat Hanabi harus berjalan keluar dapur. 


Ditangga dia berpapasan dengan Gevan, Hanabi hanya 
meliriknya sebentar lalu kembali berjalan menaiki tangga. 
Gevan yang melihat itu menghela nafas ringan. Pantas, 
bahkan sangat pantas Hanabi bersikap seperti itu. 


Didalam kamar, Hanabi melihat Devan yang baru saja 
selesai bersiap. Devan yang melihat kedatangan Hanabi 
tersenyum, dia berjalan mendekat lalu memberikan ciuman 
ringan dibibir Hanabi. "Udah bantu Mom nya?" 


Hanabi menggeleng. "Belum selesai. Aku harus bersiap 
dulu. Kamu tungguin sebentar." 


Devan menggeleng, untuk ukuran wanita, Hanabi adalah 
tipe perempuan yang tidak betah lama lama didalam kamar 
mandi. Ditambah untuk bersiap hanya memerluka 
keseluruhan sekitar 20 menit. Cepat, namun selalu 
membuat Devan terperangah. Hanabi selalu bisa membuat 
Devan takjub. 


"Dev, hari ini cuman satu mata kuliah kan?" tanya Hanabi 
saat dia sudah memakai pakaian lengkap. Berjalan menuju 
cermin untuk memakai make up tipis dan juga menutupi 
tanda kemerahan yang dibuat oleh Devan menggunakan 
foundation. Rambutnya Hanabi cepol cukup rapih. 


"Kamu ngga mau pergi kemana mana?" tanya Devan sambil 
melihat kelakuan Hanabi. 


Hanabi memperhatikan sekali lagi penampilan, setelah 
dirasa rapih dia berjalan kearah Devan yang duduk diatas 
tempat tidur dengan mata yang menatapnya intens. 
"Mungkin jalan jalan sebentar tidak buruk." 


Tangan Devan menarik pinggang Hanabi membuat 
perempuan itu memekik lirih. Tubuh Hanabi jatuh 
kepangkuan Devan. "Dev lepas! Nanti yang lain nunggu." 


Devan malah mempererat kedua tangannya di pinggang 
Hanabi. "Sstt..sebentar aja." 


Sebelah alis Hanabi terangkat, dia tidak mengerti dengan 
ucapan Devan. Tapi, saat melihat Devan mendekatkan 
wajahnya Hanabi tau. Benda kenyal dan lembut itu 
menempel diatas bibir Hanabi. Hanabi menggeleng lirih, 
Devan memang tidak akan puas. 


Saat ciuman Devan akan ke leher, sebuah ketukan tidak 
sabar terdengar. "Kak Devan, Kak Hana ngapain masih 
didalam. Udah ditungguin!" 


Devan mengerang, dia meletakkan keningnya dipundak 
Hanabi. "Sebaiknya kita pindah saja. Aku tidak mau 
kejadian seperti ini." 


Hanabi terkekeh, dia menepuk pelan puncak kepala Devan. 
"Nanti dibicarain sama Mom." 
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Sebelum keluar dari mobil, Devan membuka payung yang 
sengaja dibawa dari rumah. Laki laki itu berjalan menuju 
pintu mobil yang lain. Dia tersenyum, mengulurkan 
tangannya dengan payung yang menghalangi guyuran air 
hujan. Sebelah tangan Devan memeluk tubuh Hanabi agar 
tidak basah. Mereka berjalan cukup cepat karena hujan 
benar benar deras. 


"Kok kamu basah, Dev?" tanya Hanabi sambil mengernyit. 
Dia menatap kepala Devan yang basah karena air hujan. 


"Ngga papa. Yang penting kamu ngga basah." ucap Devan 
sambil tersenyum. Dia menggandeng tangan Hanabi 
menuju kelas mereka. 


Devan menarik tangan Hanabi agar duduk dikursi paling 
belakang. Dia ingin tidur karena semalam dia tidak bisa 
tidur, mengurus pekerjaannya yang mengalami sedikit 
masalah. Jika tidak segera diselesaikan, Devan takut 
masalah itu semakin besar. 


"Kenapa dibelakang sih?" tanya Hanabi, dia tidak langsung 
duduk. Dia malah mengacak rambut Devan yang lembab. 


"Ngga papa. Aku ngantuk, pengen tidur." ucap Devan, dia 
sudah menelungkupkan wajahnya diatas meja. "Usap terus, 
Han." 


Hanabi terkekeh kecil, dia menggeleng tapi terus melakukan 
apa yang diperintahkan oleh Devan. Hanabi kadang heran 
sendiri, kenapa laki laki seperti Devan menyukai dirinya? 
Padahal diluar sana, banyak yang lebih cantik, lebih 
sempurna dan lebih baik dari Hanabi. 


Disaat Hanabi menanyakannya, Devan hanya menjawab. 
'Dalam cinta, ngga perlu ada alasan. Kalau aku bilang kamu 
orangnya, aku ngga mau yang lain.' 


Singkat namun membuat Hanabi tidak bisa berkata kata 
lagi. Kata kata itu membuat Hanabi tau betapa besar rasa 
cinta Devan untuknya. Hanya Devan yang selalu 
menemaninya dari dulu sampai sekarang, dan mungkin 
sampai besok dan seterusnya. 


Mata kuliah Hanabi dan Devan sudah selesai. Hanabi 
bangkit, merenggangkan semua ototnya karena terlalu lama 
tidak bergerak bebas. Dia melihat Devan yang sudah 
bangun, wajah polos dan ngantuknya terlihat sangat 
menggemaskan. Hanabi juga mulai mendengar bisikan 
bisikan dari teman temannya. 


"Ke cafe depan yuk. Katanya teman teman ada disana." ujar 
Hanabi yang hanya diberi anggukan oleh Devan. Mereka 
berdua berjalan keluar kelas, bisikan lirih namun masih 
didengar oleh Hanabi terus menjadi pengiringnya. 


Tiba tiba, sebuah tarikan terasa dari belakang tubuh Hanabi. 
Gadis itu hampir jatuh jika tidak ditahan oleh Devan. Mereka 
berdua berbalik dan melihat Fira yang berdiri dengan dua 
kacung setianya itu dengan wajah angkuh. 


Rahang Devan mengeras, dia kesal dengan Fira. Hanabi juga 
sama, dia juga masih kesal dengan Fira. Gadis itu seperti 
tidak punya rasa takut dan kapok berurusan dengan 
keluarga Vernando. 


Tiba tiba, Fira menerobos tubuh keduanya. Hanabi terdorong 
kesamping dan Fira berjinjit untuk mencium bibir Devan. 
Gerakan Fira yang terlalu cepat dan keterkejutan Devan 
membuat Fira bisa mencium Devan. 


Hati Hanabi merasa sesak melihat itu, Fira memang sangat 
nekad. Devan yang sadar langsung mendorong tubuh Fira 
sampai punggungnya membentur tembok. Tangan Devan 
mengusap bibirnya kasar seolah bisa membersihka bekas 
ciuman Fira. "Bangsat! Apa yang lo lakuin?" 


Devan sangat marah, matanya menatap tajam pada Fira. 
Sedangkan Fira tersenyum sinis. "Ngeklaim kamu jadi 
milikku." 


Semua tercengang mendengarnya, Fira memang cantik. 
Namun kelakuannya mencerminkan kalau gadis itu cabe 
cabe an. Mereka baru tau sifat asli dari Fira. 


"Sampai kapanpun lo ngga bakal bisa milikin gue. Dalam 
mimpi juga ngga bakalan bisa!" desis Devan. Kedua 
tangannya sudah terkepal erat, rencana licik tiba tiba saja 
tersusun diotaknya. 


"Ngga! Kamu harus jadi milik aku, Devan. Cuman aku yang 
boleh milikin kamu!" teriak Fira kesal, dia menatap Hanabi 
yang sedari tadi diam. "Ini pasti gara gara lo kan?!" 


Hanabi menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa gara gara gue? 
Devan yang milih gue kok." 


Fira kesal bukan main, dia hendak menyerang Hanabi 
namun gerakannya tertahan oleh Devan. Laki laki itu sudah 
sangat marah pada Fira, bahkan Devan kembali mendorong 
tubuh Fira. 


"Ini alasan kalo lo ngga bakal bisa dapetin gue." setelah 
mengatakan itu, Devan menatap Hanabi. Tanpa aba aba, 
Devan mencium bibir Hanabi membuat semuanya terbelalak 
kaget. Apalagi melihat wajah Devan yang begitu menikmati 
ciuman itu jadi tau kalau Devan begitu mencintai Hanabi. 


Fira sudah berteriak agar ciuman itu terlepas. Devan dan 
Hanabi seakan tuli, Devan yang terus mencium Hanabi dan 
Hanabi yang masih kaget dengan ciuman tiba tiba Devan. 


Devan melepaskan bibirnya, dia mengelus bibir Hanabi 
yang basah. Matanya menatap dalam mata Hanabi. "Jangan 
pernah tinggalin aku. Aku mencintaimu." 


Hanabi tersenyum saat Devan mengatakan itu. Dia 
mengangguk. "Ngga akan." Devan mencium sekilas bibir 
Hanabi. 


Fira sudah mencak mencak ditempat. Koridor hanya ramai 
dengan suara teriakan Fira. Semuanya diam menikmati 
drama romantis Devan dan Hanabi. 


"Gue bakalan rebut!" gumaman ini bukan dari Fira, tapi dari 
seseorang yang begituu mencintai Devan. 
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Tinggalin komentar:* 
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Chapter 11: Terlalu Baik 


Alana, Alaric, Sania, Kyle, Justin dan Revan masih menunggu 
dengan bosan didalam cafe. Mereka berenam menunggu 
Devan dan Hanabi yang tidak datang datang. Sebenarnya 
apa yang mereka lakukan? 


"Itu bocah dua kemana sih? Lama bener." ujat Justin tidak 
sabaran. Dia menghembuskan nafasnya pelan, menatap 
kelima temannya bergantian. 


"Sabar, mungkin belum selesai." ucap Revan cuek. Dia 
masih menatap layar ponselnya, bermain game online. 
Mabar mungkin bersama Alaric yang juga tengah bermain 
game. Tenang tenang saja mereka berdua, tidak terbawa 
suasana. 


"Kalo belum kelar, tadi Hana ngga bakalan bales pe'a!" ucap 
Justin yang mendapat kedikan bahu dari Revan. 


"Maklumin, pengan--" 


"Woy anjir! Hana sama Devan ciuman dikoridor!" ucapan 
Alana yang sedikit keras itu membuat teman temannya 
kaget. Alana menatap layar ponselnya dengan wajah tidak 
percaya melihat salah satu postingan instagram lambe turah 
yang ada dikampus. 


"Yang bener aja!" Sania merebut ponsel milik Alana, 
matanya terbelalak tidak percaya. Alana tidak berbohong. 
"Eh eh ada video nya." 


Semua berdiri mengelilingi Sania, mereka memperhatikan 
postingan instagram itu dengan diam. Bahkan Alaric dan 
Revan berhenti bermain game hanya ingin melihat 
postingan itu. "Si anjir gara gara cabe busuk toh." 


"Si Fira ngga ada kapok kapoknya sama sekali." ucap Kyle 
yang diangguki teman temannya kecuali Sania. 


"Memangnya kenapa sih mereka?" tanya Sania bingung 
setelah dia mengembalikan ponsel yang ia pegang 
kepemiliknya. 


"Singkatnya, Fira benci sama Hanabi dan mau ngelakuin apa 
yang dia inginkan. Mungkin si Fira pengen rebut Devan. 
Ngga kapok apa tuh bocah?" ujar Alana geram, dia begitu 
kesal dengan Fira yang terus mengganggu Hanabi. "Bunuh 
orang dosa kaga sih? Gue udah greget banget ini!" 


"Dosa, Lan. Nanti lo masuk neraka." ucap Justin, dia melihat 
kearah pintu cafe. Terlihat Hanabi dan Devan yang datang. 
Hanabi yang datang dengan wajah memerah dan kesal 
sedangkan Devan dengan wajah datar namun sarat akan 
ancaman. "Akhirnya kalian berdua datang juga." 


Hanabi mengambil minuman milik Alana, meminumnya 
sampai tandas. Dia malu, kesal dan marah secara 
bersamaan. Kenapa Fira terus saja mengganggu dirinya? 
Tidak cukupkah waktu SMA gadis itu membully nya? 


"Minuman gue." ucap Alana sedih namun Hanabi tidak 
peduli, dia malah meletakkan gelas itu diatas meja dengan 
keras. Hanabi tidak perlu takut, jika gelas itu pecah Devan 
yang akan menggantinya. 


Hanabi duduk disebelah Alana sedangkan Devan duduk 
disebelahnya. Devan menatap kosong kearah luar jendela 
cafe, jari telunjuk tangan kanannya ada dibibir bawahnya. 


Devan terlihat sedang berfikir, Namun, Devan tidak 
memikirkan tanggapan pengunjung perempuan dicafe itu 
bergumam kalau Devan berkali kali terlihat sangat tampan. 


Devan menyeringai saat dia mendapatkan ide untuk 
membalas kelakuan Fira. Pasti sangat seru. Teman teman 
Devan yang melihatnya bergidik sendiri, Devan sangat 
aneh. Tadi bengong, sekarang malah menyeringai. Kan bikin 
jantungan mendadak. 


"Dev, jangan kek gitu. Nyeremin." ucap Kyle membuat 
Devan langsung menatapnya dengan datar. 


"Lagian lo lagi mikirin apa sih?" Justin bertanya dengan 
nada bingung. 


Devan memperhatikan Hanabi, istrinya itu pasti akan 
melarangnya jika melakukan sesuatu pada Fira. "Ngga 
mikirin apa apa." 


"Han--" 


"Apa?!" tanya Hanabi galak. Dia masih begitu kesal dengan 
Fira. Teman temannya kaget bahkan Devan juga kaget 
dengan Hanabi yang berubah galak. 


"Kok lo galak? PMS ya lo?" tuduh Alana yang mendapat 
dengusan dari Hanabi. Hanabi menggeleng. "Terus kenapa? 
Gara gara Fira ya?" 


"Dari mana lo tau?" 


"Dari akun lambe turah. Lo tau gimana gercepnya tuh 
admin." 


Hanabi menghela nafas gusar, dia meletakkan keningnya 
dimeja. "Bingung gue." 


Tangan Devan terangkat, memainkan rambut Hanabi. Gadis 
itu menggerai rambutnya sebelum masuk kedalam cafe. 
Devan merasa kasihan dengan Hanabi. Mau bagaimanapun 
juga, ini adalah salahnya. Devan terlalu tampan jadi banyak 
yang ngerebutin. 


"Kerjain--" 


"Biar gue aja." potong Devan. Dia menatap Alana sambil 
menggeleng. 


Hanabi yang mendengar itu langsung mengangkat 
wajahnya, dia menatap Devan dengan tatapan horror. "Ngga 
usah aneh aneh." 


Devan mengangkat bahunya acuh. "Ngga bisa janji." 


"Lagian kenapa Fira bisa nekad banget sih? Heran gue 
jadinya." ujar Alana kembali kesal. Dia menatap Devan 
tajam. "Lo juga, Dev. Ngga usah main asal cium. Lo ngga 
ngerasa malunya Hana?" 


Wajah Hanabi kembali memerah, apalagi sekarang semua 
temannya menatap wajahnya dengan tatapan menggoda. 
"Temen sialan!" 


"Hana!" tegur Devan penuh peringatan. Dia tidak suka saat 
mendengar Hanabi berbicara kasar. Hanabi mendengus, dia 
menggangguk lemah, mengerti dengan teguran Devan. 


"Lo ngga ada niatan buat jahilin Fira gitu, Han?" tanya Justin 
semangat. Dia senang melihat Fira menderita. 


"Gue ikut kalo lo ngejahilin Fira." lanjut Kyle tidak kalah 
semangat. 


"Seret aja Fira kegudang biar jadi temennya para tikus." ujar 
Alana mulai mengeluarkan ide gilanya. 


"Ngga usah." dua kata dari Hanabi membuat semua 
temannya protes. 


"Kok gitu? Ngga asik dong." 


"Jangan lah, Han. Lo ngga kesel apa sama cabe lima ratusan 
itu?" 


"Ide kriminal gue udah banyak ini!" 
"Hana..Hana lo kok terlalu baik sih?" 
"Jarang jarang gue ikut." 


"Ngga peduli. Udah biarin aja. Lama lama juga capek 
sendiri." ucap Hanabi final. Dia  menyenderkan 
punggungnya kekursi, menatap jalanan yang hari ini cukup 
padat. "Lo pada lupa apa, dia juga dulu temen gue." 


"Mana ada temen yang suka ngebully. Suka nikung. Suka 
ngerebut. Suka iri." balas Alana cepat. Alana berfikir untuk 
memasukkan adegan kejahatan kedalam otak Hanabi agar 
dia tidak terlalu baik. 


Hanabi mendesah didalam hati, ucapan Alana benar benar 
menohok hatinya. Dengan mudah Hanabi memaafkan 
segala kesalahan Fira sampai gadis itu semakin ngelunjak 
padanya. Tapi mau bagaimana lagi, Fira pernah menjadi 
orang yang berarti baginya. 


Devan sebenarnya kesal dengan ucapan Hanabi. Tapi dia 
bisa apa selain melakukan rencana liciknya dalam diam. 
Kecuali jika Hanabi benar benar menghalangi dirinya. 
Sebaiknya Devan memberi sedikit bumbu kejahatan untuk 


Hanabi. Dia muak melihat Hanabi yang terlalu baik. Jika 
terlalu baiknya pada dirinya sih ngga papa. Lah ini pada 
musuhnya sendiri? Devan tidak habis pikir. Hati Hanabi 
terbuat dari apa? 


"Hana, ayo kita pulang." Devan bangkit, dia menarik tangan 
Hanabi lembut membuat istrinya itu terpaksa bangkit dan 
berjalan mengikuti Devan. 


"Hei! Masih ada yang mau diomongin ini!" teriak Justin tidak 
tau malu. 


Devan hanya mengibaskan tangannya diudara. Sedangkan 
Hanabi menatap mereka dengan wajah bersalah. "Lain kali 
kita ngumpul lagi." 


dak 


Hanabi pikir, Devan akan membawanya pulang. Tapi, dia 
salah. Devan malah membawanya ke tempat ia biasa untuk 
menyiksa korbannya. Devan turun, berjalan menuju pintu 
disebelah Hanabi. Mau tidak mau, Hanabi keluar lalu 
berjalan mengikuti Devan. 


"Dev, kita dimana sih?" tanya Hanabi bingung. Devan hanya 
bergumam tidak jelas. Sampai, langkah mereka terhenti 
didepan sebuah pintu, Devan membukanya. Mata Hanabi 
membulat, dia menatap Devan tidak percaya. "Dev, kamu 
ngga bakal nyuruh aku buat nyiksa tuh orang kan?" 


Devan tersenyum, dia menarik tangan Hanabi agar masuk 
kedalam ruangan itu. Devan mendorong tubuh Hanabi agar 
berdiri didepan seorang laki laki yang selama ini menjadi 
tahanannya. "Kalo aku berfikir kek gitu gimana?" 


Hanabi mengeleng, dia hendak berjalan menjauh tapi 
tangan Devan menghalangi. "Ngga, sayang. Kamu harus 


punya sisi lain agar sifat terlalu baik kamu hilang." 
Hanabi menggeleng keras. "Ngga, Dev! Aku ngga mau." 


Tubuh Hanabi bergetar hebat, wajahnya pucat pasi dan 
keringat dingin mulai keluar dari tubuhnya. Devan 
menghela nafas, dia menyentuh wajah Hanabi 
menggunakan dua tangannya. "Dengar sayang. Aku memiki 
banyak orang yang membenciku. Aku ngga mau kamu 
lemah, aku ingin kamu kuat. Kalo kamu terus gini, kamu 
akan terus dibodohi." 


dak 
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"Dengar sayang. Aku memiki banyak orang yang 
membenciku. Aku ngga mau kamu lemah, aku ingin kamu 
kuat. Kalo kamu terus gini, kamu akan terus dibodohi." 


Devan mengambil tangan Hanabi, meletakkan sebuah pisau 
kecil ketelapak tangan Hanabi yang bergetar hebat. "Kau 
takut, sayang?" 


Devan bodoh! 


Luka adalah hal yang paling Hanabi takutkan. Bau anyir 
darah dan luka benar benar menyiksa dirinya. Luka dan 
dirinya tidak akan pernah bersatu. Disaat dia memasang, 
Hanabi akan sangat berhati hati saat memotong sesuatu 
menggunakan pisau. Biarkan saja lama, yang jelas Hanabi 
terhindar dari luka dan masakannya pun akan terasa enak. 


"Lawan rasa takutmu, sayang. Kamu akan terus terbayang 
bayang dengan trauma mu, ayo bangkit. Aku yakin kamu 
bisa." ucap Devan memberi semangat. Dia berdiri 
dibelakang Hanabi, memegang kedua pundak Hanabi. 
Meremasnya pelan. "Ayo, atau aku yang akan menghukum 
kamu." 


Hanabi bergidik mendengar ucapan Devan yang rendah dan 
serak. Hanabi tau, hukuman yang dimaksud adalah goresan 
goresan pisau dikulitnya. Hanabi melihat manusia yang 
berdiri dengan tubuh penuh luka. Luka itu tidak terlihat 
infeksi, mungkin seseorang langsung mengobatinya. 


"Apa tidak ada bahan percobaan lain? Ya er..jangan 
manusia." ucap Hanabi ragu. Dia menggenggam pisau itu 
dengan erat, keningnya sudah basah karena peluh. 


"Tidak ada." jawab Devan cepat. "Tapi ada cara lain." 


Hanabi langsung menatap Devan. Dia berharap kelinci 
percobaan itu bukanlah manusia asli. "Apa?" 


Devan tersenyum, dia membalikkan tubuh Hanabi agar 
berhadapan dengannya. Tangan kanannya menarik lengan 
panjang yang ia kenakan. Tangan kirinya yang putih 
terlihat. "Tanganku." 


Hanabi menelan susah salivanya, dia menatap mata Devan 
tidak percaya. Apa Devan main main? Hanabi tidak akan 
pernah bisa menyakiti orang yang ia cinta. Bahkan Devan 
adalah orang yang begitu ia jaga. "Aku..ngga bisa." 


Jari telunjuk tangan kanan Devan mengangkat dagu Hanabi 
membuatnya harus menatap wajah tampan Devan. Ada 
senyuman manis yang tercetak diwajah Devan. Wajah 
Devan mendekat, dia menempelkan hidung dan keningnya 
dengan Hanabi. "Kenapa tidak bisa?" 


Bola mata Hanabi menatap mata Devan yang menatapnya 
lembut. Ada kejahatan yang Devan sembunyikan ditatapan 
lembut itu. "Aku..aku ngga bisa nyakitin orang yang aku 
sayang. Ngga akan bisa." kedua mata Hanabi berkaca kaca. 
"Aku ngga mau liat kamu kesakitan, Dev. Aku tau gimana 
rasa sakitnya. Aku ngga mau." 


Devan memeluk tubuh Hanabi, istrinya itu menangis. Devan 
jadi tidak tega. Tangisan Hanabi adalah kelemahan 
terbesarnya. "Sstt.jangan menangis. Aku tidak akan 
mengajarimu dengan cara seperti ini." 


Hanabi masih menangis, dia sudah membuang pisau yanh 
diberikan Devan entah kemana. Tangannya mencengkram 
kaos hitam yang dikenakan oleh Devan. Rasanya sangat 
sesak saat dia membayangkan Devan terluka karena 
dirinya. "Aku..aku ngga mau." 


Devan meletakkan dagunya diatas kepala Hanabi, mengelus 
punggung bergetar Hanabi dengan lembut. Devan 
merendahkan sedikit wajahnya, dia mencium pipi Hanabi 
lembut lalu mengangkat tubuh Hanabi kegendongannya. 
Devan sudah terlihat seperti seorang Ayah yang tengah 
menenangkan anaknya yang menangis. 


"Aku bakal gunain cara lain. Tapi berhenti menangis sayang. 
Kau tau, aku lemah saat melihat tangisanmu." 


dak 


Gevan menatap kosong ke layar televisi. Laki laki itu tidak 
menonton tv, dia tengah memikirkan masa masa saat dia 
SMA. Masa yang begitu indah. Berada sangat dekat dengan 
orang yang ia cinta. Bahagia, bahkan Gevan sampai 
melupakan segalanya hanya untuk bersama orang yang ia 
cinta. 


Namun, sejak datangnya kembali wanita yang pernah ia 
tiduri mengacaukan segalanya. Tidak. Bukannya Gevan 
selingkuh. Kalian tau, Gevan waktu itu tengah frustasi 
sampai dia masuk kedalam sebuah club. Tanpa sengaja dia 
meniduri gadis perawan. Dan disitulah masalahnya. 
Perempuan itu mengaku hamil tiga minggu setelah dia 
meniduri wanita itu. 


Gevan sebenarnya tidak percaya, dia yakin kalau gadis itu 
baru nakal. Gevan juga yakin, saat dia meniduri wanita itu, 
Gevan mengeluarkannya diluar. Gevan masih sadar dan 


waras untuk menjadi seorang ayah diusianya yang masih 
muda. 


Lalu, kenapa dia meniduri Hanabi dulu? 


Jawabannya mudah, Gevan tidak ingin Hanabi menjadi milik 
siapapun. Hanabi hanya boleh menjadi miliknya. Namun, 
kenyataan malah menampar dirinya dengan keras. Dia tau 
kalau maksud Devan saat perjodohan itu adalah rencana 
perjodohan dirinya dan Hanabi. Ditambah, kenyataan kalau 
Hanabi mengidap tumor dikepalanya. Gevan benar benar 
frustasi. 


Gevan terlalu gegabah, dia ingin menjelaskannya pada 
Hanabi. Tapi, Gevan terus mengulur waktu. Dia malah lebih 
sering bersama wanita yang ia tiduri. Melihat wajah yang 
lebih cantik memang begitu menggoda, namun Gevan tidak 
memiliki perasaan apapun. Rasa cintanya hanya untuk 
Hanabi. 


Sampai, kejadiaan saat Hanabi melihatnya bersama wanita 
gelapnya yang tengah makan disalah satu cafe. Gevan 
begitu kaget, dia mengejar Hanabi namun belum ia 
menggapai tubuh Hanabi tubuh gadis itu ditabrak dengan 
keras oleh mobil. Tubuh Hanabi terpental cukup jauh. 


Gevan kalut, sedih dan marah. Dia kalut dan sedih melihat 
keadaan Hanabi yang begitu mengenaskan. Dia juga marah 
pada dirinya sendiri karena sudah berani bermain dengan 
wanita lain dibelakang Hanabi. 


Sampai, Gevan seperti tertimpa batu besar saat dokter 
mengatakan kalau Hanabi keguguran dan harus segera 
melakukan operasi untuk mengangkat tumor yang ada 
dikepalanya. Waktu itu, Gevan masih sangat ingat kalau 
dirinya dipukul oleh Devan dengan bertubi tubi. Gevan 
begitu terpukul, berarti setelah dia melakukannya dengan 


Hanabi membuahkan hasil. Tapi, anaknya harus pergi 
bahkan baru berumur 1 bulan dan itu masih didalam 
kandungan. 


Gevan memaki dirinya sendiri, dia begitu merasa berdosa. 
Apalagi saat melihat Hanabi terbaring koma dibrankar 
rumah sakit dengan alat alat penunjang kehidupan. Gevan 
ingat, saat jantung Hanabi berhenti beberapa saat membuat 
Gevan kembali dihantam rasa sakit dan bersalah. 


Keajaiban masih berpihak pada Hanabi. Gadis itu tidak jadi 
pergi. Dia masih disini, bersama teman temannya yang 
selalu mendukungnya. Tapi, Hanabi sampai sekarang masih 
membencinya. Gevan menerima itu, bahkan dulu Gevan 
memilih berkuliah di Jerman hanya untuk menghindari 
Hanabi. Berkali kali Gevan meminta maaf tapi hanya makian 
yang ia dapat. 


Ya. Gevan pantas mendapatkannya. 


Lamunan Gevan hilang saat dia mendengar suara langkah 
kaki. Disana, dia melihat adiknya tengah menggendong 
Hanabi ala bridal style menuju kamarnya. Melihat wajah 
damai Hanabi yang tertidur membuat Gevan tersenyum 
tipis. 


"Lo udah ngga suka sama istri gue kan?" tanya Devan, laki 
laki itu berhenti sambil menatap Gevan datar. 


Gevan tersenyum tipis. Dirinya dan Devan memang 
menyukai gadis yang sama. Namun Gevan sadar, 
bahagianya Hanabi ada pada Devan. "Lo tenang aja, gue 
udah ngga suka. Lagian gue juga udah janji ngga bakal 
ganggu Hanabi lagi." 


Devan menatap datar Gevan, dia mempererat pelukannya 
pada tubuh Hanabi. "Gue harap lo jujur sama ucapan lo, 


Gev." 
Gevan mengangguk. "Lo bisa pegang janji gue." 


Devan tersenyum tipis, bahkan setelah hampir empat tahun 
dia baru melihat Devan yang tersenyum kearahnya. Gevan 
senang, akhirnya Devan mau berdamai dengannya. "Lo akan 
jadi kakak terbaik kalo lo mampu pegang janji lo sendiri." 


Gevan menatap punggung Devan yang berjalan menaiki 
tangga lalu menghilang. Gevan tersenyum, dia kembali 
menatap layar televisi. Ya Gevan harus memperbaiki 
hubungannya dengan Hanabi dan Devan. Adiknya sudah 
kembali memberikan lampu hijau untuk kembali berdamai 
dan Gevan tidak akan mensiasiakan kesempatan yang tidak 
datang dua kali itu. 


Gevan akan melindungi mereka layaknya seorang kakak 
yang melindungi adiknya. 


Kak 
Uwu banget kan cerita singkatnya 
Penuh drama 


Kalau ngga diganti, versi lamanya Hanabi beneran 
meninggal 


Chap 13 


Married with Psychopath 


Chapter 13: 


"Mom Dad, kita mau pindah." ucapan Devan yang tiba tiba 
membuat semuanya kaget. Kecuali Hanabi yang tengah 
duduk disebelahnya. Mereka tengah berkumpul diruang 
keluarga. 


"Lah kok cepet banget?" tanya Nia, dia tidak rela jika anak 
dan menantunya pergi secepat ini. Dia masih ingin banyak 
ngobrol dengan Hanabi. "Apa ada masalah?" 


Devan melirik Gevan sebentar. "Ngga ada masalah kok, 
Mom. Pengin mandiri aja." ucap Devan yakin. "Kalo gini 
terus kan ngga bisa mandiri." 


"Koreksi. Sebelum menikah gimana?" tanya Brian yang 
mendapat kekehan dari Devan dan cubitan manis dari Nia. 
"Sakit." 


"Ya lanjutin mandirinya, Dad. Terus juga, Hanabi sedikit 
ngga nyaman disini." ucap Devan yang mendapat pelototan 
dari Hanabi. 


"Iya iya, gue tau gue salah. Ngga usah disindir juga kali." 
ingin rasanya Gevan mengatakan itu tapi tidak bisa. 
Hubungannya bisa semakin retak dengan Devan. 


"Ngga kok Mom Dad, Hana nyaman disini." ucap Hanabi 
cepat. Dia melirik Devan tajam. 


Kedua orang tua itu menghela nafas. Mereka tau bagaimana 
masalah masa lalu mereka. Tapi, apa yang bisa mereka 


lakukan? Tidak, bukannya mereka tidak ingin membantu. 
Hanya saja, itu masalah mereka. Anak anak itu sudah 
dewasa, pasti mereka tau bagaimana menyelesaikan 
masalah ini dengan baik. 


"Kak Hana sama Kak Devan mau pindah kemana?" tanya 
Nara, dia tengah mengerjakan tugasnya. Dia lebih senang 
saat mengerjakan tugasnya saat mereka sedang berkumpul, 
jika tidak tau Nara bisa bertanya dengan mudah. 


"Ke surga." jawab Devan cuek. 


"Lah kakak mau mati? Ya udah sana, tapi kak Hana jangan 
diajak." ucap Nara tidak kalah cuek. 


"Sabar jangan dihujat. Dia adik lo satu satunya." ucap 
Devan dalam hati sambil menatap Nara tajam. "Ke 
apartemen kakak. Lagian siapa yang mau mati? Kakak ngga 
mau buat kak Hana jadi janda." 


"Kalo Hana janda, nanti gue yang gantiin elo." ucap Gevan 
santai. 


"Bahkan di mimpi aja gue ngga akan ngebiarin Hana jadi 
janda." ucap Devan sinis. 


"Sudah! Kalian ini malah bertengkar." lerai Nia. Kalau 
dibiarkan akan semakin ngelantur. "Devan, memangnya 
kamu sudah punya pekerjaan untuk menghidupi Hana? 
Kamu sudah menjadi suami sekarang. Ada tanggung jawab 
besar yang harus kamu tanggung." 


Devan tersenyum. "Mom tenang aja, Devan punya pekerjaan 
untuk ngehidupin Hana dan anak anak nanti. Halal kok." 


Hanabi yang awalnya sudah berfikir macam macam bisa 
bernafas lega. Jika halal, berarti bukan penjualan ilegal 


organ dalam manusia bukan? 


"Emang kamu kerja apa?" tanya Brian. Dia tau bagaimana 
Devan, laki laki itu benar benar sangat mirip dengannya. 


"Punya cafe sama butik. Cafe nya sudah ada dimana mana, 
ada juga di luar negeri. Terus kalo butik, itu sebenarnya buat 
Hana. Model baju yang dibuat juga punya Hana. Aku suruh 
orang buat dan ngga tau kenapa malah sukses. Jadi, 
kehidupan kami pasti terjamin." ucap Devan. Ada nada 
sedikit sombong disana. 


"Kapan kamu ngejalaninnya?" tanya Hanabi. Dia tidak tau 
kalau Devan punya cafe dan butik yang terkenal. Devan 
tidak pernah mengatakannya sama sekali. 


"Kapan ya? Sekitar setahun yang lalu mungkin." ucap Devan 
tidak yakin. 


"Jangan bilang, DEH Cafe itu punya kakak." ucap Nara 
menyelidik. Cafe yang benar benar cocok didatangi dalam 
keadaan apapun. Cafe bertema musim itu benar benar 
menarik. Setiap cabang DEH Cafe memiliki tema musim 
yang berbeda beda dan menu juga berbeda. Betah berlama 
lama disana. 


"Ya benar sekali." ucap Devan sambil menyunggingkan 
senyumannya. 


"Astaga, tempat ngedate sama Kevin ternyata punya kakak 
sendiri." ucap Nara sambil membereskan alat sekolahnya 
lalu langsung pergi menuju kamarnya. 


"Udah dibilangin jangan deket sama fake ketos itu!" teriak 
Brian, dia masih tidak suka dengan Kevin. 


"Yaudah ya Mom Dad, besok kita pindah." ucap Devan 
mendadak. 


"Lah kok mendadak gitu?" 
"Ngga papa, Mom. Lebih cepat lebih baik." 


Lalu, mau bagaimana lagi kalau Devan sudah meminta itu? 
Mereka hanya bisa mendukung. 


dak 


Devan mengintip Hanabi yang tengah fokus memasak 
didapur apartemennya. Hanabi paling tidak suka jika ada 
yang mengganggunya memasak. Devan lebih baik 
mengintip atau mendapat amukan dari Hanabi. Lagi pula, 
melihat wajah serius lalu tergantian dengan senyuman 
manisnya membuat Devan senang. 


"Kamu lagi ngapain ngintip ngintip, Dev?" tanya Hanabi 
membuat Devan langsung terkekeh kecil. Dia berjalan 
mendekat lalu duduk dikursi depan meja pantry. Dia 
memperhatikan Hanabi yang masih fokus memasak. 


"Lagian kamu fokus banget. Aku sampai dilupain." Devan 
mengerucutkan bibirnya kesal. Untuk manusia setengah 
iblis seperti Devan itu sebenarnya tidaklah cocok. Tapi, 
Devan terlihat sangat menggemaskan. 


Hanabi melihat Devan sebentar lalu kembali fokus dengan 
masakannya. "Kamu mau kelaparan kalo aku ngga masak?" 
Devan tentu saja menggeleng. "Ya sudah, lebih baik kamu 
diem disitu. Duduk anteng." 


"Tapi, kamu masaknya kelamaan. Bosen." ucap Devan 
sambil menyangga kepalanya menggunakan tangan 
kanannya. Walaupun dia sangat menyukai masakan buatan 


Hanabi, tapi Hanabi masak terlalu lama dan hati hati. Tidak 
seperti dirinya yang asal tusuk lalu mati. 


Hanabi tersenyum, dia berjalan mendekati lemari es. 
Membukanya lalu mengambil satu stick es krim. Dia berbalik 
lalu menyodorkan es krim itu ke Devan. "Astaga, aku lebih 
mirip menikah dengan bocah." 


Devan terkekeh kecil, laki laki yang tahun ini berusia 21 
tahun itu mengambil es krim yang disodorkan oleh Hanabi. 
"Dan kamu ngga akan pernah bosan dengan sifatku yang 
selalu berubah ubah." 


"Kamu benar." ucap Hanabi lalu kembali fokus dengan 
masakannya. 


Setelah selesai memasak, Hanabi membawa masakannya ke 
meja makan. Dia menyuruh Devan agar langsung makan 
karena kelihatannya Devan sudah kelaparan. 


"Yah, masakanmu memang benar benar menggoda." ucap 
Devan sambil menatap satu persatu makanan yang ada 
diatas meja. "Seperti orangnya." 


Wajah Hanabi merah padam, memang sejak kejadian siang 
pertama mereka, Devan jadi lebih sering meminta. "Bisa 
tidak jangan menggodaku!" 


Devan terkekeh sambil menggeleng. "Ngga bisa. Kamu 
terlalu menggoda kalau cuman aku lirik saja." 


"Lebih baik kamu makan." suruh Hanabi setelah dia 
mengambil makanan untuk Devan. 


"Oke Mrs. Devan." ucap Devan dengan nada menggoda 
membuat Hanabi semakin memerah malu. 


dak 


Devan mengangkat tubuh Hanabi agar duduk 
dipangkuannya. Diluar tengah hujan dengan deras 
membuat Devan lebih suka memeluk tubuh Hanabi. 


"Dev--" 


"Sstt..temenin aku main game." ucap Devan, dia sudah 
memegang stik ps miliknya. Duduk diatas karpet dengan 
dagu yang ia letakkan dipundak Hanabi. 


"Kau tau, ini adalah hal yang paling membosankan." cibir 
Hanabi, dia menengok kesamping, melihat wajah Devan 
yang sekarang menatapnya hanya sebentar lalu kembali 
menatap layar tv yang ada diatas meja kecil. 


Hanabi mendengus, sebuah ide jahil tiba tiba terlintas 
dikepalanya. Dia berbalik agar duduk berhadapan dengan 
Devan. Hanabi menatap wajah Devan yang masih fokus 
dengan game miliknya. Kedua tangan Hanabi melingkar 
dileher Devan. 


"Diem, Han." Devan memiringkan wajahnya agar bisa 
menatap layar televisi. 


Hanabi meletakkan keningnya pada kening Devan membuat 
laki laki itu beberapa kali menggerakkan kepalanya namun 
Hanabi terus menghalanginya. Laki laki itu menghela nafas, 
dia menatap dalam mata Hanabi. "Kenapa sih?" 


"Ngga suka aja kalo kamu cuekin aku." Hanabi mendorong 
pelan kedua pundak Devan agar bersandar ditepi tempat 
tidur. 


Devan terkekeh kecil, dia melingkarkan tangannya 
dipinggang Hanabi. Tersenyum manis membuat wajahnya 


semakin terlihat tampan. "Ya udah aku mainnya kalo kamu 
tidur aja." 


Hanabi menggeleng. "Jangan! Kamu juga harus istirahat." 


Tangan kanan Devan terangkat, dia mengelus pipi Kiri 
Hanabi dengan lembut, menatap Hanabi dengan lembut. 
Dia menarik kedua sudut bibir Hanabi membuat sebuah 
senyum diwajah cantik Hanabi. "Senyum kamu aja udah 
buat rasa lelah aku hilang." 


Hanabi terkekeh kecil. "Gombal." 


"Aku ngga gombal, sayang. Jujur ini." Devan menarik tangan 
Hanabi agar mendekat. Wajah mereka hanya berjarak 
beberapa inci saja. Sekarang Devan menatap Hanabi serius. 


Ditatap dengan begitu serius membuat Hanabi salah 
tingkah, ditambah wajah yang begitu dekat membuat ia 
malu bukan main. "Dev--" 


"Mendapatkanmu memang butuh perjuangan, tapi sekarang 
aku begitu mudah mencintaimu. Aku tau, 
mempertahankanmu akan cukup sulit, tapi aku tidak akan 
membiarkanmu pergi selangkahpun dariku." 


KKK 
Pict tambahan:* 


(Yah aku sempet ngeraguin dia cowok karena terlalu 
imut) 


Chap 14 


Married with Psychopath 


Chapter 14: Lo aneh, Fir. 


Hanabi masuk kedalam kamar, dia melihat Devan yang 
tengah tengkurap sambil memandang keluar jendela 
dengan menyangga kepalanya menggunakan tangan 
kanannya. Apa yang tengah Devan lakukan? Dia sepertinya 
sangat sibuk dengan pikirannya. 


"Dev." laki laki itu diam tidak menyahut membuat Hanabi 
bingung sendiri. Dia berbaring didepan Devan, ponsel yang 
Devan pegang ia singkirkan lalu lengan kiri Devan ia jadikan 
bantalan. 


Devan tersentak, dia mengedipkan matanya tiga kali lalu 
melihat Hanabi yang tengah menatapnya bingung. "Kamu 
kenapa, Han?" 


Hanabi tersenyum, dia melepaskan headset yang 
menyumpal telinga Devan. "Aku yang harusnya tanya. 
Kamu kenapa? Kok ngelamun? Ada masalah?" 


Devan menggeleng, dia menarik pelan hidung Hanabi 
dengan gemas. "Ngga kenapa kenapa kok." 


"Kenapa ngelamun?" 


"Aku lagi mikirin cara biar kamu ngga jadi orang yang 
terlalu baik. Kamu tuh gampang dibegoin apalagi dibully." 
ucap Devan membuat Hanabi mengerucutkan bibirnya 
kesal. 


"Nyesel aku kesini, Dev." Hanabi berucap ketus. Dia bangkit 
namun gerakannya tertahan oleh lengan Devan membuat 
Hanabi kembali berbaring. 


Wajah Devan berada tepat didepan wajah Hanabi, ada 
seringaian iblis diwajah tampan Devan. "Aku akan 
mengajakmu ke Belanda." 


Mendengar kata Belanda membuat mata Hanabi berbinar. 
Belanda adalah negara yang sangat ingin Hanabi datangi. 
Saat di Belanda, Hanabi ingin sekali pergi ke salah satu kota 
tanpa kendaraan dan polusi, Giethoorn. Kota yang 
mengandalkan perahu sebagai transportasi utamanya. 
Hanabi ingin menginap di guest house yang menggunakan 
Konsep bed and breakfast. 


Menikmati pemandangan kota menggunakan perahu diatas 
kanal, hanya berdua dengan Devan pasti sangat 
menyenangkan. Pemandangan yang benar benar indah 
pasti memanjakan matanya. Kota yang masih begitu asri 
dan sejuk benar benar membuat Hanabi ingin kesana 
sekarang juga. Membayangkannya saja sudah membuat 
Hanabi bahagia. 


"Kamu ngga bohong kan, Dev? Benar benar akan 
mengajakku kesana?" tanya Hanabi memastikan dan Devan 
mengangguk. "Kap--" 


"Ada syaratnya, Hana." Devan memotong, dia semakin 
mendekatkan wajahnya dengan wajah Hanabi membuat 
hidung mereka menempel. 


"Apa?" tanya Hanabi begitu penasaran. 


"Kamu mau melakukannya, sayang?" ada seringaian diwajah 
Devan. 


"Iya. Aku akan melakukannya agar bisa ke Belanda." ucap 
Hanabi yakin membuat Devan tersenyum. "Ayo katakan apa 
syaratnya." 


"Kamu buat malu Fira hari ini." 
"As" 


Devan membungkam bibir Hanabi menggunakan bibirnya. 
Dia tau kalau Hanabi tidak akan mau melakukannya. "Kalo 
kamu ngga mau, honeymoon nya dikamar aja. Toh itu lebih 
baik." 


Hanabi terlihat bimbang, dia tidak mau menuruti ucapan 
Devan. Tapi, Hanabi sudah sangat ingin pergi ke Belanda. 
Jadi, apa yang bisa Hanabi lakukan? 


"Gimana, sayang? Mau ngga? Mudah loh. Nanti aku kasih 
tau gimana caranya." ucap Devan, wajahnya sudah ia 
letakkan diceruk leher Hanabi. Menciumnya seringan bulu 
membuat Hanabi merinding. "Kesempatan hanya datang 
sekali." 


"Oke." jawab Hanabi tidak yakin membuat Devan 
tersenyum. Dia  menggigir leher Hanabi gemas 
meninggalkan bercak merah disana. 


FKK 


Dan disinilah Hanabi, dicafe milik Devan. Laki laki itu sudah 
memberitahu rencana liciknya. Bukan hanya ada Hanabi, 
keenam temannya juga ada disana. Memvideo apa yang 
akan Fira rasakan. Sedangkan Devan sendiri, duduk terpisah 
dengan teman temanya. 


"Maaf ya nunggu lama." ucap Fira yang baru saja datang. 
Dia duduk didepan Devan yang hanya tersenyum tipis 


penuh arti ke Fira. 
"Ngga papa." jawabnya singkat. 


"Kamu udah pesen?" tanya Fira yang diberi anggukan oleh 
Devan. 


"Gue udah pesen, sekalian buat lo." ucap Devan yang 
membuat Fira tersenyum penuh arti. 


"Tumben ngajak kesini. Ada apa?" tanya Fira, dia sudah 
berharap lebih saat Devan mengajaknya kesini. 


"Cuman mau bersenang senang. Apa ngga boleh?" tanya 
Devan, ada seringaian tipis diwajahnya. 


"Boleh kok, boleh banget. Tapi tumben aja lo ngajak kesini. 
Ngga kek biasanya." Fira menatap Devan dengan tatapan 
menggoda. Berharap Devan mau bersama dengannya. 


Devan hanya tersenyum. Sebenarnya dia muak dan ingin 
menghancurkan wajah sok cantik Fira. Hanya Hanabi yang 
bisa membuatnya tergoda. "Pasti lo cantik kalo pake warna 
merah." 


Merah disini bukan warna pakaian yang dipakai Fira. Merah 
maksudnya adalah ketika tubuh Fira penuh dengan merah 
darah serta bau anyir. Wajahnya yang penuh goresan pasti 
akan membuat Fira benar benar cantik. Dan Devan akan 
mengakui itu. 


Wajah Fira bersemu merah membuat Devan yang 
melihatnya semakin menginginkan kalau Fira menjerit sakit 
karena benda kecil kesayangannya. "Lo bisa aja, Dev." 


Pelayan datang sambil membawa pesanan Devan. Fira yang 
melihat itu menyeringai. "Kenapa orang kayak lo kerja 


disini? Ngga pantes banget! Lo tuh pantes nya kerja 
dipeternakan. Temen lo kan disana semua." 


Hanabi tidak mempedulikan ucapan Fira yang sangat ketus 
dan sinis. Berbanding terbalik dengan teman teman Hanabi 
yang mendengarnya. Mereka disamakan dengan binatang? 
Siap siap saja Fira jadi sate. Hanabi hanya meliriknya 
sebentar lalu meletakkan pesanan mereka diatas meja. 


"Selamat--" 


"Gimana mau nikmati kalo yang anter itu lo?" Fira 
memotong ucapan Hanabi. "Mereka yang liat lo pasti pada 
pengen muntah." 


Hanabi menatap Fira datar, dia kesal sekarang. "Kalo ngga 
nikmatin, mending lo ngga usah kesini." 


"Kok lo nyolot sih?" Fira menatap Hanabi tidak suka. 


"Lo yang mulai dan gue ngga mau diem aja!" ujar Hanabi 
membalas tatapan tidak suka Fira. 


Fira bangkit berdiri, dia mau memberi pelajaran pada teman 
lama dan kurang ajarnya itu. "Lo itu cuman cewek miskin 
yang bisanya cuman nyusahin orang lain aja. Lo--" 


"Biar gue koreksi. Gue emang nyusahin orang lain, tapi 
seenggaknya gue ngga nyusahin lo. Gue juga ngga ambil 
sedikit uang haram lo itu. Jadi, kenapa lo marah?" Hanabi 
menatap Fira bingung. 


Sialan! "Tau apa lo tentang gue?! Jangan asal nuduh deh!" 


"Gue ngga nuduh. Gue berbicara fakta." Hanabi bersedekap 
dada. Menatap Fira tajam. Dia bersikap seperti ini hanya 
karena negara Belanda. "Dari SMA aja lo udah jadi cabe 


cabe-an ya, Fir. Udah bully gue, rebut cowok gue, dan lo 
juga yang bikin kakak gue pergi!" 


Fira mengepalkan tangannya kuat kuat, dia mengambil air 
minum miliknya hendak menyiramnya ke Hanabi. Tapi, 
sepertinya Hanabi bisa menghalangi minuman milik Fira 
mengenai tubuhnya. Hanabi memakai nampan yang ia 
pegang untuk melindungi tubuhnya. "Lo emang cewek 
paling ngeselin yang gue kenal." 


Semua pengunjung cafe mulai berbisik bisik mendengar 
dan melihat perdebatan antara pelanggan dan pelayan. Fira 
sudah tidak peduli, dia hanya ingin meluapkan amarahnya 
pada Hanabi. 


"Sayangnya gue ngga kenal cewek kek lo. Buat apa gue 
kenal seorang pembunuh?" tanya Hanabi cuek, saat dia 
ingin berbalik, tangannya ditarik kebelakang oleh Fira. Dan 
tamparan keras mengenai pipinya. 


"Ngga usah ngomong sembarangan! Gue bukan 
pembunuh!" bentak Fira tidak terima. 


Hanabi memegang pipinya yang terasa panas dan perih. Dia 
menatap Fira tajam. "Kalau bukan pembunuh apa? Jelas 
jelas lo yang udah buat kakak gue makin stress karena 
keadaan. Lo udah hasut kakak gue buat pergi dari rumah 
sedangkan waktu itu gue ngga ada. Lo yang udah nyuruh 
seseorang buat nabrak kakak gue." 


Fira berjalan mendekati Hanabi. Hanabi mundur perlahan, 
rasa sakit hatinya kembali menghantamnya. "Lo udah buat 
keluarga satu satunya yang gue milikin pergi. Lo juga 
pernah hampir bunuh gue waktu--" 


Bruk 


"Aw!" teriakan kesakitan Fira terdengar keras diseluruh cafe 
saat Fira terjatuh karena terpeleset dengan air yang ia tadi 
akan siramkan ke Hanabi. Dia jatuh telentang membuat 
seluruh penghuni cafe tertawa melihat kejadian Fira yang 
jatuhnya jauh dari kata elite. 


Kesialan mungkin belum berakhir untuk Fira, tangannya 
tanpa sengaja menarik kain penutup meja membuat 
makanan yang ada diatasnya berjatuhan mengenai Fira. 
Para pengunjung semakin keras tertawa. Bahkan ada yang 
memvideonya. 


Fira sudah sangat marah, malu dan sedih secara bersamaan. 
Dia menatap Hanabi tajam, bangkit lalu berdiri didepan 
Hanabi. "Ini pasti rencana lo kan?" 


Hanabi yang sejak tadi menahan tawa akhirnya tidak bisa 
menahannya lagi. Dia tertawa meledek Fira. 
"Astaga..rencana apa? Jelas jelas lo yang udah nyiram air ya 
jelas lantainya basah. Bego jangan dipelihara, Fir." 


"Kalau bukan lo, kenapa dimeja ada kainnya?" tanya Fira 
masih sangat kesal. 


Hanabi mengangkat bahunya acuh. "Gue bukan pemilik 
cafe, jadi ngga tau." 


Fira makin kesal mendengar ucapan Hanabi, dia berjalan 
keluar cafe. Hal yang harus ia lakukan sebelum ia 
bertambah malu. Hanabi sendiri hanya bisa menggeleng 
karena senang melihat Fira yang begitu malu. 


"Kejahatan dalam dirimu mulai terbentuk, sayang. Tetap 
kembangkan." 


dak 


Aku udah mulai dapet tugas. PRAKERIN diundur jadi 
harus belajar daring. 


Maaf ya kalo ngga bisa update lebih dari dua kali 
Ngga asing kan? 
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Chapter 15: Gara gara kinder joy 


"Gila gila! Perut gue sakit!" ucap Justin sambil memegangi 
perutnya yang terasa kram karena terlalu banyak tertawa. 


"Bukan lo doang. Gue juga." balas Alana, dia begitu senang 
melihat wajah Fira yang begitu lucu. 


Saat ini, mereka berada diapartemen Devan. Awalnya 
mereka akan tetap didalam cafe, tapi Hanabi tidak mau. Dia 
ingin langsung pulang. "Jahat banget kalian. Kasian tau." 


Devan yang mendengar itu menggeram lirih, dia menekan 
kapas pada luka disudut bibir Hanabi membuat perempuan 
itu memekik lirih. "Kalo ngomong kek gitu lagi, ngga usah 
ke Belanda." 


"Ish! Kok--" 


"Kalian mau ke Belanda?" tanya Kyle memotong ucapan 
Hanabi. 


Kedua orang itu menatap Kyle, lalu mengangguk 
bersamaan. Mata teman temannya berbinar. "Kita ikut ya." 


"Tidak!" balas Devan cepat. 


"Lo pelit banget sih?! Kan kita bayar sendiri bukan dibayarin 
sama lo." ucap Alana ketus. Dia menatap Devan tajam lalu 
menatap Hanabi berharap. "Han--" 


"Ngga boleh. Kalo mau liburan ke lain negara aja!" potong 
Devan sangat ketus. 


"Emang tuh Belanda punya lo?" tanya Justin. Dia mematap 
Devan dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Mending kalian ngga usah pada pergi. Kalo kalian ikut, 
kalian bakalan lebih lama punya ponakan." ucap Revan 
enteng. Bahkan kelewat enteng. 


Harus Devan akui kalau dirinya setuju dengan ucapan 
Revan. Sedangkan Hanabi mengalihkan pandangannya 
karena merasa malu. Teman temannya juga mulai berfikir, 
ucapan Revan ada benarnya juga. 


"Ya udah ngga jadi deh." ucap Alana setelah dia selesai 
berfikir. 


"Jalan jalannya lain kali aja." ucap Kyle sambil memainkan 
jari tangan Sania. 


"Ya udah, kita pulang duluan. Jangan lupa cepet kasih 
ponakan yang imut dan menggemaskan." ucap Alana lalu 
berjalan keluar apartemen Devan dengan cepat. 


Teman teman mereka mengikuti, sedangka Hanabi sudah 
sangat malu. Devan sendiri hanya menatap wajah Hanabi 
yang memerah. Dia mendekatkan wajahnya ke wajah 
Hanabi, mencium bahkan menggigit pipi Hanabi dengan 
gemas. 


"Devan!" ucap Hanabi penuh peringatan. Dia melirik Devan 
tajam. 


Devan terkekeh, dia menarik pinggang Hanabi agar duduk 
semakin dekat. "Kenapa?" tanya Devan bingung. Dia 


menjatuhkan dirinya diatas sofa dengan Hanabi yang ada 
diatas dirinya. "Mau ngikutin saran Alana?" 


Wajah Hanabi semakin memerah, dia menjauhkan tubuhnya 
tapi kedua tangan Devan yang melingkar dipinggangnya 
membuat Hanabi tidak bisa menjauh. "Devan, awas! Aku 
mau--" 


"Mau apa? Jangan lari, ini malam minggu loh. Berhubung 
yang pacaran pada diluar, mending kita dirumah aja." ucap 
Devan dengan seringaian menggodanya. "Janji ngga main 
kasar." 


Mendengar ucapan Devan yang semakin kemana mana 
membuat Hanabi semakin malu. Entah bagaimana sekarang 
wajahnya, tapi satu hal yang Hanabi tau. Dia malu. "Awas!" 


Devan menggeleng, dia melingkarkan kedua kakinya dikaki 
Hanabi. Memeluk istrinya itu layaknya bantal guling. "Ngga 
mau." 


"Dev--" 


Sebelum Hanabi melanjutkan ucapannya, Devan sudah 
menyumpal bibir Hanabi menggunakan bibirnya. Menggoda 
Hanabi agar dia membalas ciumannya. Mata Hanabi 
membulat, dia menatap wajah Devan yang begitu 
menikmati kelakuannya. 


Plak 


Devan menjauhkan wajahnya saat tiba tiba saja Hanabi 
memukul keningnya. Devan menatap Hanabi dengan 
bingung. "Kok mukul sih?" 


Hanabi mendengus, dia melepaskan dirinya dari pelukan 
Devan dengan paksa. Berdiri disebelah Devan yang masih 


rebahan diatas sofa. "Masih sore. Nanggung maghrib." 


Wajah Devan terlihat sebuah seringaian. Dia menarik 
tangan Hanabi membuatnya jatuh terduduk diperut Devan. 
"Berarti nanti malem--" 


"Dimimpi mu, Dev. Mimpi!" 


dak 


Hanabi keluar dari minimarket, matanya memperhatikan isi 
kantung plastik berisi belanjaannya. Dia membeli camilan 
untuk malam ini karena dia ingin marathon film. Tidak 
peduli pada Devan yang terus merengek minta malam 
mingguan. Bukan malam minggu seperti pasangan anak 
muda lainnya. Devan ingin melakukan hal yang berbeda. 


"Kenapa gue lupa beli kinder joy." ucap Hanabi lirih pada 
dirinya sendiri. Dia yang sudah berjalan cukup jauh harus 
berbalik kembali menuju minimarket. 


Kesialan sepertinya sedang berpihak pada Hanabi, tanpa 
disengaja wajahnya menabrak seseorang. Mungkin karena 
kaget, Hanabi sampai terhuyung kebelakang. Hanabi 
mungkin akan jatuh jika tidak ada tangan yang memegang 
pinggangnya dengan erat. Hanabi bernafas lega, dia melihat 
siapa yang sudah menolongnya. 


"Wow, cogan." batin Hanabi berucap. Laki laki yang 
menolongnya sangat tampan. Biarlah Hanabi memuji orang 
lain, selagi tidak ada Devan dia bebas dong memuji cowok 
lain. Toh hanya memuji bukan mencintai. 


Laki laki yang memakai hoodie itu berdeham membuat 
Hanabi sadar. Hanabi salah tingkah, dia langsung berdiri 
dengan tegap. Melihat laki laki itu yang memandangnya 


datar membuat Hanabi salah tingkah. "Ehm..maaf, gue ngga 
sengaja." 


Laki laki itu tersenyum tipis, dia mengangguk. "Ngga papa." 
ucapnya, suaranya itu loh membuat kaum hawa langsung 
meleleh. "Lo kenapa buru buru gitu?" 


Hanabi menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Gue mau 
beli kinder joy." ucapnya salah tingkah, umur 20 tahun 
masih suka makan kinder joy. 


Laki laki itu terkekeh kecil membuat wajahnya semakin 
tampan. Dia menyodorkan kantung plastik kecil kearah 
Hanabi. "Kalo lo mau, nih. Dia minimarket udah habis." 


Hanabi ragu mengambilnya, tentu saja. Mereka tidak saling 
kenal. "Tapi, itukan punya lo. Lagian kita ngga saling kenal. 
Gue ngga--" 


Laki laki itu mengulurkan tangannya membuat ucapan 
Hanabi terhenti. Apalagi, kedua sudutnya terbentuk sebuah 
senyuman manis. Kalau ciwi ciwi diluar sana pasti akan 
langsung pingsan melihatnya karena dia benar benar 
tampan. "Ya udah, kita kenalan." 


"Eh?" Hanabi bingung, dia ragu menerima uluran tangan 
laki laki itu. Tapi, karena merasa tidak enak dia menerima 
uluran tangan laki laki didepannya. 


"Kenalin, gue Naufal Alastair Delano. Lo boleh panggil gue 
Naufal." ucapnya yang masih mempertahankan senyum 
manisnya. 


"Gue Hanabi Viara. Lo boleh panggil gue--" 


"Gue mau panggil lo Viara." potong Naufal membuat Hanabi 
melongo. Selama ini tidak ada yang memanggilnya dengan 


nama Viara. 
"Tapi--" 


"Ngga usah ada tapi tapian." potongnya lagi, dia memberika 
plastik berisi kinder joy itu ke Hanabi. "Ini sebagai hadiah 
Karena kita kenalan." 


Hanabi hanya menatap plastik itu dalam diam, dia ingin 
menolak. Tapi, belum ada satu katapun yang keluar, 
tangannya ditarik kebelakang dengan keras oleh seseorang. 
Hanabi mendongak, wajahnya langsung memucat melihat 
Devan yang sudah terlihat sangat kesal. 


"Devan." cicitnya lirih. Naufal hanya menatap mereka dalam 
diam. 


"Pantes lama, ternyata lagi main sama cowok lain." Hanabi 
menggeleng mendengar tuduhan Devan. 


"Ngga, Dev. Kita baru aja--" 


"Pulang!" potong Devan tegas, dia menarik tangan Hanabi 
menuju apartemen mereka yang tidak jauh dari tempat 
mereka berdebat. 


Naufal memiringkan kepalanya bingung. Pasangan yang 
aneh. 


dak 


"Devan, sakit." cicit Hanabi lirih saat mereka sudah berada 
didalam apartemen. 


Devan tidak peduli, dia mendorong tubuh Hanabi ke sofa 
membuat perempuan itu jatuh terduduk diatas sofa. Devan 
masih diam dengan wajah datar dan kesalnya. Sungguh, 


perasaan Hanabi tidak nyaman. Apa yang akan Devan 
lakukan. 


"Tau apa kesalahanmu?" tanya Devan dingin, dia 
mengungkung Nia dengan kedua tangannya. Matanya yang 
tajam menghunus kedua mata Hanabi membuat perempuan 
itu takut. 


Hanabi diam tidak menjawab, dia sangat takut dengan 
Devan sekarang. Apalagi sekarang Devan menduduki 
pahanya membuat Hanabi tidak bisa menjauh. "Ak--aku," 


"Kenapa ngga jawab?" tanya Devan tajam. Dia merobek 
kaos yang dikenakan Hanabi membuat Hanabi memekik 


"Dev, ini ngga seperti yang kamu..akh!" Hanabi teriak 
karena tiba tiba saja Devan menggoreskan pisau 
dipundaknya yang terbuka. Hanabi meringis, kapan Devan 
mengambil barang kesayangannya itu? 


"Jangan bohong, Hana asik banget ngobrol sama dia." ucap 
Devan kesal. Sifat childish namun kejamnya keluar. Entah 
apa yang Devan ukir tapi itu rasanya sangat perih. Bahkan 
Hanabi yakin kalau sudah banyak darah yang keluar. 


"Dev," suara Hanabi bergetar. Rasanya sangat perih, dia 
mencoba memberontak tapi Devan benar benar mengunci 
tubuhnya. Hanabi tidak bisa berbuat apa apa. 


"Dengar, Hana!" Devan menempelkan pisau yang terdapat 
darahnya itu kebibir Hanabi. Sedikit saja Hanabi atau Devan 
bergerak, pisau kecil dan tajam itu akan menggores bibir 
Hanabi. "Kamu itu milik aku! Aku ngga akan ngebiarin 
siapapun rebut kamu dari aku. Ngga akan pernah!" 


dak 


Jadi, mau Devan atau Naufal? 


Beneran penting 


Langsung skip aja 


Chap 16 


Married with Psychopath 


Chapter 16: Gevan..Gevan. 


"Kamu itu milik aku! Aku ngga akan ngebiarin siapapun 
rebut kamu dari aku. Ngga akan pernah!" 


Devan menggerakkan pisau yang ia pegang keleher Hanabi 
dengan lembur, terus menurunkan pisau yang ia pegang 
menuju pundaknya lalu dadanya dan berakhir ke perut 
Hanabi. Tubuh Hanabi sudah bergetar hebat karena takut 
Devan akan melukainya lagi. 


"Kamu cinta aku kan?" tanya Devan datar, dia masih 
meletakkan pisaunya diperut Hanabi. Menatap wajah 
Hanabi yang menahan takut, Devan tersenyum tipis. Wajah 
Hanabi begitu menggemaskan. Hanabi tidak menjawab, dia 
sibuk menahan takut dan detak jantungnya yang menggila. 
"Kenapa diem? Kamu ngga cinta sama aku?" 


Hanabi menggeleng. Air matanya berkumpul dipelupuk 
matanya. Hanabi menjerit saat Devan menggores tipis kulit 
perut Hanabi. Tidak dalam jadi tidak mengeluarkan darah 
seperti di pundaknya yang masih mengeluarkan darah 
segar. 


"Kamu ngga cinta aku, Han?" tanya Devan. Ada nada sedih 
yang ia keluarkan. 


Hanabi menggeleng. "Aku mencintaimu, Dev." 


Devan menyeringai, dia bangkit mengambil P3K untuk 
mengobati luka dipundak Hanabi. "Bagus. Memang kamu 
harus mencintai. Hanya mencintaiku." 


Hanabi menggigit bibirnya kuat kuat untuk menahan 
ringisan saat Devan mengobati lukanya. Devan yang 
melihat itu menyeringai, dia mendekatkan wajahnya ke 
wajah Hanabi. Memiringkan kepalanya lalu menempelkan 
bibirnya ke bibir Hanabi. Hanabi tersentak, dia melihat 
wajah Devan yang tengah menikmati bibirnya. 


Devan melumat bibir Hanabi lembut namun perlahan 
ciumannya itu semakin menuntut. Hanabi masih 
merapatkan bibirnya membuat Devan menggerang kesal. 
Dia menekan kapas yang ada diluka Hanabi membuat 
Hanabi memekik dalam hati dan membuka mulutnya. Devan 
menyeringai, dia menelusupkan lidahnya ke mulut Hanabi. 
Menggoda lidah Hanabi agar membalas ciumannya. 


Tangan Devan menyingkirkan kotak P3K yang ia pegang, 
membuang kapas yang tadi ia gunakan untuk mengobati 
luka Hanabi dengan asal. Dia menekan tengkuk Hanabi saat 
dia merasa kalau Hanabi membalas ciumannya. Tangan kiri 
Devan tidak mau diam, dia mengelus punggung Hanabi 
dengan lembut. Laki laki itu melepas kaitan bra milik Hanabi 
lalu melepaskannya dan membuangnya asal. 


"Jangan pernah bermain main denganku atau kamu akan 
kembali melihatku membunuh." bisik Devan lirih namun 
penuh ancaman. Wajahnya berada dileher Hanabi, 
menghisapnya kasar sampai meninggalkan bercak 
kemerahan. 


Devan mendorong tubuh Hanabi agar berbaring diatas sofa, 
dia menindihnya. "Kamu mau mencobanya diatas sofa?" 


dak 


Gevan POV 


Hanabi. Gadis yang entah kenapa buat gue ngga bisa move 
on. Gue ngga tau kenapa gue gagal move on dari dia. Gue 
mencoba berfikir kalau dia adalah perempuan pertama 
dalam hidup gue. Orang yang buat gue ngerasain gimana 
rasanya jatuh cinta. Orang yang buat gue tau gimana 
nikmatnya surga dunia. Orang yang ngajarin gue rasa sakit, 
kesetiaan, kehilangan dan rasa bersalah. 


Gue memperhatikan gelas berisi wine dengan pandangan 
Kosong. Hati gue ngga bisa nerima siapapun selain Hanabi. 
Gue udah coba buat mencintai cewek lain, tapi hasilnya 
nihil. Walaupun di Jerman banyak cewek cewek yang jauh 
lebih cantik dan aduhay dari Hanabi tetap aja ngga bisa 
bikin gue lupain Hanabi. 


Gue rindu senyumannya yang manis, tingkahnya yang 
menggemaskan dan suaranya yang lembut. Gue tau gue 
salah karena masih mencintai istri orang. Ya kalian boleh 
memakiku dengan sepuas kalian. Aku tidak peduli. 


Nyesel? Jika ada yang tanya kek gitu, gue jawab gue bener 
bener nyesel. Rasa bersalah dihati gue masih begitu besar. 
Melihat air mata Hanabi, tatapan kecewa dan terluka 
membuat hati gue dihantam rasa bersalah terus menerus. 
Wajah penuh air mata itu terus terbayang bayang dalam 
otak gue. Dan sampai sekarang gue ngga bisa ngelupai 
wajah itu. Setiap saat gue akan inget wajah itu. 


Rasanya, gue ingin ngulang masa lalu. Masa dimana gue 
masih bahagianya bersama Hanabi. Pergi selalu berdua, 
membantu gadis itu bekerja, melihat senyumnya setiap hari. 
Tawa bebas yang dia keluarkan buat gue semakin rindu 
padanya. Tawa tanpa beban terdengar begitu merdu 
didengar sampai gue ngelakuin hal yang begitu fatal. 


Gue meletakkan gelas itu dimeja bartander dengar keras. 
Selama di Jerman gue bener bener frustasi karena ngga bisa 
liat orang yang gue cinta. Dua tahun adalah masa masa 
dimana gue bener bener tersiksa. Club adalah satu satunya 
hal yang bisa ngalihin gue. Disaat gue mau ngelakuin ONS 
gue selalu inget kejadian waktu gue ngelakuin sama Hanabi. 
Wajah sakit dan kecewanya membuat gue ngga mau 
ngelakuin hal itu sama orang lain. 


Hidup gue udah kayak orang gila. Memang fisik gue baik 
baik aja, tapi hati dan otak gue ngga. Hati dan otak gue 
penuh dengan rasa penyesalan dan bersalah yang begitu 
besar. Gue ngga tau gimana ngehilanginnya. Mencoba 
meminta maaf tapi Hanabi aja ngga mau ketemu sama gue. 
Jadi, ini yang disebut karma? Kok manis banget ya? 


Sebuah lengan melingkar dileher gue. Gue mendongak, 
melihat gadis berwajah imut namun tomboy. Masa ke club 
pake kaos dan celana trainning? Ngga cocok banget. 
Er..maaf maaf, dia cuman nemenin gue. 


"Lo ngerasa bersalah lagi, Gev?" tanya nya. Gue cuman 
angguk, dia duduk disebelah gue. Natap gue dengan 
pandangan yang sulit gue artikan. "Udah coba minta maaf?" 


"Berkali kali gue mau coba meminta maaf tapi dia ngga mau 
ketemu gue." ujar gue frustasi. "Waktu satu rumah sama 
gue aja dia selalu neghindar dari gue. Susah mau ngomong 
berdua sama dia." 


Gadis didepan gue ya kalian bisa panggil dia Zanna nepuk 
pundak gue dua kali. Tepukannya keras banget. "Gue coba 
bantu lo." 


"Sekuat apapapun lo coba bantu gue, kalo Hana nya aja 
ngga mau ya percuma." gue udah pesimis duluan. 
Pengalaman yang ngajarin gue. 


"Lo kok udah pesimis duluan?" tanyanya sarkastik. 


Gue mendengus, meminum wine terakhir milik gue. 
"Pengalaman yang ngajarin gue." 


Gue bangkit, berjalan meninggalkan Zanna yang juga ikut 
bangkit ngikutin gue. Seharusnya, pengalaman bisa buat 
gue sadar, gue ngga boleh ngulangin kesalahan yang sama. 
Mencoba berubah agar menjadi yang lebih baik nyatanya 
memang susah. 


"Lo tenang aja, gue sama Hana sama sama cewek. Pasti dia 
ngerti." ucap Zanna dan gue cuman mengangguk. Berharap 
Zanna bisa berbicara dengan Hanabi. 


dak 


Devan mengerjapkan matanya. Dia melihat jam yang ada 
didinding, pukul 2 pagi. Pantas saja terasa sangat dingin. 
Laki laki itu bangkit, memakai pakaiannya kembali. Dia 
mengangkat tubuh Hanabi dengan perlahan. Wajah polos 
itu membuat Devan tersenyum. Dia meletakkan tubuh 
Hanabi keatas tempat tidur, Hanabi memakai kaos 
kebesaran miliknya. 


Tubuh Hanabi Devan letakkan diatas tempat tidur, 
memakaikan selimut untuk menghalau udara dingin. Devan 
kembali menuju ruang tamu, mengambil baju Hanabi yang 
berserakan karena dirinya. Setelahnya dia meletakkan baju 
itu dikeranjang kotor. 


Devan ingin tidur kembali, tubuh bagian atasnya yang polos 
membuat dia merasa kedinginan. Baru Devan ingin 
membuka pintu kamarnya, bel rumahnya berbunyi. Devan 
memaki, siapa yang bertamu dijam jam sekarang. 


Dengan kesal, Devan berjalan menuju pintu, dia 
membukanya dan tidak melihat siapapun. Dikoridor itu 
begitu sepi tidak ada siapapun. Tapi, sebuah kotak 
tergeletak didepan pintunya. Devan mengambilnya, lalu 
menutup pintu apartemennya kembali. Tangan kanan Devan 
membuka tutup kotak itu. Wajah Devan berubah kesal. 


Ada beberapa foto didalamnya, bukan itu yang 
membuatnya kesal. Tapi, darah yang berceceran dikotak itu 
membuat Devan kesal. Dia mengambil foto foto itu, 
memperhatikan setiap foto yang ada disana. Ada foto 
dirinya dan Hanabi yang dicetak. Namun, hanya dirinya saja 
yang bersih, foto Hanabi terdapat banyak bercak darah. 


Samapi, Devan membaca kertas berisi tulisan. Dia 
membacanya. 


"Istrimu itu pasti akan benar benar cantik kalau berlumuran 
darah." 


Devan meremas kertas kecil itu dengan perasaan kesal, 
marah dan khawatir. Sebelum itu terjadi, Devan pastikan 
akan menanggkap orang yang mengirim ini terlebih dahulu. 
Mungkin dijadikan makanan anjing akan Devan lakukan. 


dak 


Komentarnya:* 


Chap 17 


Married with Psychopath 


Chapter 17: Pengganggu. 
Spam dulu dong 


kakak 


Hanabi mengucek matanya dengan perlahan, dia 
menyingkirkan tangan Devan yang memeluknya possesive. 
Kaki Hanabi membawanya ke kamar mandi. Membasuh 
wajahnya dan menyikat giginya. Dia menarik lengan baju 
milik Devan yang dia kenakan, lukanya sudah ditutup 
membuat Hanabi tersenyum. Ternyata Devan sama saja. 
Setelah dia melukainya, maka Devan yang akan 
mengobatinya. 


Pintu kamar mandi terbuka, terlihat Devan yang masuk 
kedalam kamar mandi dengan wajah bantalnya. Tiba tiba 
laki laki itu memeluk Hanabi erat, menyembunyikan 
wajahnya di ceruk leher Hanabi. 


"Kamu kenapa?" Devan menggeleng mendengarnya. 
"Kenapa berubah manja? Eh..engga engga! Kamu emang 
manja." 


Devan terkekeh mendengarnya, dia mengangkat wajahnya 
lalu mengigit pelan pipi Hanabi. "Kamu lucu banget." 


Hanabi mengacak acak rambut Devan gemas. "Ya udah, 
kamu cuci muka sama gosok gigi dulu. Aku mau--" 


"Ngga ngga! Kamu disini aja temenin aku." ucap Devan 
memotong. Dia menahan tubuh Hanabi yang akan berjalan 
meninggalkannya. 


"Tapi--" 


"Pokoknya kamu harus nemenin aku sampe selesai." potong 
Devan membuat Hanabi mendengus. 


Setelah sepuluh menit, mereka berdua keluar dari kamar 
mandi. Berjalan menuju dapur dengan Devan yang masih 
memeluk dari samping. Hanabi jadi heran dengan Devan. 
Tidak biasanya dia begitu. 


"Devan, kenapa kamu makin manja sih?" tanya Hanabi 
geram. Dia mencoba melepaskan pelukan Devan. "Lepas, 
Dev. Aku mau masak ini." 


Devan menggeleng keras, dia sekarang memeluk Hanabi 
dari belakang karena Hanabi sudah mulai mengambil bahan 
bahan untum ia masak. "Ngga mau, pengen peluk Hana." 


Hanabi diam tidak membalas perkataan Devan. Dia mulai 
memasak dengan keadaan Devan yang memeluknya 
dengan erat. Sedangkan Devan sendiri memperhatikan 
Hanabi yang tengah masak, perempuan itu sedikit sulit 
melakukannya karena dirinya ia peluk. 


"Dev! Mau ngerasain ini ngga?" Hanabi menunjukkan 
pisaunya saat tangan kanan Devan mengelus pinggangnya. 


Devan terkekeh, dia menggigir pipi Hanabi lalu mencium 
telinganya sekilas. "Iya iya maaf. Ya udah, kamu lanjut 
masak. Aku tunggu." 


Hanabi bernafas lega, dia merasakan Devan menjauh. 
Akhirnya Hanabi bisa memasak dengan leluasa. Tapi ada hal 
yang aneh, kenapa Devan berubah menjadi laki laki yang 
begitu manja. Hanabi mengangkat kedua bahunya acuh, 
tidak peduli. 


dak 


"DEVAN!" teriakan melengking dikoridor tidak mampu 
membuat Hanabi dan Devan berhenti. Mereka berdua tidak 
memperdulikan teriakan yang begitu memalukan itu. 


"Devan ih! Kok lo ninggalin gue?" tanya Fira setelah dia 
menerobos Hanabi dan Devan. Dia berdiri diantara 
keduanya. 


Devan tidak menjawab, dia hanya memaki Fira didalam hati 
lalu memikirkan cara untuk membuang Fira jauh jauh. Sejak 
awal, hama memang harus dimusnahkan bukan? 


"Dev!" panggil Fira sambil menggoyangkan lengan kanan 
Devan tapi laki laki itu tidak peduli. Sampai kedatangan 
teman temannya bisa membuat Devan maupun Hanabi 
bernafas lega. 


"Heh kutil badak, lo ngga malu apa? Jelas jelas Devan udah 
punya Hanabi mau lo rebut juga?" tanya Alana ketus. 


"Lan, cabe tuh ngga bakal bisa punya pacar satu doang." 
ucapan pedas Sania terdengar. 


"Lo berdua ngga usah ngurusin urusan gue! Ini kisah cinta 
gue sama Devan! Kalian yang cuman figuran lebih baik 
pergi!" usir Fira dengan nada sombong. 


Alana tertawa terbahak bahak mendengarnya, begitu juga 
teman teman yang lain kecuali Alaric, Devan dan Hanabi. 
Mereka hanya dian memperhatikan. 


"Berarti lo pemeran utamanya gitu?" tanya Alana setelah 
dia menghentikan tawanya. 


"Jelas lah. Gue sama Devan nanti endingnya--" 


"Hahahalu!" potong Kyle sambil tertawa. 


"Astaga! Kalo halu inget tempat! Halu enaknya mau tidur. 
Mending lo tidur terus jangan pernah bangun lagi!" ucap 
Alana meledek. Dia menggeleng sambil memegangi 
perutnya sendiri. 


"Bener, gue udah eneg liat muka lo itu." lanjut Sania dengan 
nada sinis. 


Fira marah mendengarnya, dia bersiap ingin memaki Alana 
tapi ucapan Hanabi membuat dia tidak bisa berkata kata. 
"Lo udah pernah nikung gue. Jadi, lo ngga usah nikung gue 
lagi. Ada yang marah nanti, kalo dia marah, gue ngga bisa 
bantu lo." 


Devan menyeringai tipis mendengarnya, dia mundur 
selangkah lalu menarik tangan Hanabi menjauh. Teman 
temannya yang melihat itu tersenyum. 


"Nah lo, hati hati. Bisa dikubur hidup hidup lo." ucap Justin 
menakut nakuti. Setelahnya mereka berjalan menyusul 
Hanabi dan Devan. 


"Ahh ya gue lupa, waktu lo jatuh kemarin, udah gue jadiin 
meme. Lo ngga usah khawatir, menghibur banget kok." 
ucap Revan dengan nada sedikit mencemooh. Mereka 
kembali tertawa lalu melanjutkan jalannya. 


Fira nengepalkan tangannya kuat kuat, dia kesal bukan 
main dengan mereka terutama Hanabi. Dia ingin 
menyingkirkan perempuan itu dari sisi Devan. Sampai, 
tepukan dibahu nya membuat Fira menengok. Dia melihat 
seorang laki laki yang berdiri dibelakangnya. 


"Ikut gue! Kita bisa jadi partner bukan?" 


dak 


Devan, Hanabi dan teman temannya duduk dikursi taman. 
Sebenarnya hanya Hanabi, Alana dan Sania saja yang 
duduk dikursi taman. Para laki laki duduk dibawah pohon 
besar ditaman yang cukup sepi itu. 


Tatapan mata Devan tidak lepas dari punggung Hanabi yang 
tertutup rambut karena hari ini, Hanabi menggerai 
rambutnya. Devan tersenyum tipis saat dia melihat 
punggung Hanabi bergetar menandakan kalau perempuan 
itu tengah tertawa kecil. 


Saat seperti sekarang, Devan merasa seperti kembali ke 
SMA. Disaat dia hanya bisa menatap Hanabi dari jauh. Itu 
dulu, bukan sekarang. Dia bebas melakukan apapun dengan 
Hanabi. Mungkin Devan harus mengurangi hukuman untuk 
Hanabi. Dia tidak tega melihat Hanabi kesakitan. 


"Dev, lo mau biarin Fira gitu aja?" pertanyaan Kyle membuat 
Devan langsung menatap kelaki laki playboy itu. 


"Lo ngga akan ngebiarin Hanabi terluka lagi kan?" Devan 
mengalihkan tatapannya ke Justin. Laki laki itu menatap 
Devan serius. 


"Gue punya segudang cara. Nunggu waktu yang pas aja. 
Selagi Hanabi ngga terluka, gue masih pantau Fira." 
ucapnya datar dengan mata yang menatap rambut Hanabi. 


"Fira bisa ngelakuinnya kapan aja." ucap Justin membuat 
Devan kembali berfikir. "Fira itu bocah nekat, lo ngga bisa 
biarin Fira terus berkeliaran." 


"Berkeliaran, dikira lo Fira binatang yang lepas dari kebun 
binatang." ucap Kyle sambil terkekeh geli. 


"Pantes, Kyle." ucap Justin lalu kembali menatap Devan. "Lo- 


"Dev, lo harus gerak cepat. Gue perhatiin, akhir akhir ini ada 
yang merhatiin Fira dari jauh. Dia cowok, keknya suka sama 
Hanabi." Alaric memotong, dia memperhatikan Devan 
sebentar lalu kembali menatap ponselnya. 


"Alaric benar, gue udah sering mergokkin dia lagi perhatiin 
Hanabi." ucap Revan, dia menatap punggung Hanabi. 


Devan mengepalkan tangannya kuat kuat, kenapa banyak 
sekali yang suka dengan Hanabi. Devan tidak mau melihat 
Hanabi terluka karena orang lain, hanya dirinya saja yang 
boleh menyakiti Hanabi. Cukup sudah Hanabi tersiksa 
dimasa lalu. Hanabi harus bahagia. Devan mengeluarkan 
ponsel miliknya, mengetikkan sesuatu untuk anak buahnya. 


"Wih..hp lo baru, Dev?" tanya Kyle melihat ponsel terbaru 
milik Devan. Dia belum memilikinya. 


"Setiap ada keluaran hp terbaru, lo selalu beli. Hp yang lama 
lo kemanain?" tanya Justin, anak sultan bebas ya? 


"Kasih ke temen." ucap Devan cuek. Sebenarnya dia berikan 
ke Cetta. Entah apa gunanya, tapi Devan tidak pernah 
melihatnya lagi. Mungkin dijual. 


"Itu orangnya, Dev!" ucapan Revan mampu mengalihkan 
pandangan Devan. Dia memperhatikan objek yang ditunjuk 
oleh Revan. 


Seorang laki laki yang memakai hoodie, sayang Devan tidak 
melihat wajahnya karena laki laki itu berjalan 
membelakangi dirinya. 


"Lo yakin dia?" tanya Devan yang terus memperhatikan laki 
laki itu. 


"Yakin lah. Dua hari lalu dia pake hoodie itu." jawab Revan 
yakin. 


Devan mengangguk, sepertinya dia akan membawa dua 
boneka lagi. 


dak 


Komentarnya jangan lupa:* 
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Chapter 18: Bingung 


Hanabi merenggangkan ototnya yang terasa pegal karena 
dia duduk dalam posisi yang sama selama dua jam. Dia 
memasukkan laptop dan peralatan lainnya kedalam kelas. 
Devan yang duduk tidak jauh dengannya terlihat bangun 
dari tidurnya. Hanabi bingung sendiri, kenapa Devan tidak 
pernah fokus memperhatikan materi yang diberikan oleh 
dosen yang mengajar. Tapi, nilai Devan selalu memuaskan. 


Kalau pinter dari orok mah beda ya. 


"Udah ngga ada kelas lagi kan?" tanya Devan dengan suara 
serak khas orang bangun tidur. Dia mengerjap beberapa kali 
lalu beranjak. 


"Ngga ada." jawab Hanabi seadanya. Mereka berdua keluar 
dari kelas dengan bisikan mahasiswi lain yang terlihat 
sangat iri. "Mau langsung pulang?" 


Devan terlihat mengangguk. "Iya, mau lanjutin tidur." 


Hanabi menggeleng. "Kamu ini kenapa? Makin manja terus 
ditambah makin males." 


"Bodo amat. Yang penting kamu sayang." 
"Kata siapa?" 
"Aku barusan." 


"Yee..tingkat percaya diri kamu makin meningkat." 


"Gini gini juga aku suami kamu." seperti sebuah mantra, 
baik mahasiswa maupun mahasiswi yang ada dikoridor 
langsung berhenti. Mereka langsung menatap kearah Devan 
yang terlihat sangat cuek dan Hanabi yang terlihat sangat 
malu. 


Hanabi merasakan tatapan membunuh dari semua 
mahasiswi yang melihatnya. Rasanya Hanabi sangat risih, 
dia menarik hoodie yang dikenakan oleh Devan. Devan yang 
melihat itu mendengus, dia menatap tajam semua orang 
membhat mereka salah tingkah sendiri. 


"Devan! Kamu udah nikah sama tuh cewek miskin?!" 
teriakan histeris dan tidak terima terdengar keras membuat 
semua perhatian langsung mengarah ke sumber suara. 
Disana, terlihat Fira yang tidak terima tengah bersama 
kedua sahabatnya. 


Fira berlari kearah Devan dan Hanabi yang terdiam, dia 
berdiri didepan Devan. "Kamu bohong kan? Kamu pasti 
ngga nikah sama tuh cewek sampah kan?" 


Rahang Devan mengeras mendengar ucapan Fira. Dia 
menatap Fira tajam penuh ancaman membuat Fira bergidik 
takut melihatnya. Fira mencoba melawan rasa takutnya, dia 
menatap Devan menantang. "Kamu ngga boleh nikah sama 
dia. Kamu cuman boleh nikah sama aku!" 


Devan berdecih, dia merasakan perutnya bergejolak mual. 
Dia merasa tidak nyaman berada didekat Fira. "Lo itu cuman 
parasit! Emangnya kenapa kalo gue nikah sama Hanabi? 
Orang tua gue aja ngga ngelarang." 


Tubuh Fira bergetar mendengar ucapan Hanabi yang 
terdengar dingin dan datar. Dia menatap Hanabi murka. 
"Gara gara lo! Gara gara lo Devan jauhin--" 


"Sejak kapan Devan deket sama lo?" Hanabi memotong, dia 
terkekeh kecil. "Mimpi lo ya? Mending lo bangun deh." 


"Lo--" 


"Fir, mending lo diem! Lo ngomong makin buat gue mual." 
Devan memegangi perut dan menutup mulutnya. Rasa 
mualnya benar benar bersumber dari Fira. 


Melihat wajah pucat dan peluh yang dikening Devan 
membuat Hanabi khawatir. Belum sempat Hanabi berbicara, 
Fira sudah mendorongnya menjauh. Fira menatap Devan 
khawatir. "Dev, kamu--" 


"Diem, bangsat!" maki Devan karena rasa mualnya semakin 
menjadi jadi. Dia berbalik, berlari menuju kamar mandi 
untuk memuntahkan isi perutnya. Entah apa yang Fira 
lakukan, tiba tiba saja Devan merasa mual didekatnya. 
Devan alergi kali ya? 


Hanabi yang melihat Devan berlari segera menyusulnya. Dia 
sangat khawatir sekarang. Apalagi Devan yang terlihat 
sangat pucat membuat Hanabi tidak tega. Hanabi 
menghentikan larinya saat Devan masuk kedalam kamar 
mandi cowok. Hanabi masih waras untuk menerobos masuk 
kedalam. Untuk itu, Hanabi lebih memilih menunggu Devan 
diluar. 


Setelah 10 menit, Devan keluar dari kamar mandi dengan 
wajah pucatnya yang basah. Mungkin Devan membasuh 
wajahnya. Hanabi menatap Devan khawatir. "Dev, kamu 
kenapa?" 


Devan tidak menjawab, dia malah memeluk Hanabi erat. 
Devan meletakkan wajahnya diceruk leher Hanabi, 
menghirup aroma tubuh Hanabi dalam dalam. Aroma yang 
membuat Devan merasa lebih baik. "Aku ngga papa." 


Hanabi melepaskan pelukannya, dia menatap wajah Devan 
yang pucat. Mata yang biasanya tajam itu terlihat sangat 
sayu. "Beneran? Kamu pucet banget. Kita kerumah sakit aja 
yuk." 


"Ngga mau. Kita pulang aja yuk." tolak Devan, dia 
menggenggam tangan Hanabi lembut. 


"Tapi--" 


"Sstt! Udah ngga papa. Yuk pulang." potongnya lalu berjalan 
keluar gedung kampus dengan Devan yang masih 
menggenggam tangannya lembut. 


dak 


"Lo yakin rencana ini bakal berhasil, Fal?" tanya seorang 
gadis yang tengah menerima telpon dari temannya. 


"Rencana gue ngga bakalan gagal. Lo tenang aja." 


"Tapi, Devan itu ngga pandang bulu, Fal. Gue takut ini gagal 
dan bakal buat kita masuk penjara." 


"Gue udah susun rencana ini rapih rapih. Lo ngga mau 
dapetin Devan?" 


"Ya mau lah. Siapa yang ngga mau sama Devan?" 


"Ya udah, lebih baik lo lakuin rencana yang gue bilang. Gue 
jamin lo pasti bisa dapetin Devan dan gue bisa dapetin 
Hanabi." 


"Tapi--" 
"Udah dulu ya gue tutup." 


Tut.tut. 


Fira berdecak kesal, dia memperhatikan layar ponsel 
miliknya yang sudah berubah menjadi wallpaper ponselnya. 
Dia menyeringai licik, tidak lama lagi dia pasti bisa 
mendapatkan Devan. Tidak peduli jika dia melakukan hal 
licik. 


"Gue pasti bisa nyingkirin lo lagi, Han." desisnya penuh 
kebencian pada Hanabi. 


dak 


Devan menutup mulutnya saat Hanabi menyendokkan 
makanan untuknya. Perempuan itu berniat menyuapi Devan 
Karena laki laki itu tidak mau makan. Dia menggeleng keras 
dan berusaha menjauh dari Hanabi. 


"Ngga mau. Ngga enak." Devan menjauhkan wajahnya, 
menutup mulutnya serapat mungkin. 


"Dev, ngga usah childish gitu. Kamu harus makan atau 
kamu mau tambah sakit?" tanya Hanabi, dia berusaha 
membujuk Devan agar mau makan. 


"Ngga mau! Bau nya bikin mual." ujar Devan, dia turun dari 
atas tempat tidur. Berjalan menjauh dari Hanabi yang 
terlihat kebingungan. 


Devan berjalan menuju ruang makan, dia duduk dikursi lalu 
mencomot buah jeruk lalu memakannya. Setidaknya buah 
buahan tidak membuatnya mual. Perutnya terus saja 
mengeluarkan makanan yang dia makan. 


"Devan!" panggil Hanabi, dia berjalan cepat menuju ruang 
makan. Meletakkan piring berisi makanan Devan yang 
belum tersentuh sama sekali diatas meja makan. "Nanti 
kamu sakit perut kalo ngga makan Devan." 


Devan terus menggeleng. "Ngga mau! Mual tau!" laki laki 
itu sudah bersiap bangkit tapi kedua tangan Hanabi 
menghalangi. Tangan kanan Hanabi ada disandaran kursi 
dan tangan kirinya ada dimeja. Devan terasa terkurung 
sekarang. 


"Kalo ngga mau, kita kerumah sakit. Cek keadaan kamu. Aku 
takut kamu sakit." ujar Hanabi yang mendapat gelengan 
dari Devan. "Dev, aku--" 


"Aku ngga papa Hanabi sayang. Aku baik baik aja." ucap 
Devan setelah dia memasukkan potongan jeruk kedalam 
mulut Hanabi. "Kamu ngga usah sekhawatir itu." 


Hanabi nenghela nafas setelah dia memakan potongan jeruk 
yang Devan masukkan kedalam mulutnya. "Dev," 


Devan tersenyum, dia mengangkat tubuh Hanabi agar 
duduk dipangkuannya. Laki laki itu meletakkan tangannya 
dimeja, mengurung tubuh mungil Hanabi. "Aku ngga 
bakalan mati kalo ngga makan nasi satu hasi sayang." 


"Tapi aku khawatir, kamu ngga kayak biasanya." ujar Hanabi 
cepat. Dia bingung dengan sifat Devan yang berubah secara 
mendadak itu. 


Devan mencium kening Hanabi lembut, lalu menggigit 
pelan pipi berisi Hanabi. Dia melepaskan gigitannya lalu 
mencium pipi Hanabi sekilas. "Tapi aku ngga ngerasa 
berubah loh." 


Hanabi mengernyit. Dia menggeleng membantah ucapan 
Devan. "Ngga berubah gimana. Kamu tuh biasanya paling 
suka kalo makan masakan aku. Tapi tadi katanya kamu mual 
cium baunya." 


Devan langsung membawa Hanabi kedalam pelukannya. Dia 
mengelus punggung Hanabi lembut. "Ya udah maaf, 
mungkin aku masih ada dampak alergi sama cabe cabean 
kriting itu." 


Hanabi memukul dada Devan pelan. Dia mendongak, 
menatap wajah Devan. "Kamu kalo ngomong suka ngga 
difilter dulu." 


Devan terkekeh, dia mencium hidung mancung kedalam 
Hanabi cepat. "Ngga papa. Aku bicara fakta." 


"Faktanya nylekit." cibir Hanabi membuat Devan terkekeh. 
Dia menyambar bibir Hanabi, menciumnya lembut dan 
penuh perasaan. 


"Inget sayang, jangan terlalu baik atau kamu aku hukum." 
ujar Devan setelah dia melepas ciumannya. Jarinya 
menyentil dahi Hanabi pelan dengan senyum misteriusnya. 
Hanabi hanya bosa bergidik dan mengangguk. Dia tidak 
mau dihukum Devan lagi. 


dak 


Maap banget nih. Ada yang nge mute aku ya? Ehehe 
ternyata ada plagiat 


Ngga papa ngga papa, Lisa sabar 


Chap 19 


Married with Psychopath 


Chapter 19: 


"Kamu sih ngeyel ngga mau kerumah sakit. Kan makin 
parah!" omel Hanabi karena sudah tiga hari ini Devan 
muntah muntah. Tubuhnya panas dan nafsu makannya 
benar benar turun. 


Devan mengerucutkan bibirnya lucu, dia menaikkan 
selimutnya sampai sebatas leher. Kepalanya terasa pusing, 
dia menatap Hanabi sayu. "Jangan marah." 


Hanabi menghela nafas. Dia mengambil ponselnya. "Biar 
aku telpon Mom." ucap Hanabi lalu menekan nomor milik 
Nia. Dipanggilan ke tiga Nia mengangkat telponnya. "Hallo, 
Mom." 


"Kenapa, sayang?" 


"Mom bisa dateng ke sini ngga? Devan sakit. Muntah 
muntah terus." ucap Hanabi sambil memainkan rambut 
Devan lembut. Dia menatap Devan yang terlihat menikmati 
kelakuannya. 


"Devan sakit? Ya udah Mom kesana." 


Hanabi meletakkan ponselnya diatas nakas saat Nia 
mematikan ponselnya. "Aku akan kuliah kalo Mom udah 
dateng. Kamu dirumah aja. Diem, ngga usah banyak 
berulah!" 


"Iya iya." jawab Devan sekenanya. 


Setelah 20 menit, Nia datang dengan wajah khawatirnya. 
"Devan kenapa kamu bisa sakit? Bukannya kamu yang suka 
nyusahin Hana tapi kenapa kamu yang sakit?" 


Hanabi terkekeh mendengarnya. Seharusnya sih begitu, 
Hanabi yang sering disusahkan oleh Devan, seharusnya 
Hanabi yang akan sakit tapi kenapa Devan yang sakit? 
"Ngga tau tuh Mom, tiba tiba muntah gitu." 


Nia menghela nafas, dia duduk disebelah Devan. "Makanya, 
jadi suami itu diem dirumah. Ngga usah main main ngga 
jelas!" 


Devan mengerucutkan bibirnya kesal. "Kok kalian jadi 
kompak gitu sih? Tau ah!" Devan menelungkupkan 
wajahnya di bantal, kesal dengan dua orang perempuan 
yang dia cintai itu. 


Hanabi terkekeh. "Mom titip Devan ya, Hana ada kuliah." 


Nia mengangguk. "Oke, kamu tenang aja. Mom pasti akan 
jaga bocah nakal ini." 


"Mom!" teriak Devan tidak terlalu jelas karena terhalangi 
bantal. 


Nia dan Hanabi sama sama terkekeh, mereka tidak 
menyangka, Devan yang lebih dingin dan ketus dari Brian 
bisa seperti ini. Hanabi berjalan mendekati Devan, dia 
mengacak acak rambut Devan membuat Devan menatap 
Hanabi. "Aku akan pulang cepat." 


"Janji?" Devan menatap Hanabi dengan serius dan Hanabi 
mengangguk. 


"Janji." jawabnya yakin. Dia mencium pipi Devan sekilas. "Ya 
udah aku berangkat dulu." Hanabi menghampiri Nia lalu 


menyalaminya. "Mom, titip Devan ya." 
"Iya Hana, iya." ujar Nia sambil menggeleng. 


Hanabi terkekeh, dia keluar dari apartemen milik Devan. 
Berangkat ke kampus menggunakan mobil mewah milik 
Devan. Laki laki itu tidak akan membiarkan Devan 
menggunakan kendaraan umum. Dia parno kalau Hanabi 
diganggu oleh laki laki lain. 


Setelah 15 menit Hanabi sampai ditempatnya berkuliah. 
Perempuan itu mengambil tasnya yang ada dikursi sebelah 
kemudi, keluar dari mobil dengan pandangan yang menatap 
kearahnya. Hanabi mencoba tidak peduli, dia berjalan santai 
menuju ke kelasnya. Sampai langkahnya terhenti karena 
kedatangan Fira, Debby dan juga Viona. Mereka selalu saja 
mengganggu Hanabi. 


"Awas! Gue mau lewat!" ucap Hanabi mencoba bersabar. 
Devan memang benar, jadi orang jangab terlalu baik. Nanti 
yang dibaikin malah makin ngelunjak. 


"Sebentar dong. Gimana kalo kita main main dulu?" ucap 
Fira sambil menyunggingkan senyum iblisnya. 


"Gue ngga ada waktu!" Hanabi mencoba menerobos geng 
milik Fira tapi tidak bisa. Dia menatap ketiganya kesal. 


"Girls, bawa dia." ucap Fira menyuruh kedua temannya agar 
membawa Hanabi. 


Hanabi diseret oleh kedua teman Fira. Dia mencoba 
memberontak tapi kedua teman Fira mencengkramnya 
dengan kuat. Mahasiswa lain yang melihat tidak ada niatan 
sama sekali untuk membantu. 


"Kalian ngapain nyeret nyeret dia?" ucapan yang terdengar 
datar itu mampy menghentikan Fira dan kedua temannya. 
Hanabi menengok kebelakang, dia mengernyit, merasa 
tidak asing dengan laki laki dibelakangnya. 


Naufal berjalan mendekat dengan wajah datar, mahasiswi 
lain yang melihat mahasiswa baru yang ganteng itu 
menjerit didalam hati. Mereka mengagumi ketampanan 
Naufal yang terlihat cool. Berbeda dengan Devan yang 
terlihat cute. Naufal menatap tajam ketiganya, tangan 
kanannya menarik tubuh Hanabi agar menjauh. 


"Bullying masih ada?" tanya Naufal datar dan cuek. Dia 
menatap Fira dan kedua temannya dengan tatapan 
mengintimidasi. 


"Lo siapa? Ngga usah ikut ikut masalah gue sama tuh cewek 
ngga guna!" ucap Fira ketus. Dia menatap Naufal galak. 


"Dia temen gue." jawab Naufal cuek. "Mending lo pergi. Gue 
eneg liat lo yang sok berkuasa!" 


Baru akan menjawab, teman teman Hanabi datang. Fira 
tentu saja kalah jumlah, apalagi ucapan teman teman 
Hanabi yang terkadang tidak disaring terlebih dahulu 
membuatnya malu. Fira lebih memilih pergi dari pada dibuat 
malu lagi dengan meme yang dibyat Revan. 


"Hana, lo diganggu tuh cabe lima ratusan?" tanya Alana 
khawatir. Dia berdiri didepan Hanabi, memperhatikan tubuh 
Hanabi, dia bernafas lega karena Hanabi baik baik saja. 


"Lo ngga papa kan, Han?" tanya Sania tidak kalah khawatir. 
Dia juga tau bagaimana Fira pada Hanabi. 


"Gue ngga papa. Lo pada ngga usah ngerasa khawatir 
berlebihan gitu." ucap Hanabi sambil memperhatikan teman 


temannya yang terlihat khawatir. 


"Fira kan kalo bully ngga Kira kira. Kita bisa dimarahin 
Devan, Han." ucap Kyle. Dia jadi ingat saat Devan memarahi 
teman temannya karena Hanabi terluka gara gara Fira. 


"Lain kali, kalo Devan ngga berangkat, lo tunggu kita di 
parkiran aja." ucap Justin yang diangguki oleh teman 
temannya. 


"Gue duluan ya, Han." seketika ucapan Naufal membuat 
teman temannya Hanabi sadar. 


Alana melongo melihat ketampanan Naufal. Dia tersenyum 
manis kearah Naufal yang hanya dibalas wajah datar oleh 
Naufal. 


"Oke. Makasih ya udah bantu gue." ucap Hanabi yang 
diangguki oleh Naufal. Naufal berjalan pergi meninggalkan 
Hanabi dan teman temannya. 


"Han, mahasiswa baru ya?" tanya Alana, sepertinya dia 
tertarik dengan Naufal. 


"Gue ngga tau." Hanabi mengedikkan bahunya acuh. 
"Lah kenapa lo kenal?" tanya Alana bingung. 


"Gue kenal dia waktu dia mau beli kinder joy. Terus ngajak 
kenalan ya udah gue kenalan aja." jawab Hanabi cuek. 
Naufal memang tampan, tapi dia tidak tertarik. 


"Kinder joy?" ucap teman temannya bersamaan. Mereka 
menatap Hanabi bingung. 


"Iya kinderjoy, emangnya kenapa?" tanya Hanabi bingung. 
Dia berjalan menuju kelasnya bersama teman temannya 


yang mengikuti. 


"Lo udah segede ini masih suka kinderjoy?" tanya Revan 
tidak percaya. 


"Emangnya kenapa? Gue punya tuh koleksi mainannya." 
ucap Hanabi membuat teman temannya makin tidak 
percaya. 


"Lo sama Devan emang cocok. Sama sama kek bocah." 


KKK 


Hanabi keluar dari kelas, dia akan langsung pulang saja. 
Langkah Hanabi terhenti saat ponsel miliknya yang ia 
genggam bergetar. Dia melihat nama Mommy Nia tertera 
dilayar ponselnya. Kenapa Nia telpon? 


"Hall--" 

"Nia cepetan pulang!" 

"Kenapa? Devan kenapa Mom?" 

"Udah kamu langsung kesini aja. Mom tunggu!" 
Tut.tut 


Hamabi merasa sangat khawatir sekarang. Dia berlari 
menuju parkiran. Dia meminta maaf saat tubuhnya 
menabrak orang. Dia membuka pintu mobil Devan, 
menjalankannya secepat yang ia bisa untuk sampai ke 
apartemen. 


Setelah 8 menit, dia sampai didepan apartemen. Berlari 
menuju kamarnya yang ada dilantai 13. Didalam saat saat 
begini, dia mengutuk lantai tempat apartemennya yang 
terlalu jauh. 


"Mom, Devan kenapa?" tanya Hanabi sesaat setelah dia 
membuka pintu kamar. Dia melihat Devan yang tengah 
duduk diatas tempat tidur dengan dokter yang tengah 
duduk disofa bersama Nia. 


"Akhirnya kamu dateng. Ayo sini." Nia menarik Hanabi agar 
berbaring diatas tempat tidur. 


Hanabi bingung tapi dia tetap melakukan apa yang 
dilakukan oleh mertuanya itu. Dokter perempuan yang tadi 
duduk bersebelahan dengan Nia pun mulai memeriksa 
Hanabi. Hanabi hanya diam memperhatikan, sampai ucapan 
sang Dokter membuatnya kaget. 


"Selamat, kamu akan jadi ibu." 


dak 


Komentanrya jangan lupa:* 


Chap 20 
Married with Psychopath 


Chapter 20: Mama? 
"Selamat, kamu akan jadi ibu." 


Mulut Hanabi terbuka sedikit, menatap Dokter tidak 
percaya? Apakah benar? Dirinya benar benar akan menjadi 
seorang ibu? Diusia semuda ini? Mereka sedang tidak 
memberinya prank bukan? 


"Hah?" Hanabi menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Ini 
terlalu cepat. Bukannya Hanabi tidak menerima, tapi 
usianya masih sangat muda. Apakah dia bisa 
melakukannya? 


"Iya, kamu akan menjadi seorang ibu. Selamat ya. Jangan 
terlalu lelah dan jaga kesehatan. Usia kandunganmu masih 
sangat muda." ucap Dokter itu sambil tersenyum. Dia 
membereskan peralatan Dokternya. "Saya permisi." 


Nia memgikuti Dokter itu untuk mengantarnya. "Nanti Mom 
kesini lagi." 


Devan memperhatikan Hanabi yang sepertinya bingung dan 
terdapat sedikit beban. Devan menghela nafas, dia menarik 
tubuh Hanabi agar duduk dipangkuannya. Kedua tangannya 
menangkup wajah Hanabi. Mengelus pipi berisi itu dengan 
lembut. "Kenapa?" 


Hanabi menatap kedua mata Devan dalam. Dia tersenyum 
manis. "Ngga. Aku cuman khawatir. Usiaku terlalu muda. 
Aku takut tidak bisa menjaganya sendiri." 


"Kamu ngga jaga sendirian. Ada aku, Han. Aku juga akan 
jaga mereka. Jangan takut." ucap Devan sambil menatap 
Hanabi lembut. Senyumannya mampu membuat Hanabi 
tenang. 


"Beneran?" tanya Hanabi memastikan. 


Devan mengangguk mantap. "Iya. Ini anakku, aku akan 
menjaganya. Jangan pernah takut, oke?" Hanabi 
mengangguk. "Nah gini dong. Kalo ada masalah bilang. Aku 
ngga masalah morning sickness nya pindah sama aku 
asalkan kamu baik baik aja." 


Hanabi terkekeh mendengarnya. Dia mencubit hidung 
Devan gemas. Sedangkan laki laki itu hanya tersenyum 
melihat tawa Hanabi. Dia masih kepikiran siapa yang sudah 
mengirimkan terror itu? Dia sudah menyuruh anak buahnya 
untuk mencari siapa dalang dibalik terror itu. Devan masih 
sedikit awas karena baru hal kecil yang penerror itu kirim. 


"Han, dengerin ya. Jangan pernah percaya pada siapapun 
selain aku. Mengerti?" walaupun bingung, Hanabi tetap 
mengangguk membuat Devan menghela nafas lega. 


"Tapi, kenapa sih? Ada masalah ya?" Hanabi menatap Devan 
bingung. Devan hanya menggeleng. 


"Ngga. Intinya jangan percaya pada siapapun." ucap Devan 
lagi. Dia langsung membungkam bibir Hanabi dengan 
bibirnya saat Hanabi ingin berbicara. 


Mata Hanabi terbelalak, dia menggerutu didalam hati 
walaupun dia membalas kecupan lembut yang dilakukan 
Devan. Kedua tangan Devan menarik Hanabi agar lebih 
dekat dengannya. Kecupan itu semakin intens, bahkan 
tangan Devan sudah bergerak kemana mana. 


Devan menjauhkan wajahnya, mengelus bibir Hanabi 
dengan ibu jarinya. Keningnya dan kening Hanabi bersatu. 
"Makasih. Makasih karena sudah memberikan hal yang 
benar benar luar biasa. Aku mencintaimu." 


Ucapan Devan yang terdengar sangat bahagia dan senang 
membuat Hanabi ikut tersenyum. Dia mengecup bibir Devan 
sekilas. "Sama sama. Aku juga mencintaimu." 


dak 


"Hanabi ngga usah masak! Ada pembantu!" 

"Hanabi jalannya ngga usah lari larian! Nanti jatuh!" 
"Han, duduk manis bisa ngga sih?" 

"Ngga usah berangkat kuliah! Izin dulu." 


Hanabi jengah mendengar ucapan yang diucapkan oleh 
Devan dan Mama mertuanya. Perempuan itu hanya bisa 
duduk diam didalam kamar Devan. Kembali kerumah mertua 
Karena paksaan Nia. Nia tidak mau membuat Hanabi lelah 
jadinya dia kembali memboyong Hanabi kerumahnya. 


"Bosen." dengus Hanabi, dia berjalan turun dari atas tempat 
tidur. Dia mematikan televisi lalu berjalan keluar dari kamar. 
"Devan lagi ngapain ya dikampus?" 


Hanabi tersenyum sendiri saat membayangkan Devan 
kuliah sendiri. Laki laki itu sekarang pasti tengah tidur atau 
tidak ya mendengarkan musik lewat headset. Laki laki itu 
tidak pernah serius saat mengikuti mata pelajaran kulih. 
Selalu saja seperti itu. 


Saat sedang asik memikirkan Devan, langkahnya 
berpapasan dengan Gevan. Hanabi mengernyit. Dia belum 


balik ke Jerman ya? 


"Han, ngga usah keluar. Lo mau dimarahin sama Devan?" 
pertanyaan Gevan membuat Hanabi mendengus. 


"Bosen gue." ucap Hanabi sekenanya. Dia kembali berjalan 
meninggalkan Gevan sendirian. 


Gevan memperhatikan punggung Hanabi yang semakin 
mengecil. Laki laki itu mengeluarkan ponselnya, 
menghubungi Zanna agar datang kerumah karena Hanabi 
tengah sendirian. 


"Gue cuman bisa berharap sama Zanna." gumamnya penuh 
harap. Dia hanya berharap, hubungannya dengan Hanabi 
bisa membaik. Tidak ada maksud lain lagi. 


"Mom, ngga ada cemilan apa?" tanya Hanabi saat dia 
membuka pintu kulkas. Nia memang membebaskan Hanabi, 
jadi perempuan itu sudah tidak canggung lagi. 


"Sebentar, ini kue nya masih didalam oven. Bentar lagi jadi 
Kok." ucap Nia, dia tadi membuat kue. Sengaja biar Hanabi 
tidak bosan dirumah. 


Hanabi tersenyum senang, dia mengambil jus mangga yang 
ada didalam kulkas. Menuangkannya kedalam gelas. 
Menunggu sebentar sampai kue yang dibuat Nia selesai. 
Akhirnya, Nia menyiapkan kue yang ia buat kedalam piring 
lalu meletakkannya didepan Hanabi. 


"Mom, Hana ke taman belakang ya? Suntuk." ucap Hanabi 
yang diangguki oleh Nia. 


"Ngga usah jauh jauh, Han. Nanti Devan ngamuk." Hanabi 
terkekeh mendengar ucapan Nia. 


"Oke, Mom." ucap Hanabi setelah dia berhenti terkekeh. 


Hanabi berjalan menuju taman belakang, duduk di gazebo. 
Menatap bunga yang ditanam Nia dan Cacha. Hanabi 
mendongak, menatap langit yang hari ini begitu cerah. 
Harapannya ternyata terkabul. 


"Gue pernah berharap, semoga masa depanku bisa cerah 
seperti langit." Hanabi menengok saat dia mendengar suara. 
Hanabi mengernyit, merasa asing dengan gadis yang 
sepertinya seumuran dengannya berjalan kearahnya. Gadis 
itu tersenyum. "Boleh gue duduk?" 


Hanabi mengangguk. "Ehm..maaf? Lo siapa?" 


Gadis itu tersenyum manis. "Maaf ya ganggu. Gue Zanna, 
gue cuman bantu temen aja." 


"Temen?" Hanabi membeo. 


Zanna mengangguk. "Iya, Gevan. Dia temen kuliah gue di 
Jerman." 


"Terus, kenapa lo bantu Gevan?" tanya Hanabi bingung. 


Zanna menarik nafas panjang. "Maaf kalo ini sedikit pribadi. 
Tapi gue cuman coba banru Gevan aja." gadis itu menatap 
Hanabi dalam. "Ini terserah lo mau maafin Gevan atau ngga. 
Gue cuman berharap lo mau maafin Gevan. Kasian dia uring 
uringan terus. Dia selalu mikirin cara biar bisa ngomong 
berdua sama lo." 


Zanna memperhatikan Hanabi yang hanya diam saja. Zanna 
melanjutkan. "Dia nyesel, Han. Mungkin nyesel banget 
karena ngga dapet maaf dari lo. Sampe sekarang pun, rasa 
cinta Gevan buat lo masih sama. Dia selalu cerita sama gue 


kalau dia masih sayang sama lo. Lo berarti banget buat 
Gevan." 


Hanabi menatap Zanna, ada rasa sesak didalam hatinya. 
"Gue..." 


"Gue tau Gevan udah ngelakuin kesalahan yang besar dan 
lo ngga bisa lupain itu. Tapi, Han, lo ngga bisa buat Gevan 
tenang? Lo cuman harus maafin dia doang. Gue ngga 
maksa, tapi Tuhan aja bisa maafin hambanya dengan 
mudah." Zanna menghela nafas. "Gue ngga maksa, Han. Itu 
hak lo sendiri." 


Hanabi menunduk, menatap kue yang ada dipiring kecil. 
Hanabi ingin memaafkan Gevan, tapi hatinya mengatakan 
jangan. Hanabi benar benar bimbang. 


"Hana." Hanabi mendongak, dia melihat Devan berjalan 
kearahnya dengan langkah lebarnya. "Kenapa disini?" 


Hanabi menunjuk Zanna membuat gadis itu bangkit. Zanna 
tersenyum. "Maaf Han, udah ganggu. Gue cuman minta lo 
maafin dia. Gue permisi." 


Hanabi dan Devan memperhatikan Zanna yang berjalan 
menjauh. Hanabi menghela nafas, dia memeluk Devan lalu 
meletakkan wajahnya didepan dada bidang Devan. "Dev," 


"Aku ngerti, Han." Devan mengelus punggung Hanabi. "Aku 
tau gimana rasa sakit kamu. Aku emang pernah nyakitin 
kamu, tapi aku beruntung karena kamu mau maafin aku. 
Perjuanganku ngga sebesar Gevan, Han. Dia selalu berusaha 
biar bisa kamu maafin." 


Hanabi mendongak, menatap Devan. Devan melanjutkan. 
"Dia kakak yang baik, Han. Bahkan tanpa kamu sadar, dia 
jaga kamu dari jauh. Aku juga udah maafin dia. Kamu ngga 


mau coba? Kasian, Han. Aku sebagai adik kembarnya tau 
banget keadaan Gevan." 


Hanabi diam, memperhatikan wajah Devan yang begitu 
mirip dengan Gevan. Hanabi menghela nafas. "Aku coba." 
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Komentarnya:* 


Chap 21 


Married with Psychopath 


Chapter 21: Terror 
(astagfirullah mas nya ganteng banget) 


Devan berlari kearah kamar mandi saat perutnya kembali 
merasa mual. Hanabi yang melihat itu sebenarnyaa kasihan, 
tapi mau gimana lagi? Hanabi tidak bisa melakukan apapun. 
Dia berjalan mendekati Devan, mengelus punggungnya 
dengan lembut. 


"Kamu baik baik aja?" tanya Hanabi khawatir. Dia 
memperhatikan Devan yang tengah membasuh wajahnya 
dengan air. 


Devan mengangguk, dia langsung memeluk Hanabi erat. 
"Lemes." 


Hanabi tersenyum tipis, dia membantu Devan keluar kamar. 
Membantunya agar berbaring diatas tempat tidur. "Kamu 
disini dulu, aku mau ambil air--" 


"Ngga, kamu disini aja. Temenin." potong Devan, dia 
menarik tangan Hanabi pelan agar ikut berbaring di 
sebelahnya. Baru juga akan ikut berbaring, pintu kamar 
diketuk. Hanabi berjalan menuju pintu, memutar kunci lalu 
membukanya. 


"Ada apa ya, Mbak?" tanya Hanabi pada Mbak Lani, 
pembantu rumah tangga keluarga Keenan. 


"Ini ada paket." ujarnya sambil menyerahkan sebuah kotak 
pada Hanabi. 


Hanabi mengernyit. "Dari siapa?" 


"Saya ngga tau, ngga ada alamat pengirimnya." ujarnya 
yang diangguki oleh Hanabi. "Kalau gitu, saya balik ke 
belakang dulua." 


Hanabi mengangguk. "Makasih ya, Mbak." Mbak Lani 
mengangguk lalu berjalan meninggalkan Hanabi yang 
tengah kebingungan. Perempuan itu menatap kotak 
berukuran sedang yang ada ditangannya. 


"Siapa sih, Han? Malem malem ganggu aja." gerutu Devan 
tidak suka. Dia melihat kearah Hanabi yang tengah 
kebingungan. 


"Mbak Lani, nganter paket katanya." mata Devan melotot 
mendengarnya, dia bangkit lalu merebut kotak yang 
dipegang oleh Hanabi. Hanabi semakin bingung. "Dev, 
kenapa sih? Kotak itu isinya apa?" 


Devan tidak menjawab pertanyaan Hanabi, tangannya 
dengan ragu membuka kotak itu. Bau anyir darah langsung 
menyapa indra penciuman Devan membuat laki laki itu 
kembali merasa mual. Devan menjatuhkan kotak itu lalu 
berlari kearah kamar mandi. 


Hanabi mengernyit, matanya terbelalak saat melihat isi 
kotak itu. Boneka yang sudah dirusak dengan darah yang 
menyelimuti boneka itu. Hanabi menunduk, mengambil 
kertas yang ada didalam kotak itu lalu membacanya. 


"Kita lihat apa yang akan terjadi dengan anakmu. Apa akan 
baik baik saja atau berakhir seperti boneka itu?" 


Tangan Hanabi bergetar hebat, jantungnya berpacu cepat 
dengan rasa takut yang mulai menyelimutinya. "DEVAN!" 


Teriakan histeris Hanabi membuat Devan langsung keluar 
dari kamar mandi. Mata Devan terbelalak, dia langsung 
memeluk Hanabi yang menangis dengan erat. Membisikkan 
kata kata yang mungkin bisa membuat Hanabi tenang. 


"Ada apa ini?" tanya Brian khawatir setelah dia membuka 
kamar Devan. 


Devan menatap seluruh keluarganya yang terlihat khawatir, 
apalagi Nia dan Nara yang benar benar terlihat sangat 
khawatir. "Itu." 


Semua mata langsung mengarah kekotak yang tergeletak 
diatas lantai, mereka semua terbelalak tidak percaya. Brian 
berjalan mendekat, dia mengambil kotak itu lalu 
memperhatikannya. "Kalian diterror?" 


Hanabi semakin mempererat pelukannya saat mendengar 
ucapan Brian. Dia sangat takut, pesan itu membuatnya 
benar benar khawatir. Bisa saja mereka membuat anaknya 
terluka. 


"Sejak kapan?" tanya Gevan, dia mengambil kertas yang 
tadi dibaca Hanabi. 


Nia memeluk Nara yang terlihat ketakutan, dia ikut khawatir 
melihat keadaan Hanabi yang begitu terguncang. Devan 
menatap mereka satu persatu. "Empat hari yang lalu." 


Semuanya langsung menatap Devan tidak percaya. Bahkan 
Brian terlihat marah. "Masalah ini kamu simpan sendirian? 
Kamu ngga bisa nanganin ini sendirian, Devan." 


"Aku udah suruh orang, penerror itu benar benar pintah." 
ucap Devan, dia mengelus punggung Hanabi yang masih 
bergetar hebat. 


"Dad akan coba bantu. Tapi, kamu ngga boleh nyimpen ini 
sendirian."" ucap Brian yang diangguki oleh Devan. 


"Sebaiknya Hanabi jangan pergi pergi dulu. Mom takut dia 
terluka." Nia memberi saran. Wanita itu khawatir dengan 
menantunya. 


"Mommy kalian benar, kalau mau pergi harus ada 
bodyguard yang dampingi kalian." ucap Brian, dia menutup 
kotak itu lalu merebut kertas yang dipegang oleh Gevan. 
Dia menatap kertas itu dengan rahang yang mengeras. Laki 
laki itu keluar dari kamar anaknya, dia harus melakukannya 
dengan cepat. 


Gevan menatap Devan dengan pandangan yang sulit 
diartikan. Devan mengangguk, menyetujui rencana milik 
Gevan. "Mom, Nara, keluar yuk. Hana harus istirahat." 


Nia menatap putra sulungnya, dia berjalan mendekati 
Hanabi, mengelus rambut Hanabi dengan sayang. "Jangan 
takut, sayang. Kamu ngga sendirian. Kita disini sama kamu." 
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Devan menarik selimut yang menutupi tubuh Hanabi, laki 
laki itu merasa bersalah karena menyembunyikan masalah 
sebesar ini pada Hanabi. "Hana, jangan marah. Janji deh 
ngga bakal ngulangin." 


Hanabi diam, dia tidak peduli pada ucapan Devan ataupun 
cahaya matahari yang sudah sedikit terik. Devan menghela 
nafas, dia membalikkan tubuh Hanabi dengan paksa lalu 
menindihnya. Hanabi menatap Devan tajam sedangkan 
Devan menampilkan wajah penuh bersalahnya. 


"Han--" 


"Kenapa ngga bicarain sejak awal? Kalo kek gini kan malah 
tambah ruwet masalahnya!" ujar Hanabi ketus. Dia mencoba 
mendorong tubuh Devan agar menjauh tapi usahanya sia 
sia. 


"ya iya maaf. Aku tau aku salah. Tapi aku coba buat 
lindungin kamu, Han. Aku--" 


"Lindungin gimana? Ini terrornya udah kek gini, Devan!!" 
Hanabi rasanya geram sendiri. Perempuan itu mencoba 
mengatur amarahnya atau akan berdampak negatif pada 
calon anaknya. 


Devan bangkit lalu menduduki kaki Hanabi. Dia menatap 
Hanabi dengan pandangan yang sulit Hanabi artikan, 
ditambah jari telunjuk yang Devan letakkan dibibir 
bawahnya itu membuatnya terlihat menggemaskan. Hanabi 
mengalihkan pandangannya, dia tidak mau luluh dengan 
ekspresi Devan. 


"Awas! Aku--" 


"Han, percaya sama aku. Aku bener bener udah coba selidiki 
ini sendiri tapi ngga temuin apa apa." Devan menjeda, dia 
menatap Hanabi lembut. "Aku ngga mau liat kamu terbaring 
dirumah sakit lagi. Cukup dulu aja, aku ngga mau kejadian 
dulu terulang lagi." 


Hanabi menatap kedua mata Devan, ada luka dimata itu. 
"Devan." 


"Aku ngga mau, Han. Aku ngga mau liat kamu koma, ngga 
mau liat lagi saat kamu kritis dan hampir dinyatakan 
meninggal. Aku ngga mau." Devan menunduk, menatap 
perut Hanabi yang masih terlihat rata. Dia mengangkat 
tangannya, menyingkap kaos yang dikenakan oleh Hanabi. 
Hanabi melotot. 


"Dev!" panggil Hanabi penuh ancaman. 


Devan terkekeh, dia tidak memperdulikan Hanabi. Dia 
malah mengelus perut rata Hanabi dengan lembut. "Disini 
ada anak aku, anak kita tepatnya. Aku ngga mau kamu atau 
anak kita terluka. Aku bakalan jadi suami dan ayah yang 
paling bodoh kalo kalian terlukaa." 


Hanabi memperhatikan wajah Devan yang terlihat sedih. 
Devan menatap wajah Hanabi kembali. "Jangan biarkan aku 
jadi laki laki bodoh untuk yang kedua kalinya." 


Devan menunduk, dia mencium kening Hanabi lembut. 
Perempuan itu hanya diam, menikmati bibir Devan yang ada 
dikeningnya. Devan benar, tidak seharusnya Hanabi kesal 
dengan Devan karena sejak dulu, Devan benar benar 
melindungi dirinya. 


Hanabi memeluk tubuh Devan membuat laki laki itu jatuh 
menimpa tubuh Hanabi. Hanabi tersenyum, dia beruntung 
memiliki seorang suami seperti Devan. Devan 
melindunginya memang dalam diam, tapi laki laki itu selalu 
berusaha agar dirinya tidak terluka sedikit pun. "Maaf dan 
terima kasih." 
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(Follow dulu dong:* aku follback kok) 
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Chapter 22: Rencana 


"Hana, ikut yuk." ajak Devan pada Hanabi yang tengah 
rebahan sambil nonton tv dikamar. 


"Kemana?" tanya Hanabi malas, dia melirik Devan yang 
tengah mengambil hoodie. 


"Kamu pasti suka kok." ujar Devan, dia memakai hoodie 
yang ia ambil lalu memberikan sebuah hoodie berwarna biru 
cerah ke Hanabi. 


"Tapi--" 


"Ngga papa. Kamu tenang aja. Aku jamin ngga ada apa 
apa." Devan memotong, dia membantu Hanabi memakai 
hoodie milik gadis itu. 


Setelah selesai mereka berdua keluar dari rumah milik orang 
tua mereka. Hanabi yang bingung hanya bisa ikut saja. 
Devan juga nanti pasti akan memberi tahunya. Jadi, Hanabi 
hanya diam ikut saja. 


Devan membuka pintu mobil miliknya, menyuruh Hanabi 
agar masuk kedalam. Perempuan itu hanya menurut saja, 
memperhatikan Devan yang berjalan memutari mobil lalu 
masuk dan duduk didepan kursi kemudi. 


"Kita mau kemana sih, Dev? Jangan bikin bingung deh." 
geruru Hanabi. Hanabi memasukkan kedua tangannya dia 
sakut hoodie. Memperhatikan Devan yang sudah fokus 
menyetir. 


"Kamu inget gudang tua waktu itu?" Hanabi mengernyit 
bingung membuat Devan menghela nafas. "Gudang tempat 
buat aku nyiksa manusia lain." 


Tubuh Hanabi menegang mendengar ucapan Devan yang 
begitu enteng. Dia melirik Devan ragu. "Dev, kamu ngga 
akan nyuruh aku bunuh orang kan?" 


Devan terkekeh, dia mengacak acak rambut Hanabi gemas. 
"Ngga, sayang. Aku ngga akan suruh kamu bunuh orang. 
Ada sesuatu disana, dan itu khusus buat kamu." 


Hanabi mengernyir, dia membuka mulutnya lalu 
menutupnya kembali. Lebih baik Hanabi menunggu kejutan 
yang katanya untuk dirinya. 


Setengah jam kemudian, mobil Devan berhenti didepan 
gudang berlantai dua. Devan keluar lalu membukakan pintu 
untuk Hanabi. Istrinya itu terlihat takut, tapi bukan Devan 
namanya jika tidak bisa membuat Hanabi nyaman. Tangan 
kanan laki laki itu berada dipunggung Hanabi, mengelusnya 
lembut sambil meperlihatkan senyuman manisnya. 


"Udah ngga papa kok." ucap Devan menyakinkan. Hanabi 
menarik nafasnya lalu membuangnya perlahan, dia 
mengangguk kecil membuat Devan tersenyum. "Yuk." 


Hanabi memeluk erat lengan kanan Devan, dia melihat 
bangunan itu dengan tatapan ngeri. Siapa yang betah 
berada didalam sini? Keliatannya saja sudah seperti sarang 
iblis. 


"Jangan menilai dari luarnya saja, Hana." ucap Devan tiba 
tiba. Dia membuka pintu bangunan itu dan mata Hanabi 
langsung disuguhkan dengan isi bangunan yang sangat 
bersih dan rapih. Kepala Hanabi kembali menengok ke 
halaman, sangat berbanding terbalik dengan isi bangunan. 


"Jangan langsung menyimpulkan apa yang kita liat dan 
dengar dulu. Biasanya, ngga sesuai fakta." 


Hanabi hanya manggut manggut mengerti, mereka masuk 
kedalam bangunan itu lebih dalam lagi. Hanabi dibuat 
takjub pada bangunan itu, sangat bersih dan nyaman 
digunakan. Tapi, saat mendengar teriakan yang begitu keras 
membuat Hanabi langsung mengenyahkan pikirannya. 
Tetap saja ini sarang psikopat. 


Mata Hanabi melihat seorang anak laki laki, kira kira 
berumur 12 tahun tengah duduk disofa sambil menatap 
layar televisi. Anak itu terlihat sangat asik melihat acara 
kartun yang ada ditelevisi itu. 


"Akhirnya kalian datang." Hanabi langsung melihat ke 
sumber suara. Terlihat laki laki yang lebih tua dari Devan 
datang dengan kaca mata yang bertengger dihidungnya. 
"Dia istrimu, Dev?" 


Hanabi memeluk lengan kanan Devan semakin erat saat laki 
laki itu menatapnya begitu intens. Hanabi merasa risih. 
Devan yang tau hanya tersenyum, dia mengelus kepala 
belakang Hanabi. "Iya, kenalin, ini Hanabi." 


Laki laki itu tersenyum membuat rasa takut Hanabi perlahan 
menghilang. Dia mengulurkan tangannya. "Kenalin, Cetta. 
Sahabat bisnisnya suami kulkasmu." 


Hanabi terkekeh, dia membalas jabatan tangan Cetta. 
"Hanabi." 


Mata Hanabi kembali menatap anak laki laki yang masih 
sibuk menonton televisi. Cetta yang awalnya akan berbicara 
dengan Devan sekarang menatap keobjek yang tengah 
dipandang oleh Hanabi. Cetta tersenyum, dia melirik Devan 


yang juga tengah menatapnya. Cetta mengangguk. "Aku 
tunggu kamu di ruanganku." 


Devan hanya mengangguk, dia menyentuh wajah Hanabi 
membuat istrinya itu tersentak. Hanabi mengerjap lalu 
menatap Devan bingung. Devan tersenyum, dia menarik 
Hanabi agar berjalan mengikutinya. Mereka berdua berdiri 
disebelah anak laki laki berusia 12 tahun itu. 


"Hei." panggil Devan membuat anak itu menengok ke arah 
Devan. Anak laki laki itu tersenyum, dia bangkit lalu 
langsung memeluk Devan. Devan terkekeh kecil membuat 
Hanabi yang melihatnya mengernyit bingung. 


"Dev--" 
"Papa!" 
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Brian berjalan cepat keluar dari perusahaannya. Dia masuk 
kedalam mobil yang sudah disiapkan oleh para 
bodyguardnya. "Langsung pulang." 


Supir pribadinya mengangguk, dia menjalankan mobilnya 
menuju rumah mewah keluarga Vernando. Brian yang duduk 
dikursi belakang menatap layar tab yang menunjukkan 
rekaman CCTV yang dikirim oleh orang suruhannya. 


Brian memperhatikan rekaman itu dengan teliti. Dia 
menyeringai saat mengetahui siapa yang sudah bermain 
main dengan anaknya. Berani bermain dengan keluarga 
Vernando? Huh..mungkin Brian akan kembali menjadi Brian 
semasa SMA. Sadis, alias tangan kanan malaikat pencabut 
nyawa. Brian sudah merindukan suara rintihan kesakitan 
korbannya sekarang. Tapi sekarang, dia harus mendapatkan 
izin dari Nia dulu. Jika tidak, Brian akan tidur dikamar tamu 


ditemani nyamuk nyamuk yang menyukai dirinya. Brian 
bergidik membayangkannya. 


Tidak memerlukan waktu yang lama, mobil yang ditumpangi 
Brian berhenti didepan rumah mewahnya. Dia langsung 
keluar lalu berjalan menuju ruang kerjanya. Pasti, Gevan, 
Nia dan satu orang detektive profesional miliknya sudah 
menunggu dirinya. 


"Maaf terlambat." ucap Brian setelah dia masuk kedalam 
ruang kerjanya. Dia langsung ikut bergabung diantara 
ketiganya. "Jadi?" 


Vero, detektive profesional yang berkerja dibawah Brian 
mengangguk mengerti. "Saya sudah mendapatkan bukti 
tentang terror yang ditujukan untuk anak kalian. Motif nya 
sederhana, masalah hati. Mereka berdua, tapi memiliki anak 
buah yang cukup banyak. Mereka melakukan terror itu agar 
Devan maupun Hanabi berpisah." 


"Bisa langsung beritahu saja siapa dua orang itu?" ujar 
Brian, dia memiliki rencana sendiri. 


"Saya hanya mengetahui nama perempuan yang menerror 
mereka. Dia Fira Sania, anak dari donatur terbesar kampus 
mereka. Untuk laki lakinya, saya masih menyelidikinya. Dia 
cukup pintar bermain." jelas Vero sambil menunjukkan foto 
foto yang dia dapat. Dia juga menunjukan video ditab yang 
ia bawa. 


"Kamu yakin? Gadis ini memang terlihat bukan gadis baik." 
ujar Nia sambil menatap salah satu foto yang ditunjukan 
oleh Vero. 


"Sangat yakin. Bahkan gadis itu sering membully Hanabi 
sewaktu SMA, untuk sekarang mungkin jarang karena 
Devan selalu bersamanya." Vero berbicara sangat yakin. 


"Om Vero bener Mom, Fira memang sangat membenci, Hana. 
Fira juga yang sudah membuat kakak Hana meninggal. Dia 
bocah nekat yang semua keinginannya harus dipenuhi." 
Gevan melanjutkan. Dia semakin membenci Fira karena 
perempuan itu kembali mengusik kehidupan Hanabi. "Dulu 
Reon, sekarang Devan. Mungkin Fira menginginkan Devan." 


"Ternyata titisannya Dea ada." gumam Nia membuat Brian 
langsung menatapnya. Nia mengangkat alisnya. "Kenapa? 
Aku bicara benar bukan?" 


Brian mendengus, dia menggeleng lalu kembalo fokus 
dengan Vero. "Jadi kamu punya rencana apa? Aku hanya 
memiliki rencana untuk menghukum mereka karena sudah 
bermain main dengan anak dan menantuku." 


Vero menggeleng sekilas. "Saya belum memiliki rencana 
karena mereka berdua masih membuat rencana untuk 
memisahkan Devan dan Hanabi. Tapi saya yakin, rencana 
mereka melibatkan fisik." 


Brian menangguk mengerti. "Apa kau tau rencana Devan?" 


Vero langsung mengangguk. "Dia berniat melakukan hal 
yang sama dengan anda. Tapi mungkin melakukanya 
dengan lebih." 


Brian yang mendengarnya menyeringai iblis, Nia yang 
melihatnya mendengus. Brian dan Devan memang tidak 
jauh beda. Nia jadi gatal untuk membenturkan kepala suami 
dan anaknya itu ketembok. Niat Nia baik, agar mereka 
sadar. 


Gevan sebenarnya bingung maksud hukuman dari Brian dan 
Devan. Tapi laki laki itu memilih diam, dia hanya disuruh 
untuk melindungi Hanabi. 


"Baiklah, kita ikuti alur permainan mereka." 


dak 


Jangan lupa loh komentarnya:* 


Chap 23 


Married with Psychopath 


Chapter 23: Papa!" 
"Papa!" 


Hanabi tersentak mendengar panggilan yang diucapkan 
oleh anak itu. Apalagi anak itu terlihat dekat dengan Devan 
dan sangat bahagia bertemu dengan Devan seolah sudah 
sangat lama tidak bertemu. 


Bocah laki laki itu terlihat manja tapi benar benar tampan. 
Sepertinya, anak itu tidak akan memiliki sifat pemalu, 
bahkan dia saja mau langsung memeluk Devan tanpa ragu 
sama sekali. Yang Hanabi tau, anak laki laki berusia 12 
tahun sudah tidak mau memeluk Ayahnya. 


"Papa kemana aja sih? Kenapa ngga dateng dateng?" anak 
itu terlihat kesal bahkan ekspresinya terlihat sangat lucu. 
Dia melepaskan pelukannya, menatap Devan kesal. 


Devan mengangkat tangannya, dia mengacak rambut hitam 
anak itu dengan gemas. "Maaf maaf, ngga akan diulangin 
lagi kok." ujarnya lembut. "Tapi, Papa bawa seseorang yang 
bisa jadi Mama buat kamu." 


Hanabi yang sedari tadi diam, akhirnya tersenyum 
walaupun dia bingung apa yang terjadi. Anak itu terlihat 
berbinar melihat Hanabi. "Mama?" 


Entah kenapa jantung Hanabi berdetak tidak karuan 
mendengar panggilan itu. Ada rasa hangat yang 
menyelimuti hatinya. Hanabi tersentak dan mundur dua 
langkah saat anak itu tiba tiba saja memeluknya. Ini Hanabi 


yang terlalu pendek atau anak itu yang terlalu tinggi? 
Tinggi mereka hampir sama. 


"Akhirnya Daffin punya Mama." gumaman itu terdengar lirih 
dan begitu bahagia. 


Hanabi menatap Devan bingung, dia butuh penjelasan. 
"Dev--" 


"Dev, bisa keruanganku sekarang?" ucapan itu memotong 
ucapan Hanabi. Cetta terlihat dari ujung tangga lantai dua. 


Devan memberikan jempol kearah Cetta, dia menatap 
Hanabi lalu mengacak poni Hanabi dengan gemas. "Dia 
anakku, panggil aja Daffin." 


Setelah mengatakan itu, Devan berjalan meninggalkan 
Hanabi yang masih terdiam. Dia masih mencerna ucapan 
Devan. Daffin, anaknya Devan? Apa Devan pernah menikah 
sebelumnya? Eh tapi itu tidak mungkin, anak ini sudah 
berumur 12 tahun. Jika Devan melakukan kesalahan, tidak 
mungkin juga anaknya bisa berumur sebesar sekarang. 


"Mama, ayo ikut aku." Daffin melepas pelukannya lalu 
menarik tangan Hanabi agar mengikuti dirinya. Mereka 
berdua sampai dihalaman belakang gedung itu. Gedung tua 
itu hanya dikelilingi hutan, ditambah daerah sepi membuat 
tempat ini terasa menyeramkan. 


"Daffin," panggil Hanabi saat mereka berdua duduk dibawah 
pohon besar yang ada dihalaman belakang. Satu satunya 
pohon yang ada disana. 


"Mama cocok sama Papa Devan. Mama lembut dan Papa 
keras. Kalian saling melengkapi." ucap Daffin tiba tiba. "Aku 
itu bukan anak kandung Papa Devan, aku dulunya cuman 


anak jalanan, ngga punya rumah, ngga punya orang tua 
sampe Papa Devan liat aku." 


Hanabi menatap Daffin kasihan, dia mengelus kepala Daffin 
saja. Daffin terlihat menikmati elusan tangan Hanabi 
dikepalanya. "Lalu, kamu tinggal dimana?" 


Daffin menatap Hanabi. "Aku tinggal dirumah yang Papa 
Devan kasih sama Bibi. Tapi, karena bibir udah meninggal, 
Papa nyuruh aku tinggal disini untuk sementara." 


Hanabi tersenyum, Devan tidak pernah mengatakan apapun 
tentang hal ini. Seharusnya Devan mengatakan ini sejak 
dulu. Tapi, biarlah. Hanabi juga menyukai anak laki laki itu 
walaupun sepertinya tidak pantas jika dirinya menjadi orang 
tuanya. Jarak umur mereka hanya 9 tahun. Tapi biarkan saja, 
asalkan Daffin senang dia juga ikut senang. 


"Kamu mau ikut kami ngga?" tanya Hanabi membuat mata 
Daffin berbinar. 


"Mau. Mau." jawabnya senang. 


"Nanti ikut pulang bersama, oke. Tapi pulang kerumah Papa 
Devan dulu." jelasnya yang mendapat anggukan semangat 
dari Daffin. 


"Ngga masalah. Asal bisa pulang sama Papa Devan dan 
Mama..?" Daffin menatap Hanabi bingung membuat Hanabi 
terkekeh sambil mencubit hidung Daffin pelan. 


"Hanabi." ujarnya sambil tersenyum. 


Daffin memeluk Hanabi dari samping. Dia tersenyum, 
senang karena mendapat orang tua baru. "Aku sayang 
Mama Hana." 


Hanabi membalas pelukan Daffin, dia mengelus kepala 
Daffin lembut. "Aku juga." 


"Wah wah..sudah selesai drama menjijikan kalian?" Daffin 
dan Hanabi langsung melepas pelukan mereka. Mereka 
mendongak, melihat tiga orang laki laki dan satu 
perempuan. 


"Fira." keduanya langsung bangkit. Hanabi memegangi 
tangan Daffin. Matanya menatap Fira tajam. "Lo mau apa?" 


Fira terkekeh sinis. Dia maju mendekati Hanabi. "Mau gue?" 
Fira terlihat berfikir dengan wajah angkuhnya. "Gue mau lo 
buat jadiin gue tawanan." 


Setelah mengatakan itu tiga orang laki laki langsung 
mendekati Hanabi. Mereka sudah bersiap untuk menangkap 
Hanabi. Tapi, gerakan cepat Daffin menggagalkan mereka. 
Daffin mendorong Hanabi kebelakang. Dengan berbekal 
ilmu bela diri yang ia miliki, Daffin melawan tiga orang itu. 


Hanabi menatap Daffin khawatir, dia mencoba mencari 
celah agar bisa masuk kedalam gedung. Hanabi bersiap 
berlari, tapi mulutnya langsung dibungkam oleh seseorang. 
Sapu tangan yang sudah diberi obat tidur membuat tubuh 
Hanabi lemas. Dia menutup matanya perlahan. 


Bugh 


Yang terakhir Hanabi lihat adalah Daffin yang terkena 
pukulan sampai jatuh tersungkur ketanah. Setelah itu 
semuanya gelap. Bahkan Hanabi tidak mendengar teriakan 
Daffin. 


"Mah--" 


Untuk ukuran anak berumur 12 tahun pasti akan kalah 
dengan tiga orang pria dewasa. Daffin babak belur, dengan 
sisa tenaga yang dia punya, Daffin berjalan menuju kearah 
gedung. Orang orang itu sudah pergi membawa Hanabi. 


Daffin mempercepat langkah kakinya saat melihat Devan 
menuruni tangga. "Pah, Mama!" 


Devan terbelalak melihat keadaan  Daffin yang 
mengenaskan. Laki laki itu berjalan cepat menuju kearah 
Daffin, dia mengangkat tubuh Daffin yang sudah diambang 
batas. "Fin, hei! Mama kenapa?" 


Daffin mulai menutup matanya. "Fi..Fira." setelah itu, Daffin 
benar benar menutup matanya, bocah itu pingsan 
digendongan Devan. 


Mendengar nama Fira, membuat amarah Devan langsung 
memuncak. Dia berlari menuju mobilnya, memasukkan 
tubuh Daffin kedalam mobil lalu menjalankannya secepat 
mungkin menuju rumah sakit. 


Tangan Devan mencengkram kuat stir mobilnya, rahangnya 
mengeras dengan kobaran api yang terlihat dimatanya. 
Jantungnya berdetak tidak karuan melihat keadaan Daffin 
dan juga dia mengkhawatirkan keadaan Hanabi sekarang. 
"Fira, gue bakalan bunuh lo!" 


dak 


Fira menatap tubuh Hanabi yang tengah tidak sadarkan diri 
diatas tempat tidur dengan keadaan terikat. Kedua 
tangannya diikat dengan tali yang diikat dikepala ranjang. 
Sedangkan kedua kakinya dibiarkan saja. Fira yakin, Hanabi 
tidak akan bisa kabur jika sudah begini. Tinggal 
menjalankan rencananya saja dan semuanya pasti beres. 


"Hana..Hana, lo itu jadi cewek jangan terlalu baik. Nyesel 
kan lo." ujar Fira dengan nada mencemooh. Dia 
memperhatikan mata Hanabi yang mulai terbuka. 


Fira yakin, bahkan sangat yakin jika Devan ataupun 
keluarganya itu tidak akan bisa menemukan Hanabi. Tempat 
penyekapan Hanabi berada ditengah hutan, jika Hanabi 
kabur pun, pasti dia akan menjadi santapan hewan hewan 
hutan. 


"Bangun juga lo putri tidur." desis Fira membuat Hanabi 
langsung menatapnya. 


"Apa yang lo lakuin?" tanya Hanabi, dia memberontak agar 
ikatan ditangannya terlepas. 


Plak 


Sebuah tamparan mendarat keras dipipi kiri Hanabi. Fira 
tersenyum puas, dia memperhatikan Hanabi yang sekarang 
diam. "Ini hadiah buat lo karena udah rebut Devan dari 
gue." 


"Koreksi tolong." ucap Hanabi dingin. Dia melirik Fira tajam. 
"Lo yang mau ngerebut Devan dari gue, bukan gue yang 
rebut Devan dari lo!" 


"Dengar!" Fira mencengkram dagu Hanabi dengan keras 
membuat Hanabi meringis. "Jangan memberontak atau anak 
lo mati!" 


Tubuh Hanabi menengang mendengarnya, dia mencoba 
menggeleng. "Jangan sakiti anak gue!" 


Fira menyeringai, dia menjauh lagi. "Kalo lo ngga mau anak 
lo kenapa kenapa. Lo harus turutin ucapan gue." 


"Apa?" 


"Jauhin Devan!" Hanabi langsung menggeleng mendengar 
ucapan Fira. 


"Ngga! Gue ngga mau!" tolaknya sambil setengah menjerit. 


"Kalo gitu, gue harus lakuin dengan cara paksa." ucap Fira 
kesal. "Gue udah siapin Dokter buat gugurin kandungan lo." 


Seorang wanita yang berumur setengah abad berjalan 
mendekat. Dia duduk disebelah Hanabi, siap untuk 
melenyapkan anak dikandungannya. Hanabi menggeleng, 
dia mencoba menendang tapi tidak berhasil. "Ngga! Jangan! 
Gue mohon." 


Fira terkekeh sinis. "Turutin ucapan gue atau kehilangan 
anak lo?" 


Hanabi diam, pilihan yang benar benar sulit. Dia tidak mau 
kehilangan keduanya. Tidak mau. Hanabi sudah pernah 
mengalami keguguran dan ia tau betapa sakitnya 
kehilangan anak. Belum sempat menjawab, Fira sudah 
meminumkan air ke mulutnya. Mau tidak mau, Hanabi 
menelannya. 


"Gue berubah pikiran. Lebih baik lo menjauh aja dari 
Devan." ujarnya sambil menyeringai. Dia sudah 
mencampurkan obat perangsang ke minuman yang Hanabi 
minum. "Kirim foto lo lagi making love sama cowok lain." 


Mata Hanabi terbelalak, dia menggeleng. Air matanya sudah 
turun dengan deras. Hanabi tidak bisa membayangkannya. 
"Ngga! Fira, gue mohon. Ngga!" 


"Terlambat." ujar Fira sinis. Dia dan satu orang Dokter keluar 
dari kamar berukuran sedang itu. 


Tubuh Hanabi terasa panas, dia bergerak gelisah. Peluh 
sudah membanjiri tubuhnya. Tubuhnya mengharapkan 
sentuhan. Jantung Hanabi berdetak tidak karuan saat 
mendengar pintu kamar itu terbuka. Terlihat seorang laki 
laki yang seumuran dengannya. Hanabi menangis. Dia 
menggeleng keras. "Gue..mohon. Jangan." 


Laki laki itu tersenyum manis, dia berjalan mendekat. Duduk 
disebelah Hanabi sambil menatap Hanabi yang bergerak 
gelisah. Tangan laki laki itu mengelus leher Hanabi dengan 
lembut membuat Hanabi tanpa sadar mengeluh. 


"Well, akhirnya impian gue tercapai." ucapnya serak. Dia 
membuka ponselnya, melakukan rencana yang diberitahu 
oleh Fira. "Nikmatilah." 


Hanabi menggeleng, tangisnya semakin histeris saat laki 
laki itu merobek paksa dress yang Hanabi kenakan. 
Sentuhan sentuhan yang dilakukan oleh laki laki itu 
membuat tubuh Hanabi semakin bergerak gelisah. Ini salah, 
dan dia tidak ingin melakukannya. Dia menangis, tapi 
mulutnya selalu mengeluarkan suara laknat. 


"Kita lakukan dan buat Devan berpaling dari lo." 


dak 


Bertele tele ternyata. Konfliknya ngga terlalu 
pendek. Aku panjangin dikit. 


(Yang suka sama Mafia plus Billionaire bisa merapat. Itu 
sekaligus sekuel Keisha.) 


Chap 24 


Married with Psychopath 


Chapter 24: Marah! 


"Devan!" ucapan itu terdengar bersamaan dengan 
terbukanya pintu ruang rawat Daffin. Devan menengok, 
mendapati seluruh keluarganya, minus Nara. 


Nia berjalan mendekat, Devan yang melihat itu langsung 
memeluk Nia erat. Perasaan Devan sekarang begitu 
khawatir. Dia tidak bisa membayangkan bagaimana 
keadaan Hanabi sekarang. "Mom." 


"Hana pasti baik baik aja." ucap Nia menenangkan, dia 
mengelus punggung Devan yang sedikit bergetar. 


Setelah sedikit tenang, Devan duduk disofa ruang rawat 
Daffin. Dia tidak bisa menceritakan apa yang terjadi. Tapi, 
pelakukanya dia tau pasti. 


"Dev, Hana pakai gelang yang Dad kasih?" tanya Brian 
membuat Devan langsung menatap Brian. "Jangan bilang 
kamu ngga kasih?" 


Devan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Dia salah 
tingkah sekaligus merutuki kebodohannya. "Maaf, aku lupa 
kasih ke Hana." 


Brian menghela nafas, dia membuka ponselnya. 
Menghubungi Vero, siapa tau dia sudah menemukan Hanabi 
dimana. Sedangkan Nia menatap anaknya yang terlihat 
frustasi. 


"Dev, dia siapa sih?" tanya Cacha yang datang bersama 
Cello. Daisy ia titipkan dengan Nara. 


"Lo ngga nyulik bocah kan?" tuduh Gevan. 


Devan mendengus. "Ngga lah! Itu Daffin, bocah yang gue 
temuin empat tahun lalu." 


"Empat tahun?" semua orang menatap Devan tidak percaya. 
Devan hanya mengangguk sekilas, dia masih kepikiran 
dengan Hanabi. 


"Gimana ceritanya? Kok lo ngga kasih tau kita?" tanya 
Gevan tidak percaya. Dia menatap adik kembarnya itu 
bingung. 


"Ya gitu lah. Lagian dia aman kok. Dia juga tadi mau nolong 
Hanabi." ucap Devan. Semuanya menatap Devan bingung. 


"Jangan setengah setengah jelasinnya, Devan!" desis Cacha 
sudah sangat kesal. Dia khawatir dengan keadaan Hanabi 
ditambah Devan yang tiba tiba berubah jadi aneh. 


"Cha, tenang." ucap Chiko sambil mengelus punggung 
Cacha. 


"Lagian Devan nyebelin." ucap Cacha, dia memeluk Chiko 
erat. 


"Bisa kau lakukan dengan cepat?" ucap Brian didalam 
telpon membuat semuanya langsung diam sambil 
memperhatikan Brian. 


"Yah, lakukan dengan cepat. Aku yakin, dia pasti 
menyembunyikan Hana tidak terlalu jauh. Sebar semuanya." 
suruh Brian lalu mematikan sambungan telponnya setelah 
Vero menjawab ' Iya. 


Devan mengusap kepalanya kasar, dia tidak bisa berfikir 
jernih. Rencana tidak bisa muncul diotaknya. Fikirannya 
hanya fokus pada Hanabi, Hanabi, Hanabi saja. Apa yang ia 
lakukan sekarang? Apa keadaannya baik baik saja? Apa 
Hanabi diperlakukan dengan baik? Devan akan benar benar 
membunuh Fira jika istrinya itu terluka. 


Fokus Devan teralihkan saat ponselnya berbunyi. Dia 
mendengus lirih, siapa yang sudah mengganggu dirinya 
disaat begini? Mata Devan menajam melihat siapa yang 
sudah mengirimkan pesan kepadanya. 


Dedemit Jahat 
Gimana? Masih mau sama si Hana? Dia udah ngekhianatin 
kamu. 


Fira mengirimkan beberapa foto dan video berdurasi 1 menit 
lebih 30 detik. Dia mencengkram ponsel miliknya dengan 
tatapan tajam dan juga rahang yang mengeras. 


Me 
Bangsat! Apa yang lo lakuin sama Hana? 


Dedemit Jahat 
Apa ya? Ngga gue apa apain kok. 


MeBeritau gue dimna Hana!Dedemit Jahat 
Gk akan! 


Devan menghungi Fira, dia tidak akan bisa tenang jika 
Hanabi belum ditemukan. Dia panggilan keempat, Fira 
mengangkat telponnya. Keluarganya hanya diam sambil 
memperhatikan Devan. 


"Dimana Hana!" 


"Kok malah cariin Hana sih? Seharusnya kamu nyariin aku, 
bukan--" 


"Dimana Hanabi, Fira!" 
"Kepo!" 
"Bang--" 


"Devan!" desisan itu terdengar dari Nia membuat Devan 
langsung terdiam. 


Devan mencoba menenangkan emosinya, dia 
menghembuskan nafasnya pelan. Baru juga dia akan 
berbicara, dengan seenak jidat, Fira mematikan sambungan 
telponnya. Devan meletakkan ponselnya asal, dia marah, 
bahkan sangat. Tapi, apa yang akan ia dapat jika ia 
meluapkan amarahnya? 


Pintu ruangan itu terbuka, terlihat Vero yang masuk 
kedalam dengan nafas terengah. "Yang laki laki bisa ikut 
saya? Ini penting." 


Brian bangkit, begitu juga yang lain. "Nia sama Cacha disini 
aja. Daddy udah nyuruh beberapa orang buat jaga disini. 
Jangan pergi!" 


dak 


Plak 


Hanabi menatap laki laki yang sudah berbuat tidak senonoh 
padanya dengan tajam, dia juga melayangkan tamparan 
keras. Bukannya kesal atau apa, laki laki itu malah terkekeh 
sinis. "Sebenarnya apa sih maksud lo?" 


Laki laki itu bangkit, memakai kembali pakaiannya. Hari 
sudah pagi, membuat laki laki itu terpaksa bangun. "Maksud 
gue? Dapetin lo. Apa lagi coba?" 


Hanabi menatap laki laki itu kesal. "Lo ngga bakalan bisa 
dapetin gue, sialan! Gue juga ngga tau nama lo siapa, dan 
gue juga benci sama lo." 


Laki laki itu mengangkat dagu Hanabi, menatapnya dengan 
wajah angkuh tapi tampan. Hanabi menghempaskan tangan 
itu. Laki laki itu tersenyum melihat respon Hanabi. "Gue 
udah suka sama lo dari lama, bahkan gue masuk ke 
universitas yang sama kek lo. Dari jaman SMA, dan ini 
balasan lo?" 


Nafas Hanabi memburu. Dia menatap laki laki itu tajam. 
"Ngga seharusnya lo kek gini. Lo pasti tau gue udah jadi istri 
orang!" 


"Tau kok." jawabnya enteng. 


"Kenapa lo lakuin ini?" teriak Hanabi marah, dia kembali 
menangis. Kesal rasanya diperlakukan seperti ini. 


"Gue kan udah bilang, gue mau dapetin lo biar jadi milik 
gue." dia menjeda. "Sampe lupa kenalan, gue Fallen 
Athalanta. Lo bisa panggil gue Fallen." 


Hanabi masa bodo dengan perkenalan laki laki itu. "Ngga--" 


"Lo ngga kenalan? Atau perlu gue panggil sayang? atau 
baby? Sweet--" 


"Jijik brengsek!" maki Hanabi membuat Fallen kembali 
tertawa. Tawa yang terdengar meremehkan. 


"Hanabi yang lembut udah hilang ternyata." gumam Fallen 
lirih, dia berjalan keluar dari kamar itu meninggalkan 
Hanabi yang menjerit minta dilepaskan. "Mimpi saja bisa 
lepas dari gue!" 


Hanabi menangis, dia merindukan Devan. Kapan laki laki itu 
akan datang? Hanabi sudah merindukan tingkah Devan dan 
juga wangi khas Devan. Rasanya, Hanabi ingin membunuh 
Fira jika begini. Ingatkan Hanabi untuk membunuh Fira jika 
Devan sudah datang menyelamatkannya. 


dak 


"Dev, bisa ngga usah kek cewek galau? Jijik gue liatnya." 
cibir Gevan membuat Devan langsung menatapnya tajam. 


Devan kembali menatap keluar jendela kamarnya dan 
Hanabi, dia benar benar khawatir sampai tidak bisa 
melakukan apapun. Dia ingin Hanabi sekarang juga. 
"Banyak bacot lo dugong!" 


Gevan menatap Devan tidak percaya, dia berjalan mendekat 
kearah Devan, menarik krah belakang baju yang dikenakan 
oleh Devan. "Berdiri lo!" 


Devan terpaksa berdiri didepan Gevan, wajah mereka 
berdua sama sama datar. Untuk sesaat, orang awam pasti 
tidak akan bisa membedakan mereka. Wajah mereka sangat 
mirip bak pinang dibelah dua. 


"Disini bukan cuman lo yang khawatir. Kita semua, jadi ngga 
usah jadi orang yang paling kehilangan!" bentak Gevan. 
Gevan menatap Devan tajam, dia tau rasa khawatir yang 
menyelimuti Devan sekarang. Dia juga pernah 
merasakannya. 


"Lo ngga bakalan tau apa yang gue rasain." gumam Devan, 
dia mengalihkan pandangannya ke lemari buku milik 
Hanabi. 


"Gue tau, apa lo lupa gue pernah berada diposisi lo. Gue 
hampir bunuh Hanabi kalo lo lupa!" ujar Gevan, dia sudah 
kesal dengan Devan yang berubah drastis. "Dulu, lo yang 
buat gue yakin kalau Hanabi bakalan baik baik aja. 
Sekarang, gantian gue yang yakinin lo kalau Hanabi baik 
baik aja." 


Devan menatap kembarannya dengan pandangan ynag sulit 
diartikan. "Gue--" 


"Terserah lo mau gimana, Dev. Lo yang kenal Hanabi duluan, 
pasti lo tau Hanabi kek gimana. Dia kuat, Dev. Dia kuat 
dengan caranya sendiri. Lo ngga perlu sampe ajarin dia." 
Gevan memotong, dia menatap keluar jendela. "Perasaan 
gue masih sama, Dev." 


Devan langsung menatap Gevan tajam. "Lo--" 


"Maaf, gue emang ngga bisa move on dari Hanabi. Gue 
masih cinta dia, sama kek dulu. Tapi, gue sadar. Bahagia 
Hanabi bukan sama gue, tapi sama lo." Gevan menatap 
Devan dengan senyum tipis yang terbit diwajahnya. "Gev, lo 
pinter. Jangan jadi bego cuman karena cewek. Buktiin ke 
Hanabi kalo lo suami yang berguna. Lo gunain otak lo. 
Jangan galau." 


Devan kembali duduk, dia menatap keluar jendela. "Gue 
ngga tau." 


bugh 


"Kok lo mukul gue?" tanya Devan bingung, dia sampai 
terjatuh dari sofa. Sudut bibir nya terluka. 


"Biar buat lo sadar, lo itu sembilan puluh persen mirip 
Daddy. Gue tau cara kerja psikopat. Jadi psikopat yang 
berguna, jangan cuman nyusahin dan tebar terror doang!" 
setelah mengatakan itu, Gevan keluar dari kamar Devan. 


Devan diam, memikirkan ucapan Gevan. Ucapan kakak 
kembarnya itu memang benar. Dia harus berguna agar bisa 
menyelamatkan Hanabi. Tapi, caranya bagaimana? Devan 
tidak bisa berfikir jika dia sedang khawatir. 


Kak 
Kalo ngga paham, bisa komentarnya:* 
Aku coba ngetik disaat tugas numpuk. Otakku terbagi. 


Thanks semua yang udah mau vote dan komen- « 


Chap 25 


Married with Psychopath 


Chapter 25: Naufal 
Brak 


Devan menutup pintu kamarnya dengan kesal menimbulkan 
suara yang cukup keras. Kenapa bisa seluruh keluarganya 
bisa menyuruh dia tetap tenang sedangkan istrinya entah 
bagaimana sekarang keadaannya. 


Boleh tidak Devan mengutuk mereka? Ini sudah lewat tiga 
hari Hanabi hilang dan kedua orang tuanya selalu bilang 
tenang? Mana bisa Devan melakukannya. "Argh! Sialan!" 


Devan membuka ponselnya, rahangnya mengeras melihat 
Dedemit Jahat yang selalu mengirimkannya pesan. Dia 
melemparkan ponselnya asal, kakinya membawa dirinya 
menuju cermin yang ada dikamar mandi. Menatap wajahnya 
yang sudah tidak terawat. 


Prang 


Devan memukul cermin yang tadi ia tatap sampai pecah. 
Tangannya terluka sampai mengeluarkan darah. Devan 
tidak peduli, dia menunduk. Nafasnya memburu, antara 
Kesal, sedih dan frustasi secara bersamaan. 


"Han, aku ngga bisa gini terus?" gumamnya lirih, dia 
menatap tangan kanannya yang berlumuran darah. "Kamu 
dimana sih? Kenapa susah banget buat nemuin kamu?" 


Pintu kamar mandi terbuka, terlihat Nia yang menatap 
anaknya khawatir, Dia menarik Devan keluar, lalu 


mendudukkan Devan diatas tempat tidur. Mengambil kotak 
P3K untuk mengobati Devan. 


"Kamu kenapa jadi gini sih, sayang?" tanya Nia khawatir. 


Devan memperhatikan tangannya yang diobati oleh Nia. 
"Mom tau sendiri." 


Nia menghela nafas, dia selesai mengobati tangan Devan. 
Kepalanya mendongak, menatap wajah anaknya. "Kamu--" 


"Kalo Mom mau ngomong nyuruh aku sabar, aku ngga bisa." 
potongnya membuat Nia terdiam. Dia melihat luka yang 
begitu dalam dimata Devan. 


"Devan," panggilnya. Nia menggenggam kedua tangan 
Devan lembut. "Mom ngga nyuruh kamu sabar. Mom cuman 
nyuruh kamu tunggu bentar lagi. Daddy lagi cari Hana. Mom 
juga khawatir sama Hanabi. Mom--" 


"Mom, aku ngga bisa lagi. Aku udah capek. Aku ngga tau 
keadaan Hanabi sekarang gimana. Aku khawatir, Mom. Aku 
ngga bisa lagi." setelah mengatakan itu, Devan bangkit. 
Berjalan keluar dari kamar. Dia berjalan cepat meninggalkan 
rumah. 


"Devan!" teriakan itu tidak membuat Devan berhenti. Dia 
mempercepat langkah kakinya. 


"Devan, tunggu!" teriak Nia berlari menyusul Devan. Bahkan 
dia hampir terjatuh jika tidak ada Brian yang memegangi 
tubuhnya. "Devan!" 


"Maaf, Mom." gumam Devan lirih. Dia masuk kedalam 
mobilnya, menjalankannya meninggalkan rumah kedua 
orang tuanya. 


"Papa, tunggu!" Devan benar benar  menulikan 
pendengarannya. Dia tidak bisa melihat kebelakang. Melihat 
Daffin yang terlihat khawatir padanya membuat Devan tidak 
bisa berbuat apa apa. 


Mobil Devan melaju cepat, matanya terlihat berkaca kaca. 
Cengkraman distir mobilnya terlihat sangat erat 
menandakan kalau Devan benar benar marah dan sedih. 


"Sial!" teriaknya kesal, dia semakin menekan pedal gas nya 
membuat mobil yang ia bawa melaju semakin cepat. 


Sampai, mobil yang melaju didepannya membuat Devan 
kaget. Dia memutar stir mobilnya dengan asal menghindari 
tabrakan. Matanya terbelalak saat mobilnya akan menabrak 
pohon. Dengan gesit dia keluar dari mobil, tubuhnya jatuh 
kejalan. Dia memperhatikan mobilnya yang menabrak 
pohon dengan keras. Ledakan terjadi membuat Devan tanpa 
sadar menghela nafas lega. Dia aman. 


Orang orang langsung berjalan mendekati Devan, 
membantunya berdiri dan didudukkan dipinggir jalan. 
Memberikan Devan minum karena mereka pikir Devan 
terguncang. Devan hanya menurut, dia lega karena 
umurnya tidak berhenti diumur 21. Dia masih bisa mencari 
Hanabi. 


"Lain kali hati hati, ngga usah ngebut. Bahaya buat diri 
sendiri dan orang lain." Devan mengangguk sekilas 
memdengarnya. "Mau kerumah sakit?" 


Devan menggeleng. "Tidak perlu." tolaknya halus membuat 
orang yang tadi bicara dengannya mengangguk. Devan 
tidak terluka cukup parah, hanya luka dikedua siku 
tangannya saja. 


"Lo cowoknya Hanabi bukan?" tanya seseorang membuat 
Devan langsung menatapnya. Devan mengernyit membuat 
laki laki itu tersenyum tipis. "Gue Naufal, cowok yang 
sempet kenalan sama Hanabi di deket minimarket." 


Devan mengangguk mengerti, dia ingat laki laki itu. Laki 
laki yang sudah membuat Devan menyakiti Hanabi dulu. 
"Gue inget." 


Naufal mengangguk. "Lo mau ikut gue? Keknya gue bisa 
bantu lo. Lo keliatan lagi frustasi." 


Devan menghela nafas, dia memperhatikan mobilnya. 
Sepertinya dia harus ikut Naufal, mau pulang dia tidak ada 
ongkos walaupun dia bisa membayarnya saat sampai 
dirumah. "Oke. Gue ikut lo." 


Naufal membantu Devan bangki, dia membantu Devan 
untuk sampai kemobilnya. "Mobil lo biar gue yang urus." 


Devan diam, dia memperhatikan Naufal dari ekor matanya. 
Sepertinya Naufal bukan orang yang sembarangan. Terlihat 
sekali aura kepemimpinan yang dominan dari tubuhnya. 


"Lo kenapa liatin gue terus?" tanya Naufal yang mulai 
menjalankan mobilnya. Dia terkekeh kecil. 


Devan mendengus, dia meringis kecil saat lukanya terkena 
sandaran kursi yang dia duduki. "Gue cuman heran sama 
aura yang lo keluarin." 


Naufal mengernyit, dia bingung tapi tidak menjawab. Dia 
mengalihkan pembicaraan. "Lo kenapa frustasi gitu?" 


Devan sekarang benar benar menatap Naufal. "Lo beneran 
mau bantu gue?" tanya Devan yang diangguki oleh Naufal. 
"Hanabi diculik." 


Naufal menatap Devan tidak percaya. "Lo ngga bohong?" 
Devan menggeleng, Naufal kembali menatap kedepan. 
"Kenapa bisa diculik? Viara ngga bakalan diculik kalo antara 
lo berdua ngga ada masalah sama lo orang lain." 


Devan menatap Naufal tajam. "Kenapa lo manggil Hana 
dengan nama belakangnya?" 


Naufal tidak peduli. "Mending lo kasih tau. Gue bisa bantu." 


Devan menghela nafas lirih, dia menceritakan apa yang 
terjadi pada Hanabi. Naufal hanya diam mendengarkan 
ucapan Devan. Bahkan Devan juga memberitahu pesan dari 
Fira. "Ya gitu intinya." 


Naufal mengangguk mengerti, mobilnya berhenti didepan 
rumah keluarga Delano. "Lo bawa hp lo? Mungkin gue bisa 
ngelacak hp Fira." 


Devan merogoh saku celana yang dia kenakan, dia merutuki 
kebodohannya. "Gue ngga bawa." 


Naufal mendengus. Dia keluar dari mobil disusul oleh 
Devan, laki laki itu terlihat memegangi perutnya yang 
terasa sakit. "Gue mana tau mau ketemu lo, Fal." 


"Yaya terserah lo. Mending lo obatin dulu tuh luka. Nanti kita 
buat rencana sama orang tua gue." suruh Naufal. Dia 
menyuruh Devan agar duduk disofa ruang keluarga. “Gue 
panggil Dokter dulu." 


"Ngga usah Dokter elah. Pelayan rumah lo banyak juga." 
tolak Devan, dia memperhatikan luka disikunya dengan 
susah payah. 


"Naufal, kamu bawa siapa sayang?" tanya seseorang 
membuat kedua laki laki itu menengok kesumber suara. 


"Mom, Dad." panggil Naufal. "Naufal bawa temen. Dia lagi 
ada masalah, nah berhubung Naufal baik kan Naufal bantu 
dia." 


Keisha menggeleng melihat kelakuan anak bungsunya. Dia 
berjalan mendekati Devan yang hanya diam. "Memangnya 
kenapa?" 


"Ceweknya diculik." ujar Naufal. 
"Tepatnya istri." koreksi Devan. 


"Kamu seperti kami, menikah diusia muda." ucap Sean yang 
duduk disebelah Keisha. 


Devan menggaruk tengkuknya. "Orang tua saya juga sama. 
Mungkin keturunan." 


Kedua orang tua itu terkekeh kecil. Keisha menggeleng, dia 
memanggil salah satu pelayan untuk mengobati luka Devan. 
"Mungkin membantu teman Naufal tidak masalah. Hadiah 
karena dia memiliki teman baru lagi." 


"Mom," rajuk Naufal. Dia menatap Keisha dengan wajah 
imutnya. Naufal memang sedikit sulit mendapatkan teman. 


"Jadi, bisa kita mulai?" 


dak 


Hanabi membuka pintu kamar yang mengurung dirinya. Dia 
mengeluarkan kepalanya, menengok kekanan dan Kiri. 
Memastikan tidak ada orang yang mengetahui dirinya akan 
kabur. 


Setelah dirasa aman, Hanabi berjalan keluar. Dia berjalan 
cepat namun senyap, sampai matanya berbinar melihat 


pintu utama. Dia berjalan semakin cepat, tapo tarikan 
rambutnya membuat Hanabi kembali kebelakang. 
Beruntung Hanabi tidak sampai jatuh, dia tidak bisa 
membayangkan jika dirinya jatuh dan membahayakan 
anaknya. 


"Aw! Sakit." rintih Hanabi, dia melirik siapa yang sudah 
menarik rambutnya dengan keras. 


"Mau kabur lo?" tanya Fira sambil menyeret tubuh Hanabi. 


Hanabi merasakan kulit rambutnya perih dan panas. Dia 
mencoba memberontak tapi kekuatan Fira lebih kuat. Dia 
didorong masuk kedalam kamar. Fira menutup pintu kamar 
dan tidak lupa menguncinya kembali. Hanabi berlari 
kepintu, mengetuknya dengan keras. 


"Fir, gue mohon biarin gue keluar? Fira! Gue mohon!" 


"Mimpi aja lo bisa keluar dari sini!" teriak Fira membuat 
Hanabi menangis. 


Hanabi menyenderkan punggungnya kepintu, tubuhnya 
meluruh kelantai. Menangis adalah hal yang bisa dia 
lakukan sekarang. Dia ingin kebebesan, bukan tekanan 
seperti ini. Tangan kanan Hanabi menyentuh perutnya, ada 
buah cintanya dengan Devan. Apa Hanabi bisa menjaganya 
lebih lama lagi? Hanabi ingin menjaganya lagi. Tapi, dengan 
keadaannya yang seperti ini, dia ragu anaknya bisa melihat 
indahnya dunia. 


KKK 


Komentarnya:* 


Chap 26 


Married with psychopath 


Chapter 26: Kecewa 
Dengerin lagunya. Siapa tau paham>< 


Devan terlihat bosan mendengar ucapan teman temannya. 
Laki laki itu menatap keluar jendela cafe, teman temannya 
menyuruhnya datang untuk membahas Hanabi. Tanpa 
banyak bicara Devan langsung datang. Devan hanya diam 
mendengarnya, mengangguk sekilas jika ada yang tanya 
padanya. 


Kelakuan cuek Devan membuat Alana geram, dia menatap 
Devan kesal. "Dev, lo kenapa sih? Cuek banget gitu?" 


Devan hanya menggeleng, dia membuka ponselnya. 
Membuka salah satu akun sosial medianya. Mungkin, 
berselancar didunia maya membuat dia lupa tentang 
masalah yang tengah ia dapatkan. 


"Dev, lo niat cari Hana ngga sih?!" tanya Alana setengah 
membentak, dia kesal dengan Devan yang kelewat cuek. 


Devan menghela nafas, dia meletakkan ponsel miliknya 
keatas meja dengan keras, menatap satu persatu teman 
temannya dengan tajam. "Gue niat, niat banget malah." 


"Terus, kenapa lo cuek--" 


"Niat banget gue mau ninggalin dia." ucapan Devan yang 
kelewat enteng membuat semua temannya tersentak. 
Mereka menatap Devan tidak percaya. 


"Dev, maksud lo apaan?" tanya Justin, dia bingung 
sekarang. 


"Gue kecewa." Devan menjeda, dia melirik ponselnya yang 
berbunyi. "Gue udah coba percaya sama Hana kalo dia ngga 
bakalan ngkhianatin gue, tapi yang gue dapet, ngga sesuai 
sama ekspetasi gue." Devan membuka ponselnya, memutar 
voice note yang dikirim seseorang padanya. 


Devan, maaf. Aku ngga bisa lagi sama kamu. 


Semua terbelalak tidak percaya mendengar suara itu, suara 
yang memang benar benar milik Hanabi. Mereka tidak akan 
keliru, suara lembut Hanabi tidak akan bisa ada yang 
menyamainya. Mereka menatap Devan yang menampilkan 
Wajah datar. 


"Udah denger kan? Gue udah kecewa, gue nunggu. Tapi 
hasilnya gini." Devan memasukkan ponselnya kedalam saku 
hoodienya. "Ditambah, video Hana lagi making love dan 
Hana nikmatin buat gue makin kecewa. Gue ngga bisa terus 
terusan gini. Gue udah kecewa banget." 


Semua temannya menggeleng mendengar ucapan Devan. 
"Dev, lo ngga bisa gini! Hana butuh lo. Dia--" 


"Dia ngga butuh gue. Kalo dia butuh gue, ngga mungkin dia 
ngomong kek gitu dan nikmatin hal itu. Gue muak." Devan 
memotong ucapan Kyle. 


Alana menggeleng dengan mata yang berkaca kaca. Dia 
tidak percaya dengan ucapan Devan. "Ngga, gue kenal 
banget Hana. Dia ngga mungkin kek gitu. Gue kenal banget 
Hana!" 


"Mungkin Hana disuruh." ucap Sania yang meungkin 
memang benar. 


"Dan untuk video itu, mungkin Hanabi dikasih sesuatu 
sampe dia nikmatin gitu?" alibi Kyle. Maniak mungkin, jadi 
paham. 


"Gue ngga percaya, Dev. Hana itu cewek baik baik." ujar 
Revan membuat teman temannya mengangguk. 


"Nyatanya emang gitu." ujar Devan cuek, dia bangkit. Baru 
selangkah berjalan, ucapan Alaric membuatnya berhenti. 


"Lo gampang banget nyerah, Dev. Lo lupa sama perjuangan 
Hana? Ah apa lo lupa, Hana lagi ngandung anak lo." Alaric 
menatap Devan datar. Ada sedikit amarah dimata Alaric. Dia 
bangkit, berdiri didepan Devan. "Kalo gue jadi lo, gue ngga 
bakalan nyerah segampang ini buat orang yang gue cinta." 


Devan menatap Alaric tidak kalah datar. "Lo ngga bakalan 
tau gue." 


"Tau. Emangnya ngga sakit liat orang yang kita cinta 
bersanding sama cowok lain. Perlu lo tau, dua kali gue 
ngalamin hal yang sama." desis Alaric, matanya menatap 
Devan tajam. 


"Devan sayang!" ucapan centil dan cempreng itu membuat 
mereka langsung mengalihkan pandangannya. Fira datang 
dengan gaya angkuhnya. "Kok ngga bilang bilang mau 
kesini sih? Tau gini, aku ikut kamu tadi." 


"Maaf..maaf, ngga ngulangin lagi kok." ucap Devan lembut 
sambil mengelus puncak kepala Fira. 


Alaric, Alana, Revan, Justin, Kyle dan Sania menatap 
keduanya tidak percaya. Apalagi Alana yang terlihat sangat 
kesal. Dia bangkit lalu berjalan mendekat, mendorong tubuh 
Fira menjauhi Devan. 


"Heh cabe lima ratus, kemana lo sembunyiin Hana?" tanya 
Alana galak, dia menatap tajam Devan dan Fira yang terlihat 
dekat. 


"Kenapa lo nuduh gue? Gue ngga nyembunyiin tuh cewek 
ngga guna." balas Fira ketus, dia memeluk lengan kiri Devan 
erat. 


"Kalo bukan lo siapa, sialan! Cuman lo yang sifatnya bar bar 
dan pengen ngejauhin Devan sama Hanabi!" bentak Alana 
membuat seluruh pengunjung cafe menatap kearah mereka 
dengan bingung. 


"Lo punya apa kalo gue yang nyulik Hana?" tanya Fira 
membuat Alana langsung terdiam. "Ngga punya bukti kan 
lo? Makanya ngga usah nuduh ngga jelas!" 


"Tapi gue yakin lo yang nyembunyiin Hana." balas Alana 
lemah, dia kehilangan sahabatnya. Sahabat yang sudah 
menemaninya dari SMA. 


Fira berdecih, dia menatap Alana dengan tatapan 
angkuhnya. "Devan, kita pergi aja yuk. Disini banyak virus." 


Devan hanya diam sambil mengikuti Fira yang menariknya 
pergi, wajahnya masih datar, tidak terlihat kalau dia merasa 
bersalah ataupun merasa tidak enak pada teman temannya. 


Alana menarik tangan Alaric agar mengikutinya. Teman 
temannya bingung dan mengikuti Alana. "Kemana, Lan?" 


"Kerumah fakboy tadi!" balas Alana ketus. Dia masuk 
kedalam mobil milik Alaric, teman temannya mengikuti 
mereka dari belakang. 


Tidak butuh waktu yang lama, mereka semua sampai 
dirumah megah keluarga Vernando. Alana langsung turun 


dan berlari masuk kedalam rumah megah itu. Tidak peduli 
jika dikatakan tidak sopan. toh Nia sudah menyuruh teman 
teman anaknya agar menganggap rumah ini sebagai rumah 
mereka sendiri. 


"Tante Nia." panggil Alana saat melihat Nia tengah duduk 
diruang keluarga bersama Gevan. 


"Alana, ngapain lo kesini?" tanya Gevan bingung. "Rame 
rame lagi." 


Alana tidak memperdulikan Gevan, dia duduk disebelah Nia. 
"Tan, emang bener ya Devan mau ninggalin Hanabi?" 


Nia mengernyit mendengar ucapan Alana, die menggeleng. 
"Dia ngga bilang apa apa kok." 


"Tadi Devan bilang dia kecewa sama Hanabi, terus sekarang 
dia malah jalan sama Fira." ucap Alana kesal, jadi Devan 
bermain sendiri? 


"Beneran? Devan ngga bilang apapun, bahkan dari kemarin 
dia diem terus." ucap Nia, dia menatap satu persatu teman 
teman anaknya dengan tatapan khawatir. "Bahkan dia 
sempet kabur." 


"Devan kabur?" tanya mereka semua tidak percaya, Nia 
mengangguk. 


"Ini gimana bisa Devan sama Fira sih? Kan Devan benci 
banget sama tuh cabe lima ratusan." tanya Gevan tidak 
mengerti. 


"Kita juga ngga tau alasannya apa. Tiba tiba Devan bilang 
niat banget mau ninggalin Hana dan dia bilang dia kecewa. 
Terus dengan tiba tiba, Fira dateng dan mereka udah deket." 


jelas Kyle membuat Nia dan Gevan yang mendengarnya 
langsung tersulut emosi. 


"Ada apa? Kok rame rame gini?" tanya Brian yang baru saja 
pulang. Dia berjalan mendekati istrinya dan Alana langsung 
menyingkir, duduk disebelah Sania. 


"Kamu tau kalo Devan deket sama Fira?" tanya Nia membuat 
Brian langsung menggeleng. 


"Emang mereka berdua deket?" tanya Brian bingung. 
"Iya." jawab mereka serempak. 


"Lalu mana anaknya?" tanya Brian, dia mulai kesal. Kenapa 
anaknya bisa dekat dengan otak penculikan Hanabi? Apa 
Devan ada rencana lain? 


"Lagi jalan sama Fir--" 


"Ada apa?" ucapan seseorang membuat mereka langsung 
menoleh. 


"Devan, kamu deket sama Fira?" tanya Nia, dia menatap 
anak laki lakinya itu dengan bingung. 


"Iya." jawabnya singkat, dia kembali berjalan menuju 
kamarnya. 


"Kenapa kamu bisa deket sama dia? Bukannya Fira yang 
udah nyulik Hana?" tanya Brian tidak mengerti. "Atau kamu 
punya rencana lain?" 


"Ngga, aku ngga punya rencana lain. Ini murni keinginanku. 
Aku kecewa sama Hana, dia juga bilang ngga bisa sama aku 
lagi. Jadi buat apa aku pertahankan?" Devan berucap yakin, 
tidak ada nada ragu diucapan Devan. 


"Tapi, Hana lagi ngandung anak lo Dev!" ucap Gevan 
mencoba menyadarkan adiknya. 


Devan menggeleng. "Ngga, gue ngga bisa. Terlanjur kecewa 
dan muak." 


"Dia anak kamu Devan!" bentak Nia, dia tidak menyangka 
anaknya memilih jalan yang salah. Hatinya terasa tercubit 
sekarang. Merasa gagal mendidik anaknya. 


"Maaf, Mom. Tapi Devan ngga bisa." Devan menatap Nia 
dengan wajah tanpa dosanya membuat Nia yang 
melihatnya semakin geram. Dia berbalik, melanjutkan 
langahnya menuju kamar. 


ak 


Jadi, gimana? 
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Sebuah tempat pelarian yang Devan pilih. Dia merasa 
bersalah pada Mommy nya. Hanya pada Nia karena dia 
sudah membuat Nia menangis sore tadi. Melihat tatapan 
berkaca kaca dan kecewa dimata Nia membuat hati Devan 
seperti tertusuk ribuan jarum. Ditambah, Daddy nya 
melemparkan tatapan tajam padanya membuat Devan 
semakin merasa bersalah. 


Brian bisa saja melukai Nia, tapi itu dulu. Sekarang dia tidak 
pernah, bahkan Brian selalu menjaga Nia dengan baik. Tapi, 
kenapa sekarang malah dirinya yang melukai seorang 
wanita yang sudah melahirkan dirinya? Mempertaruhkan 
nyawanya untuk dirinya. 


Devan meletakkan gelas berisi wine itu keatas meja dengan 
keras. Sang bartender menatap Devan bingung. Pelanggan 
nya itu terlihat aneh. 


"Napa lo, boss?" tanya Rio, dia meletakkan kedua 
tangannya dimeja, menatap Devan dengan sebelah alis 
yang terangkat. 


"Kepo banget lo." cibir Devan ketus membuat Rio yang 
mendengarnya terkekeh. 


"Mending kita ngobrol sebagai sahabat aja." usul Rio 
membuat Devan langsung menatapnya. "Lo kenapa?" 


"Mama gue kecewa sama gue." ucap Devan datar membuat 
Rio yang mendengarnya mengangguk mengerti. 


"Emang lo buat kesalahan apa?" tanya Rio. Dia semakin 
penasaran dengan temannya itu. Teman yang ia kenal 
hanya diclub ini. 


Devan terdiam, dia menatap botol botol berisi alkohol 
dengan tatapan kosongnya. "Gimana jelasinnya ya. 
Singkatnya, gue punya istri dan istri gue diculik sama orang, 
nah disitu istri gue making love sama cowok lain. Dia juga 
bilang udah ngga bisa sama gue lagi, gue kecewa dan milih 
sama cewek lain." Devan menjeda, dia menghembuskan 
nafasnya pelan. "Mom ngga setuju, secara cewek itu dalang 
dari penculikan istri gue." 


Brak 


"Pantes lo kek gitu. Cara lo salah sih! Secara ngga langsung, 
lo selingkuh, Dev." ucap Rio membuat Devan terdiam. "Lo 
ngga mikir gimana perasaan istri lo?" 


Devan menghela nafas, dia menggeleng. "Udah lah, ngga 
peduli gue." 


"Dibilangin juga. Kasihan istri lo. Nyesel entar lo." ucap Rio 
menakut nakuti. "Gini Dev, kita bisa dapet cewek cantik 
berkali kali. Tapi, dapet yang baik cuman sekali." Rio 
menepuk bahu Devan dua kali. "Semoga beruntung." 


Devan mendengus, tidak memperdulikan ucapan Rio. 
Ucapan laki laki itu hanya angin lalu, walaupun hatinya 
sedikit tercubit mendengarnya. 


Seseorang memeluk Devan dari belakang, Devan 
menengok. Dia tersenyum melihat Fira yang benar benar 


datang. Fira mencium pipi kiri Devan sekilas lalu dia duduk 
dipangkuan Devan. "Udah lama nunggu?" 


Devan menggeleng, dia memeluk pinggang Fira erat. "Ngga, 
cuma 20 menit kok. Lagian tadi ditemenin Rio." 


Fira mengangguk mengerti. "Dev, kamu beneran mau 
ninggalin Hana demi aku?" 


Devan mengangguk pasti. Dia mengelus pipi Fira lembut. 
"Iya. Kenapa emang?" 


"Ngga." Fira menggeleng, ragu karena Devan bisa langsung 
percaya dengannya. 


"Lo ngga percaya sama gue?" tanya Devan tepat sasaran. 


"Iya." Fira cengengesan sambil menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. 


"Perlu bukti?" tanya Devan yang langsung diangguki oleh 
Fira. "Mau bukti apa?" 


"Main sama aku." ucap Fira dengan nada menggodanya 
membuat Devan yang mendengarnya menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Lo yakin? Gue kasar loh." ucap Devan dengan nada 
menggoda. Dia menatap kedua mata Fira. 


Fira balas menatap Devan, perempuan itu tergoda dengan 
wajah tampan Devan. Ditambah, seringaian menggoda dari 
Devan membuat dia ingin mencicipi bibir itu. "Ngga papa, 
asal bisa--" 


Devan membungkam mulut Fira menggunakan bibirnya, 
menciumnya dalam dan penuh perasaan. Fira yang awalnya 


kaget langsung tersenyum, dia mengalungkan kedua 
lengannya dileher Devan. Membalas ciuman Devan dengan 
panas. 


Tanpa mereka sadari, Hanabi berdiri tidak jauh dari mereka. 
Hatinya terasa sakit, untuk sekali lagi Hanabi dikhianati oleh 
orang yang begitu ia cinta. Dia menyenduh dada sebelah 
kirinya, matanya sudah mengeluarkan air mata. Hanabi 
merasa, disekitarnya sunyi. Dia hanya melihat adegan 
keduanya. Mereka berdua begitu menikmati apa yang 
mereka lakukan. 


"Lo liat sendiri kan? Devan selingkuh dari lo. Sama Fira lagi." 
ucap Fallen, dia menatap Devan dan Fira yang terlihat 
menikmati cumbuan mereka. 


Hanabi diam, dia tidak bisa berkata kata lagi. Lidahnya kelu, 
hatinya terus dihantam rasa sakit yang begitu dalam. Dia 
ingin pergi dari sinii, memulai hal yang baru dan melupakan 
Devan. Tapi, kakinya mengkhinati otak dan hatinya, Dia 
terus menatap mereka dengan air mata yang terus mengalir 
dan semakin deras. 


Selama empat tahun, Hanabi terus mencoba mempercayai 
Devan, kembali mencintai Devan dengan harapan kalau laki 
laki itu tidak mengkhianati dirinya. Dia kembali mencintai 
Devan dengan teramat dalam, tapi Hanabi salah. Devan 
sama saja seperti kakaknya. Rasa kecewa Hanabi begitu 
besar. 


"Han--" 


"Bangsat!" teriakan itu terdengar bersamaan dengan 
seseorang yang menarik Devan dari cumbuannya. 


bugh 


Naufal memukul perut Devan dengan keras membuatnya 
jatuh tersungkur kelantai. Naufal menatap Devan tajam. 
"Gue udah coba buat bantuin lo cari Viara dan ini balasan 
lo?" 


Devan bangkit sambil memegangi perutnya dibantu oleh 
Fira. "Gue kecewa, kecewa karena dia udah ngga butuh gue 
lagi." 


Naufal berdecih mendengar ucapan Devan. "Lo bodoh 
banget sih, Dev! Viara itu cinta sama lo, dia sayang sama lo, 
dan ini balasannya? Lo udah buat dia kembali kecewa." 


Jangan remehkan Naufal jika sedang mencari sesuatu, laki 
laki itu bisa mengalhkan FBI. Naufal bisa membobol 
komputer yang memiliki sitem keamanan yang tinggi 
dengan mudah. Jangan lupakan keluarganya yang termasuk 
kelurga Mafia. Bahkan, Naufal mampu menemukan lokasi 
Hanabi kurang dari 24 jam. Dan apa yang Naufal sekarang 
temukan? 


"Lo ngga tau--" 


"Gue tau, bahkan tau banget." Naufal memotong ucapan 
Devan, dia sedikit menyingkir membuat Devan melihat 
Hanabi yang berdiri dibelakang Naufal dengan wajah 
kecewa dan air mata yang turun dengan deras. 


"Hana," cicitnya. Hati Devan terasa diremas kuat, 
pandangannya terkunci dengan mata indah namun terlihat 
kecewa dan menyimpan rasa sakit. 


Semua pengunjung club itu diam, tidak ada yang bersuara 
sama sekali. Mereka asik melihat drama dadakan itu. 
Masalah seperti ini sering terjadi diclub, tapi tetap saja, ini 
tontonan yang benar benar mengasikkan. 


Devan berjalan mendekati Hanabi, istrinya itu hanya diam 
saja dengan mata yang terus menatap wajah Devan. Saat 
Devan berada tepat didepan Hanabi, Devan terdiam. Dia 
kembali melihat tatapan luka dikedua mata Hanabi. 


plak 


Hanabi menampar wajah Devan dengan keras, suara antara 
telapak tangan Hanabi dan Devan begitu keras membuat 
siapa saja yang melihatnya mengernyit sakit. Itu pipi apa 
kabar? 


"Han." Devan menatap Hanabi tidak percaya, sedangkan 
Hanabi menatap Devan marah, kecewa dan sedih. 


"Puas udah buat aku kembali merasa kecewa?" tanya 
Hanabi dengan suara parau. Dia menghapus air matanya 
kasar. 


"Kamu juga udah buat aku kecewa, Han!" ucap Devan, dia 
menatap Hanabi yang sekarang menatapnya tidak percaya. 


Devan yang biasanya terlihat menggemaskan, sekarang 
tidak. Devan terlihat sangat serius sekarang. Bahkan Devan 
mengintimidasi Hanabi membuat nyali perempuan itu 
menciut. Hanabi tersenyum paksa walaupun terlihat sangat 
getir. Devan yang melihatnya sedikit bingung namun dia 
kembali merubah wajahnya menjadi sedatar mungkin. 
"Kamu-—-" 


"Kamu bilang, kamu kecewa sama aku, Dev?" Hanabi benar 
benar memaksa senyumnya. Hatinya terasa sangat sakit 
karena memaksa dirinya agar tersenyum. "Lalu, aku 
bagaimana? Aku mencoba bertahan, mempertahankan anak 
kita. Dan ini balasan kamu?" 


Hanabi kembali menangis walaupun kedua sudutnya terus 
terlihat senyuman. Bagaimana Hanabi bisa begitu kuat 
menahan rasa sakit yang begitu besar menghantam 
hatinya. Hanabi melanjutkan. "Tau berakhir seperti ini, lebih 
baik aku dulu ngga maafin kamu, Dev." 


"Seharusnya, aku ngga kenal sama kamu, ngga nikah sama 
kamu, dan ngga punya anak sama kamu." lanjut Hanabi, dia 
mencoba menormalkan detak jantungnya, lalu dia 
memberikan senyum paling manis yang ia punya. "Kita 
sama sama ecewa, apa kita seharusnya berpisah aja?" 


Devan menatap Hanabi dalam, dia merasakan hatinya 
merasa sakit. Terasa diremas kuat. "Kamu ingin berpisah 
dariku?" 


Hanabi menganggu mantap. "Itu lebih baik dari pada--" 


"Ngga akan! Aku ngga akan buat kamu pergi dariku. 
Selangkahpun aku ngga akan ngebiarin itu terjadi!" 


dak 


Follow ig aku dulu, ada spoiler tentang ending 
Hanabi sama Devan? 


Ngga mau ngga papa>< 
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"Ngga akan! Aku ngga akan buat kamu pergi dariku. 
Selangkahpun aku ngga akan ngebiarin itu terjadi!" 


Hanabi menatap Devan tidak percaya, dia mengepalkan 
tangannya kuat kuat. "Kamu...egois, Dev! Aku 
membencimu!" 


Devan tersenyum iblis, dia memegang dagu Hanabi. "Kamu 
membenciku? Biar aku akan buktikan, kamu tetap 
mencintaiki dan membenciku sekaligus." 


Setelah mengatakan itu, Devan mengangkat tubuh Hanabi 
lalu membawanya keluar. Hanabi terus memberontak, dan 
Devan mempererat pelukannya. 


"Devan! Kamu mau kemana?!" teriak Fira tidak terima. 


"Besok kita lanjutan, sayang!" balas Devan keras membuat 
Fira yang mendengarnya tersenyum. 


Naufal hanya memperhatikan, dia melirik Fallen dan Fira 
bergantian dengan tajam. Pandangannya dengan Fallen 
sempat bertemu, Fallen memperlihatkan smirk nya 
sedangkan Naufal hanya menatapnya datar. 


"Lepasin aku!" teriak Hanabi, dia terus memberontak agar 
Devan melepaskan dirinya. 


"Ngga!" balas Devan datar, laki laki itu memasukkan Hanabi 
kedalam mobil miliknya lalu berlari menuju pintu kemudi. 


Dia mencekal tangan kanan Hanabi saat istrinya itu akan 
keluar. "Eits! Mau pergi kemana sayang?" 


"LEPASIN!" teriak Hanabi mencoba melepas cekalan tangan 
Devan. 


Devan menggeleng, dia mengunci pintu mobilnya agar 
Hanabi tidak bisa keluar. Dia menjalankan mobilnya menuju 
apartemen miliknya. Tidak mungkin dia membawa Hanabi 
kerumah, bisa bisa dirinya didepak langsung. 


Hanya butuh waktu sekitar 15 menit, Devan sampai didepan 
gedung apartemennya. Dia langsung keluar dan tidak lupa 
menarik Hanabi agar mengikuti dirinya. Hanabi terus 
memberontak. Jengan karena Hanabi terus memberontak, 
Devan akhirnya mengangkat tubuh Hanabi ala bridal style. 


"Lepaskan aku! Aku membencimu!" teriak Hanabi sambil 
memukul dada Devan sekuat tenaga yang ia punya. "Shit, 
Devan!" 


"Tidak boleh memaki suami. Pamali." ucap Devan enteng. 


Hanabi diam, dia mencoba meredam amarahya sedalam 
mungkin. Kan ngeri kalau anaknya harus lahir prematur. Jika 
itu sampai terjadi, Hanabi akan selalu mengutuk Devan dan 
memakinya. Tidak peduli kalau Devan adalah suaminya. 


"Well, what are we going now?" tanya Devan saat mereka 
sudah berada didalam apartemennya. Laki laki itu 
menurunkan Hanabi diatas tempat tidur. Dia menduduki 
kedua paha Hanabi, perempuan itu terus memberontak 
walaupun hasilnya sia sia. "Kamu ini ngga bisa diem apa? 
Terlalu lama sama bajingan itu kau sekarang berubah 
ngelunjak." 


Hanabi menatap Devan tidak percaya. Apa katanya tadi? 
Ngelunjak? Wajah Hanabi merah karena kesal. "Kau bilang 
apa? Aku ngelunjak?" Devan hanya mengangguk sekilas. 
"Lalu kau apa? Kau selingkuh dibelakangku! Bahkan sama 
dalang dipenculikanku. Kau benar benar egois Devan!" 


"Ya itu aku." ujar Devan cepat. "Aku memang egois, aku 
tidak ingin apa yang sudah aku miliki pergi dariku ataupun 
direbut orang lain." 


"Kau hanya memikirkan dirimu sendiri, Devan! Kamu ngga 
mikir gimana perasaan aku!" tangis Hanabi pecah, 
perempuan itu menatap Devan yang juga tengah 
menatapnya. "Selama disana, berusaha aku biar ngga 
disetubuhi sama Fallen sampe dapet luka dan disini, Kamu 
lagi enak enakkan sama Fira? Bagus! Pencapaian yang luar 
biasa!" 


Devan diam mendengarkan ucapan Hanabi yang terdengar 
sangat mencemooh dirinya. Tanpa rasa bersalah sedikit pun, 
Devan mendekat wajah Hanabi. Menatap kedua mata Hanai 
dengan dalam. "Terus, kenapa kamu bilang udah ngga bisa 
sama aku? Video itu?" 


"Kamu pintar bisa langsung percaya dengan Fira. Aku 
disuruh, bahkan Fira hampir butuh anakku. Kamu ngga akan 
tau gimana kesiksanya aku disana, selalu berharap kalau 
kamu dateng dan nolong aku. Tapi, harapan tetap saja 
harapan. Ngga selamanya harapan itu bisa terkabul." jelas 
Hanabi panjang lebar, dia memalingkan wajahnya 
menghindari tatapan Devan. 


"Kau membual." Devan mengelus wajah Hanabi dengan jari 
telunjuknya. 


Hanabi merasa hatinya tertusuk mendengar ucapan Devan. 
"Terserah kamu mau percaya atau nggak. Aku ngga peduli. 


Terserah juga sekarang mau sama siapa, ngga pedulia." 


"Kamu yakin? Aku ngga percaya." ujar Devan, dia berada 
diatas tubuh Hanabi dengan kedua tangannya yang 
menahan beban tubuhnya. Devan masih punya hati agar 
tidak menyakiti anaknya. 


Devan melepas kaos yang dikenakan oleh Hanabi dengan 
mudah, dan saat itulah Devan melihat luka lebam yang ada 
ditubuh Hanabi. Lebam karena dipukul Fallen ataupun Fira. 
Lebam yang ada dipundak Hanabi cukup besar dan sudah 
berwarna ungu, dia menyentuhnya dan ringisan langsung 
terdengar dari mulut Hanabi. 


"Kamu dipukul?" tanya Devan, dia melihat Hanabi yang 
tengah menggigit bibir bawahnya. 


"Apa pedulimu?" tanya Hanabi sarkastik. 


"Tentu saja aku peduli, kamu itu istrimu dan kamu lagi hamil 
anakku." ujar Devan cepat. 


"Oh jadi kamu bertanya karena aku adalah istri dan juga aku 
lagi hamil anak kamu? Kalau aku bukan istri dan ngga lagi 
hamil anak kamu, mungkin kamu tidak akan peduli." jawab 
Hanabi cuek, walaupun hatinya terasa nyeri. 


Devan mentap kedua mata Hanabi, tangannya mengelus 
perut Hanabi dengan lembut. Hanabi menatap Devan tajam. 
"Jangan sentuh aku!" 


"Memangnya kenapa? Kamu kan istriku." Devan 
mengangkat sebelah alisnya. "Atau kamu lebih suka dengan 
sentuhan laki laki brengsek itu." 


"Kau sama saja!" teriak Hanabi kesal. Nafasnya memburu 
dengan dada yang naik turun dengan cepat. 


Devan tertawa iblis. Dia mengelus lembut tubuh Hanabi 
membuat Hanabi bergetar karena. Dia menginginkan 
sentuhan lebih namun dia tetap menatap Devan dengan 
benci. "Tapi, tubuhmu menerima sentuhanku dengan 
senang hati." 


"Ngga! Aku ngga mau! Pergi, Devan! Aku mem--" 


Sebelum menyelesaikan ucapannya, mulut Devan sudah 
dibungkam dengan bibir Devan. Mata Hanabi membulat, dia 
terdiam dengan apa yang Devan lakukan. Hanabi memaki 
dirinya sendiri karena mudah terbius dengan sentuhan 
Devan. 


"Lihat, bahkan kamu hanya diam saja." ucap Devan setelah 
dia menjauhkan bibirnya. Dia beralih keleher Hanabi. 


"Ngga, aku mem--ahh!" Devan menyeringai mendengar 
desahan yang keluar dari mulut Hanabi. Dia tau bagaimana 
horman ibu hamil yang mudah meningkat. Devan akan 
memanfaatkannya, jadi Hanabi akan mencintainya sekalgus 
membenci dirinya. "Jangan!" 


"Kenapa? Tubuhmu saja tidak protes." ucap Devan saat dia 
meremas pelan dada Hanabi. "Nolak suami dosa, Hana." 


"DEVAN! AKU BENAR BENAR MEMBENCIMU!" 


dak 


Devan menatap punggung Hanabi yang tertutupi dengan 
selimut tebal berwarna putih, istrinya itu tengah marah 
padanya. "Hana, kamu marah?" 


Hanabi diam, bahkan tidak bergerak sama sekali. Devan 
mengulurkan tangannya, mengelus bahu polos Hanabi. 


"Han, udah dong marahnya. Lagian semalem kamu juga 
nikmatin kok. Bahkan ngedesah--" 


buk 


"Pergi jauh jauh sana! Aku membencimu!" ucap Hanabi 
setelah dia memukul wajah Devan menggunakan bantal 
guling. Hanabi bangkit sambil menarik selimut untuk 
menutupi tubuh polosnya. 


Devan ikut bangkit, dia berdiri didepan Hanabi. Laki laki itu 
memakai celana pendek setengah paha. "Hei hei..mau 
kemana?" 


"Yang jelas jauh jauh dari kamu." ucap Hanabi ketus. 


"Ngga ngga! Kamu ngga boleh pergi!" ucap Devan, dia 
menarik pinggang Hanabi agar mendekat kearahnya. 


"Apaan sih?! Awas!" Hanabi mencoba mendorong dada 
Devan menjauh. 


"Kenapa kamu jadi benci banget sama aku? Salah aku lebih 
besar dari kamu ya?" tanya Devan, dia mempererat 
pelukannya pada Hanabi. 


Hanabi menatap Devan sinis. "Udah tau nanya!" 


Devan terkekeh membuat Hanabi yang melihatnya 
mengernyit. "Gila." 


"Karena kamu." balas Devan cepat. 
"Kamu makin ngeselin ya!" ucap Hanabi bingung, dia 


mempererat genggamannya pada selimut yang menutup 
tubuh polosnya. 


"Dan kamu makin cinta sama aku." ucap Devan sambil 
terkekeh kecil karena melihat wajah marah Hanabi. Sebelum 
Hanabi berucap, Devan mencium bibir Hanabi lembut. 


Tidak peduli pada tubuh Hanabi yang memberontak, Devan 
semakin memperdalam ciumannya. Dia menggigit pelan 
bibir Hanabi, menyesap bibirnya lembut. Kedua matanya 
terpejam, menikmati bibir Hanabi yang menjadi candunya. 


brak 


"Hana--ups!" Devan langsung melepaskan bibirnya dari bibir 
Hanabi, dia memeluk tubuh Hanabi agar selimut yang 
menutupi tubuhnya tidak lepas. 


"Gue yakin, lo makin gila, Dev!" maki Gevan lalu menutup 
pintu kamar itu kembali. 


plak 


"Aku semakin membencimu!" Hanabi melepas pelukannya 
dengan paksa setelah dia menampat pipi Devan dengan 
keras. 


Devan mengelus pipinya, sepertinya ucapan Hanabi dan 
Gevan benar, dia sudah gila. 


dak 


Jadi, sekarang dukung Hanabi sama siapa? 
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"Devan, kamu mau kemana?" tanya Nia yang tengah duduk 
diruang tamu apartemen milik anaknya. 


"Kuliah, Mom." jawab Devan sekenanya. 
"Terus, Hanabi gimana?" 

"Dirumah aja." 

"Kamu ngga bisa gitu dong. Dia kan--" 


"Mom, udah ya. Aku udah ditunggu sama Fira." potong 
Devan. "Ah ya, jangan biarin Hana pergi." 


Nia memaki Devan dalam hati, dari mana sifat menyebalkan 
Devan? Nia rasa, baik dirinya maupun Brian tidak memiliki 
sifat semenyebalkan itu. Apa dulu buatnya tidak pakai 
bissmillah dulu ya? Nia harus menyarankan anaknya agar 
saat membuat anak, harus berdoa dulu. Semoga, cucunya 
nanti tidak seperti Devan. 


"Mom, bunuh orang dosa kaga?" tanya Gevan. Dia sama 
kesalnya dengan Nia, rasanya dia ingin mengubur Devan 
hidup hidup. 


"Tanya sama Daddy mu. Kalo ngga dosa, nanti Mom ikut." 
balas Nia, dia menggeleng. Tidak mengerti dengan anaknua 
lagi. 


"Ish Mommy sesat nih." ujar Gevan yang tidak mendapat 
jawaban dari Nia. 


Hanabi keluar dari kamar, perempuan itu terlihat sudah 
lebih baik. Saat disekap, keadaan Hanabi benar benar 
kacau. Rambutnya acak acakkan, wajah pucat tapi 
beruntung, kandungannya baik baik saja. 


"Sudah lebih baik, sayang?" tanya Nia saat Hanabi duduk 
disebelahnya. 


Hanabi mengangguk sekilas, dia memeluk Nia dari samping. 
Nia membalasnya, dia mengelus punggung Hanabi dengan 
lembut. "Mom, semalem bukan mimpi ya? Devan masa 
selingkuh sama Fira." 


Seluruh keluarga Vernando tau kelakuan Devan. Mereka 
juga tidak percaya dan tidak tau motif Devan melakukan hal 
seperti itu. Nia menghela nafas, dia mencium puncak kepala 
Hanabi sayang. "Coba kamu percaya sama Devan sekali lagi 
ya, sayang." 


"Ngga tau Mom. Devan udah sakitin Hana lagi." ucap Hanabi 
setelah dia diam beberapa saat mendengar ucapan Nia. 


Nia tersenyum, dia melepaskan pelukannya. Menatap 
menantunya dengan sayang. "Ya sudah, itu terserah kamu 
saja. Kalo kamu ngga percaya lagi juga ngga papa. Tapi, 
pernikahan ngga akan lengkap kalo ngga ada masalah." Nia 
mengelus wajah Hanabi lembut. "Ya sudah, Mom mau masak 
buat kamu dulu." 


Hanabi memperhatikan punggung Nia yang menjauh 
menuju dapur. Perempuan itu menghela nafas, tangan 
kanannya berada diatas perutnya. Pandangannya 
bertubrukan dengan Gevan yang juga tengah menatapnya. 


"Gev," 
"Han." 


Ucapan mereka yang bersamaan membuat mereka salah 
tingkah. Gevan tersenyum lalu menyuruh Hanabi agar 
berbicara terlebih dahulu. Hanabi menggeleng. "Lo duluan 
aja." 


Gevan memainkan jari jari tangannya, gugup untuk 
memulai pembicaraan terlebih dahulu. Gevan menghirup 
nafas dalam dalam lalu menghembuskannya pelan. Dia 
menatap Hanabi serius. "Han, gue..gue mau minta maaf. 
Gue tau gue salah. Bahkan gue ngga pantes dapet maaf dari 
lo. Gue nyesel udah ngelakuin itu. Gue ngga tau endingnya 
bakalan kek gitu. Gue..minta maaf, Han. Gue juga minta 
maaf karena dulu gue ngga bisa jadi Ayah yang 
bertanggung jawab buat anak yang lo kandung dulu." 


Hanabi menatap Devan yang menunduk. Ada rasa bersalah 
yang begitu besar terlihat dimata dan wajah Gevan. Hanabi 
juga tidak bisa melupakan kejadian yang benar benar 
melukai hatinya dulu. Hanabi merasa gagal menjadi seorang 
ibu, dan sekarang Hanabi tidak ingin gagal lagi. Hanabi 
tersenyum. "Gue udah maafin lo kok." 


Gevan langsung menatap Hanabi dengan pandangan tidak 
percaya. "Lo..lo beneran maafin gue?" 


Hanabi mengangguk sambil tersenyum. "Iya, ngga ada 
gunanya juga gue benci sama lo lama lama. Toh, kejadian 
itu udah lewat dan ngga bisa diperbaiki lagi." 


"Dengan mudahnya?" tanya Gevan dan Hanabi 
mengangguk. Gevan tersenyum lalu terkekeh. Tau begini, 
dia sudah melakukannya sejak dulu. Tapi, dulu saja Hanabi 
tidak ingin bertatapan dengannya. Hanabi ikut terkekeh 


melihat kekehan Gevan. "Makasih karena lo mau maafin 
gue." 


Hanabi mengangguk. "Ngga ada salahnya juga." 


dak 


Devan melepas helm yang menutupi kepala dan wajahnya, 
dia membantu Fira turun dari atas motor miliknya. Fira 
tersenyum manis kearah Devan. "Anterin aku ke kelas yuk." 


Semua orang yang ada diparkiran itu berbisik bisik 
mendengar nada centil yang Fira dapatkan. Sebagian besar 
dari mereka tidak setuju dengan pasangan itu. Mereka 
sudah menyukai hubungan Devan dan Hanabi. Terlihat lucu, 
berbanding terbalik dengan Devan dan Fira. Terlihat 
memuakkan. 


Fira memberikan senyum kemenangan kearah mahasiswi 
lain karena dia berhasil merebur Devan dari Hanabi. Fira 
memeluk lengan kiri Devan dengan erat. Memperlihatkan 
pada mereka semua kalau dirinya adalah milik Devan. 


Langkah mereka berdua terhenti saat teman teman Devan 
menghalangi jalan. Alana adalah gadis yang paling 
membenci Fira, sangat terlihat dari wajahnya yang terlihat 
jijik sambil menatap Fira. 


"Oh..pelakor datang guys." ucap Alana dengan nada 
meledek, dia menatap Fira tajam. 


"Iri mah bilang aja karena ngga bisa dapetin Devan." cibir 
Fira membuat Alana menatap Fira kesal. 


"Lo bilang apa? Iri?" tanya Alana, dia mengibaskan 
rambutnya kebelakang. "Denger ya cabe lima ratusan, gue 
bisa dapetin cowok yang lebih baik, ganten, kaya, dan 


perfect dari Devan. Gampang, tinggal pilih juga pasti mau 
sama gue. Yang jelas, gue ngga ngerebut punya cewek lain." 


Fira menatap Alana kesal. "Eh lo kok--" 


"Udah, mending ngga usah dilanjutin." lerai Devan, 
telinganya sudah sakit mendengar debat tidak bermutu 
mereka. 


"Kok lo belain dia sih?" tanya Alana tidak terima sambil 
menatap Devan kesal. 


"Wajar Devan belain gue. Gue kan pacaranya Devan." Fira 
tersenyum manis yang membuat Alana dan teman 
temannya ingin muntah. 


"Devan..Devan, lo cari pengganti Hanabi seharusnya 
cantiknya selevel sama Tzuyu. Cantiknya kebangetan, ngga 
kek Fira yang udah murah, busuk lagi." ucapan menusuk 
dari Kyle terdengar membuat Fira bertambah marah. 


"Nah bener tuh. Tzuyu udah jelas cantiknya dan mahal. Lah 
ini, ugh..gue aja ngga mau ngelirik apalagi beli." ucap Justin 
melirik Fira sinis. 


"Kalian--" 


"Apa? Ngga terima?" Alana memotong. Dia melipat kedua 
tangannya didepan dada. "Hanabi yang lo lecehin sama 
cowok lain aja diem. Lah lo yang baru diginiin aja udah ngga 
terima." 


"Ho-oh bener banget. Ngerasa paling tersiksa apa lo?" tanya 
Sania yang berdiri disebelah Alana. 


"Terus kalian apa? Bisanya cuman main rame rame. Cih. 
Pengecut." cibir Fira sambil menatap remeh. 


Alana menatap Fira tajam. "Lo bilang apa? Pengecut? Lebih 
pengecut apa yang mainnya diem diem? Tiba tiba culik 
Hanabi gitu aja terus lo siksa? Lo lebih pengecut. Pecundah 
malah." 


Merasa tidak bisa menjawab lagi, Fira menarik tangan Devan 
menjauh. Alana yang melihat itu menjadi lebih kesal. "FIRA! 
AWAS LO! GUE GILING LO BARU TAU RASA!" 


Teriakan Alana terdengar sangat jelas dikoridor. Fira 
mencoba tidak peduli, dia terus berjalan sambil terus 
menarik Devan. 


"Lan, lo malu maluin. Ngga usah sampe teriak juga." ucap 
Revan yang sedari tadi diam dan mendengarkan. 


"Figuran mending diam!" ucap Alana ketus. 
"Lo juga figuran!" balas Revan sama ketusnya. 


"Ih anjir! Lo ngga bisa ya bikin gue seneng sedetik aja?" 
tanya Alana kesal lalu berjalan meninggalkan teman 
temannya. 


"Lan! Ngga mau ke apartemen Devan? Hana udah balik." 
ucapan Justin membuat langkah Alana terhenti. Dia 
menengok kebelakang lalu tersenyum. 


"Gue mau bolos." ucal Alana lalu berlari menuju parkiran. 
Tidak peduli pada kelasnya, yang jelas dia ingin bertemu 
dengan Hanabi. Dia sudah merindukan sahabatnya itu. 


"Kalo bar bar mah tetep aja bar bar." cibir Kyle yang 
mendapat jitakan dari kekasihnya dan tatapan tajam dari 
Alaric. "Woy! Woy! Ngga pada kalem nih." 


"Mulutnya mau dijahit?" ancam Sania membuat Kyle 
menggeleng. 


"Mending susul Alana. Lo pada ngga mau bikin Fira 
menderita?" pertanyaan Alaric membuat yang lain 
tersenyum. 


"Sekalinya ngomong langsung bisa dapet ide." 


ak 
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Chapter 30: Terjebak? 


"Dev, kita mau kemana sih?" tanya Fira yang duduk tepat 
dibelakang Devan. Kedua tangannya memeluk pinggang 
Devan erat. 


Angin malam langsung berhembus saat Devan membuka 
kaca helmnya. Dia melirik Fira dari kaca spion. "Nanti juga lo 
tau kok. Yang jelas, lo bakalan suka." 


Fira tersenyum manis, pikirannya sudah pergi kemana 
mana. Pelukannya semakin erat, dia sudah membayangkan 
hal menyenangkan versi dirinya. 


Sampai, motor milik Devan berhenti didepan sebuah 
bangunan. Dia menyuruh Fira turun lalu disusul oleh dirinya. 
Devan berjalan memimpin dengan tangan yang 
menggandeng tangan Fira. 


"Dev, ngapain sih ketempat beginian?" tanya Fira, Devan 
hanya diam membuat Fira bingung sendiri. "Devan!" 


“Sstt! Jangan berisik nanti banyak yang tau." ucap Devan, 
dia membuka pintu utama gedung itu. Fira bernafas lega 
melihat isinya. Dia kira Devan benar benar akan berbuat 
jahat padanya. 


Devan masuk kedalam sebuah kamar yang cukup luas. Laki 
laki itu menyuruh Fira untuk duduk lalu disusul dirinya yang 
duduk disebelah Fira yang duduk diatas tempat tidur. 


"Fir, gue mau tanya sama lo." ucap Devan berubah serius. 
Fira menatap Devan bingung. 


"Tanya apa?" 


"Berhubung gue udah ngga suka sama Hana, lo kemanain 
tuh cewek?" tanya Devan, dia menatap dalam mata Fira 
membuat perempuan itu terlena. 


"Ketengah hutan. Ngga tau rumah punya siapa, dipake aja." 
jawab Fira sambil terus menatap kedua mata Devan. Mata 
yang menatapnya hangat itu membuatnya terlena. 


"Terus si Fallen Fallen itu? Gue ngga suka lo deket deket 
sama dia." ucap Devan, ada nada cemburu disana. 


Fira tersenyum, dia mengelus wajah Devan lembut. "Ngga 
usah cemberut gitu. Keluarga Fallen yang bantu aku buat 
bawa Hana. Kan keluarga Fallen termasuk keluarga 
kriminal." 


Devan mengangguk mengerti. Dia tersenyum. "Kriminal? 
Maksud lo gimana sih?" 


"Ya gitu. Suka bunuh orang terus organ dalemnya dijual. 
Terus juga keluarganya itu bandar narkoba." jelas Fira, dia 
tersentak saat Devan menarik pinggangnya agar semakin 
mendekat. 


"Gue mau tanya pertanyaan terakhir." Fira menatap Devan 
dengan satu alis terangkat. "Maksud lo dulu bunuh kakak 
nya Hana apaan? Gue bingung dan yah gue ngga peduli 
juga sih." 


Fira memeluk leher Devan dengan erat. "Apalagi kalo bukan 
misahin kalian bertiga. Aku iri, ya udah aku suruh orang aja 
buat bunuh tuh kakaknya cewek miskin." 


Devan meletakkan Fira dipangkuannya. "Jadi, sekarang 
apa?" 


Fira terkekeh mendengarnya. "Tentu saja bermain." 


dak 


Hanabi menekan remote televisinya, sejak teman temannya 
pulang, dia merasa sangat bosan. Pintu apartemennya 
terbuka, Hanabi hanya menunggu siapa yang datang. 


"Mama." ucapan itu membuat Hanabi menoleh. Dia 
tersenyum lebar, lalu memeluk Daffin erat. Dia merindukan 
bocah laki laki itu. 


"Mama merindukanmu." ucap Hanabi membuat Daffin yang 
mendengarnya tersenyum. 


"Daffin lebih lebih kangen Mama." ucap Daffin, lalu dia 
melepaskan pelukannya. Mereka lebih cocok sebagai 
seorang kakak dan adik. 


"Daffin, dengar!" Hanabi memegang kedua bahu Daffin, 
menatap anak berusia 12 tahun itu dengan serius. "Jangan 
jadi laki laki brengsek. Tetap setia sama satu wanita. Jangan 
pernah memainkan perasaan wanita, jika kamu memainkan 
mereka, inget Mama. Mama akan sangat terluka jika kamu 
melakukan itu." 


Daffin mengangguk mengerti membuat Hanabi bernafas 
lega. "Jangan kayak Papa mu yang brengsek itu. Lebih baik 
kau jauh jauh saja dadi Papa mu. Aku takut, sifatnya 
menular padamu." 


"Hei..secara tidak langsung, lo juga ngehina gue brengsek." 
ucap Gevan yang baru saja datang. 


Hanabi mendengus. "Ya lo sama aja. Gara gara cewek lain." 


Gevan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Ya maaf, 
itu kan--" 


"ya iya aku tau. Tidak usah diingat." potong Hanabi 
membuat Gevan tersenyum. 


"Daffin dilupain ini?" tanyanya dengan wajah cemberut. 


Hanabi terkekeh, dia mengacak rambut Daffin gemas. "Kau 
ini sangat menggemaskan." 


"Ya tentu saja, pasti banyak perempuan yang suka sama 
Daffin." ucapnya percaya diri. 


"Devannya keluar." cibir Hanabi membuat Daffin terkekeh. 


"Maklum, Han, anaknya, jadi mirip." ujar Gevan cuek 
membuat Daffin tertawa. 


Hanabi mencubit hidung Daffin gemas. Daffin terkekeh, dia 
menjauh dari Hanabi. "Mama, Papa kemana?" 


"Ngga tau. Lagi kencan sama selingkuhannya kali." Hanabi 
berujar malas. 


"Mama jangan gitu dong. Mungkin Papa lagi sama 
selingkuhannya. Mungkin mereka lagi melakukan kegiatan 
menyenangkan." Daffin bukannya tidak tau bagaimana sifat 
asli Devan. Dia tau bagaimana asli ayah angkatnya itu. 
Seminggu berada digudang tua membuat ia tau, kalau 
Devan, Cetta dan anak buahnya adalah seorang psikopat. 


Hanabi mengernyit. Hal yang menyenangkan? Hanya ada 
dua. Membunuh atau menyetubuhi? Hanabi menggeleng, 


tidak peduli walaupun hatinya merasa tertohok dengan 
ucapan Daffin. 


"Udah lah." Hanabi mengibaskan tangannya. "Gev, lo bawa 
mobil?" 


Gevan mengangguk. "Bawa. Emang kenapa?" 


"Keluar yuk. Tiba tiba gue pengen donat bentuk tengkorak." 
ucapan Hanabi membuat Gevan dan Daffin melongo. Kedua 
laki laki itu saling menatap. 


Gevan menggeleng. "Kelamaan bergaul sama Devan. 
Maklumin aja." 


"Apaan sih?! Udah yuk keluar. Gue ngga mau anak gue 
ileran. Kan jelek jadinya." ucap Hanabi sambil bangkit. 


"Tapi, lo ngga boleh keluar sama Devan." ucap Gevan 
mencoba menghalangi Hanabi untuk mencari donat 
tengkorak keinganannya. 


"Bodo amat. Kalo ngga mau gue cari sendiri." ucap Hanabi 
lalu berjalan keluar. 


"Han, tunggu!" 
"Mama, tungguin!" 


Dan disinilah mereka, mengunjungi toko toko penjual donat 
dan menanyakan adalah donat berbentuk tengkorak. Kalian 
pasti tau jawabannya bukan? Tidak ada. Kelamaan bergaul 
dengan Devan membuat ngidam Hanabi jadi aneh. 


Ini sudah toko ke 7 dan mereka belum menemukan donat 
keinginan Hanabi. Hari semakin malam tapi Hanabi masih 
kukuh untuk tetap mencari donat keinginannya. 


"Ngga ada, Han. Donat yang biasa aja gimana?" tanya 
Gevan sambil melirik Hanabi sekilas. 


"Ngga mau yah. Cari yang bentuknya tengkorak." ucap 
Hanabi kukuh. 


"Tapi ngga ada, Han. Ditoko ngga ada yang jual. Ini udah 
malem banget, mending balik." ucap Gevan yang mendapat 
gelengan dari Hanabi. 


"Ngga mau." tolaknya tegas. 


"Gimana kalo buat aja, Mah?" ucap Daffin, anak itu terlihat 
sudah mengantuk. 


"Nah bener, gue setuju sama ide Daffin." ucap Gevan cepat. 
Dia tidak apa malam malam masih diluar, tapi membawa 
anak dibawah umur dan ibu hamil? Bisa didepak dari rumah 
jika sanh nyonya besar tau. 


Hanabi berfikir, sepertinya ada benarnya juga. "Oke lah. Tapi 
beli bahan bahannya sekarang." 


Gevan tersenyum lega. "Oke oke, kita ke minimarket cari 
bahan bahannya." 


Hanabi hanya mengangguk, dia duduk bersebelahan 
dengan Daffin yang sudah terlihat mengantuk. Mobil Gevan 
berhenti didepan minimarket. Laki laki itu sudah siap untuk 
turun tapi ucapan Hanabi menghentikan dirinya. 


"Gue aja yang beli. Lo disini aja, lagian lo ngga tau bahan 
bahannya apa aja kan?" tanya Hanabi yang diangguki oleh 
Gevan. "Ya udah, mana duit?" 


Gevan menatap Hanabi bingung. "Lo ngga dikasih duit sama 
Devan?" 


"Elah, Gev, gengsi gue minta duit sama Devan. Kan que 
ceritanya lagi kecewa sama dia." ucap Hanabi enteng. 


Hormon ibu hamil emang berubah ubah. Gevan 
menggeleng, dia memberikan lima lembar uang berwarna 
merah. "Cukup kan segitu?" 


"Mungkin cukup. Kalo ngga ya sisanya gue beli jajan." tanpa 
rasa berdosa sama sekali, dia keluar dari mobil lalu berjalan 
menuju minimarket. 


Gevan menggeleng sambil tersenyum. Dia melihat 
punggung Hanabi yang semakin menjauh. "Gue seneng lo 
ngga canggung lagi sama gue." 


ak 


"Dev, emang harus diikat gini ya?" tanya Fira yang 
diangguki oleh Devan. 


"Biar lebih nikmat." Devan mengeluarkan seringaian 
iblisnya. 


Fira pasrah dengan apa yang Devan lakukan. Mengikat 
kedua tangannya lalu mengikatnya lagi ke kepala ranjang. 
Dress yang ia pakai sudah raib entah kemana dan 
menyisakan bra dan cd saja. 


Devan menduduki kedua kaki Fira, dia mendekatkan 
wajahnya ke wajah Fira. Senyum iblisnya masih terlihat 
diwajahnya. "Lo siap?" 


Fira mengangguk semangat. "Tentu saja." 


"Wah..lo siap banget mau mati ya?" 


dak 


Uwu banget. Gue jadi suka lagi sama Hanabi Gevan 
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Chapter 31: Hukuman. 
"Wah..lo siap banget mau mati ya?" 


Ucapan Devan membuat mata Fira membulat, dia bergerak 
gelisah. "Kamu, ngga ada niatan buat bunuh aku kan?" 


Devan terkekeh sini. Dia mengambil pisau kecil yang ada 
disaku hoodienya. "Sejak awal juga niat gue buat bunuh lo." 


Mata Fira membulat, kepalanya menggeleng keras dengan 
wajah yang pucat. "Ngga! Aku ngga mau mati!" 


“Sstt! Lo berisik." ucap Devan dingin. Dia menyumpal mulut 
Fira menggunakan kain. "Gue ngga suka teriakan lo." 


"Hhmppt!" kepala Fira terus bergerak, tubuhnya juga sama. 
Dia ingin lepas dari kungkungan Devan. 


"Makanya kalo ngga mau nggak usah main main sama gue." 
ucap Devan dingin, dia membuka pisau lipat miliknya. 
Menunjukannya tepat didepan wajah Fira. "Mana dulu?" 


Fira menggeleng, dia menangis histeris walaupun suaranya 
teredam. Devan terkekeh sinis. "Buat lo lumpuh sama bisu 
asik kayaknya." 


Devan menusuk perut Fira, tidak terlalu dalam. Dia tidak 
mau membuat Fira mati, dia ingin Fira tersiksa seumur 
hidupnya. Walaupun tusukannya tidak terlalu dalam, tapi 
darah yang keluar cukup banyak. Devan menatap wajah 
pucat Fira, perempuan itu terlihat sangat kesakitan. 


"Gue suka liat wajah kesakitan lo." ucap Devan dingin, dia 
menggores pisau miliknya dari pundak kanan, menuju dada 
lalu berakhir dipundak kirinya. 


Darah kembali merembes keluar, Devan belum puas, dia 
turun dari atas tubuh Fira. Tangannya menggenggam erat 
pisau yang ia pegang lalu tanpa aba aba apapun, dia 
menusukkannya ke bahu kanan Fira membuat wanita itu 
berteriak keras didalam hati. 


Rasa sakit diperut, ditambah luka gores yang cukup dalam 
melintang didadanya. Sekarang ditambah Devan 
menusukkan pisaunya dibahu kanannya. Rasanya begitu 
sakit dan menyiksa. Devan benar benar kasar, dia bagaikan 
iblis sekarang. 


"Lo lemah banget." cibir Devan saat dia melihat Fira mulai 
menutup matanya. 


Fira salah mencari musuh sekarang, kedepannya dia akan 
menjadi pribadi yang lebih baik. Dia tidak akan berbuat 
jahat lagi. Fira berjanji walaupun sepertinya sia sia saja. 


"Lo ngga akan mati. Tapi, lo akan bisu dan lumpuh untuk 
selamanya." Devan membuang kain yang menyumpal mulut 
Fira. Dia meminumkan air kedalam mulut Fira. 


Masalahnya selesai, Fallen itu urusannya Naufal dan Daddy 
nya saja. Laki laki itu keluar dari kamar itu, menyuruh salah 
satu Dokter yang bekerja sama dengannya agar Fira tidak 
meninggal. 


Sekarang, masalahnya tinggal satu. Membuat Hanabi 
kembali percaya dengannya. Semangat Devan, kau harus 
berjuang lagi. 


dak 


"Yakin, Fal, tempatnya disini?" tanya Arkan, kakak tertua 
Naufal. 


"Tentu saja. Kau meragukan kemampuanku?" tanya Naufal 
sambil menatap kakak tertuanya. 


"Tidak, bahkan aku sangat iri dengn kemampuanmu itu." 
balas Arkan cepat. Dia menatap rumah mewah didepannya 
dengan pandangan yang sulit diartikan. 


Naufal mendengus. "Sebaiknya cepat lakukan. Keluarga 
mereka itu licik." 


Arkan terkekeh kecil. "Kau ini tidak sabaran sekali." 


"Aku tidak ingin melihat temanku semakin menderita." ujar 
Naufal, dia menatap layar ponselnya yang menampilkan 
keadaan isi rumah. "Mereka tengah melakukan transaksi 
narkoba." 


"Tepat sekali." Arkan menyuruh beberapa anak buahnya 
untuk langsung masuk. Sangat mudah karena rumah itu 
tidak ada sistem keamanan sama sekali. "Kapan polisi 
datang?" 


Naufal menatap jam yang melingkar ditangan kanannya. 
"Dua menit lagi." 


Arkan mengangguk, dia masuk kedalam rumah diikuti oleh 
Naufal. Mereka berdua mentap anak buah Arkan, tepatnya 
Keisha tengah mengepung mereka. 


"Ada apa ini?" tanya salah satu orang laki laki yang ada 
disana. Wajahnya terlihat panik. 


"Kami tidak ingin berbasa basi. Anak kalian, Fallen sudah 
ada didalam penjara karena melakukan tindakan kekeran 


dan pelecehan pada teman adikku. Ditambah, Fallen juga 
sudah terbukti melakukan pembunuhan." ujar Arkan dingin. 
"Dan sekarang giliran kalian dan keluarga kalian." 


Tepat setelah mengatakan itu, beberapa orang polisi datang 
dan langsung menangkap mereka. Sang kepala keluarga 
mencoba kabur tapi langsung mendapatkan tembakan 
dikakinya. 


"Sepertinya kalian tidak akan mendapat kebebasan. 
Membunuh dan menjual organ dalamnya? Kejahatan yang 
benar benar tidak termaafkan." ucap Arkan sebelum mereka 
keluar dari rumah mereka. 


Orang yang melakukan transaksi narkoba dengan keluarga 
Fallen juga ikut ditangkap. Salah satu polisi mendatangi 
Arkan dan Naufal. Laki laki itu tersenyum. "Terima kasih 
sudah membantu menemukan pembunuh yang selama ini 
membuat masyarakat resah." 


"Sama sama. Sudah sepantasnya sesama manusia saling 
membantu." ucap Arkan datar. 


Kepala polisi itu tersenyum, dia tersenyum, mengucapkan 
terima kasih kembali lalu berlalu pergi. 


"Pencitraan." cibir Naufal lalu pergi dari rumah keluarga 
Fallen. 


"Hei! Setidaknya aku membunuh orang yang meresahkan 
masyarakat. Bukan membunuh rakyat tidak bersalah." ucap 
Arkan tidak terima. 


"Bodo amat." 


dak 


"CEO dari Sanio Corp sudah ada direstoran, Tuan." ucap 
sekretris Brian sopan. 


Brian mengangguk mengerti, dia memang mengadakan 
makan malam disebuah restoran bersama dengan Ayah Fira. 
Restorannya tidak terlalu jauh, hanya 5 menit 
menggunakan kendaraan dan 10 menit jika berjalan kaki. 


"Kau ikut denganku." ucap Brian pada sekretarisnya. 


Sang sekretaris mengangguk. Meraka pergi ke restoran 
tempat makan malam akan diadakan. Tidak membutuhkan 
waktu lama, mereka sampai direstoran bintang lima itu. 


"Maaf menunggu lama." ujar Brian sopan. Dia duduk 
didepan Petra, Ayah Fira. Sedangkan sang sekretaris duduk 
didepan istri Petra, Weni. 


"Oh tak apa. Kami juga baru datang." ucap Petra sesopan 
mungkin. 


Brian tersenyum, dia tetap bersikap sopan karena dirinya 
lebih muda. Mereka memesan makanan. Tidak nyaman 
karena keadaan hening, Petra mencoba membuka 
pembicaraan. 


"Jadi, ada apa kalian mengajak kami makan malam?" tanya 
Petra, dia berharap kalau Brian mengajaknya makan malam 
untuk membicarakan hubungan anak mereka. 


"Iya, tidak biasanya kalian mengajak kami makan malam. 
Apa anda ingin membahas tentang hubungan anak kita." 
ucap Weni, dia tersenyum senang. 


Keluarga Senio sangat berharap kalau Devan dan Fira bisa 
menjalin hubungan yang lebih serius. Jika itu terjadi, 


perusahaan keluarga Sanio akan semakin maju dan itu 
sangat menguntungkan. 


Brian terkekeh kecil. "Apakah kalian berharap seperti itu?" 
"Tentu saja." jawab mereka bersamaan. 


"Kalau mereka berdua menikah, pasti perusahaan kita akan 
semakin maju." ucap Petra yakin. 


Brian meminta dokumen yang dibawa oleh Dinda, 
sekretarisnya. Brian meletakkan dokumen itu diatas meja. 
"Coba kalian lihat ini." 


Petra mengernyit bingung, dia menarik dokumen itu 
mendekat lalu membukanya perlahan. Mata Petra terbelalak 
tidak percaya dengan apa yang ia lihat. Foto foto tentang 
putri semata wayang mereka. Disana, terlihat Fira yang 
tengah melakukan segala kejahatannya. 


"Ini tidak mungkin kan?" tanya Petra tidak percaya. Dia 
menatap Brian penuh tanda tanya. 


"Aku tidak memiliki waktu untuk membuat foto editan Tuan 
Senio." Brian menyeringai iblis. "Perlu anda tau, putri 
kesayangan anda itu sudah membully menantu saya. Bukan 
hanya membully, bahkan putri anda yang sudah membunuh 
kakak menantu saya. Tambahan, putri anda juga sudah 
melakukan rencana penculikan pada menantu saya." 


Petra menggeleng tidak percaya, bahkan Weni shock. Weni 
merebut dokumen itu dan melihat kelakuan putrinya. 
"Putriku tidak mungkin melakukan ini." 


Brian mengeluarkan ponselnya, dia memutar rekamanan 
tentang Fira yang menjawab pertanyaan dari Devan. Sejak 


awal, Devan sudah merekam suara Fira. Itu sebagai bukti 
tentang kejahatan Fira. 


"Baik, sepertinya sudah cukup. Sekretaris saya yang akan 
melanjutkan." ucap Brian, dia membiarkan Dinda berbicara. 


"Baiklah, langsung saja. Tuan Vernando ingin memutuskan 
kontrak dengan perusahaan kalian. Kalian bisa 
menandatangi surat ini." ucap Dinda sopan. Keluarga Brian 
pernah membantu keluarganya, jadi dia juga akan 
membalas kebaikan keluarga atasannya itu. 


Petra semakin tidak percaya, ladang uangnya akan lenyap. 
Selama ini, perusahaannya berkembang karena bantuan 
perusahaan Brian. Jika mereka memutuskan kontrak, 
perusahaan mereka akan menjadi perusahaan kecil yang 
tidak diminati lagi. 


"Sebaiknya tanda tangan saja, dan bersiaplah untuk hadiah 
kalian dirumah." setelah mengatakan itu, Brian bangkit lalu 
berjalan menjauh. Untuk Dinda, dia sudah menyuruh anak 
buahnya untuk mengantar Dinda pulang. Dia masih punya 
hati untuk tidak meruntuhkan perusahaan Sanio. 


Semuanya berakhir, untuk selanjutnya hanya Devan yang 
akan melakukannya. 


dak 


Jadi? Perasaan kalian gimana? 


Chap 32 


Married with Psychopath 


Chapter 32: Bodo amat! 


Devan diberitahu Gevan kalau Hanabi ada dirumah orang 
tuanya. Alhasil siang ini, Devan langsung menuju kerumah 
kedua orang tuanya. Devan belum memberi tahu yang 
sebenarnya ke Hanabi, dia juga melarang seluruh 
keluarganya untuk memberi tahunya. Biar dia jelaskan saja 
pelan pelan. 


Mata tajamnya melihat Hanabi yang tengah berada didapur, 
istrinya itu tengah membuat donat. Devan melihat kearah 
Mommy nya. Dia berjalan pelan, dia akan mulai 
menjelaskannya. 


Nia melihat Devan, wanita itu mengangguk, mengerti 
dengan kode yang diberikan Devan. "Han, Mom ke 
minimarket dulu ya. Mau beli jus. Udah habis soalnya." 


Hanabi hanya mengangguk karena dia tengah menghias 
donat yang ia buat. "Iya Mom, jangan lama lama. Hana nanti 
dirumah sendirian." 


Nia mengelus kepala Hanabi lembut. "Iya. Ya udah, Mom 
pergi dulu." 


Devan mulai mendekat. Dia berhenti saat Nia menghalangi 
jalannya. "Jangan bikin serangan jantung mendadak!" 


Kepala Devan mengangguk mendengarnya, dia tidak akan 
mau lagi memberi kejutan yang benar benar luar biasa ke 
keluarganya, apalagi ke Hanabi. Cukup sekali saja, dia tidak 


mau membuat bibir dan tubuhnya kotor lagi karena 
berdekatan dengan Fira. 


Berbicata tentang Fira, gadis itu sekarang kritis. Ya tentu 
saja, Devan memberi dua tusukan dan goresan melintang 
yang cukup dalam. Ditambah obat yang akan merusak pita 
suara dan akan membuat Fira lumpuh bereaksi dengan 
cepat. Pita suara Fira tidak akan bisa disembuhkan, mungkin 
untuk kaki bisa. Tapi, mungkin butuh waktu yang lama 
dilihat dari sifat Fira yang ceroboh dan tidak sabaran. 


Fallen dan keluarganya dijerat hukum, entah berapa lama, 
Devan juga tidak tau dan dia juga tidak peduli. Yang 
sekarang ia pedulikan adalah perempuan yang tengah 
duduk dikursi meja pantri tengah serius menghias donat 
miliknya. Devan tersenyum geli melihat bentuk donat milik 
Hanabi. Lucu. Pasti ini efek kehamilan, bisa dibilang ngidam. 


"Gini nih kalo hamil anaknya Devan. Aneh aneh banget." 
gerutu Hanabi membuat Devan yang mendengarnya 
terkekeh kecil. Hanabi mengelus perutnya sendiri. "Jangan 
kek Papa mu itu ya. Jangan jadi psikopat, nanti Mama 
larang. Mama ngga kuat, keluarga kok aneh semua." 


Devan tersenyum geli mendengar gerutuan Hanabi. Dia 
juga tidak mau anaknya menjadi seperti dirinya. Cukup 
dirinya saja yang terakhir. Tidak boleh ada psikopat lagi 
dikeluarga Vernando. Dirinya generasi terakhir psikopat 
keluarga Vernando. 


"Eh?" Hanabi kaget saat tiba tiba saja ada beban diatas 
kepalanya. Dia melirik keatas. "Devan! Sejak kapan kamu 
disini?" 


Devan tersenyum, dia melirik kebawah. Melihat Hanabi yang 
wajahnya kebingungan. "Sejak Mom pergi." 


Mata Hanabi membulat, berarti Devan mendengar 
gerutuannya. "Kamu denger--" 


"Denger." potong Devan, dia duduk disebelah Hanabi. "Aku 
juga ngga mau anak anak nanti jadi kayak aku. Cukup aku 
yang terakhir aja." 


Hanabi mencebikkan bibirnya, dia kembali melakukan 
tugasnya. Menghias donat miliknya. Devan yang melihat itu 
menghela nafas lirih, dia melihat apa yang dilakukan 
Hanabi. 


Plak 


Devan meringis saat tangannya dipukul dengan keras. 
"Sakit, Han." 


"Sakit, Han." ucap Hanabi menirukan ucapan Devan. Dia 
menatap Devan tajam. "Siapa yang ngebolehin kamu ambil 
donatku?" 


Devan mengelus tangannya yang sedikit memerah, pukulan 
Hanabi kuat juga. "Ini suami kamu loh, Han. Masa minta 
ngga boleh?" 


"Bodo amat." ujar Hanani cuek. 


"Han, ih. Masa ngga boleh." Devan menatap Hanabi 
memelas, berharap Hanabi mau memberinya donat itu. 
Terlihat sangat menggiurkan. 


"Mode childishnya on." cibir Hanabi, dia tidak menatap 
Devan sama sekali. "Memangnya aku peduli?" 


Devan menatap Hanabi dengan wajah cemberut, dia melihat 
Hanabi yang terlihat senang karena telah selesai menghias 


donatnya. Ternyata hasilnya cukup memuaskan, enak 
dipandang dan enak dimakan. 


"Selesai." Hanabi tersenyum lebar, dia mengambil beberapa 
donat lalu meletakkannya dipiring saji. "Kamu ngga boleh 
makan. Ngga dibolehin sama baby nya." 


Wajah Devan benar benar cemberut, dia mengikuti Hanabi 
yang membawa piring dan gelas berisi air minumnya. "Masa 
kamu tega sih, Han. Aku--" 


"Lebih tega mana sama kamu? Kamu yang selingkuh 
dibelakang aku aja aku ngga minta." potong Hanabi, dia 
masuk kedalam kamarnya, tepatnya kamar Devan. 


Devan bungkam, dia ikut masuk kedalam kamarnya, tidak 
lupa menutup pintunya dan menguncinya. Dia berjalan 
Kearah Hanabi yang sudah duduk anteng dikursi balkon 
dengan ponsel dan sepiring donat yang ada diatas meja 
kecil. 


"Han." Hanabi menghiaraukan panggilan Devan. Dia tengah 
sibuk memakan donat miliknya. Rasanya benar benar enak, 
tidak salah dia meminta Nia untuk membantunya. Devan 
duduk didepan Hanabi, mereka hanya terpisah oleh meja 
kecil. 


"Hana, maafin aku." ucapan Devan mampu membuat Hanabi 
menatapnya, hanya sebentar lalu Hanabi sibuk memakan 
donat miliknya. "Ini ngga seperti apa yang kamu liat." 


Hanabi sekarang benar benar menatap Devan, ada 
kernyitan kecil dikeningnya. Namun, Hanabi lebih memilih 
diam. Dia menunggu kelanjutan cerita Devan. 


"Fallen dan keluarganya udah masuk penjara dengan kasus 
penjualan narkoba dan organ dalam manusia secara ilegal. 


Aku ngga tau berapa tahun, yang jelas kayaknya lama." 
Devan menjeda. "Dan untuk Fira, sekarang dia lumpuh dan 
bisu. Bisnis keluarganya menurun drastis. Daddy udah 
batalin kontrak kerja sama dengan perusahaan mereka. 
Sekarang, perusahaan itu hanya perusahaan kecil yang 
butuh suntikan dana lagi." 


Hanabi sedikit membuka mulutnya mendengar ucapan 
Devan. Devan mengucapkannya tanpa ragu dan rasa 
bersalah sedikit pun. Dia tidak kaget dengan apa yang 
terjadi pada Fallen dan keluarganya. Tapi, dia kaget dengan 
penjelasan Devan tentang keluarga Fira. Lumpuh? Bisu? 
Perusahaannya hampir bangkrut? Astaga, apa itu sepadan 
dengan kesalahannya? 


"Tapi Fira--" 


"Kalo kamu mikir itu ngga sesuai sama kesalahan Fira, Kamu 
salah besar. Kamu ngga inget ya, Fira yang udah 
ngerencanain pembunuhan kakak kamu dan itu berhasil. 
Ditambah dia bully kamu, nyulik kamu dan juga nyiksa 
kamu." Devan memotong, dia menatap Hanabi serius. 


Hanabi bungkam, dia membenarkan ucapan Devan. Fira 
yang memang sudah merencanakan pembunuhan 
kakaknya. Tapi, membuatnya tersiksa seumur hidup? Hanabi 
tidak bisa membayangkannya. Hati Hanabi tergerak untuk 
komplen dengan Devan. 


"Dev--" Hanabi tidak melanjutkan ucapannya saat melihat 
Devan tengah memakan donat miliknya. "Devan! Itu 
punyaku." 


Devan menatap Hanabi, dia memakan sisa donat yang tadi 
ia ambil. Hanabi cemberut. "Balikin donatku!" 


Kepala Devan menggeleng, dia menelan donat yang sudah 
ia makan. "Ini diperut kalo mau." 


Hanabi mendengus, dia menatap tajam Devan yang akan 
mengambil donatnya kembali. "Ngga usah jadi maling!" 


"Maling apaan? Aku kan minta." ucap Devan membela 
dirinya sendiri. 


"Apanya yang minta?! Kamu ambil diem diem gitu!" Hanabi 
menggerutu, dia mengambil donat terakhir miliknya. 
"Devan, lepas!" 


Devan menggeleng, dia memegang pergelangan tangan 
Hanabi. Devan mendekatkan wajahnya ke donat yang 
tengah dipegang oleh Hanabi. Dia menggigitnya, hanya 
menggigitnya saja. Sedangkan matanya menatap mata 
Hanabi dalam. 


Hanabi terbius dengan mata itu, dia tidak bisa mengalihkan 
pandangannya. Sampai saat Devan merebut donat yang ia 
pegang membuat Hanabi sadar. Devan memakan donat 
terakhir miliknya dengan wajah tanpa bersalah sedikit. 


"Devan! Kamu ngeselin banget sih?!" Hanabi bangkit, dia 
mengambil ponselnya lalu berjalan menuju kamar. 
Menjatuhkan tubuhnya keatas tempat tidur. 


Devan terkekeh melihatnya. Dia ikut bangkit, mengambil 
ponsel milik Hanabi beserta piring dan gelas yang sudah 
kosong karena Devan meminumnya sampai tandas. Laki laki 
itu keluar dari kamar, menyerahkan piring dan gelas yang 
sudah kosong itu ke pelayan yang kebetulan ada dilantai 
dua. Devan kembali kekamar, ikut merebahkan tubuhnya 
disebelah Hanabi, menaruh ponsel istrinya itu keatas nakas. 


"Hana." panggil Devan tapi Hanabi tidak peduli. Devan 
mengambil ponselnya yang masih berada disaku celananya. 
Dia meletakkan lengan kirinya dileher Hanabi lalu tangan 
Kanannya berada dipinggang Hanabi. 


"Ngga usah peluk peluk!" desis Hanabi tapi Devan 
mempererat pelukannya pada tubuh Hanabi. "Devan!" 


“Sstt! Mending kamu diem aja." Devan meletakkan dagunya 
diatas kepala Hanabi, tangan kanannya mulai membuka 
ponsel miliknya. "Mau nonton ngga?" 


Hanabi memperhatikan tangan Devan yang membuka 
aplikasi viu. Saat keadaan badmood seperti ini karena 
Devan, Hanabi lebih sering menontron drama. Itu 
membuatnya lebih baik karena dapat melihat aktor aktor 
tampan korea. Karena iru juga, Devan mengunduh aplikasi 
itu. Ada untungnya juga. 


"Mau nonton yang mana?" tanya Devan saat aplikasi itu 
sudah menunjukan berbagai drama dan film yang ada 
diaplikasi itu. 


Hati Hanabi sedikit menghangat karena perlakuan manis 
Devan, dia mengangkat tangannya. Pilihannya jatuh pada 
salah satu drakor yang ada diaplikasi itu. Perempuan itu 
mulai menonton drama yang ia pilih. 


Devan tersenyum melihatnya, walaupun hanya diam, tapi 
Devan senang karena kemarahan Hanabi sedikit hilang. Dia 
ikut menonton walaupun dia tidak terlalu suka, tapi melihat 
Hanabi bahagia membuatnya ikut bahagia. Devan mencium 
puncak kepala Hanabi, lebih baik ia tidur saja. Biarkan 
Hanabi berselancar didunianya. 


dak 


Yah mungkin akhir akhir ini part nya yang manis 
manis aja. 


Hanabi itu terlalu baik, jadi jangan pada komplen. 
Aku sengaja buat yang kek gini biar, hukuman buat 
Devan juga ada. Tapi nanti, aku mau buat adegan 
manis aja. 


Baca ceritanya Naufal dong>< 


Chap 33 


Married with Psychopath 


Chapter 33: All night 


"Apaan sih! Jauh jauh sana!" Hanabi mengusir Devan yang 
sedari tadi terus mengikuti dirinya. Mereka baru saja pulang 
kuliah, Hanabi terus saja merengek ke Nia agar 
diperbolehkan untuk kuliah kembali. Hanabi tidak peduli 
pada pelototan Devan, dia sudah terlalu biasa. 


"Hana, jangan ngambek terus dong. Ngga kasihan apa sama 
aku?" tanya Devan tapi Hanabi tidak peduli. Perempuan itu 
masuk kedalam kamarnya, membuka hoodie yang ia 
kenakan lalu meletakkannya asal. Sejak hamil, Hanabi 
semakin malas dan da juga semakin malas untuk 
berdandan. 


"Han--" 


"Berisik banget sih?!" Hanabi memotong, dia menatap 
Devan yang cemberut dengan tajam. "Ngga usah sok imut." 


"Kan aku emang imut." ucap Devan tidak mau kalah. Devan 
duduk disebelah Hanabi yang berbaring diatas tempat tidur. 


Hanabi berdecih, dia memilih memainkan ponselnya. Hanabi 
semakin kesal rasanya jika terus berdekatan dengan Devan. 
Devan hanya diam memperhatikan Hanabi yang masih fokus 
dengan ponselnya. Sampai akhirnya dia melihat Hanabi 
yang meletakkan ponselnya asal. "Hp mu mana?" 


Devan mengernyit, tapi dia lebih memilih menuruti ucapan 
Hanabi. Dia memberikan ponselnya ke Hanabi. "Buat apa 
sih?" 


"Kamu siapa dora?" tanya Hanabi yang membuat Devan 
mengernyit. "Kepo banget jadi human." 


Devan menghela nafas, dia bangkit berjalan menuju kamar 
mandi, dia merasa tubuhnya gerah karena melihat Hanabi 
yang hanya memakai bra dan celana jeans panjang saja. 
Hanabi yang melihat itu mengangkat bahunya acuh. 


dak 


"Daffin, udah selesai?" tanya Hanabi saat melihat Daffin 
sudah selesai menata buku miliknya. 


"Udah, Mah." Daffin meletakkan tas miliknya keatas meja 
belajar miliknya, dia berbaring diatas tempat tidur. 


Hanabi tersenyum, dia mendekati Daffin. Tangannya terulur 
untuk mengacak rambut Daffin. "Selamat malam." Hanabi 
menutup tubuh Daffin dengan selimut lalu mematikan 
lampu, tangannya menyalakan lampu tidur berbentuk 
kucing. 


"Selamat malam Mama." ucap Daffin sebelum Hanabi keluar 
Kamar, perempuan itu tersenyum lalu menutup pintu kamar 
Daffin. 


Langkah kakinya membawa dirinya menuju kamar miliknya, 
dia menghela nafas. Rasa sakit itu kembali saat melihat 
Devan. Entahlah, sikap manis laki laki itu terkadang 
membuatnya hatinya berdesir hangat namun dalam sekejap 
akan berubah sakit. 


Perlahan, tangan Hanabi membuka pintu kamarnya. 
Matanya langsung melihat Devan yang tengah duduk diatas 
tempat tidur sambil memainkan gitar miliknya. Hanabi 
menggeleng, dia mencoba cuek. Menekan dalam dalam rasa 
bahagia sekaligus sakit didalam hatinya. 


"I just wanna say something. | Love You. That's all." Hanabi 
yang akan berbaring disebelah Devan langsung terhenti, dia 
melihat kearah Devan yang juga tengah menatapnya sambil 
tersenyum. 


"Aku ngga tau kapan kamu mau maafin aku. Hati kamu 
mungkin udah pecah berkeping--" 


"Kamu tau itu." potong Hanabi lalu berbaring membelakangi 
Devan, menarik selimut sampai sebatas leher. 


Devan tersenyum tipis tapi miris. Dia mulai memainkan gitar 
yang ia peluk dengan mata yang menatap rambut Hanabi. 
"Maaf ya, Han. Aku akan selalu ngelakuin berbagai hal yang 
bisa buat kamu maafin aku." 


Why am I staring at my cellular phone, pretending | don't 
care? 

I'm funny like this, waiting all night for your call 

The time that deepend to the maximum has no meaning, 
don't sleep 

Oh, I can't count the amount of times you've been on my 
mind 


I'm going to stay up, telling you all the stories | never could 
Send it off, now it's sending 
| can't wait, | can't wait, | can't wait 


Your voice that tickles me 

I can hear it, my heart feels warm 

If | close my eyes 

I can draw it out, your appearance that I like 


I'm getting sleepy, it's like I'm drowsy 

But something feels slightly strange 

| just want to listen to this one thing all night 
| only want to listen to your voice 


| really don't know, | honestly have no interest in whether 
I'm right or not 

Everything you've done is a lieLike a habit, 

I'm looking for you 

My hand still remembers your phone number 


| called you all night, a day without worrying isn't a hard day 
| was the one who called you to wake up 

We called on the phone, live it up, live it up 

It's already time to pick it up, pick it up, woo 

It's time to wake up without you, once again good morning 


I'm going to tell you the things no one else knows 
Before it's too late, sending 
| can't wait, | can't wait, | can't wait 


Your voice that tickles me 

I can hear it, my heart feels warm 

If | close my eyes I can draw it out, your appearance that | 
like 


I'm getting sleepy, it's like I'm drowsy 

But something feels slightly strange 

| just want to listen to this one thing all night 
| only want to listen to your voice 


Call me when you've got the time, call me if you're going 
somewhere 

Call me before you go to bed, call me when you wake up 

My calling logs are quickly getting full 

But | wanted to hear your voice and talk to you 


Did something happen today? What did you do? 
That's why | did it, but my words were cut off 

In no time you'll be asleep, like a beautiful whisper 
Such a good night 


My whole heart is pounding 
The sun is peacefully being laid down 
I'm watching the night sky fill up with a dream 


I'd follow you anywhere, even if it's far 

The stars are quietly whispering to me 

When I fall asleep all | want to hear is your voice 
One last time 


Call me quickly 

Stay up all night, calling with you 

Oh all night, oh all night calling you 

Let's call in, let's call inLet's call in, let's call in 
| just want to listen to this one thing all night 
| only want to listen to your voice 


(All Night-ASTRO. English Ver.) 


Suara indah Devan terhenti begitu juga permainan gitarnya. 
Dia menatap Hanabi yang hanya diam saja, istrinya itu tidak 
menatapnya sama sekali. Devan meletakkan gitarnya 
disebelah tempat tidur. "Aku ngga nuntut kamu biar maafin 
aku." 


Hanabi diam, dia tidak tidur. Hanabi masih mendengarkan 
Devan yang menyanyi dengan suara indahnya. Tapi, Hanabi 
memilih diam. Lebih baik seperti itu walaupun hatinya 
memaksa dirinya untuk memeluk Devan namun otaknya 
melarang dirinya. 


"Jutaan kali aku minta maaf juga pasti kamu bakal diem aja. 
Aku ngga tau kamu maafin aku apa ngga." Devan menghela 
nafas lalu memaksa bibirnya agar tersenyum manis. "Aku 
kangen kamu yang dulu, Han." 


Devan ikut masuk kedalam selimut, dia memeluk Hanabi 
dari belakang membuat istrinya itu menegang. Devan 


merasakannya, dia lebih memilih mengeratkan pelukannya 
pada tubuh Hanabi. "Aku kangen kamu yang cerewet. Aku 
kangen kamu yang perhatian sama aku. Aku kangen kamu 
yang sering ngobrol bareng sebelum tidur." 


Hanabi menutup matanya erat erat saat dia merasakan 
Devan menggenggam tangannya erat. Dia tidak mau 
memaafkan Devan dengan cepat hanya karena sikap 
manisnya saja. Devan meletakkan keningnya dikepala 
belakang Hanabi. Dia sedih, rencananya memang berhasil, 
tapi itu membuat Hanabi menjauhi dirinya.. 


"Perlu kamu tau, Han. Sedetik pun aku tidak pernah 
berpaling dari kamu bahkan untuk melirik perempuan lain 
saja aku malas." Devan mencium kepala belakang Hanabi 
dengan lembut. “/ love you and good night." 


Sekarang Hanabi benar benar meneteskan air matanya. 
Hatinya terus memaksa dirinya untuk memaafkan Devan, 
dia masih sangat mencintai laki laki itu. Tapi, otaknya 
melarang keras dirinya untuk memaafkan dirinya. Kejadian 
saat dirinya melihat Devan dan Fira berciuman membuat 
dirinya sakit. 


Tubuh Hanabi semakin meringkuk kedalam selimut, dia 
bingung. Otak dan pikirannya berbeda. Hanabi merasakan 
tangan Devan yang mengelus punggung tangannya. 
"Jangan pikirkan itu, aku yang akan berusaha agar kamu 
percaya lagi sama aku. Kamu cukup pikirin anak kita aja." 


Kak 
Pendek karena ada lagunya” £ 


Part kedepannya hanya ada perjuangan Devan yang 
manis:* 


Chap 34 


Married with Psychopath 


Chapter 34: Make You Mine 


"Kamu gimana? Ini masih gerimis Devan." ucap Hanabi 
setelah Devan memakaikan hoodie miliknya ketubuh mungil 
Hanabi. 


"Aku ngga papa kok, cuman gerimis bukan badai." ucap 
Devan sambil tersenyum. Dia senang karena mendengar 
nada khawatir dari Hanabi. "Kamu aja yang pake, aku ngga 
mau kamu sakit. Kalo kamu sakit, nanti baby nya ikut 
sedih." 


Wajah Hanabi memanas mendengarnya. Laki laki itu 
berjongkok didepan Hanabi dengan kedua lutunya yang 
menjadi tumpuan. Wajahnya tepat berada didepan perut 
Hanabi membuat wajah istrinya itu semakin memerah. 


"Jangan jadi anak nakal ya didalem." Devan mengelus perut 
Hanabi yang sudah terlihat sedikit membuncit walaupun 
masih bisa ditutupi oleh baju. "Kalo Papa ngga ada kalian 
yang jagain Mama ya. Kalian harus janji." 


Hati Hanabi berdesih hangat, dia tersenyum, mengacak 
acak rambut Devan yang terlihat sedikit panjang. Devan 
mendongak saat merasakan ada sebuah tangan yang 
mengacak rambutnya. "Hana--" 


"Ngga usah kege-eran. Aku belum maafin kamu." ucap 
Hanabi membuat Devan yang tadi sudah yakin kalau Hanabi 
sudah memaafkannya langsung buyar. 


"Yah Hana, lo ngerusak suasana." ucapan itu terdengar dari 
sebelah kanan mereka. Keduanya menoleh, banyak 
mahasiswa mahasiswi lain yang menatap mereka. Wajah 
Hanabi langsung memerah, dia lupa kalau ini masih berada 
diparkiran kampus. 


"Cie..Hana malu cie.." ledek Sania, dia senang melihat 
temannya sudah tersenyum kembali. 


"Pipi sama telinga lo kenapa merah, Han? Sakit?" ledek Kyle 
sambil mengerling jahil ke Hanabi. 


"Dev, kasian tuh bini lo. Demam kayaknya." Justin berucap 
dengan nada meledeknya. 


"Lo pada mending diem deh." Hanabi menunduk, menutup 
wajahnya menggunakan rambutnya yang digerai. 


Devan terkekeh, dia bangkit, menarik Hanabi dengan 
lembut. "Gerimisnya makin gede, kita pulang." Hanabi 
hanya mengangguk. "Guys, kita pulang duluan." 


"Ya..hati hati dijalan. Ngga usah berhenti dijalan sepi." ucap 
Kyle keras membuat dia mendapatkan pukulan dari 
kekasihnya. "Sakit, yang." 


"Sakit, yang." ucap Sania menirukan ucapan kekasihnya. 
"Udahlah, nanti malem ngga jadi." 


Mata Kyle membulat, dia menggeleng. "Yah..jangan dong, 
yang. Masa malam minggu cuman kelon sama bantal guling 
sih." 


Sania memutar bola matanya malas. "Emang aku peduli? 
Kaga!" 


Teman temannya tertawa melihat perdebatan dua orang itu. 
Sania berjalan menjauh dan Kyle yang mengejarnya. 


tek 


Alana menjentikkan jarinya didepan wajah Alaric yang terus 
menatap Hanabi yang sekarang sudah pergi menggunakan 
motor Devan. Alaric mengerjap, dia menatap Alana bingung. 
"Ric, lo masih suka ya sama Hana?" 


Alaric menggeleng. "Ngga." 


Alana menatap Alaric dengan seksama. "Lo ngga bisa 
bohong sama gue, Ric." 


"Dibilang--" 


"Ngaku aja kali, Ric. Lo tuh emang suka Hana, tapi karena 
liat Hana bahagia sama yang lain lo mundur kan?" Alaric 
diam, dia tidak bisa membalas kata kata Revan yang 
mengenai hatinya. 


"Ngga papa kali, Ric. Lo ngaku aja, Devan pasti juga tau 
tatapan lo ke Hana. Tapi dia diem, mungkin ngga mau 
ngelakuin kesalahan yang sama." alibi Justin, dia 
memasukkan kedua tangannya kedalam saku jaket yang dia 
kenakan. 


Alaric menghela nafas pendek, dia berjalan menuju 
mobilnya meninggalkan teman temannya yang 
kebingungan. Alana menggeleng. "Patah hati lagi dia." 


Kedua temannya menatap Alana dengan kening 
mengernyit. "Emang Alaric pernah suka sama cewek lain?" 


Alana menatap Revan, dia mengangguk sekilas. "Pernah, 
sama cewek yang umurnya lebih tua dua tahun. Dia patah 


hati karena ditinggal nikah." 


"Sekarang juga sama kali, ditinggal nikah juga." ucap Justin 
membuat Alana kembali menghela nafas. 


"Udah lah, gue mau balik duluan. Lo berdua masih ada 
kelas?" keduanya mengangguk kompak. "Ya udah, gue balik 
dulu." 


dak 


Devan menghentikan motornya didepan halte saat hujan 
semakin deras. Dia lebih memilih berhenti dari pada 
menerobos hujan dan akan membuat Hanabi sakit. Dia tidak 
mau itu terjadi. Saat Hanabi dan Decan sudah berada 
dihalte, hujan turun dengan deras. 


"Maaf ya, seharusnya aku bawa mobil." ucap Devan merasa 
bersalah, dia menatap Hanabi yang memasukkan kedua 
tangannya kedalam saku hoodie. 


Hanabi menoleh, dia menggeleng. "Ngga papa. Lagian ngga 
tau juga mau hujan." 


"Tapi--" 


"Kamu udah banyak salah, dan sekarang mending kamu 
diem." Hanabi memotong, dia duduk dikursi halte. Devan 
mengikutinya, dia duduk disebelah Hanabi. 


Bungkam 


Mereka berdua bungkam dengan pikiran masing masing. 
Hanabi yang berfikir untuk seperti ini terus atau tidak. Dia 
lelah seperti ini, dia ingin memaafkan Devan dan kembali 
seperti semula. Tapi, otaknya melarang keras dia melakukan 
ini. Dia tidak boleh memaafkan Devan dengan mudah. 


Tidak jauh berbeda dengan Hanabi, Devan tengah 
memikirkan cara agar hubungannya dengan Hanabi bisa 
seperti semula. Tawa, senyum, cerewet, suaranya yang 
lembut, Devan merindukan itu semua dari Hanabi Bukan 
seperti sekarang, Hanabi lebih sering diam, menangis dan 
berbicara ketus padanya. 


Mereka sama sama berharap agar keadaan kembali seperti 
semula, namun takdir belum memperbolehkan mereka 
kembali sama. Hanabi yang masih merasa kecewa dan 
Devan yang masih merasa sangat bersalah. 


"Hana." panggilan dari Devan membuat Hanabi menoleh. 
"Mau aku nyanyiin sesuatu?" 


Hanabi mengernyit, namun dia memilih mengangguk. 
Devan tersenyum, dia menatap Hanabi sepenuhnya. "Aku 
harap, kita kembali seperti dulu." 


Well, I will call you darlin' and everything will be okay 
‘Cause | know that | am yours and you are mine 
Doesn't matter anyway 

In the night, we'll take a walk, it's nothing funny 

Just to talk 


Put your hand in mine 

You know that I want to be with you all the time 
You know that I won't stop until I make you mine 
You know that I won't stop until I make you mine 
Until I make you mine 


Well, | have called you darlin' and I'll say it again, again 
So kiss me 'til I'm sorry, babe, that you are gone and I'm a 
mess 


And I'll hurt you and you'll hurt me and we'll say things we 
can't repeat 


Put your hand in mine 

You know that | want to be with you all the time 
You know that | won't stop until I make you mine 
You know that I won't stop until I make you mine 
Until | make you mine 


You need to know 

We'll take it slow 

| miss you so 

We'll take it slow 

It's hard to feel you slipping (You need to know) 
Through my fingers are so numb (We'll take it slow) 
And how was I supposed to know (I miss you so) 
That you were not the one? 


Put your hand in mine 

You know that | want to be with you all the time 
You know that | won't stop until I make you mine 
You know that | won't stop until I make you mine 
Until I make you mine 

Put your hand in mine 

You know that I want to be with you all the time 
Oh darlin', darlin', baby, you're so very fine 

You know that I won't stop until I make you mine 
Until | make you 


"Aku setiap hari berharap kalau kamu mau baikan sama aku. 
Balik kayak dulu lagi, kalau bisa lupakan masa lalu itu." 
ucap Devan penuh harap. "Aku cinta kamu, Han. Bahkan 
sangat." 


Hanabi menatap wajah Devan yang terlihat sangat berharap 
kalau dirinya mau berdamai dengan masa lalu dan 


melupakannya secara perlahan. Hanabi ingin, tapi akal 
sehatnya terus saja menolak. Memutar kejadian saat Devan 
mencium Fira. Hatinya kembali berdenyut sakit. 


"Aku tau, aku udah nyakitin kamu. Tapi, Han, kita ngga bisa 
gini terus. Kamu bisa stress dan itu ngga baik buat anak 
kita." Devan menarik Hanabi kedalam pelukannya, dia 
meletakkan dagunya diatas kepala Hanabi. "Maaf kalau aku 
memaksa, Han. Aku hanya ingin yang terbaik buat kalian." 


Hanabi mencengkram hoodie yang ia kenakan dengan erat, 
ucapan Devan tepat mengenai hatinya. Keadannya yang 
seperti ini akan berdampak buruk bagi calon anaknya. 
Kenapa Hanabi tidak berfikir sampai kesana? Kenapa dirinya 
lebih mementingkan urusan hatinya? Betapa egoisnya 
Hanabi. Dia merasa menjadi ibu yang benar benar tidak 
berguna sekarang. 


"Maaf." cicit Hanabi pelan membuat Devan langsung 
melepaskan pelukannya. Dia memegang wajah Hanabi 
dengan kedua tangannya. Mata Hanabi terlihat memerah 
karena menahan tangis. 


"Kamu ngga salah, perempuan ditakdirkan ngga pernah 
salah. Aku yang memang kurang peka." Devan mengelus 
pipi Hanabi yang terlihat memerah, perlahan tapi pasti, air 
mata Hanabi turun. Devan menghapusnya dengan lembut. 
"Kenapa nangis?" 


"Aku egois karena cuman mikirin hati aku. Maaf, maaf 
karena aku bukan ibu yang baik." Hanabi berucap dengan 
terbata bata. 


Devan menggeleng sambil tersenyum. "Kamu ibu yang baik 
kok. Kamu ibu yang ku." 


Entah siapa yang memulainya, namun sekarang bibir 
keduanya saling memanggut. Meresapi rasa yang sudah 
lama tertahan didalam hati. Rindu. Hanya itu saja. 


KKK 
Masih betah dirumah? Atau udah kangen sekolah? 


Kalo aku kangen sekolah, kangen ketemu doi. Apa 
kalian juga sama>< 


Chap 35 


Married with Psychopath 


Chapter 35: Way Back Home 


"Kamu mau?" tanya Devan sambil menyodorkan satu buket 
bunga ke Hanabi. 


Hanabi tersenyum, dia menerima buket bunga yang 
disodorkan oleh Devan. "Makasih." 


"Kamu ngga mau kasih aku hadiah juga?" tanya Devan 
sengaja menggoda Hanabi. Dia mencolek dagu Hanabi 
berkali kali. 


"Apaan sih?! Sana pergi!" usir Hanabi dengan wajah yang 
bersemu merah. Hanabi memasang airpods miliknya lalu 
memutar lagu dari ponselnya. Tidak memperdulikan Devan 
yang menatapnya dengan senyum geli. 


Devan ikut duduk disebelah Hanabi, istrinya itu tengah 
bermain dengan sosial media miliknya. Terlihat sangat 
serius walaupun Devan tau, Hanabi hanya mengalihkan 
pembicaraan saja. "Han." 


Hanabi tidak menyahut, dia tengah sibuk dengan ponselnya 
walaupun dia mendengar ucapan Devan. Devan tersenyum 
jahil, dia melepas salah satu airpods milik Hanabi lalu 
menyumpalnya ketelinganya sendiri. Hanabi langsung 
menoleh. "Dev, kamu kan punya. Kenapa nyerobot aja sih?" 


Devan terkekeh, dia mencium pipi Hanabi sekilas. "Ngga 
papa. Aku juga pengen denger, Han." 


Hanabi memutar bola matanya malas. "Alasan!" 


Devan menggeleng. "Han, aku tau lagu ini. Nyanyi bareng 
mau ngga?" 


"Nyanyi bareng? Duet gitu?" Hanabi mengernyit sedangkan 
Devan mengangguk semangat. 


"Aku yang versi Conor kamu versi Shaun. Aku ngga bisa 
nyanyi yang versi korea." Devan menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Dia selalu berusaha menghafal lagu ini, 
tapi ia tidak berhasil, sulit juga. 


Hanabi terkekeh, dia mengangguk. "Oke, lagian suaraku 
ngga jelek jelek banget." 


Devan tersenyum senang, dia membuka ponselnya, mencari 
video lagu tersebut versi karaoke. Jika begini kan Devan bisa 
mendengar suara lembut Hanabi. Jarang jarang dia 
mendengar Hanabi yang menyanyi. Musik berputar dan 
Devan langsung menyanyikan bagian miliknya. 


Remember when I told you 

"No matter where I go 

I'll never leave your side 

You will never be alone" 

Even when we go through changes 
Even when we're old 

Remember that | told you 

l'Il find my way back home 


| could never let you go 
Couldn't run away if | tried 
‘Cause even when I'm all alone 
You still got a hold on my mind 
And I'll always let you know 
That I'm always gonna hold on 


And I told you right from the start 
You just say the word and I'll go 
No, it doesn't matter how far 
‘Cause your love is all that I know 
Baby you just stay where you are 
And you know I won't be too long 
Hold on 

Hold on 


Remember when I told you 

"No matter where I go 

I'll never leave your side 

You will never be alone" 

Even when we go through changes 
Even when we're old 

Remember that I told you 

I'll find my way back home 


Saat Devan menyanyi, tatapannya tidak beralih dari mata 
Hanabi. Gadis itu adalah tempatnya pulang sekarang, esok 
dan selamanya. Devan tidak akan pulang kewanita lain jika 
satu saja sudah membuatnya nyaman dan bahagia. 
Sekarang Devan tau, dia benar benar mencintai Hanabi, 
terobsesi dengan Hanabi dan takut kehilangan Hanabi. 


Dengan sabar, Devan menunggu bagian Hanabi. Gadis itu 
sudah sia untuk menyanyi membuat Devan tanpa sadar 
menahan nafasnya. Suara lembut Hanabi terdengar, 
mengalun indah ditelinganya dan membuat hatinya 
berdebar kencang. 


Joyonghi jamdeun bangeul yeoreo gieogeul kkeonae deureo 
Buseojin sigan wieseo seonmyeonghi neoneun tteoolla 

Gil ileun maeumsoge neol gadun chae sara 

Geuman geuman 


Meomchun sigan sok jamdeun neoreul chajaga 
Amuri magado gyeolguk neoui gyeochin geol 
Gilgo gin yeohaengeul kkeunnae ijen doraga 
Neoraneun jibeuro jigeum dasi way back home 


Sesangeul dwijibeo chajeuryeo hae 
Ojik neoro wangyeoldoen iyagireul 
No, I won't ever lose 

As long as you're there 


Suara Hanabi benar benar menghipnotis dirinya, dia 
memperhatikan Hanabi yang masih menyanyi lalu dirinya 
melanjutkan dengan versinya. 


Bichi da kkeojin yeogi nareul anajwo 


Devan menatap Hanabi dalam, hari ini, jam ini, menit ini 
dan detik dia semakin mencintai Hanabi. Kembali mencintai 
wanita lebih dalam lagi. 


Nuneul gameumyeon sori eopsi millyeowa 

I maeum geu wiro neon tto han gyeop ssayeoga 
Even when we go through changes 

Even when we're old 

Remember that I told you 

l'Il find my way back home 


Di bagian terakhir lagu mereka menyanyikannya bersama, 
saling menatap satu sama lain. Berbicara lewat mata kalau 
mereka saling mencintai. Rasa itu akan selamanya ada dan 
akan semakin bertambah setiap harinya. 


Hanabi memeluk Devan erat, lalu menangis didepan dada 
Devan. Devan tersenyum, dia mengelus punggung Hanabi 
yang bergetar. "Maaf, aku minta maaf. Aku tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama lagi." 


"Ngga, kamu ngga salah Devan, aku yang salah karena 
terlalu egois." bantah Hanabi, dia mendongak menatap 
wajah Devan yang juga tengah menatapnya. 


Kedua tangan Devan menangkup wajah Hanabi, mengecup 
kening istrinya itu dengan lembut. "Kamu memang wanita 
terbaik yang pernah aku temui." ucap Devan sambil 
menghapus air mata Hanabi. "Jangan pernah pergi, kalo 
kamu pergi, aku mau pulang kemana?" 


Hanabi tersenyum, dia memegang tangan Devan yang 
menangkup wajahnya dengan lembut. Kepala Hanabi 
terlihat menggeleng. "Aku ngga akan pergi. Kamu 
tenangaja." 


Devan rasanya sangat bahagia, laki laki itu memeluk tubuh 
Hanabi erat, mencium puncak kepala Hanabi berulang kali. 
"Kamu memang baik, Han. Aku beruntung punya kamu." 


dak 


Tujuh bulan kemudian.. 


Usia kehamilan Hanabi sudah memasuki bulan kesembilan, 
itu tandanya sebentar lagi Hanabi akan menjadi seorang 
ibu. Hanabi sudah membayangkan bagaimana hari harinya 
jika dia sudah mempunyai seorang anak nanti. 


Hanabi belum mengetahui jenis kelamin calon anaknya, dia 
tidak mau memeriksanya. Biar menjadi kejutan nanti saat 
lahir. Hanabi sekarang tengah berada dijalan, berjalan 
pulang setelah berjalan jalan ditaman bersama dengan 
Daffin. 


"Mama kenapa ngga cek jenis kelaminnya sih? Kan Daffin 
sama Papa jadi kepo." Dafin cemberut sambil menatap 


Hanabi yang berjalan disebelahnya dengan tangan yang 
saling menggenggam. 


"Mama juga kepo, tapi biarin aja biar jadi kejutan." ucap 
Hanabi senang, dia mengelus perutnya dengan lembut. 
Anaknya sehat karena bantuan Devan juga. Laki laki itu 
benar benar menjaga dirinya. "Fin, nanti bilangin ke Papa, 
kalo anaknya cowok kasih nama Lintang." 


Daffin mengernyit. "Kalo perempuan?" 
Hanabi terlihat berfikir, dia tersenyum. "Bintang." 


Berbicara tentang Devan, laki laki itu sudah lebih serius 
mengelola cafe dan butik milik Hanabi. Dia akan menjadi 
seorang Ayah, jadi dia harus bisa menjadi seorang yang 
bertanggung jawab. Dia juga menjadi laki laki yang protektif 
dan posesif walaupun sejak awal sudah mempunyai sifat itu. 
Tapi sekarang, sikapnya bertambah besar. 


Hanabi hanya menurut, toh jika dia menuruti ucapan Devan 
membuat dirinya tidak mempunyai pikiran berat dan akan 
membuatnya stress. Selama hamil ini, Hanabi benar benar 
menjadi warga +62 yang kelewat santai. Bahkan Devan 
maupun mertuanya tidak memperbolehkan dirinya bekerja 
sedikitpun. Bahkan meletakkan makanan diatas meja 
makan saja tidak boleh. 


"Fin, tolong pegang ponsel Mama. Mama mau beli es krim 
dulu." ucap Hanabi lalu memberikan ponselnya ke Daffin, 
dia menyebrang jalan menuju tempat penjual es krim. 


Untuk masalah ngidam, Hanabi memang terkadang masih 
merasakannya. Untuk yang lain, seperti morning sickness 
Devan yang merasakannya. Hanabi dapat positif nya dan 
Devan mendapatkan negatifnya. Saat Hanabi ngidam, 
hanya Devan yang boleh melakukannya. Jika bukan, Hanabi 


pasti akan ngambek seharian. Bisa bayangkan menjadi 
Devan? 


Daffin menunggu ditempatnya berpisah dengan Fira, dia 
membuka ponsel milik Hanabi. Terkesan tidak sopan, tapi 
Hanabi tidak pernah melarangnya. Daffin mendongak saat 
mendengar teriakan Hanabi. 


"Mau beli ngga?" tanya Hanabi sedikit berteriak dan Daffin 
mengangguk dengan semangat. Hanabi kembali kepenjual 
es krim, membeli satu lagi untuk anak angkatnya. 


Setelahnya, Hanabi membayar lalu berbalik menuju Daffin 
yang terlihat fokus memainkan ponselnya. Hanabi 
menyebrang dengan senyum yang mengembang, namun 
tepat ditengah jalan, mendadak hatinya merasa sedih. Ada 
apa? 


"Mama awas!" Daffin berlari kearah Hanabi, namun 
semuanya terlambat. Tubuh Hanabi sudah dihantam dengan 
mobil membuat Hanabi terpental sedikit jauh. 


Tubuh Daffin lemas, dia berlari kearah Hanabi yang sudah 
tidak sadarkan diri. Bocah berusia 12 tahun itu menerobos 
kerumunan orang yang mengelilingi tubuh Hanabi. Daffin 
mengangkat kepala Hanabi kepangkuannya, menepuk pelan 
pipi Hanabi berharap Mama angkatnya itu bangun. 


"Mah." Daffin menangis sekarang, dia meihat kepala dan 
tubuh Hanabi yang berlumuran darah. Apa Mamanya baik 
baik saja. "Tolong, siapa saja." 


"Tenang, kami sudah memanggil ambulans." ucap salah satu 
orang yang ada disana dengan nada khawatir dan panik. 


Dengan tangan gemetar, Daffin membuka ponsel Hanabi 
yang masih ia genggam. Dia menekan nomor Devan. 


Menelpon Devan walaupun ia sekarang sangat takut. Takut 
Devan akan memarahinya. 


"Halo..kenapa sayang?" 


"Pah.." suara Daffin bergetar membuat Devan yang 
mendengarnya menjadi khawatir. 


"Ada apa, Fin?" 
"Mama kecelakaan, Pah. Maafin Daffin." 


dak 


Yang baca Dave sama Nika pasti tau kejadian ini>< 
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Chapter 36: Akhir 


"BANGSAT!" Devan berteriak, dia kesal, marah, sedih. 
Semua perasaan bercampur aduk didalam hatinya. 


Devan berjalan dengan cepat kearah orang yang sudah 
menabrak Hanabi. Cukup mudah karena terdapat CCTV 
didaerah Hanabi ditabrak. Devan menarik kerah baju Fallen 
lalu memukul wajah Fallen dengan keras sampai laki laki itu 
jatuh tersungkur. 


Bukannya marah, Fallen malah terkekeh kecil. Devan 
menatapnya tajam dengan nafas memburu, entah 
bagaimana caranya Fallen keluar, tapi keluarganya masih 
berada didalam penjara. 


"Lo kenapa ngga bisa diem sih? Diem dipenjara ngga usah 
bikin ribut." desis Devan, dia memukul Fallen bertubi tubi 
sampai laki laki itu terkapar tidak berdaya. 


Fallen hanya diam, tidak melawan. Dia menatap Devan yang 
mengeluarkan mengeluarkan pisau dari saku celana nya. 
Fallen tersenyum kecut dengan nafas yang memburu. 
Tubuhnya sudah lemas, Devan memukul dirinya dengan 
seluruh tenaga yang ia punya. 


"Lo harus mati!" desis Devan. Tanpa aba aba apapun, Devan 
menusukkan pisaunya diperut Fallen berkali kali. Tidak 
peduli pada teriakan kesakitan Fallen. "Sering ngelakuin ini 
kan? Lo pasti tau gimana rasanya. Jadi diem aja!" 


Lantai penuh dengan darah Fallen yang mengucur dengan 
deras, begitu juga tangan dan kemeja putih yang dikenakan 
Devan. Banyak sekali tusukan yang ada ditubuh Fallen 
membuat nafas Fallen semakin memberat. 


Devan membuang pisaunya dengan asal, dia bangkit lalu 
berjalan meninggalkan Fallen yang tengah sekarat. Tidak 
peduli pada keadaan Fallen, yang jelas, sekarang dia harus 
langsung pergi kerumah sakit. 


Hatinya benar benar merasa tidak tenang, segala 
kemungkinan berkecambuk didalam pikirannya. Devan 
menghela nafas, sebelum dia kesini, dia sudah kerumah 
sakit. Anaknya memang selamat, tapi Hanabi masih kritis. 
Benturan keras dikepalanya membuat perempuan itu koma 
dan Devan tidak tau kapan wanitanya akan bangun. 


dak 


"Papa." panggilan itu membuat Devan menengok. Dia 
tengah berada diruangan bayi nya berada, menatap bayi 
laki laki yang benar benar mirip dengan Hanabi versi tegas 
nya. "Papa marah sama Daffin." 


Devan menggeleng mendengar ucapan Daffin, dia 
tersenyum lalu menyuruh Daffin mendekat. Dengan rggu, 
Daffin berjalan mendekati Devan. "Papa ngga marah sama 
kamu." 


"Tapi, secara ngga langsung, Daffin yang sudah--" 


"Sstt! Ngga usah ngomong gitu didepan anak kecil." Devan 
memotong. Dia mencoba tegar sekarang. "Ngga usah mikir 
kalau Daffin yang salah. Jangan pernah mikir gitu, oke!" 


Daffin mengangguk, dia sangat beruntung bertemu dengan 
keluarga yang benar benar baik walaupun Papa angkatnya 


itu seorang psikopat. Daffin melihat kedalam kotak kaca 
yang berisi seorang bayi mungil. "Papa, dia laki laki ya?" 


Devan mengangguk, dia memperhatikan wajah itu. Benar 
benar mirip dengan Hanabi, matanya, bulu matanya yang 
lentik, bibirnya yang lentik dan merah alamai dan pipinya 
yang memerah. Walaupun begitu, dia terlihat tampan. 
Benar benar tampan. 


"Kata Mama, kalo anaknya cowok, kasih suruh nama 
Lintang." Daffin mendongak menatap Devan yang sekarang 
juga tengah menatapnya. "Papa mau kasih nama?" 


Devan tersenyum kecil, dia mengelus kaca itu dengan jari 
telunjuknya. "Lintang Ivander Vernando. Bagaimana?" 


Daffin tersenyum senang. "Bagus. Mama pasti sangat 
menyukai namanya." 


Devan terkekeh, dia mengacak acak rambut Daffin gemas. 
Daffin merapatkan tubuhnya dikotak kaca itu. "Dia beneran 
tampan, bahkan ngalahin Papa." 


"Dan benar benar mirip Hana." Devan melanjutkan. 


Daffin mengangguk. "Iya benar." 


dak 


Banyak yang bilang, Hanabi itu terlalu baik. Hanabi terlalu 
manis. Hanabi itu sempurna. Orang yang memiliki Hanabi 
pasti akan beruntung memilikinya. Hanabi sangat berbakat 
dalam hal mengurus seorang suami dan juga anak. Calon 
ibu rumah tangga idaman. 


Devan membenarkan itu semua, dia teringat saat Hanabi 
selalu menyiapkan sarapan untuk dirinya. Menyiapkan 


segala sesuatu yang ia butuhkan. Bahkan tugas kuliah 
sekalipun. Kadang jika Hanabi bisa melakukannya sendiri, 
dia sekalian membuat tugas untuk Devan. Benar benar baik 
bukan? 


Otaknya memutar kejadian demi kejadian disaat dirinya 
menggoreskan luka untuk Hanabi. Rasanya dia benar benar 
menyesal sudah melakukannya, Devan mendongak, 
menatap wajah dan tubuh Hanabi yang penuh dengan alat 
penunjang hidup. Sekarang, Devan berjanji, tidak akan 
menggoreskan luka lagi pada Hanabi. 


"Hana." Devan menggenggam tangan Hanabi yang bebas 
dari infus. Menggenggamnya erat namun lembut, berharap 
apa yang ia lakukan bisa membuat Hanabi langsung 
terbangun. 


"Kamu ngga mau bangun, Han? Lintang nunggu kamu. 
Bukan cuman Lintang, semuanya juga nunggu kamu." ucap 
Devan lirih bahkan hampir berbisik. 


Hatinya merasa sesak, bahkan rasanya lebih sakit saat 
Hanabi hilang. Matanya memerah, menahan tangis yang 
kapan saja bisa pecah. "Han, aku mohon." 


Devan menunduk, mempererat genggaman tangannya pada 
tangan Hanabi. Tubuhnya bergetar, menandakan kalau 
dirinya menangis. Dia tidak pernah selemah ini, hanya 
Hanabi yang bisa membuat dirinya benar benar lemah. 
Hanabi adalah kekuatan serta kelemahannya. 


Tubuh Hanabi tiba tiba kejang, Devan yang benar benar 
panik mencoba memanggil siapapun yang ada diluar. Pintu 
terbuka, terlihat Brian yang menatap mereka khaawatir. 
"Dokter, Dad." 


Devan menatap Hanabi yang masih kejang kejang, dia tidak 
bisa menahan tangisnya lagi. Dia benar benar takut. Pikiran 
negative benar benar bersarang tebal didalam otaknya. 
Tidak lama, Dokter dan dua orang perawat masuk. Salah 
satu suster menyuruh Devan keluar tapi Hanabi menolak. 


"Ngga mau. Aku ngga mau keluar!" tolak Devan keras, dia 
masih memegang tangan Hanabi. 


"Tuan, tolong. Kita akan melakukan yang terbaik untuk istri 
anda." ujar sang suster masih mencoba menyuruh Devan 
keluar. 


"Tidak." tolak Devan. Dia tidak mau meninggalkan Hanabi 
selangkahpun. 


"Dev--" 


"Ngga mau, aku ngga mau keluar!" Devan memotong 
ucapan Brian dengan nada paraunya. Dia menggeleng 
keras. "Aku akan meledakkan rumah sakit ini jika kalian 
menyuruhku keluar lagi!" 


Sukses. Ancaman Devan sukses membuat semua yang ada 
diruangan itu terdiam. Sang Dokter masih menangani 
Hanabi sebisa yang ia bisa. Sedangkan Devan hanya diam 
memperhatikan wajah Hanabi yang semakin pucat. 


"Han, kamu ngga akan ninggalin aku kan? Kamu udah janji 
ngga bakalan ninggalin aku." genggaman tangan Devan 
pada Hanabi semakin erat. 


Otak Devan terus berbicara kalau Hanabi akan 
meninggalkan dirinya. Tapi, Devan masih mempercayai 
hatinya kalau Hanabi akan tetap berada disisinya. Hanabi 
tidak boleh pergi darinya, dia akan melakukan segala cara 
agar Hanabi tetap berada disisinya. 


Setelah 7 menit yang terasa sangat lama, tubuh Hanabi 
behenti kejang. Namun, suara monitor yang menandakan 
kalau detak jantung Hanabi masih ada mengeluarkan suara 
yang nyaring. Tidak, kepala Devan menggeleng keras. Ini 
tidak mungkin kan? 


"Maaf. Kami tidak bisa menyelamatkan istri anda." jelas 
Dokter itu dengan nada bersalah. 


Devan menggeleng, dia tidak percaya dengan ucapan sang 
Dokter. Bagaimana mungkin Hanabi meninggalkan dirinya 
secepat ini? 


Nia dan Cacha menangis, bahkan Nia sampai pingsan 
mendengar berita itu. Beruntung dia langsung diangkat 
oleh Gevan keluar ruangan. 


"Devan." panggilan dari keluarganya tidak Devan hiraukan. 
Dia tidak percaya kalau Hanabi benar benar meninggalkan 
dirinya. 


"Dev--" 


"KELUAR!" teriak Devan, hatinya terasa hancur berkeping 
keping. Kenapa karma yang ia dapat begitu menyakitkan. 
Kehilangan orang yang ia cinta? Kenapa harus begini? 


"Dev, tenang dulu. Kamu--" 


"Keluar! Aku bilang semuanya keluar!" teriak Devan sekali 
lagi membuat semuanya keluar. 


Devan jatuh terduduk dilantai. Suara tangis mendominasi 
ruangan yang hening itu. Devan masih tidak percaya kalau 
Hanabi benar benar meninggalkan dirinya. 


"Kenapa?" tanya Devan dengan suara paraunya. Dia 
menunduk, membiarkan perasaan sedih dan tidak 
percayanya meluap begitu saja. "Kenapa, Hana?" 


Hatinya hancur berkeping keping, semangat untuk hidup 
seakan meluap begitu saja. Tanpa Hanabi, apa yang akan 
Devan lakukan? 


Sebuah tangan lembut membelai wajahnya, Devan 
mendongak, dia mengerjap tidak percaya. Dia langsung 
bangkit. "Hana?" 


Hanabi terlihat tersenyum dengan wajah yang berseri. Tidak 
ada beban yang terlibat diwajahnya, rambut hitam 
panjangnya tergerai indah. Dress berwarna putih polos 
sebatas lutut terasa begitu indah melekat ditubuh Hanabi. 


Tapi, jantung Devan rasanya berhenti berdetak saat melihat 
tubuh kaku Hanabi yang masih ada diatas brankar rumah 
sakit. Lalu, siapa yang ada didepannya. 


"Hana.." Devan tidak bisa melanjutkan kata katanya. Gadis 
didepannya yang tengah tersenyum padanya, siapa? 


"Hei..sedih ya? Jangan sedih dong. Nanti aku disana ikut 
sedih gimana?" tangis Devan kembali saat mendengar suara 
lembut dan merdu yang keluar dari gadis didepannya. 
"Relain aku, oke. Jaga Lintang dengan baik, jangan sampai 
dia kekurangan kasih sayang karena kamu kehilangan aku." 


Devan menggeleng, dia tidak akan bisa melakukan itu. 
Bahkan tadi dia sampai melukapan anaknya. Gadis 
didepannya itu tersenyum, dia mengelus pipi Devan lembut. 
"Aku pergi dulu ya. Bilang sama semuanya, aku minta maaf. 
Dan untuk Lintang, berikan kotak yang ada dilemari saat dia 
berumur 7 tahun." 


"Ngga, kamu ngga boleh--" 


"Dadah Devan, kamu harus kuat ya. Kamu harus janji buat 
jagain Lintang sama Daffin. Aku sayang mereka berdua." 
tubuh gadis itu perlahan menghilang. "/ love you." 


"Ngga! Hana, aku mohon, jangan tinggalin aku." Devan 
menggeleng, dia mencoba menggapai tangan gadis yang 
benar benar mirip dengan Hanabi itu walaupun usahanya 
sia sia. Dia tidak merasakan apapun. 


Devan menatap wajah Hanabi yang ada diatas brankar 
rumah sakit, dia menyentuh kulit dingin Hanabi dengan 
lembut. Wajah istrinya itu terlihat sedikit senyuman dan ada 
sedikit air mata yang keluar dari matanya. Devan mendekat, 
dia menyentuh kulit Hanabi yang benar benar dingin. 


"1 love you too." 


Berakhir, Semuanya berakhir, rasa sakit yang Hanabi 
rasakan sudah tidak ia rasakan laki. Semua rasa sakit yang 
Hanabi pendam selama ini meluap begitu saja. Devan 
mencium pelipis Hanabi lembut. Devan mencoba 
menguatkan hatinya. Sekarang, dirinya mencoba untuk 
ikhlas. Hanabi sekarang bersama keluarganya, hiduo 
bahagia tanpa ada beban yang mengusik hidupnya. 


Didunia ini tidak ada yang abadi. Mau tidak mau kamu 
harus merelakan siapa yang akan meninggalkanmu. 
Hidupmu masih panjang, jangan mengharapkan seseorang 
yang bahkan tidak mau bersamamu. 


Keep the spirit, in this world there is not only him. Your life 
must be happy. 


ak 


Akhirnya selesai” « 


Kalo aku pernah janji buat happy end, maap. Kadang 
aku plin plan. Menurutku ini yang terbaik buat 
Hanabi. 


Karma terbaik buat Devan. 
Jadi, tanggapan kalian? 


Jangan komen next. Ngga ada part selanjutnya” £ 


Epilog 
happy reading:* 


EPILOG 
Lintang Ivander Vernando 


"Papa, jangan lama lama perginya." ucap bocah berusia 
tujuh tahun yang berdiri disebelah laki laki berusia 19 
tahun. Devan berjongkok didepan anaknya. 


"Cuman satu minggu, Lintang. Ngga lama." ucap Devan 
sambil mengelus kepala Lintang lembut. 


"Satu minggu lama, Pah." anak laki laki itu mengerucutkan 
bibirnya, wajahnya memerah karena akan berpisah dengan 
Papa nya. 


Devan terkekeh kecil, dia mencium kening anak kandung 
satu satunya. Dia harus meninggalkan kedua anaknya 
Karena ada perjalanan bisnis menuju Jerman. "Kan ada Kak 
Daffin." 


Lintang mendongak menatap Kakaknya dengan pandangan 
yang sulit diartikan. "Kak Daffin nyebelin, suka jahil." 


"Kamu yang mulai duluan jahilin kakak." ucap Daffin sambil 
mengacak rambut Lintang gemas. 


"Tuh kan, Pah. Lintang ikut aja sama Papa ya?" Linta 
mengeluarkan puppy eyes nya, berharap Devan mau 
mengajaknya menuju Jerman. 


"Ngga. Kamu dirumah aja." Devan menolak. 


"But, Pah--" 


"Want a gift from Mama?" pertanyaan Devan membuat 
Lintang mengangguk semangat. Devan terkekeh melihat 
betapa lucunya sang anak. "Lintang umurnya berapa?" 


Lintang terlihat berfikir, dia menghitung jarinya. Sangat 
fokus sampai Devan dan Daffin yang melihatnya sampai 
terkekeh. Wajah Lintang terlihat senyum lebar. "Tujuh, Pah." 


Devan tersenyum. "Tunggu sebentar." Devan bangkit, dia 
berjalan menuju kamarnya. Mengambil kotak milik Hanabi 
yang tidak pernah ia sentuh sama sekali. Devan menarik 
nafas panjangnya, mentralkan rasa sakit yang kembali 
menghantam dirinya. Devan kembali menuju ruang 
keluarga. Terlihat Daffin dan Lintang yang sudah duduk 
diatas sofa. 


"Papa lama banget." gerutu Lintang sambil menatap Devan 
kesal. "Lintang udah ngga sabar ini." 


"Yang penting Papa bawa hadiahnya." ucap Devan sambil 
meletakkan kotak berukuran sedang kepangkuan Lintang. 
"Ini punya Lintang." 


Lintang tersenyum senang, dia membuka tutup kotak itu 
dengan tidak sabaran. Didalamnya terlihat dua buah surat 
dan hadiah hadiah kecil dari Hanabi. Lintang tidak peduli 
pada hadiahnya, dia mengambil surat itu lalu membukanya. 
Sudah sangat lama. 


"Papa bacain." ucap Lintang membuat Devan mengambil 
surat itu. 


Devan menarik nafas dalam dalam, lalu 
menghembuskannya perlahan. Rasa sakit itu datang 
kembali. 


"Lintang, kamu udah besar ya sekarang. Pati sekarang kalau 
kamu baca, kamu umurnya 7 tahun. Pasti kamu tampan 
banget kan? Tentu saja harus tampan. Kalau ngga tampan 
suruh Papa mu untuk tanggung jawab. 


Mama sayang kamu, jangan jadi anak nakal ya. Mama nanti 
sedih liatnya. Jangan cengeng ya karena Mama ngga pernah 
liat kamu. Mama selalu liat kamu kok. Kamu ngga nyusahin 
Papa sama Kak Daffin kan? Susahin aja ngga papa, Mama 
seneng liatnya>< 


Lintang, maafin Mama karena ngga bisa ketemu sama 
Lintang. Ngga bisa jaga Lintang. Ngga bisa main sama 
Lintang. Lintang baik baik ya sama Papa dan Kakak. 


Tunggu Mama. 


Love you 
-Mama 


"Buat surat kedua, Lintang baca sendiri, ya? Papa harus ke 
bandara sekarang." ucap Daffin, dia merasakan jantungnya 
diremas begitu kuat. Rasanya sesak. 


Daffin yang melihat raut wajah Papa nya tersenyum. "Biar 
aku jaga. Papa ke bandara aja, nanti aku yang jagain 
Lintang." 


Devan tersenyum lebar, dia mencoba mentralka rasa 
sakitnya yang setiap hari semakin lebar. Dia bangkit, 
mengecup kening Lintang. "Papa pergi dulu." Devan 
menatap anak sulungnya. "Jaga Lintang." 


Lintang dan Daffin melambaikan tangannya, punggung 
Devan semakin menjauh. Lintang melihat hadiah didalam 
kotak. Terdapat foto Hanabi saat berumur 7 tahun. Benar 


benar mirip dengan Lintang. Lintang mengambilnya, lalu 
menatap foto Mama nya. 


"Kak, Mama itu kayak gimana?" tanya Lintang polos. Dia 
menatap Daffin yang juga tengah menatapnya. 


"Mama itu cantik, baik, penyayang, senyumnya manis. Dan 
yang paling utama, masakan Mama itu enak banget." ucap 
Daffin mencoba menjelaskan. 


Lintang mengelus foto itu dengan jari telunjuknya. "Lintang 
pengen ketemu sama Mama." 


Daffin terdiam, dia tidak bisa menjawab ucapan polos 
Lintang. Adik nya itu memang benar benar membutuhkan 
sosok ibu, sedangkan Devan tidak mau menikah lagi. Rasa 
cinta Devan benar benar abadi. Hatinya tetap ada Hanabi, 
tidak dapat digeser sama sekali. 


"Kak, Lintang bisa ketemu Mama ngga? Lintang pengen 
ketemu. Lintang kangen." mata Daffin memanas mendengar 
ucapan Lintang. Apa yang harus ia jawab? 


"Lintang--" 


"Hallo apakah ada orang dirumah? Kakak Alana yang paling 
cantik datang." teriakan itu membuat ucapan Daffin 
terhenti. Diam diam dia menghela nafas lega. 


Teman teman orang tua mereka datang, bahkan Gevan 
datang. Lintang memasukkan segala barang barang 
pemberian dari Mamanya kedalam kotak. Dia berlari menuju 
kamarnya, meletakkan kotak itu dikamarnya. Dia akan 
menyimpannya dengan baik. 


"Kak Affin, Kak Lintang mana? Zevanna mau ketemu." itu 
suara gadis kecil berumur 6 tahun. Anaknya Kyle dan Sania. 


Mereka berjodoh. 


"Dikamar. Naik aja." ucap Lintang sambil menatap gadis 
cantik itu. Zevanna berlari menuju lantai dua menemui laki 
laki yang menarik perhatiannya sejak awal bertemu. 


"Papa mu udah berangkat, Fin?" tanya Gevan sambil duduk 
disofa. 


"Lima menit yang lalu kalo ngga salah." jawabnya, wajah 
Daffin masih terlihat murung. 


"Kenapa sih? Wajahmu itu terlihat murung." ucap Kyle, dia 
duduk didepan Daffin. 


"Gimana ngga murung. Lintang tanya Mama. Gimana 
jawabnya?" tanya Daffin membuat semua orang yang ada 
disana terdiam. 


"Lintang taunya gimana tentang Hanabi?" tanya Alaric. 


"Papa selalu bilang, Mama lagi pergi. Dan Lintang ngertinya 
Mama lagi pergi jauh." Lintang menjawab. Ingatannya 
kembali tujuh tahun lalu. 


"Udah coba kasih tau yang sebenarnya?" tanya Alana yang 
baru saja dari dapur, mengambil minum dan cemilan 
bersama Sania. 


Daffin menggeleng. "Papa keliatan sedih banget, ya udah 
aku diem." 


"Jujur aja sih. Nanti Lintang juga paham." ujar Revan enteng. 
"Ngga gitu, Om. Lintang--" 


"Sana jauh jauh!" ucap Lintang merasa risih karena terus 
diikuti oleh Zevanna. 


"Ih kak Lintang kok gitu. Zevanna sama kak Lintang." ucap 
Zevanna sambil mengerucutkan bibirnya. "Kak." 


"Apa sih? Ngga mau. Aku ngga mau sama kamu, kamu 
cerewet. Berisik." ucap Lintang lalu berlari menuju sang 
Kakak. 


"Kak Lintang mah gitu. Zevanna--" 


"Kak Lintang!" teriak gadis kecil lain terdengar. Umurnya 
sama dengan Zevanna, anaknya Justin. 


Wajah Lintang berubah masam, dia berlari menjauh dari dua 
orang gadis yang memperebutkan dirinya. 


"Alexa berisik banget sih? Kak Lintang punya Zevanna, 
nanti kalo udah besar, Kak Lintang nikah sama Zevanna." 
ucap Zevanna kesal. 


"Kak Lintang punya Alexa." ucap Alexa lalu berlari menyusul 
Lintang diikuti Zevanna. Alexa berhasil menggapai tangan 
Lintang. "Kak Lintang larinya cepet banget. Capek tau." 


Plak 


"Jangan pegang pegang, Kak Lintang punya Zevanna." ucap 
Zevanna galak setelah dia memukul tangan Alexa, dia 
memeluk lengan yang tadi digapai Alexa. 


"Kak Lintang punya Alexa, kamu Zevanna cari yang lain aja 
sana!" usir Alexa, dia memeluk lengan Lintang yang lain. 


"Ngga mau, Kak Lintang punya Zevanna." Zevanna menarik 
lengan Lintang agar menjauh dari Alexa. 


"Ih! Kak Lintang punya Alexa, Zevanna ngga usah ngaku 
ngaku!" Alexa kembali menarik tangan Lintang agar 


menjauh dari Zevanna. 
"Kak Lintang punya Zevanna!" 
"Ngga! Kak Lintang punya Alexa." 


Terjadilah tarik tarikkan membuat kepala Lintang pusing 
sendiri. Lagipula kenapa dua bocah perempuan itu bisa 
menyukai dirinya? 


Semua tertawa melihat adegan itu, termasuk Alaric yang 
tengah memangku anaknya yang berumur 2 tahun. 
Kehidupan memang berubah, tapi hati tidak akan pernah 
berubah. 


dak 


Devan sudah berada di Jerman selama satu minggu. Itu 
artinya, sebentar lagi dia akan pulang. Bertemu dengan 
anaknya yang menggemaskan. 


Tangan Devan membuka pintu kamarnya, dia berada 
dirumahnya yang sengaja ia beli di Jerman karena dia akan 
sering berada disini dan kemungkinan besar dia akan 
tinggal disini bersama keluarga kecilnya. 


Senyum Devan terbit saat melihat seseorang tengah duduk 
disofa ruang tamu. Dia tengah membaca majalah dengan 
fokus. 


Pernah kah kau bertanya. 
Seperti apa bentuk 

Air tanpa wadah 

Pernah kah kau mengira 
Seperti apa bentuk cinta? 


Rambut warna warni 
Bagai gulali 

Imut, lucu 

Walau tak terlalu tinggi 
Pipi chubby dan kulit putih 
Senyum manis, gigi kelinci 
Membuatku tersadar 
Bentuk cinta itu 

Ya kamu 


Devan mencium lembut pipi perempuan yang tengah 
menatapnya dengan senyum manisnya. 


"Selamat datang kembali, Hanabi." 


dak 


Selesai 


Aku ngga buat ektra part 
Biar kalian bayangin sendiri gimana mereka>< 


Makasih banget buat komentar dan vote kalian. 
Tanpa kalian aku ngga bakalan bisa tamatin cerita 
ini. 


Yang mau ektra part, bisa kalian buat terus kirim ke 
aku. Nanti aku post. 

Tapi itu terserah kalian mau apa ngga karena aku 
beneran ngga bakalan buat ekstra part. Segini aja. 


Skip 


Udah ya 


SEKUEL 


Nah berhubung aku udah publish, kalian harus vote sama 
komen. Aku kasih target ya, kalo belum sampe aku ngga 
update. Alias slow up 


Jadi, sering sering lah komen dan vote 


Ekstra Part 


Ada yang masih nyimpen? Kalo masih, coba baca deh 


Kan dulu pake pdf, sekarang kalian bisa baca. Cus 
yang masih bingung langsung baca aja 
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EKSTRA PART 
Tujuh tahun yang lalu 


"Sebaiknya kamu kesini saja sebelum Hanabi dikuburkan! 
Aku tidak ingin kehilangannya!" 


"Kamu gila ya?! Istri kamu itu--" 


"Ngga sialan! Aku yakin Hanabi belum pergi. Aku masih bisa 
merasakan detak jantungnya sekarang. Sangat lemah." 


"Tapi, siapa yang akan menggantikannya jika dia 
dikuburkan?" 


"Kamu kan punya banyak mayat. Bawa saja satu yang mirip 
sama Hanabi. Nanti aku halangi biar ngga pada liat 
Wajahnya." 


"Kamu memang gila, Dev. Tapi, aku menyukainya." 
"Dan aku menyukai eksperimen gila kamu itu." 


"Baiklah, aku akan datang. Tapi sepertinya dia harus dibawa 
ke Jerman. Kau tau disana ada rumah sakit yang benar 
benar cocok." 


"Baiklah, aku tunggu kamu. Jangan lama atau aku gorok 
leher kamu. Ah ya, aku tidak dapat ikut. Mereka akan curiga 
jika aku pergi." 


kakak 


K'Hospital Jerman 


"Bagaimana?" tanya Cetta saat sang Dokter selesai 
menangani Hanabi. 


"Eksperimen mu memang gila, dan itu berhasil." jelas sang 
Dokter. "Memangnya apa yang kau lakukan dengan gadis 
itu?" 


"Sulit dijelaskan, tapi dia baik baik saja kan?" tanya Cetta, 
dia sangat berharap kalau istri partner nya itu akan baik 
baik saja. 


"Dia sudah melewati masa kritisnya, mungkin dia akan 
koma dalam waktu yang lama." jelas sang Dokter membuat 
Cetta bernafas lega. 


"Kamu akan memastikan dia baik baik saja kan?" tanya 
Cetta dan Dokter itu mengangguk. 


"Tentu saja, aku pernah menangani pasien seperti ini dulu. 
Bahkan lebih parah." Dokter itu teringat saat dia menangani 
sang pemilik rumah sakit. Saat itu, dia benar benar takut, 
tapi beruntung dia gadis yang kuat dan bisa melewatinya. 
"Sepertinya dia tengah hidup bersama keluarganya. Mati 
suri, kau tau bukan?" 


Cetta mengangguk mengerti. "Ya sudah, aku harap dia baik 
baik saja. Aku ingin sahabat gila ku itu tidak bersedih lagi." 


"Kamu sama gilanya, Cetta. Kau bahkan memakai organ 
dalam manusia asli untuk membuat robot." Cetta 
mendengus mendengar ucapan sang Dokter. 


"Ya setidaknya robotku berguna." Cetta mengakhiri 
percakapannya. "Baiklah, nanti aku akan kesini lagi. Aku 
benar benar mempercayakan Hanabi padamu. Jangan 
kecewakan aku atau Devan." 


"Kau bisa mempercayaiku." 


kakak 


Satu bulan kemudian 
ll Pa pa--" 


"Sstt! Jangan berisik. Lintang baru aja tidur." ucap Devan 
pelan saat melihat Daffin masuk kedalam kamarnya masih 
menggunakan seragam sekolahnya. 


Daffin terkekeh kecil, dia melepas tas yang ia gendong ke 
sofa lalu dia ikut duduk disebelah Devan diatas tempat 
tidur. Dia memperhatikan wajah Lintang yang terlihat 
sangat tenang. "Pah, kalo Lintang tanya Mama gimana?" 


Devan langsung menatap Daffin, benar juga. Dia belum 
memikirkan itu. "Papa ngga tau. Tapi kalo Lintang tanya, 
jawab aja Mama lagi pergi." 


"Tapi, Pah. Kan Mama beneran pergi." ujar Daffin, dia tidak 
akan bisa berbohong ke adiknya yang teramat ia sayangi 
itu. 


Devan tidak bisa menjawab, dia tidak mungkin mengatakan 
pada Daffin. "Mama belum pergi, sekarang Mama ada di 


Jerman, lagi koma." bisa bisa dia ditendang keluar dari 
rumah karena membuat Hanabi masih merasa sakit. 


Benturan yang keras dikepala Hanabi, ditambah organ 
dalamnya juga yang ikut rusak karena hantaman mobil 
Fallen yang benar benar keras membuat tubuh Hanabi 
rusak. Ditambah, eksperimen Cetta yang ada efek 
sampingnya pasti akan membuat Hanabi semakin lama 
koma. 


"Pah." Devan mengerjap mendengar panggilan Daffin. 
Devan menatap Daffin yang menatapnya bingung. "Kenapa 
diem? Nanti gimana Daffin jelasinnya." 


"Jawab aja yang Papa suruh. Nanti kamu juga terbiasa 
dengan pertanyaan Lintang." ucap Devan membuat Daffin 
mengangguk lemas. 


Devan mengelus kepala Daffin lembut. "Titip ya, Papa mau 
keluar dulu." 


Setelah mendapat jawaban dari Daffin, Devan keluar dari 
kamarnya tidak lupa membawa ponselnya. Dia harus 
menghubungi Dokter yang merawat Hanabi di Jerman. 


"Halo." 

"Ya?" 

"Apa aku mengganggumu?" 

"Oh tidak, aku tengah berada dirumah sekarang." 


"Syukurlah." Devan bernafas lega. "Apa Hanabi menunjukan 
perkembangan baru?" 


Terdengar helaan nafas diujung sana. "Maafkan aku. Hanabi 
masih belum menunjukan apapun. Dia masih sering kejang 
tapi itu hanya efek eksperimen Cetta saja. Kamu tidak perlu 
khawatir." 


Devan merasakan detak jantungnya berdetak tidak karuan. 
Dia parno dengan kejang, karena kejang sudah membuat 
jantung Hanabi berhenti satu menit. "Aku harap kamu bisa 
menyelamatkannya." 


"Aku akan mencoba sebisaku, Devan. Aku tidak dapat 
berjanji karena hidup dan mati rahasia Tuhan." 


Devan menghela nafas, dia duduk digazebo taman 
rumahnya. Dia belum bisa pergi ke Jerman karena Lintang 
masih terlalu kecil. Dia akan kesana jika umur Lintang sudah 
dua tahun. Tak apa jika dia harus mengorbankan hatinya 
untuk menjaga Lintang. Anak laki lakinya masih 
membutuhkan kasih sayang. 


"Baiklah, terima kasih karena sudah mau merawatnya." 
Devan tersenyum. 


"Itu sudah tugasku." jawab sang Dokter. "Aku tutup dulu 
teloonnya. Aku akan selalu menghubungimu tentang 
Hanabi." 


Devan mengangguk. "Sekali lagi terima kasih." 
"Sama sama." 


Lalu panggilan telpon terputus, dia mendongak, menatap 
langit yang hari ini benar benar cerah. Devan selalu 
berharap kalau Hanabi cepat cepat sadar dari komanya. 
Namun, takdir masih belum memperbolehkannya. 


Keluarganya sudah melakukan segala cara agar Devan 
melupakan Hanabi. Tapi, Devan terus menolak. Mau 
bagaimanapun juga, jantung Hanabi masih berdetak. Devan 
tidak mau meninggalkan Hanabi, istrinya itu adalah cinta 
pertama dan terakhirnya. 


"Han, mau sampai kapan kamu tidur? Kamu ngga kasihan 
sama aku? Ngga kasihan sama Daffin dan ngga kasihan 
sama Lintang?" Devan memejamkan matanya, menikmati 
semilir angin yang mengenai wajahnya. 


Devan membuka matanya dengan cepat saat dia merasakan 
ada yang mengecup pipinya, hati dan otaknya berucap 
kalau dia merasa ada Hanabi disekitarnya. Namun, saat dia 
menatap kesekeliling, tidak ada siapapun. Devan tersenyum 
getir. Sebesar rindunya kah Devan pada Hanabi? 
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Jerman, 14.04.20 
Tujuh tahun setelah rumor kematian Hanabi 


Devan melepas dasi yang melilit lehernya, dia meletakkan 
tas kerjanya dengan asal. Lalu langsung mendudukkan 
tubuhnya disofa rumahnya. Devan memang mempunyai 
rumah di Jerman karena dirinya berniat tinggal disini, 
bersama keluarga kecilnya. 


"Kapan kita akan pulang?" pertanyaan dengan suara yang 
begitu familiar dan lembut itu membuat rasa lelah Devan 
lenyap begitu saja. Dia tersenyum geli saat melihat 
perempuan yang ia cinta tengah berdiri tidak jauh darinya 
dengan koper besar miliknya. 


"Aku sangat lelah. Bisakah kita pulang besok?" tanya 
Devan. Dia terkekeh kecil saat melihat wajah wanitanya 


yang cemberut. 


"Oh ayolah, kamu udah janji akan pulang hari ini." ucapnya 
dengan nada merajuk. Dia menghentakan kakinya kesal. 


"Kemarilah, aku merindukanmu." Devan menyuruh wanita 
itu mendekat. Dia hanya menurut, lalu berjalan mendekati 
Devan. Devan menarik tangan wanita itu sampai dia jatuh 
terduduk dipangkuan Devan. 


"Devan!" Devan terkekeh, dia memeluk tubuh mungil itu 
dengan erat. 


"Aku merindukanmu. Bahkan rasanya, ini membunuhku." 
ucap Devan, dia meletakkan wajahnya diceruk leher sang 
wanita. 


"Kamu--" 


"Aku ngga lebay, Hanabi. Itu nyata." Devan memotong, dia 
mencium leher Hanabi membuat wajah Hanabi memerah. 


Hanabi mendorong kepala Devan menjauh. Wajahnya 
terlihat marah sekaligus malu. "Bodo amat kamu mau 
pulang kapan. Intinya aku mau sekarang, aku sudah 
memesan tiket pesawatnya." 


Mata Devan terbelalak. "Apa? Kenapa--" 


"Sudahlah, ayo. Aku sudah sangat lama tidak bertemu 
dengan anakku. Dia pasti akan sangat senang bertemu 
denganku." Hanabi bangkit lalu menarik koper yang berisi 
barang barang milik Devan dan dirinya. 


"Tunggu!" Devan menahan pinggang Hanabi sebelum dia 
keluar rumah. Hanabi menatap Devan dengan alis yang 


terangkat. "Kamu boleh pulang, asalkan setelah itu kita 
tinggal disini. Bersama Daffin dan Lintang." 


Hanabi tersenyum senang mendengarnya. "Baik." 


akakak 


Devan membuka pintu rumahnya, keadaan sudah sore saat 
ia sampai di Indonesia. Perjalanannya sangat jauh membuat 
tubuh Hanabi yang masih lemas menjadi semakin lemas. 
"Aku kan sudah bilang, jangan memaksakan diri." 


Hanabi mengerucutkan bibirnya lucu. "Kamu ngga 
ngerasain gimana rasanya enam tahun lebih ngga liat 
anak." 


"Dan kamu ngga akan ngerasain gimana rasanya ngga 
ketemu orang yang aku cinta selama enam tahun." balas 
Devan membuat Hanabi tidak dapat berkata kata lagi. 


Mata Hanabi terpaku saat melihat dua orang laki laki 
berbeda umur tengah menuruni tangga. Matanya memanas, 
mereka sudah besar. Bahkan, Daffin terlihat sangat tampan, 
dan bocah laki laki itu terlihat menggemaskan dan benar 
benar mirip dengannya. 


"Kak, Papa udah sampe bandara?" ucapan bocah laki laki itu 
membuat jantung Hanabi berdetak tidak karuan. 


"Iya, Papa lagi--" Daffin tidak bisa melanjutkan ucapannya 
Saat matanya melihat seorang wanita yang selama ini ia 
rindukan tengah berdiri tidak jauh darinya. Ada tatapan 
rindu yang Daffin lihat dimata Hanabi. 


"Kak, kenapa sih?" tanya Lintang belum menyadari kalau 
sang Papa dan Mama nya sudah sampai dirumah. 


"Lintang, Daffin." Lintang menoleh saat namanya dipanggil, 
bocah itu terlihat bingung. Merasa tidak asing dengan 
wanita yang memanggilnya. 


"Kak." Lintang meremas jari telunjuk Daffin, dia merasa 
bingung. 


"Dia Mama, Lintang." ucap Daffin. Ada nada senang 
sekaligus bingung yang Daffin keluarkan. 


"Lintang, kamu ngga mau peluk Mama?" tanya Devan 
membuat Lintang langsung berlari kearah Hanabi. 


Hanabi berjongkok, dia menerima pelukan Lintang. Hanabi 
menangis saat dia bisa merasakan pelukan hangat anaknya. 
Setelah enam tahun dirinya koma, lalu satu tahun 
memulihkan diri, akhirnya Hanabi bisa bertemu anaknya. 
Anak laki lakinya yang selama setahun hanya bisa ia lihat 
difoto saja. Hanabi memeluk Lintang erat. Dia melepaskan 
semua rasa rindunya saat memeluk Lintang. 


"Ini Mama sayang." 
kak 
Gimana? Masih bingung? 


Yang bingung silahkan baca baik baik ya 


Bonus 


Ternyata banyak juga yang pengen aku kasih eksta 
part lagi. 

Ini cerita udah lama end, sebagian besar namanya 
juga aku lupa 

Jadi aku cuman bawa keliarganya. 


Makasih dukungannya 
KK 
"Apa..Hana buat salah?" 


Hanabi meremas kedua tangannya sendiri, menatap 
keluarganya dengan tatapan takut dan juga bingung. 
Hampir 7 tahun tidak bertemu membuat Hanabi merasa 
canggung. 


"Kalo Hana " 


"Devan, bisa jelasin ke Mom kenapa Hana bisa hidup lagi?" 
tanya Nia memotong ucapan menantunya. Wanita itu 
menatap Devan yang terlihat santai sekali. 


"Hanabi ngga pernah meninggal, Mom." ujar Devan santai. 


"Lalu?" Nia menaikkan sebelah alisnya, "Jelas-jelas dulu 
Mom liat sendiri Hana di kebumikan. Mom liat " 


"Mom gak suka Hana hidup lagi?" Devan memotong yang 
langsung mendapatkan gelengan dari Nia. 


"Enggak, sayang. Mom suka kok Hana balik sama kita lagi, 
Mom cuman bingung. Permainan kamu terlalu rapih," Nia 


menghela napas. Dia menyenderkan punggungnya ke 
sandaran sofa. 


"Kamu sembunyiin Hana di mana?" tanya Brian. 


"Jerman," Devan menjawab. "Susah jelasinnya emang. Tapi, 
ada sedikit permainan pada tubuh Hana. Efek kecelakaan 
itu gak main-main." 


Brian, Nia dan Gavin tau arti dari penjelasan Devan. Devan 
memang selalu penuh dengan kejutan. 


"Ya terserah penjelasan kamu, tapi Mom senang Hana bisa 
kembali." Nia bangkit lalu langsung memeluk menantunya 
dengan erat. 


Hanabi terkekeh, membalas pelukan Nia tidak kalah erat. 
"Hana kangen Mom," 


Nia tersenyum, mengelus punggung kecil Hanabi dengen 
lembut. "Mom juga kangen, jangan pergi lagi." 


Brian bangkit setelah Nia melepas pelukanny pada Hanabi. 
Tangannya mengelus puncak kepala Hanabi dengan 
perlahan. 


"Nanti kalo Devan aneh-aneh lagi, kasih tau." ujar Brian 
yang mendapatkan kekehan dari Hanabi. 


"Siap. Pasti bakalan Hana kasih tau," Hanabi tersenyum. 


Gevan bangkit, dia juga ingin memeluk Hanabi. Tapi, belum 
sempat ia memeluk Hanabi, krah baju belakangnya di tarik 
oleh Devan. Gevan mendelik ke arah adiknya. 


"Jelek doang, suka peluk istri orang!" Devan mencibir, 
mendorong tubuh Gevan menjauh. 


Gevan berdecak, rasanya dia ingin memukul Devan 
sekarang juga. Apa-apaan itu? Siapa yang bilang seorang 
Gevan jelek? Mungkin hanya Devan dan Gevan yakin, mata 
adiknya itu bermasalah. 
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Lintang memperhatikan Hanabi dengan lekat, dia masih 
belum percaya kalau wanita di depannya itu adalah Ibunya. 
Wanita yang melahirkannya dan juga meninggalkannya 
hampir 7 tahun penuh. 


Hanabi tersenyum, merasa maklum dengan anak 
bungsunya. Wanita itu duduk di atas tempat tidur tepat di 
depan Lintang. 


"Ini beneran Mama?" tanya Lintang ragu. 


"Tentu saja. Bukannya Lintang pernah lihat di foto?" tanya 
Hanabi, dia menyangga kepalanya menggunakan tangan 
kanan. 


Lintang mengerjap, dia memang pernah melihat wajah 
Hanabi dari foto-foto yang di tunjukan oleh Papanya. 


Kepala bocah itu miring, memperhatikan wajah Mamanya 
sekali lagi. "Lintang ngga mau berharap lagi." 


Hanabi menghembuskan napasnya perlahan, dia tau 
perasaan anaknya. Dia juga tau bagaimana anaknya di 
sekolah yang pasti mendapatkan ucapan-ucapan yang bisa 
menyakiti hatinya. 


Devan yang baru saja keluar dari kamar mandi menatap 
pemandangan di depannya dengan tatapan yang sulit di 
artikan. Dia berjalan mendekat, mengelus kepala Lintang 
lalu duduk di antara keduanya. 


"Kenapa diem-dieman?" tanya Devan, menatap keduanya 
bergantian. 


Lintang mengerucutkan bibirnya, dia merentangkan kedua 
tangannya minta peluk pada Papanya. 


"Manja banget sih?" tanya Devan, dia mengangkat tubuh 
Lintang lalu mendudukannya ke pangkuannya. 


Kedua tangan mungil Lintang melingkar di leher Devan, dia 
masih menatap Hanabi dengan pandangan berbeda-beda. 
Kadang takut lalu berubah senang lalu berubah lagi jadi 
tidak percaya. 


"Itu Mamanya Lintang loh? Lintang gak mau peluk?" tanya 
Devan sambil melirik Lintang. 


Lintang diam, dia malah mempererat pelukannya pada leher 
Devan. "Nanti Papa bohong lagi." 


Devan terkekeh, dia melepaskan pelukan Lintang dengan 
paksa tapi tetap membiarkan Lintang duduk di 
pangkuannya. 


"Papa gak bohong, beneran." Devan tersenyum, "Mama 
udah nungguin dari tadi buat dapet pelukan dari Lintang. 
Masa Lintang gak mau kasih?" 


Lintang menggaruk pipinya pelan, dia menatap Hanabi lalu 
Devan bergantian. Hanabi tersenyum, merentangkan kedua 
tangannya untuk menyambung Lintang. 


Perlahan, Lintang bangkit. Dia berdiri di atas tempat tidur. 
Sesekali melirik Devan seolah berbicara 'apa ini beneran”' 


"Gak papa, peluk aja. Pelukan Mama terbaik," Devan 
berucap. 


Akhirnya, setelah Lintang berdebat dengan hatinya. Dia 
langsung menubrukkan tubuhnya pada pelukan Hanabi. Dia 
memeluknya erat seolah tidak ada hari esok. 


Air matanya mengalir, "Mama jangan tinggalin Lintang lagi. 
Gak boleh, harus sama Lintang terus." 


Hanabi terkekeh, dia mencium puncak kepala Lintang 
dengan lembut. "Enggak. Mama gak akan tinggalin Lintang 
lagi." 


Papanya benar, pelukan Mamanya memang terbaik. Bahkan 
Lintang tidak mau melepaskan pelukannya. 


Devan menghembuskan napasnya lega, melepaskan semua 
beban yang selama ini berada di pundaknya. Sekarang dia 
bisa tenang karena tidak akan mendengar anaknya 
berbicara sendiri karena merindukan Mamanya. 


Lintang tidak akan pernah mendengar ucapan-ucapan 
pedas teman-temannya karena tidak memiliki seorang Ibu. 
Tapi sekarang, Lintang bisa memamerkan pada semua orang 
kalau Ibu nya sudah kembali. 


"Lintang sayang Mama." 
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Udah lah ya pendekan aja 

Aku mau bilang makasih lagi buat kalian yang masih 
tetap vote dan komen walaupun cerita ini udah end 
sejak Juli 


Yok naikin lagi sampe 1 juta, bentar lagi kok 


Makasih semuanya 


Bonus 


Sesuai permintaan aku buat 
Pendek? Mungkin gak terlalu 
Selamat Membaca 


"Akh!" 

"Nikmat bukan?" 

"Ugh! Tolong " 

"Aku mohon..berhenti. Ini akh!" 


"Bagaimana mungkin aku berhenti jika kamu terus berteriak 
nikmat seperti itu?" 


Kepalanya menggeleng, ucapan Devan itu semuanya 
bohong. Bagaimana mungkin Devan bisa berbicara seperti 
itu di saat dirinya tengah menyiksa orang bahkan di saat 
tangannya yang memegang pisau tengah menggores luka 
di kulit korbannya. 


"Ayo berteriak lagi," Devan tersenyum. Dia menusukkan 
pisau yang ia pegang ke perut korbannya membuat darah 
langsung mengucur deras. 


Wanita itu berteriak, pandangan matanya memburam. 
Sangat sakit bahkan dia sudah tidak bisa berteriak lagi. 
Rasanya dia ingin mati saja sekarang. 


Pisau Devan biarkan tetap menancap, dia bangkit dari atas 
tempat tidur. Mengambil sebuah tang, "Kukumu bagus. 
Boleh aku memilikinya sebagai koleksi?" 


Tangan kanan wanita itu Devan tarik, dia menarik kuku 
wanita itu dengan tang dalam satu kali tarikan. Linu, perih 
dan darah mengucur deras. Cabut saja nyawanya sekarang. 
Dia sudah tidak bisa menerima siksaan dari Devan lagi. 


"Bunuh..saja ak-aku," ucapnya lemah dan pelan. Pandangan 
matanya memburam, menatap wajah tampan Devan. Dia 
tertipu. 


"Nanti, aku masih mau bermain." ujarnya senang. 


Devan kembali mencabuti kuku panjang korbannya. Kuku 
kesepuluh jari tangan korbannya sudah tidak ada. Devan 
melakukannya dengan santai seolah dia tengah mencabut 
rumput dari tanah. 


"Kenapa tidak berteriak?" tanya Devan, dia menatap wajah 
korbannya yang sudah sangat pucat. Belum wassalam, 
masih bernapas walaupun tersenggal-senggal. 


Devan berdecak, dia meletakkan kedua tangannya di 
pinggang. Menatap korbannya dengan tatapan bosan. 
Sampai detik ini, Devan masih suka membunuh. Dia tidak 
bisa meninggalkan hobinya itu. Apalagi saat stress, dia bisa 
lebih sadis dari biasanya. 


"Bosen-" ujarnya malas lalu tanpa aba-aba Devan 
memukulkan tang yang masih ia pegang ke kepala 
korbannya berkali-kali. 


Kepalanya pecah dengan darah yang mengucur deras. 
Wajah Devan begitu datar saat melakukannya. Tidak ada 
raut kasihan atau apapun. Dia menikmatinya di dalam hati. 


Brak! 


"Devan!" 


Teriakan itu menghentikan gerakan Devan. Dia menoleh, 
melihat siapa yang mengganggu kegiatan menyenangkan 
versinya selain main sama Hanabi tentu saja. 


"Oh Hana? Kenapa bisa kamu sampai sini?" tanya Devan 
santai. 


Hanabi memegang erat pegangan pintunya, dia tidak berani 
menatap korban Devan. Kedua matanya menatap wajah 
Devan. 


"Pulang!" 
"Tapi I 
"Sekarang Devan!" 


Oke Devan sudah tidak bisa membantah sekarang. Dia 
menatap korbannya, nyawanya sudah hilang entah kemana. 
Devan mengangkat bahunya acuh, dia meletakkan tang 
yang ia pegang dengan asal lalu berjalan ke arah Hanabi 
dengan langkah santai. Tubuhnya penuh dengan bercak 
darah, apalagi kedua tangannya yang mandi darah. 


"Mau peluk, Han-" ujar Devan manja. 


Hanabi menggeleng, dia berjalan mundur menjauhi Devan. 
Mana mau Hanabi memeluk Devan yang penuh dengan 
darah seperti itu. 


"Tapi ul 


"Aku tunggu di mobil." potong Hanabi cepat, dia berjalan 
meninggalkan Devan sendirian. 


Cetta yang baru saja datang menatap Hanabi heran. 
"Istrimu kenapa?" 


Devan menunjukkan kedua tangannya, "Biasa." 


Cetta mengangguk, dia menahan lengan Devan saat laki- 
laki itu akan pergi ke kamar mandi. 


"Ingat kalau Hanabi belum benar-benar pulih. Dia harus 
sering cek ke dokter." jelas Cetta yang mendapatkan 
anggukan dari Devan. "Kau sudah tau bukan kalau rahim 
Hanabi di angkat? Dia tidak akan " 


"Aku tau," Devan memotong. "Aku sudah cukup mempunyai 
dua anak. Lagi pula, Hana mengetahuinya." 


KKK 


"Katanya tadi kalo aku udah mandi kamu mau peluk. Kok 
bohong?" tanya Devan, dia menatap Hanabi yang duduk di 
atas tempat tidur rumah kedua orang tuanya. "Aku udah 
mandi, udah wangi, udah keramas sampe habisin shampo 
satu botol biar bersih kata kamu." 


Hanabi berdecak, dia merebahkan tubuhnya di atas tempat 
tidur. Tempat tidur di sebelahnya ia tepuk dengan pelan, 
"Sini." 


Senyum Devan langsung mengembang, dia berjalan cepat 
Ke arah tempat tidur. Berbaring di sebelah Hanabi, memeluk 
tubuh istrinya dengan erat. 


Selimut Hanabi ambil untuk menutupi tubuh kedusemuanya 
a mengambil sebelah tangan Devan, "Kenapa tangan ini 
kembali membunuh orang?" 


Kedua mata Devan mengerjap, dia menatap wajah Hanabi 
yang menunduk memperhatikan tangannya. Devan 
mengerjap, dia tidak menjawab apapun. 


Mau Devan berjanji ataupun tidak, dia pasti akan kembali ke 
hobi negatif nya. Dia tidak akan bisa meninggalkan 
kelakuannya hanya karena permintaan Hanabi. 


Devan akan berubah, tentu saja. Tapi nanti. Dia tidak akan 
bisa berhenti jika niatnya saja tidak ada. Mau Hanabi sampai 
menangis sampai Devan berhenti mencabut nyawa orang 
dengan paksa, kalau Devan tidak benar-benar ingin, semua 
itu sia-sia. 


"Apa kamu mau tetep jadi wakilnya malaikat pencabut 
nyawa?" tanya Hanabi, dia mendongak, menatap wajah 
Devan. "Kapan kamu berhenti? Aku masih nunggu kamu 
buat berhenti." 


Senyuman tipis Devan berikan untuk kekasih hatinya. Dia 
mengelus pipi Hanabi lembut, "Aku gak bisa berhenti gitu 
aja, Han. Tapi, aku akan coba buat kurangin hal-hal gitu. 
Gimana pun juga, itu udah jadi bagian hidupku." 


"Lalu aku?" Hanabi menunjuk dirinya sendiri, "Lintang? 
Daffin? Dia bukan hidup kamu?" 


Devan kembali tersenyum, dia mencubit pipi Hanabi gemas. 
"Aku 'kan bilang, soal bunuh-bunuhan itu cuman bagian 
hidupku, bukan hidupku. Kamu, Lintang bahkan Daffin itu 
bukan bagian, tapi bener-bener hidupku. Jangan di samain, 
kalian beda." 


Boleh Hanabi merasa senang sekarang? Wanita itu menahan 
sekuat dirinya agar tidak tersenyum, dia memilih mencubit 
perut Devan dengan keras. Devan mengaduh, cubitan 
Hanabi memang tidak pernah main-main. 


"Sakit, Han. Kamu lupa " 


"Gitu aja sakit!" Hanabi memotong, dia semakin merapatkan 
tubuhnya dengan tubuh Devan. "Aku harap kamu bisa 
bener-bener lepas. Aku gak mau Lintang sampe " 


"Kalau ada yang mengusik Lintang, aku yakin dia akan 
melakukan hal yang sama. Tapi, dia tidak akan sampai 
membunuh. Aku pastikan itu." ujar Devan yakin, dia 
memeluk Hanabi dengan erat. 


Punggung Hanabi Devan elus dengan lembut, memberikan 
kecupan ringan di atas kepala istrinya. 


"Sekarang Hana tidur. Aku akan peluk Hana semalaman." 
"Selamat malam, Devan." 
"Selamat malam, Hana." 


KKK 


Ya aku gak mikir ini romantis sih. Asal buat aja 

Dan aku lupa gimana caranya buat adegan psycho, 
udah lama banget gak buat ginian 

Ini terakhir 

Jangan minta lagi ya 


Lope buat semuanya 


SEASON 2 
Awas adult! 


Aku gak tau kalian masih simpen apa enggak, tapi 
aku pengen buat season 2 

Berasa ada yang tanggung dari dulu, apalagi ini 
endingnya gak memuaskan menurutku 


Jadi, aku buat season 2 


ANA 


Castnya Devan aku ganti jadi maknaenya BTS 
Pengen ganti aja sih>< 


Ini bakalan lebih seru 
mungkin 


